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Kata Pengantar 
 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat 
Allah SWT, karena berkat dan petunjukNya laporan hasil 
kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) Kelomok 
Multidisiplin Desa Ngadisanan Tahun 2022 dapat 
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Laporan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat ini merupakan dokumen 
pertanggungjawaban dalam menjalankan program-
program kegiatan sesuai dengan pedoman pelaksanaan 
KPM dan mengacu pada program kerja yang telah 
dilakukan oleh kelompok yang bersangkutan.  

Sebagai salah satu bagian dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh kelompok Multidisiplin 
Desa Ngadisanan mencoba untuk mengaplikasikan 
keilmuan secara teoritik terhadap fenomena empirik di 
masyarakat.  

Dengan disusunnya laporan KPM ini, diharapkan 
pula dapat menjadi bahan atau acuan untuk lebih 
meningkatkan peran mahasiswa beserta civitas 
akademika yang lain dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang lebih baik di kemudian hari. Selanjutnya 
laporan ini juga menjadi masukan dan bahan penilaian 
bagi kelompok Multidisiplin Desa Ngadisanan.  

Ponorogo, 12 September 2022 
 

 

Irma Yuliani, S.E., M.E. 

NIP. 199601122020122027 
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61.920 MENIT YANG SANGAT BERHARGA 

OLEH: NORA ADELIYA SIKIN 

 KPM atau Kuliah Pengabdian Masyarakat merupakan 
bentuk pengabdian pada masyarakat oleh mahasiswa 
dengan pendekatan dengan keilmuwan maupun sosial 
pada waktu dan daerah tertentu. Sekarang Direktorat 
Jedral Pendidikan di Indonesia mewajibkan KPM sebagai 
realisasi kegiatan intrakulikuler yang memadukan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penilitian, dan 
pengabdian masyarakat. Di sebagian Universitas di 
Indonesia KPM/KKN merupakan suatu fase perkuliahan 
yang sering dilewatkan, juga hanya sekedar untuk 
mendapakan nilai, dan KPM ini juga di beberapa jurusan 
dipakai sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir. 
Di IAIN Ponorogo KPM ini sendiri di wajibkan bagi seluruh 
mahasiswa aktif, untuk ikut serta dan Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM)  ini menjadi salah satu persyaratan 
lulus . tujuan lain dari KPM ini adalah sebagai bentuk 
kepedulian perguruan tinggi terhadap masyarakat akibat 
wabah covid-19 yang tengah melanda negeri Indonesia 
selama kurang lebih sekitar 2 tahun, harapannya dengan 
diadakannya Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) ini, 
mahasiswa mampu membantu masyarakat bangkit dalam 
memulihkan keadaan baik dari sektor ekonomi, sosial, 
budaya dan agama. Dan semoga mahasiswa KPM termasuk 
saya sendiri bisa menjalankan amanah yang telah di 
berikan dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

 Menurut saya pribadi , saya menganggap KPM 
sebagai wadah bagi saya untuk melihat kedunia luar, 
bagaimana cara hidup dengan lingkungan yang berbeda 
lalu beradaptasi dan membentuk individu yang sadar akan 
lingkungan sekitarnya. Disini juga mahasiswa memiliki 
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banyak peran dalam membantu masyaraat dengan cara 
memberikan informasi informasi yang jelas dan 
bermanfaat agar masyarakat berada dalam infprmasi yang 
tepat, juga kehadiran mahasiswa bisa memberikan 
inspirasi kepada masyarakat desa bagaimana memiliki cita 
cita, semangat yang tinggi dan kemauan untuk menjadi 
orang yang lebih baik.  

 Banyak sekali program program kerja yang saya 
lalukan saat melaksanakan kegiatan KPM, ini, seperti .kerja 
bakti dalam bidang sarana dan prasarana , kami juga 
membantu  di bidang pendidikan, sosial, dan budaya yaitu 
membantu mengajar anak TK/SD/TPA, pengaktivan 
karang taruna supaya organisasi didaerah tersebut bisa 
berjalan, dan sebagainya. Di bidang kesehatan bisa 
melakukan kerja bakti untuk membersihkan lingkungan, 
dan membuat fasilitas seperti pos yandu, dan jika  
semuanya sudah ada  serta melengkapi fasilitas atau 
membantu melaksanakan  pos yandu tersebut. 

 KPM ini akan berlangsung didesa Ngadisanan, dan 
kali ini saya akan memberi solusi kepada UMKM tas 
anyaman, karna tas anyaman tersebut yang sangat 
memberikan dampak bagi masyarakat sekitar sebagai 
pengganti pendapatan petani melon karena sudah jarang 
sekali bisa panen lagi, seperti melakukan workshop smart 
desa didaerah sekitar  untuk membatu masyarat 
mengekpor tas anyaman mereka agar bisa sampai ke luar 
negeri dan bisa di kenal oleh banyak masrakat,  pelebaran 
kembali tentang pengenalan tas anyaman di daerah 
ngadisanan kepada masyarakat di luar daerah, membuat 
jalur baru agar tas anyaman dapat berjalan lancar sampai 
ke luarpulau jawa atau pun luar negeri. Dan memberikan 
sosialisasi dan edukasi yang berlangsung secara terus-
menerus dan konsisten kepada warga di sekitar yang 
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selama ini hanya memanfaatkan jasa titip barang di toko-
toko, rumah warga atau pasar, agar lebih bisa meluas dan 
tidak hanya di sekitar daerah ngadisanan saja. Desa 
Ngadisanan merupakan desa yang terletak  di Kecamatan 
Sambit, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Desa 
ini dipimpin oleh seorang kepala desa yaitu Bapak Suparni, 
beliau sudah menjalani tugas sebagai kepala desa selama 
dua periode. Beliau mempunyai seorang istri yang sangat 
cantik dan baik hati.  

  Bertepatan pada hari senin tanggal 4 juli 2022 
ratusan mahasiswa institut agama islam negeri ponorogo 
semester 6 dan dari seluruh fakultas telah siap untuk 
berjuang di tempat atau desa masing-masing kelompok 
yang telah di sebar luaskan . termasuk saya pribadi, 
permberangkatan semua kelompok dilaksanakan setelah 
upacara pembukaan dan itu bertepatan pada jam 09.00 
upacara sudah selesai dan seluruh mahasiswa sudah siap 
untuk berangkat ke desa masing-masing dengan 
mengenakan jas almamater dan semangat yang sangat 
tinggi, sebelumnya disini kami sudah membawa semua 
perlengkapan dan barang-barang pada hari minggu 
kemarennya jadi pas pemebrangkatan kami tidak repot 
dengan barang bawaan. Selama di perjalan berangkat 
menuju lokasi kami bertemu dengan banyak sekali 
mahasiswa dari kelompok lain yang juga menuju lokasi, 
jarak dari kampus ke lokasi kami lumayan jauh, kurang 
lebih 30 menit kami melakukan perjalanan akhirnya 
tibalah pada lokasi kami / posko KPM kelompok 79 multi 
disiplin, sesampainya disana, Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) yaitu ibu Irma yuliani,S.E,M.E. mengajak 
seluruh anggota kelompok untuk bersilaturahmi dengan 
pemilik rumah yang dijadikan sebagai posko kami. Kami 
disambut dengan sangat amat ramah, setelah melakukan 
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silaturahmi disini ibu Irma dosen pembimbing lapangan 
kami langsung memberikan bimbingan dan pesan buat 
kami agar slalu menjaga attitude dan menjaga nama baik 
IAIN ponorogo tidak lupa juga agar slalu bersosialisasi 
terhadap masyarakat dengan baik. 

Dalam menjalani Kuliah Pengabdian Masyarakat 
selama sebulan ini, kami mahasiswa Institut Agama Islam 
Negri  (IAIN) Ponorogo tinggal di sebuah rumah yang kami 
kontrak selama sebulan lebih. Akan tetapi untuk laki-laki 
dan perempuan tempat tinggal kami dibagi dua, yang laki-
laki tinggal di rumah kontrakan dan untuk yang 
perempuan tinggal di rumah kontrakan juga dan posisinya 
sangan berdekatan. Hal ini dilakukan karena banyak 
pertimbangan yang sudah kami pikirkan, diantaranya 
untuk menghindari omongan warga yang tidak enak 
apabila laki-laki dan perempuan tinggal dalam satu rumah. 
Pada waktu kami tiba di desa Ngadisanan, sambutan dari 
kepala desa dan warga sangat baik dan menyenangkan 
atas kedatangan kami mahasiswa KPM. Kami pun 
mengunjungi rumah rumah warga untuk silaturahmi 
sekaligus memperkenalkan kami para mahasiswa dan 
memohon bantuan apabila nantinya kami akan 
melaksanakan kegiatan yang membutuhkan dan mengikut 
sertakan warga di dalam kegiatan tersebut. Tanggapan 
warga atas kunjungan kami sangat baik dan mereka 
tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kami dan 
dengan tangan terbuka akan membantu kami apabila 
sewaktu waktu kami membutuhkan bantuan dari warga. .  
mereka juga berharap kegiat yang nantinya akan kami 
laksanakan  dapat memberikan dampak positif dan 
bermanfaat bagi masyarakat di desa ngadisanan .  

Hari pertama berlangsung dengan baik dan sangat 
menyenangkan, walaupun kami baru kenal karna teman 
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satu kelompok saya asik-asik semuanya, kami disini dari 
berbagai jurusan yang berbeda, fakultas yang berbeda pula 
bahkan dari pulau yang berbeda, namun alhamdulillah 
kekompakan dari kelompok kami sangat kuat walaupun 
dari asal muasal yang berbeda, namun perbedaan tidak 
menjadi halangan bagi kami untuk melakukan semua hal 
secara bersama-sama, justru dengan perbedaan inilah  
yang menciptakan warna pada kelompok kami. Memasuki 
hari kedua saya beserta kelompok saya belum bisa 
melaksanakan kegiatan, karena kami belum melaksakan 
pembukaan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) di desa. 
Pembukaan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) 
dilaksanakan pada hari ke-3 kami disini karna ada kendala 
di desa masih sibuk jadi pembukaan kami laksanakan pada 
hari rabu/ hari ke-3, pada malam hari di hari kedua pas 
setelah jamaah isya’ kami melakukan persiapan atau 
diskusi untuk acara pembukaan kuliah pengabdian 
masyarakat (KPM) yang akan dilaksanakan hari esok di 
desa ngadisanan bertempat di balai desa. Kegiatan ini juga 
kelompok kami kelompok 79 multi bekerja sama dengan 
kelompok mono yang juga kpm di ngadisanan yaitu 
kelompok 78 , waktu pelaksanaan pembukaan ini 
dilaksanakan ba’da isya’.  
 Pada pagi hari di hari ke-3 kami sudah mulai ber 
aktifitas dengan tugas masing-masing untuk acara nanti 
malam. Setelah sholat magrib kami sudah berangkat 
kebalai desa untuk persiapan acara, mengecek semua 
perlengkapan, tepat setelah isya’ para tamu undangan satu 
persatu sudah mulai berdatangan, kami sangat Bahagia 
karna mereka dapat/mau meluangkan waktu untuk 
menghadiri acara pembukaan yang di adakan oleh 
mahasiswa kuliah pengabdian masyarakat (KPM). Acara 
berlangsung dengan lancar tanpa kendala dan tiba lah 
pada jam 21.00 WIB, acara pembukaan pun selesai dan 
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para tamu undangan jug sudah mulai meninggalkan balai 
desa. Setelah acara selesai kami melakukan evaluasi 
sebagai bentul revisi agar untuk kegiatan selanjutnya kami 
dapat melaksanakan acara bisa dengan lebih  maksimal 
dan kesalahan dapat diminimalisir. Begitu juga dengan 
kelompok mono 78 mereka juga melakukan evaluasi, kami 
melakukan evaluasi di balai desa setelah acara selesai dan 
semuanya sudah rapi kembali. Setelah melakukan evaluasi 
kami kembali ke posko masing-masing untuk istirahat 
karna sudah larut malam juga. 
 Hari ke empat kami di desa sudah melakukan survei 
atau wawancara kepada warga sekitar tentang, UMKM 
disini juga dengan pendidikan , agama , dan budaya. 
Dengan tujuan ingin meninjau potensi di desa ngadisanan, 
kami satu kelompok di bagi menjadi beberapa bagian 
dengan tugas yang berberbeda-beda, setelah sarapan juga 
persiapan sekitar jam 09.00 pagi kami sudah menyebar 
dengan tugas kami masing-masing , jam 01.00 siang kami 
sudah kembali keposko dengan beberapa informasi, lalu 
kami langsung melaksanakan sholat dan makan siang, 
setelah itu kami istirahat. Ba’da isya’ kami melaksankan 
diskusi tentang informasi yang didapat hari ini. Pagi  Hari 
di ke lima kami  melaksanakan senam di balai desa 
bersama ibu-ibu pkk, setelah melaksanakan senam kami 
lanjutkan  tugas kami sebelumnya pergi menggali 
informasi kepada masyarakat. Pada malam hari kami 
malasakan rapat pleno  untuk acara selanjutnya . 
 Di hari ke enam kami melakukan pesiapan untuk idul 
adha,. Di  hari ke tujuh pada pagi hari kami melaksanakan 
sholat idul adha di masjid dekap posko kami, setelah sholat 
idul adha kami lanjut membantu panitia qurban di masjid 
dekat posko kami. Pada hari ke delapan kami melakukan 
suvei umum  lalu melaksanakan pembukaan di madin dan 
TPA , serta melakukan koordisani di SD. Lanjut hari ke 
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Sembilan kami melaksanakan pelatihan UMKM atau 
pembuatan tas anyaman , disini kami juga belajar 
membuat tas anyaman begitu pula di hari ke 10 kami tetap 
melaksanakan pelatiahan atau belajar nganyam tas , dan 
ada pula yang melaksanakan koordinasi di TK. Lanjut pada 
malam hari kami istirahat. 
 Di hari ke sebelas kami mendapatkan kunjungan dari 
SDN Ngadisanan, dengan tujuan meminta bantuan kami 
untuk pelatiahan atau mengajar pramuka di SD tersebut. 
Hari berikutnya kami melakukan pelatiahan menganyam 
di posko bersama-sama, tidak lupa pula kami dengan 
kewajiban kami masing-masing yaitu sholat, piket masak 
piket bersih-bersih di posko, agar posko tetap bersih dan 
rapi. Pada hari ke tiga belas Sebagian atau yang bertugas di 
SD sudah mulai melaksanakan pelatihan prestasi siaga di 
SDN Ngadisanan 1 . lanjut pulang dan istirahat. 
 Pada pagi hari di hari ke empat belas kami jalan 
santai di desa, lanjut mandi dan sarapan setelah sarapan 
kami santai karna kebetulan tidak ada kegiatan siang 
sebelum jam 12 yang piket masak sudah masak untuk 
makan siang , lalu kami melaksanakan sholat lanjut makan 
siang lalu istirahat, sorenya kami santai di teras posko 
sambal menyapa masyarakat yang lewat di depan posko 
kami, lanjut persiapan sholat magrib berjamaah di masjid . 
setelah isya’ kami melaksanakan makan malam dulu lalu 
rapat grand design sampai jam 22.00 lalu kami lanjut 
istirahat . 
 Di hari ke lima belas kami sudah mulai mengajar di 2 
lembaga TK karna kebetulan di desa lokasi kami kuliah 
pengabdian masyarakat (KPM) ada 2 TK jadi kami di bagi , 
ada juga yang melakukan koordinasi di SDN Ngadisanan . 
setelah  melakukan kegiatan kegiatan seharian kami 
istirahat sejenak, lanjut malam harinya kami diskusi 
sepanjang diskusi kami saling bertukar pemikiran, saling 
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bertukar pendapat juga hingga diskusi selesai. Setelah 
diskusi selesai kami lanjut berbincang-bincang sebentar 
lalu persiapan istirahat, tidak terasa kami sudah 
melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) lima 
belas hari atau setengah bulan lamanya, kami 
melaksanakan kegiatan dengan senang hati, karna 
mungkin sedikit berbeda dengan yang biasanya, biasanya 
kami kuliah hanya di gedung kampus dan sekarang 
langsung turun lapangan dengan berbagai macam budaya  
yang awalnya saya tidak tau sekarang sudah tau. Di tengah 
tengah pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
kami mendapatkan sedikit permasalahan tapi itu tidak 
menjadi masalah dan alhamdulillah permaslahan cepat 
terselesaikan. 
 Pada hari ke enam belas kami sudah mulai 
melaksanakan kegiatan tetap, kami sibuk dengan tugas 
kami masing-masing tapi itu tidak menjadi pengahambat 
bagi kami untuk tetap kompak, justru kami semakin 
kompak saling membantu satu sama lain, pada malam 
harinya ba’da isya’ kami melanjutkan diskusi tentang 
grand design. Di lanjut hari berikutnya tetap dengan 
pembagian tugas pada hari sebelumnya  ada yang di TK, 
ada yang di SD. Dan yang di SD melatih PBB / pramuka. Di 
pagi hari pada hari ke delapan belas kami ke balaidesa 
membantu pelaksanaan posbindu lansia, dan ada yang ke 
SD , SDN 1 Ngadisanan dan SDN 2 Ngadisana. Pada hari ke 
Sembilan belas kami tidak ke TK tapi yang bertugas 
mengajar di SD tetap melakukan Latihan , lanjut malam 
harinya kita rapat persiapan workshop smart desa , yang 
dimana ini adalah program inti dari kelompok kami yang 
akan di laksanakan tanggal 27 juli nanti, selesai rapat kami 
lanjut istirahat. 
 Hari berikutnya kami lanjut di bagian UMKM karna 
ini ada proker utama kita. Tapi tetap dengan melatih di SD. 
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Pada hari berikutnya yaitu hari minggu kami ikut serta di 
balai desa yaitu kerja bakti. Lanjut bertemu dengan hari 
senin lagi yaitu pagi ngajar di TK sampai jam 10.00. lalu di 
lanjut jam 15.00 sore kita ngajar di Madin dan TPA serta 
SD juga pelatihan pramuka. Lanjut di hari berikutnya kami 
melakukan persiapan untuk workshop yang akan di 
laksanakan pada besok harinya, kami sibuk dengan tugas 
kami di masing-masing bidang. Kami menyiapkan dengan 
semaksimal mungkin dan berharap acara untuk besok 
berjalan dengan lancar dan sukses tanpa kendala. 
 Tepat pada hari  Rabu tanggal 27 juli 2022, hari ke 24 
kita melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
di Desa Ngadisanan kami melaksanakan program kerja 
utama kita yaitu workshop smart desa, workshop ini 
sendiri kami laksanakan pada pagi hari karna kami 
memikirkan para tamu undangan serta pemateri kita yaitu 
dosen pembimbing lapangan (DPL) kami sendiri ibu Irma 
Yuliani, S,E.M,E. Yang kediamannya juga lumayan jauh dari 
lokasi kami, jadi sedikit mengurangi resiko jika di 
laksanakan pada pagi hari. Juga ini persetujuan dari 
pembimbing kami. Tepat pada jam 08.00 para tamu 
undangan satu persatu sudah mulai berdatangan , jam 
12.00 siang acara sudah selesai lalu kami lanjut evaluasi 
bersama dosen pembimbing lapangan (DPL) kami. 
Berlanjut bimbingan dengan ibu DPL kami. Dengan adanya 
workshop ini kami berharap masyarakat desa ngadisanan 
bisa lebih maju.  

Lanjut hari berikutnya kami tetap dengan kegiatan 
kami seblumnya mengajar di TK/SD/MADIN/TPA.  
Tanggal 30 juli bertepatan pada 1 muharram kami 
melaksanakan khataman di masjid dekat posko kami. 
Tepat pada hari ke 28 kami free atau tidak ada kegiatan, 
disini kami fokus pada tugas kelompok dan pribadi yaitu 
essai dan artikel. lanjut di minggu berikutnya kami fokus 
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di 6 lembaga yang kami isi yaitu  2 TK 2 SD 2 TPA berlanjut 
dengan penutupan di semua lembaga kami akhiri dengan 
mengadakan beberapa lomba-lomba. Karna di minggu ini 
minggu terakhir kami mengajar/membantu beberapa 
lembaga di desa ngadisanan. Lanjut setelah semua 
lembaga sudah penutupan kami fokus di acara bersih desa. 
Dan persiapan penutupan, penutupan ini sendiri kami 
laksanakan tepat pada hari terakhir yaitu hari jum’at 
tanggal 12 Agustus 2022.  
  Seiring berjalannya waktu waktu dan kegiatan yang 
kami laksanakan baik di dalam maupun diluar 
rumah/posko, banyak sekali informasi dan pengalaman 
baru yang kami dapatkan terutama saya pribadi  di 
antaranya adalah Desa Ngadisanan merupakan satu sentra 
penghasil Tas Anyaman terbesar di Kec. Sambit dengan 
produk anyamannya yang terkenal yaitu Tas Anyaman 
dengan Kualitas yang sangat bagus serta Anyaman 
tersebut sudah memiliki atau menjadi hak paten dari desa 
Ngadisanan. Semoga desa Ngadisanan untuk kedepannya 
makin jaya makin sukses. 
 Tidak terasa pelaksanaan Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM)  ini pun akan berakhir yaitu pada hari 
Jum’at, 12 Agustus 2022, Pada hari itu saya sudah selesai 
menjalankan semua program kerja dan saya menyerahkan 
piagam ucapan terimakasih sekaligus profil kelurahan 
Desa Ngadisanan. Saya merasa sangat senang karena dapat 
membantu dan mengabdi Di Desa Ngadisanan selama 40 
hari, Saya mengucapkan terimakasih kepada pihak yang 
terlibat dalam kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM)  Multi disiplin Kelompok 79 IAIN Ponorogo 2022 
ini, karena dengan adanya kegiatan ini, saya banyak belajar 
dari masyarakat,  dan dari teman teman juga yang ikut 
menyukseskan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
Multi disiplis kelompok 79 ini. Tidak lupa pula saya 
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mengucapkan syukur Alhamdulillah karena KPM ini 
berjalan Dengan lancar. Terakhir apresiasi untuk diri saya 
sendiri karna sudah mau berjuang di pelaksanaan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) ini dari awal hingga selesai 
tidak mudah bagi saya menjalankan kegiatan baru atau 
berbeda dengan hari-hari biasanya yang dimana disini 
saya dengan pengetahuan pas-pas an sudah harus ikut 
mengabdi di Desa orang. 

 

-Kesan dan Pesan  

Semoga desa ngadisanan semakin maju dan sukses slalu 
untuk kedepannya,  

  



17 
 

DESA NGADISANAN DAN SECUIL KISAH KEGIATANYA 

OLEH: ALIFIA IMROATUS SOLIKAH 

Assalamualaikum wr.wb. 

         Ini cerita saya selama KPM (Kuliah Pengabdian 
Masyarakat), sebelumnya izinkan saya memperkenalkan 
diri terlebih dahulu, nama saya Alifia Imroatus Solikah, 
biasa dipanggil Alifia dari kecil, saya asli putu reog karena 
saya lahir dan tinggal di Ponorogo. Saat ini saya baru saja 
berumur 21 tahun. Sedikit cerita tentang saya sebelum 
saya beranjak tentang pengalaman KPM saya, saya 
menempuh perguruan tinggi islam di IAIN Ponorogo dan 
mengambil jurusan S1 Perbankan Syariah karena dari dulu 
cita-cita saya ingin kerja di Bank, awalnya saya tidak 
menikmati jurusan ini, karena dulu saya di MAN 
mengambil jurusan agama yang notabennya jauh sekali 
dengan Perbankan Syariah, tapi lama kelamaan saya 
menikmati jurusan ini karena teman-teman satu kelas saya 
sangat baik. 

        Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM), Pengabdian 
merupakan suatu wujud dari ilmu yang tentang secara 
teoritis dibangku kuliah untuk diterapkan secara nyata 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu 
yang diperoleh dapat dikembangkan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

      KPM bagi mahasiswa diharapkan dapat  menjadi suatu 
pengalaman untuk menambah kemampuan, pengetahuan, 
dan kesadaran hidup bermasyarakat.  Bagi masyarakat 
kahadiran KPM dapat menambah inovasi dan motivasi 
dalam bidang sosial kemasyarakatan.  
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     Tujuan adanya Kuliah Pengabdian Masyarakat adalah 
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar 
memecahkan berbagai masalah kemasyarakatan, 
khususnya masalah yang berhubungan dengan 
kedisiplinan ilmu yang ditekuninya. Tujuan utamanya 
adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar 
yang berharga melalui keterlibatannya dalam 
bermasyarakat. Berdasarkan hal diatas, Kuliah 
Pengabdian Masyarakat di IAIN Ponorogo tahun 2022 
sebagai jembatan untuk mahasiswa terhadap masyarakat 
dalam mengembangakn kompentensinya,  yang 
diharapkan sudah siap untuk menghadapi kondisi 
bersosial dan bermasyatakat. 

      KPM Multi Disiplin dan KPM Mono Disiplin adalah dua 
jenis program KPM yang di tawarkan Oleh IAIN Ponorogo. 
KPM Multi Disipin beranggotakan berbagi fakultas dan 
jurusan  yang ada di kampus, sedangkan KPM Mono 
Disiplin beranggotakan satu jurusan dalam suatu fakultas, 
dua jenis program KPM ini baru ada ditahun ini, karena 
pada tahun sebelumnya KPM dilakukan secara online 
karena adanya Covid 19.  Dan akhirnya saya memilih KPM 
Multi Disiplin, karena saya memiliki tujuan untuk 
memperluas koneksi dalam bentuk berbagai rekan antar 
fakultas. Setelah melakukan pendaftaran,  yang kemudian 
saya pribadi mendapatkan kelompok 79 yang 
beranggotakan 21 mahasiswa dan mahawiswi, secara 
terperinci terdapat 14 mahawiswi dan 7 mahasiswa,  
bertempat di Desa Ngadisanan, Kecamatan Sambit, 
Kabupaten Ponorogo. Di desa Ngadisanan terdapat dua 
kelompok yaitu Multi Disiplin dan Mono Disiplin.  
Kemudian, pertemuan pertama antar anggota kelompok 
79 yang dimana pada saat itu membahas ketua kelompok 
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dan pembentukan devisi dengan tujuan agar KPM pada 
kali ini berjalan dengan baik dan terstruktur.  

      Untuk peretemuan selanjutnya disini Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) kami adalah ibu Irma 
Yuliani, S.E., M.E untuk perkenalan dan membahas 
beberapa hal penting terkait KPM. Lebih kurang hanya ada 
waktu 2 minggu untuk  persiapan KPM, kami mulai rutin 
untuk rapat guna merencanakan survei ke lokasi dan 
membahas apa saja yang perlu dibawa peranggota agar 
tidak ada barang yang tertinggal. Tibalah saat pertama kali 
kami survei ke desa Ngadisanan dan tempat pertama kali 
yang kami jadikan tujuan adalah Balaidesa Ngadisanan 
untuk bertemu kepala desa, disitu kami mulai berkenalan 
dan berbincang dengan bapak kepala desa yang bernama 
bapak Suparni. Lalu bapak Suparni mengarahkan kami ke 
4  tempat tinggal yang akan kita tinggali selama KPM. 
Akhirnya untuk perempuan memilih rumah mbah 
Wagirah dan yang laki-laki memilih rumah mbah Pujol 
sebagai basecamp di dusun Sanan,  dikarenakan 
tempatnya luas dan nyaman. Setelah mendapatkan tempat 
tinggal kami mengumpulkan semua barang-barang yang 
akan dibawa ke basecamp, berkumpul di kost saya pribadi 
dan membawanya menggunkakan pick up menuju desa 
Ngadisanan,  Disitu kami  mulai membersihkan rumah 
menata barang barang dan lanjut untuk pulang. 

       Desa Ngadisnanan Kecamatan Sambit  Kabupaten 
Ponorogo, desa yang sangat bersih dan nyaman serta dekat 
dengan pegunungan sehingga menciptakan desa yang 
sangat asri dan alami, yang saat ini di pimpin oleh bapak 
Suparni sebagai Kepala Desa yang mempunyai 3 dusun 
diantarananya yaitu Dusun Gangin, Dusun Sanan, dan 
Dusun Pagersari. Balaidesa ngadisanan terletak di dusun 
Sanan yang tidak jauh dari rumah mbah Wagirah dan 
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mbah Pujol, yang menurut saya sangat strategis karena 
banyak kegiatan yang akan kami  lakukan di sana sehingga 
kami tidak begitu jauh jika sewaktu ada kegiatan 
mendadak di balaidesa. Mayoritas warga desa Ngadisanan 
semua beragama islam, penduduk desa Ngadisanan rata-
rata bekerja sebagai petani melon dan pengrajin tas.  
Untuk perekonomian sebagian besar penduduk Desa 
Ngadisanan beraneka ragam dari yang menengah 
kebawah hingga yang menengah ke atas. Untuk  
pendidikan di Desa Ngadisanan terdapat dua Sekolah 
Dasar dan dua TK. Dibidang kesehatan terdapat satu 
praktik bidan mandiri. 

     Pada hari Senin, tanggal 04 Juli 2022 waktunya 
keberangkatan KPM menuju Desa Ngadisanan, dimulai 
dari pembukaan di kampus yang diwakili oleh 2 
mahasiswa per kelompok, dan 4 mahasiswa mewakili 
pembukaan di Kecamatan Sambit bersama dengan 16 
kelompok lainnya . Kami berangkat bersama dengan 
membawa motor menuju basecamp, dengan membawa 
barang yang belum lengkap, serta peormohonan Izin dari 
Ibu Irma kepada Mbah Wagirah dan Mbah Pujol untuk 
menempati rumah keduanya, dan kami siap untuk 
menjalani Kuliah Pengabdian Masyarakat selama 6 
minggu. 

      Pada hari pertama kami melakukan KPM yang 
sesungguhnya, disini Saya pribadi bersama anggota 
kelompok mempersiapkan mengenai apa yang perlu 
dipersiapkan untuk keberlangsungan acara pembukaan 
KPM juga guna bersilaturahmi dengan serta memberikan 
undangan untuk acara pembukaan kegiatan ini. Tibalah 
diacara pembukaan KPM kelompok 79 dan kelompok 78  
pada tanggal 6 Juli 2022 bertempat di balaidesa 
Ngadisanan, Acara kali ini dihadiri oleh tokoh penting desa 
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yakni Bapak Suparni sebagai Kepala Desa dengan 
dilanjutkan sambutan, yang kemudian beliau juga 
memperkenalkan Kami kepada warga masyarakat 
setempat serta memberikan pemahaman terhadap warga, 
jika kami akan melakukan kegiatan KPM di desa 
Ngadisanan ini selama 6 minggu. Terlihat bahwasannya 
warga merasa senang dan antusias dengan kedatangan 
kami yang bertujuan untuk melakukan pengabdian kepada 
masyarakat. 

     Setelah pembukaan pagi harinya kami menyapa serta 
memperkenalkam diri ke warga desa Ngadisanan dan 
selanjutnya kami mengurus perizinan masing masing 
kegiatan. Sebelum berangkat ketika rapat terakhir kami 
sudah membagi penanggung jawab tugas masing-masing 
devisi, ada yang bertugas di Keagamaan, Pendidikan, 
Ekonomi, Sosial, dan Budaya. Setelah kami mendapatkan 
izin dari pihak yang bersangkutan kami mulai 
melaksanakan serangkaian kegiatan di TK, SD, TPA dan 
belajar membuat kerajinan tangan. Kami juga ikut serta 
dalam kegiatan senam pada hari kamis  pagi bersama Ibu-
ibu PKK, dan lanjut kegiatan Posbindu setelah senam. 
Posbindu adalah posyandu untuk lansia, yang kegiatanya 
meliputi cek tensi darah, cek berat badan, cek kadar gula, 
dan keluhan apa saja yang ada pada lansia di desa 
Ngadisanan, serta pembagian obat dan snack bagi lansia. 

      Untuk bidang pendidikan kami sepakat mengajar TK 
Muslimat NU 148 Ngadisanan, TK Dharma Wanita 
Ngadisanan yang dilaksanakan setiap hari senin sampai 
dengan kamis, disini dibagi setiap TK terdapat 5 
mahasiswa. Selanjutnya di SDN 1 Ngadisanan dan SDN 2 
Ngadisanan kami hanya diminta untuk mengajar pramuka, 
disuni terdapat 6 mahasiswa yang ikut serta, yang 
dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan jum’at,  pagi 



22 
 

dan sore. Kami juga ikut serta mengajar TPA Gangin, dan 
TPA Pagersari yang dilaksanakan setiap hari senin sampai 
dengan kamis, dan terdapat kurang lebih 5 mahaasiswa, 
mulai dari jam 14.30 sampai dengan  16.30 WIB. Muridnya 
lumayan banyak, anak-anak di Desa Ngadisanan sangat 
antusias belajar karena yang mengajar kakak-kakak KPM, 
yang selama dua tahun sebelumnya tidak dapat 
dilaksanakan secara offline. Nama saya terdapat dalam dua 
lembaga pendidikan yaitu TK Muslimat NU 148 
ngadisanan dan TPA Al-Fatah yang dua duanya berlokasi 
di dusun Pagersari. Untuk TK Muslimat NU 148 
Ngadisanan yang dipimpin oleh ibu Suprapti yang dimana 
saya ikut serta mendampingi adik-adik belajar khusunya 
di kelas A mulai dari belajar bernyanyi, mengenal warna, 
mewarnai, memnggambar, belajar huruf dan angka, yang 
di lakukan pukul jam 08.00 sampai dengan jam 10.00 WIB, 
kami juga berpartisipasi dalam kegiatan mengecat 
bangunan yang sudah pudar semua waranya, sedangkan di 
TPA Al-Fatah Pagersari yang dipimpin oleh Bapak Riski 
kami berangkat mulai pukul 14.30 yang kemudiam 
kegiatanya berdoa, ngaji fasohah/tashin, setoran baca al-
Qur’an, hafalan, istirahat, materi,  sholat Ashar berjamaah, 
lalu pulang yang di laksanakan setiap hari senin sampai 
dengan hari kamis. Kami mengisi beberapa materi tentang 
tajwid dan hafalan berbagi surat dan do’a-do’a. Adik adik 
juga sangat antusisas karena adanya KPM yang ikut serta 
di TPA.  

       Pada hari minggu tanggal 10 Juli 2022 kami dan 
seluruh warga Ngadisanan memperingati hari raya islam 
yaitu idhul adha yang di selenggarakan di masjid Ar-
Rahmah. Kami juga ikut serta menjadi panitia qurban, guna 
membantu mempercepat serangkaian acaranya. Untuk 
laki-laki bertugas membersihakan daging, memotong 
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daging, dan membagikan ke sesluruh warga Ngadisanan 
tepatnya dukuh Sanan. sedangkan yang perempuan 
bertugas menimbang daging, mengkemas daging, dan ada 
sebagian yang ikut memasak bersama ibu-ibu di rumah 
bapak takhmir masjid Ar-Rahman. alhamdulillah bapak 
Suparni dan warga desa Ngadisanan menyambut kita 
dengan senang, antusias anak-anak kecil di desa 
Ngadisanan pun tepatnya di dukuh Sanan juga sangat baik 
dan penuh dengan penasaran dengan KPM karena 
sebelumnya tidak  adanya KPM selama dua tahun lebih 
dikarenakan covid 19. 

      Untuk kegiatan selanjutnya pada hari Senin tanggal 11 
Juli 2022, kami melakukan survei lokasi kegiatan. Saya dan 
anggota devisi saya bertugas ke beberapa UMKM yang ada 
di desa Ngadisanan guna wawancara ke beberapa tempat 
untuk mengetahui sejauh mana UMKM didesa Ngadisanan. 
Bapak Suparni mengarahkan kami ke dua nama yang 
dimana dua nama tersebut sudah sangat besar di ranah 
UMKM tas anyam, dua nama tersebut adalah Ibu Istanti 
yang bertempat tinggal di dukuh Gangin, dan Ibu Heri yang 
bertempat tinggal di dukuh Pagersari. Ibu Istanti memulai 
kerajinan tas anyam tersebut sejak 2007, dulu berpusat di 
Desa Taman Sari Kecamatan Sambit, karena dulu Ibu dari 
Ibu Istanti adalah pengrajin tas anyam, Ibu Istanti tidak 
hanya membuat tas anyam tapi juga menjual bahan-bahan 
pembuatan tas anyam, juga sebagai pengepul, beliau 
memasarkan produk tas anyam dengan harga yang sangat 
terjangkau yaitu mulai dari Rp 20.000-, belum  lama ini 
beliau juga mengirim satu truk besar tas anyam untuk 
dikirim ke Bali menggunakan cargo. Sedangkan Ibu Heri, 
Beliau memulai menganyam tas pada awal 2020, 
sebelumnya Ibu Heri adalah seorang pengrajut dan pernah 
mengikuti beberapa lomba untuk mewakili Ponorogo, 
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akan tetapi covid 19 yang mulai marak Ibu Heri berhenti 
merajut dan belajar menganyam tas, yang awalnya hanya 
iseng posting di media sosial facebook, ternyata banyak 
orang yang minat dengan karya tangan Ibu Heri. Beliau 
memiliki satu karyawan aktif dan 80 Reseller dari berbagai 
tempat, Ibu Heri juga pembuat tas kerajinan tidak hanya 
mengandalkan satu karyawan tersebut, akan tetapi jika 
ada pesanan yang membludak bu Heri biasanya serahkan 
kepada pemborong agar cepat terselesaikan. Pemasaran 
Ibu Heri menggunakan sistem reseller yang dimana bu 
Heri memberikan harga awal yang sangat terjangkau. Ibu 
Heri memasarkan produknya sudah sampai ke New 
Zealand dan Korea Selatan, sistemnya bekerjasama dengan 
tenaga kerja yang berasal dari indonesia yang bekerja di 
luar negeri. Setelah saya survey lebih lanjut,  hampir setiap 
rumah di desa Ngadisanan adalah pengrajin tas anyam. 
Kami juga ikut belajar menganyam dan membeli bahan 
untuk membuat tas anyam. 

        Untuk program unggulan dari kelompok kami adalah 
Workshop Smart Desa yang bertemakan “Pemanfaatan 
Teknologi untuk Meningkatkan Pelayanan dan 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ngadisanan”. Workshop 
adalah sebuah pertemuan sekelompok orang dengan 
minat, profesi pada bidang tertentu secara aktif terlibat 
dalam diskusi dan penelitian tentang topik tertentu. Media 
Sosial sendiri adalah sebuah platform digital yang 
memfasilitasi penggunanya untuk saling berkomunikasi 
atau membagikan konten berupa foto, vidio, tulisan, dan 
merupakan platform digital yang neyediakan fasilitas 
untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. 
Sedangkan Digitalisasi adalah proses pengalihan analog 
dalam bentuk digital. Tujuan adanya Workshop Smart 
Desa ini adalah pembuatan platform media sosial agar 
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pemerintah desa dapat meningkatakn pelayanan pada 
warga dengan pemanfaatan teknologi menggunakan 
media sesoial. Sasaran kami pada program kerja ini adalah 
steakholder warga ngadisanan, pelaku UMKM, serta 
karang taruna di desa ngadisanan. Media sosial dapat 
dilakukan untuk melakukan komunikasi dalam bisnis, 
membantu  pemasaran produk dan jasa, berkomunikasi 
dengan pelanggan dan pemasok, melengkaapi merk, dan 
mengurangi baisa untuk penjualan online. Karena setelah 
kami riset perkembangan UMKM di diesa Ngadisanan 
sudah sangat bagus tanpa media sosial dan menurut kami 
akan lebih maju jika di kembangkan menggunakan 
platform e-commers seperti Shopee, Bukalapak, dan 
aplikasi bisnis lainnya. 

     Untuk kegiatan selanjutnya kami mengadakan 
khataman al-Qur’an untuk meperingati 1 Muharram yang 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 30 Juli 2022, yang 
bertempat di masjid Ar-Rahmah dusun Sanan, desa 
Ngadisanan. Serangkaian acara tersebut di mulai dari 
pukul 04.30 setelah sholat subuh hingga selesai sebelum 
adzan magrib pukul 17.40 WIB, dan dilanjutkan sholat 
magrib berjamaah di masjid. 

       Setalah itu kami diminta dari pihak desa Ngadisanan 
untuk membantu memeriahkan acara bersih desa yang 
bertemakan “Gumerah Agawe Bungah”. Dalam rangka 
memeperingati hal tersebut warga desa Ngadisanan 
mengadakan berbagai acara, antaralain bola voli antar 
dusun yang di lakukan di Lapangan Ngadisanan. Acara 
selanjutnya dimeriahkan dengan Kesenian Jaranan Nogo 
Pertolo yang berlangsung di depan balaidesa Ngadisanan, 
acara berikutnya yaitu Jalan Santai, Kesenian Reog dan 
Gajah, dan acara inti bersih desa ini adalah Pagelaran 
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Wayang Kulit dengan mengundang pelawak kondang dari 
Banyuwangi yaitu Cak Precil. 

      Tibalah pada hari Jum’at  tanggal 12 Agustus 2022 
saatnya kami pamit undur diri dari desa Ngadisanan,  
untuk melanjutkan kuliah secara offline di kampus, 
Alhamdulillah acara berjalan dengan lancar dan hikmat. 
Bapak kepala desa Bapak Suparni melepas kami untuk 
pulang kerumah masing masing dan kami mengucapkan 
banyak terimakasih dan menyampaikan kesan dan 
berpamitan dan dilanjut pembagian kenang kenangan 
untuk 6 lembaga yang ada di Ngadisanan. 

      Dari keseluruhan cerita kami KPM selama 6 minggu di 
Desa Ngadisanan, saya mendapat begitu banyak 
pengalaman dan pelajaran  yang belum pernah saya 
lakukan sebelumnya. Banyak sekali yang sudah kami lalui 
selama mengikuti kegiatan KPM ini, banyak suka dan duka 
yang kami lalui, mulai dari sama sama kangen keluarga dan 
akhirnya saling menguatkan karena memiliki teman yang 
begitu baikk. Pengalaman KPM ini sangat berarti  dan 
menjadikan pembelajaran hidup kedepanya agar bisa 
lebih bersosisalisasi di lingkungan, bagaimana cara kita 
menyelesaikan masalah, dan menyesuaikan diri di 
lingkungan yang baru. Mudah mudahan kelompok 79 
masih bisa menjalin silaturahmi meskipun sudah tamat. 

      Diharapkan mahasiswa KPM IAIN Ponorogo 
selanjutnya yang akan ber-KPM pada tahun berikutnya 
dapat menyiapkan program khusus sesuai kebutuhan yang 
telah di paparkan dan memberikan bakti kepada 
masyarakat, serta dapat memberikan manfaat yang lebih 
baik. 
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OPTIMALISASI DIGITALISASI UMKM DI DESA 
NGADISANAN 

OLEH: AHMAD NUR MUKLASIN 

Perkenalkan nama saya ahmad nur muklasin 
jurusan komunikasi penyiaran islam fakultas ushuluddin 
adab dan dakwah. allahamdulillah pada kesempataan saya 
akan menceritakan sedikit terkait pengalaman saya saat 
melakukan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) atau 
biasa ora ng orang katakan kuliah kerja nyata.  ini sebuh 
kali pertama melakukan sebuah proyeksi besar yang 
dimana  belajar mengabdi kemasyarakat dan memberikan 
wawasan kepada masyarakat mengenai wawasan yang 
sudah saya terima saat diperkuliahan. pada tahun ini 
alhamdulillah KPM bisa dilakukan secara offline. kenapa 
bisa saya katakan alhamdulillah karena 2 tahun kemarin 
kpm telah dilaksanakan secara online dan seluruh 
mahasiswa kemungkinan sangat mengeluh karena adanya 
kpm online substansi dan esensi tidak bisa diterima oleh 
mahasiswa secara maksimal atau baik. KPM offline saat 
dimulai tanggal 4 juli s/d14 agustus 2022. pembukaan 
diawali dengan pelepasan mahasiswa di depan graha 
watoe dhakon  pada waktu itu saya dari kelompok 79 
kelompok saya diwakili oleh ketua kelompok  irvan dan 
marsha. setelah itu ke esokan harinya lanjut pembukaan di 
kantor kecamatan sambit pesertanya dari teman teman 
yang telah melakukan KPM dikecamatan sambit dihari ke 
3  kita melakukan pembukaan dikantor desa yang dihadiri 
langsung oleh bapak kepala desa dan ibu irma selaku 
dosen pebimbing lapangan. kegiatan ini pun juga dihadiri 
oleh para stakeholder masyrakat desa ngadisanan dan 
dihadiri oleh para mahsiswa dari kelompok 78 dan 
mahaiswa kelompok saya 79. didalam kegiatan tersebut 
bapak kepala desa ngadisanan mengingkan mahasiswa ini 
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bisa berdampak bagi masyrakat serta bisa belajar 
bermasyarakat di dalam desa ngadisanan. bu irma selaku 
DPL kelompok 79 juga ikut menyampaikan mahasiswa 
harus bisa bijak dalam bermasyrakat,mahasiswa harus 
bisa membeikan trobosan dan mahasiswa harus bisa 
memberikan dampak bagi masyarakat . yang dimana 
peran dan fungsi mahasiswa sebagai agent of change agent 
of contorl harus bisa terealisasikan sesuai dengan 3 
dharma perguruan tinggi Pendidkan,Penelitian dan 
Pengabdian. dalam kesempetan tersebut bu irma juga 
meminta izin kepada masyrakat untuk bisa berdampingan 
dengan mahasiswa. setelah pembukaan sudah terlaksana 
sahabat sahabat berdiskusi terkait apa saja yang harus 
diperhatikan dalam sebuah program yang dimana mereka 
bisa berdampak bagi masyrakat  didalam diskusi tersebut 
telah disepakati sebelum kita membuat sebuah program 
kita akan mengadakan survey lapangan terlebih dahulu. 
Ini semua  bertujuan untuk mengetahui asset didalam desa 
ngadisanan, mengetahui titik lemah kondisi desa 
ngadisanan dan mengetahui apa saja yang bisa 
dikembangkan didesa ngadisanan. didalam diskusi 
tersebut kita membagi kelompok menjadi 4 yang pertama 
itu perihal  ekonomi masyrakat desa ngadisanan  kedua 
perihal pendidikan desa ngadisanan ketiga perihal agama 
mayoritas dan minoritas desa ngadisanan  kelompok 
empat membahas tentang kegiatan sosial yang ada didesa 
ngadisanan. Survey lapangan ini dilaksanakan dihari ke 5 
sampai hari ke 7 kpm survey ini sudah kami rangkum dan 
sudah kami diskusikan apabila membahas dalam sebuah 
konteks tidak langsung mengarah ke beberapa titik lemah 
objek yang akan diwawancara. Jadi untuk mewawancara 
yang akan dibahas kami akan menanyai beberapa factor 
secara geografis secara ekonomis dan secara sosiologis 
dari ke 4 bahan yang kami berikan tanpa meninggalkan 
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unsur yang ada didalam wawancara yaitu 5wh 1h. 
alhamdulillah pada kesempatan saat itu saya terbagi untuk 
memperoleh dari bidang sector ekonomi desa ngadisanan. 
Hari pertama survey kami semua dari ke 4 kelompok 
melaksanakan survey ke balaidesa dengan menanyakan 
asset yang kita tawarakan seperti ekonomi, keagamaan 
Pendidikan, dan sosial. Bapak kepala desa juga 
memeberikan beberapa penjelasan mengenai mana saja 
terkait warga yang bisa kita wawancara terkait ke 4 
tawaran kami tersebut. dalam segi ekonomi terkhususnya 
bapak kepaladesa mengatakan asset yang sangat besar 
yang ada didesa ngadisanan diwilayah pengrajin tas, 
disektor keagamaaan ada 2 TPQ dan ada 3 masjid yang ada 
dalam desa ngadisana, di sector sosial ada kegiatan 
masyrakat seperti karangtaruna PKK, dan perangkat desa. 
Setelah kami diarahkan oleh kepala desa kami beranjak 
pulang dan malamnya kita diskusi terkait mekanisme 
wawancara yang akan kami berikan. Di hari ke 5 kita 
langsung wawancara ke beberapa tempat yang memang 
sudah kita bagi kelompok sesuai dengan jobdis yang kami 
berikan. dihari ke 5 ini saya dan sahabat sahabt mencoba 
untuk mewawancara bapak kamituwo terkait perihal 
ekonomi diwilayah kerajinan tas. Sedikit mengulas bapak 
kamituwo ini alah salah satu warga yang menggagas 
adanya ide pembuatan tas anyman sintetis sejak tahun 
2007. Saat kita wawancara d bapak kamituwo mengatakan 
seketika waktu itu ibu dari bapak kami tuwo masih ada  
mereka mencoba memasarkan sendiri terkait anyaman tas 
sintetis ini karena masyrakat pada waktu belum sedikit 
tertarik dengan tas pemasaran tas sangatlah susah dan 
diluar ekpestasi dari bapak kami tuwo ini sendiri 
setelahnya bapka kamituwo ini mencoba memasarkan di 
pasar diswalayan swalayan dan alhadmulillah mulai 
proses tersebut perlahan masyrakat banyak yang tetarik 



30 
 

dnegan prodak tas anyaman tersebut. ibu dari bapak 
kamituwo sendiri karena semakin banyak orderan 
mencoba memerkasai atau mengajari para tetangga untuk 
membuat tasa  anyaman dengan maksud agar mereka 
nantinya bisa mendapatkan lapangan kerja yang layak 
atau bahkan bisa mengembangkan penjualan tas mereka 
sendiri. Respon masyarakat pada saat itu belum banyak 
yang minat untuk menajdikan tas sebagai lahan pekerjaan 
mereka, karena masyrakat pada saat itu masih berpikiran 
tradisonal mereka menganggap penjualan melon sangat 
lah lebih menguntungkan dari pada menjual tas.. selain 
factor tersebut factor yang melatarbelajangi masyrakat 
masih banyak yang enggan diajak membuat tas karena 
untuk pembuatan tas sendiri menurut mereka masih 
membutuh bahan untuk dibeli dan itu ka tidak murah. 
Orang yang mau diajak kolbarasi oleh bapak kamituwo 
hanya 2 orang yang mau untuk membuat tas anyaman. 
Mereka dengan siap dan sigap membantu pak kamituwo 
untuk membuat tas. Sebut saja mereka Bernama lasmini 
dan tuminah mohon maaf untuk penyebutan nama ini 
sendiri ini kami samarkan karena dari bapak kami tuwo 
sendiri tidak menyebutkan nama dari 2 orang yang telah 
membantunya. Bapak kami tuwo menyebutkan jasa dari 
ke 2 ibu ini sangatlah besar dalam proses pembesaran tas 
anyaman di desa ngadisanan Ibu lasmini dan tuminah ini 
sangat semangat dalam membuat tas anyaman didesa 
ngadisanan. Terhitung pada tahun 2009 hingga 2012 ibu 
tuminah dan ibu lasmini telah membantu kamituwo untuk 
membuat tas dan memasarkannya ke berbagai pemilik 
modal (pengepul tas). Proses pemasaran ini yang menurut 
bapak kamituwo ini bisa mengerti bagaimana 
tatakelola,pemasaran, dan manajamen dalam pembuatan 
tas. Diera tahun 2011 bapak kami tuwo sudah bisa 
membeli bahan sendiri atau kulakan sendiri bahan dari tas 
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anyaman. Yang sebelumnya bapak kami tuwo ini harus 
membeli bahan anyaman dari produsen pihak ke 3 ditahun 
2011 bapak kamituwo sudah bisa membeli bahanya 
sendiri dari pihak produksi  pertama yang menjual 
bahannya. Semua itu diperoleh oleh bpak kamituwo dari 
usaha beliau memasarkan tas  , konsisten membuat tas 
anyaman dengan dibarengi usah dari 2 karyawan yang 
bapak kamituwo yang setia menemani beliau. Selain 
memasarkan dan memproduksi bapka kamituwo 
mempunyai ide untuk mewariskan ide penjualan tas ini 
dengan mengajak para warga sekitar untuk Bersama sama 
membuat tas anyman. Karena meihat potensi yang besar 
dan melihat hasil dari pejuangan beliau ini sudah 
membuahkan hasil. Para warga sedikit demi sedikit sudah 
mau untuk diajak Kerjasama dalam memproduksi 
penjualan tas. Para warga sendiri mayoritas adalah ibu 
ruamh tangga yang dimana mereka mempunyai waktu 
yang senggang untuk mengisi hari hari mereka. ibu lasmini 
dan ibu tuminah diberikan kebebasan untuk memberikan 
pelatihan atau memberikan wawasan mengenai 
pembuatan tas anyaman sintetetis kepada masyrakata 
desa ngadisanan. Tidak belangsung lama ditahun 2012 
pegawai dari bapak kamituwo sudah mencapai 56 yang 
membuat peroses produksi tas dan penjualan tas bisa 
semakin cepat. Sampai ditahun 2018  bapak kamituwo 
sudah mewariskan semua pembuatan kepada bu lasmini 
dan ibu tuminah yang diman bapak kamituwo ini sudah 
tidak memproduksi tas akan tetapi bapak kamituwo hanya 
menyediakan bahan bagi warga yang ingin membuat tas. 
bapak  kamituwo ini merubah konsep dengan cara beliau 
membeli jasa mereka yang mau memproduksi tas dnegan 
harga 9000 ribu rupiah per tas. Dengan konsep ini bapak 
kamituwo berharap bisa memajukan umkm yang ada 
didesa ngadisanna dan bisa membuat sebuah perubahan 
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yang sangat besar bagi masyaraka desa ngadisanna yang 
rata rata dari golongan ekonomi menengah kebawah. 
Konsep ini ternyata bisa diterima oleh banyak masyrakat 
desa ngadisnan. Saat ini banyak masyrakat desa 
ngadisananan bisa membuat tas. Bahkan hampir setiap 
rumah yang ada didesa ngadisan 80 rata rta bisa membuat 
tas anyaman sintetis ini. Setelah kami telah puas 
wawancara dengan bapak kami tuwo kami berapamitan 
dengan bapk kami tuwo dan bersiap untuk melanjutkan 
proses wawancara selanjutnya dihari ke 6. Di Wawancara 
hari Ke 6 ini berlanjut kerumah ibu wanti selaku pelaku 
usaha besar pengrajin tas yang ada didesa ngadisanan 
dalam kesempatan ini kami mewawancarai ibu tini dengan 
sedikit terkagum kagum dengan rumah beliau yang sudah 
dipenuhi oleh produksi tas.  Dalam wawancara kami 
mendapat sebuah konsep penjualan yang berbeda antara 
ibu tini dengan bapak kamituwo. Apabila bapak kamituwo 
ini memberdayakan jasa masyrakat untuk beliau jual 
Kembali.  Ibu tini lebih dari itu menurut saya ibu tini 
sangatlah pintar dalam memproses idenya ini selain ibu 
tini jga menggunakan konsep seperti bapak kamituwo 
akan tetapi ibu tini juga mempunyai karyawan untuk 
membuat tas dirumahnya. Dan perbedaan ini tidak sampai 
disitu dalam proses penjualan tas anyaman ibu tini juga 
menggunakan metode yang menurut saya lebih modern 
dari bapak kamituwo. Dengan cara membuat reseller dan 
reseller bnyak. Dalam penjualan tas ini ibu tini 
memberikan benefit bagi orang yang mau menjadi reseller 
beliau. Rata rata reseller beliau ini adalah anak remaja sma 
atau orangdewasa diperkuliahan. Jadi bamyak masyrakat 
yang berminat untuk mejadi reseller beliau. Disaat kami 
menanyakan berapa reseller yang telah ibu punya. 
Katanya ibu tersebut tidak terhingga karena sangking 
bnayaknya reseller beliau punya. Selain itu ibu tini juga 
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memasarkan barang dagangan dipengepul tas. Pengepul 
tas ini ternyata tidak dari warga masyarkat ponorogo saja 
akan tetapi pengepul yang mengambil brang dagangn ibu 
tini sudah sampai keluarkota samoai macam luar pula jawa 
seperyi bali dan ntt. Tidak bisa kami bayangkan bagaimana 
ibu tini bsia menjual tas sampai keluar negeri. Semua itu 
bisa ibu tini lakukan karena sebelunya ibu tini adalah 
pengrajin tas rajut yang telah mengikuti pameran terbuka 
dijkarta dan mendapatkan juara ke 3 dari pameran 
dijakarta. Ditahun 2020 covid 19 merajalela smeua 
masyrakat sangat menderita dihajar  oleh covid 19 
terutama di faktor ekonomi. Ibu tini  bercerita  bawasanya 
pada era covid 19 itu pengrajin tenun ora payu karena 
bahan tenun sendiri sangat mahal dan pameran pameran 
yang biasanya ibu tini ikuti ini sekarang sudah tidak ada 
karena adanya covid 19 ini. Oleh karaneya ibu tini 
melakukan usaha baru agar ibu tini bias mencukupi 
ekonomi dari keluarganya. 

Sudah bisa kita lihat bawasanya potensi anyaman tas yang 
ada di desa ngadisanan ini sangatlah besar karena setiap 
rumah atau setiap warga masyarakat sudah bisa membuat 
anyaman sendiri. Dan bahkan penjual bahan bakupun juga 
sudah ada di desa ngadisanan yang dijual langsung bapak 
kamituwo. Pada saat awal disinipun kami tak menyangka 
desa ngadisanan mempunyai potensi umkm yang sangat 
besar. Dihari ke 7 kita berdiskusi dengan kelompok 
kelompok yang lain mengenai asset yang besar mengenai 
desa ngadisanan. 1. Wilayah ekonomi yang saya ceritakan 
tadi 2.wilayah keagamaan yang mayoritas masyrakatnya 
beragama islam 3.wilayah pendidikan yang memperoleh 
data bawasanya di desa ngadisanan terdapat 2 sd dan 2 tpa 
dan  ke 4. di wilayah social kita memperoleh data ada 
karangtaruna yang setiap rutin mereka mengadakan futsal 
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dan wiliyah social ini pun juga kita memperoleh informasi 
ada kegiatan bersih desa yang diadakan oleh 
pemerintahan desa ngadisanan dan dari kita wawancara di 
lapangan kita memporel data juga bawasanya ada 
kekurangan yang seharunya dimiliki pemerintahan desa 
ngadisanan yaitu diwilayah tekonologi. Disini saya 
memaparkan bawasanya desa ngadisanan mempunyai 
potensi yang besar diwilayah ekonomi wiliayah social 
wilayah pariwisata dan wilyah social yang say prediksi 
mereka ini sangatlah guyub rukun. Seperti contoh desa 
ngadisanna memiliki air terjun yang belum semua orang 
mengetahui yang ada di dukuh pagersari desa ngadisanan 
akan tetapi belum banyak orang yang mengetehui tentang 
air terjun ini dikarenakan belum ada persetujuan dengan 
pihak perhutani yang mengursi dengan pembukaan jalan 
atau akses ke air terjun desa ngadisanan. Dan wilayah 
social kami mendapati ada beberapa kegiatan rutin 
masyarakat yang setiap minggu ini selalu ada seperti 
senam, yasinan ibu ibu setiap hari jumat, yasinan bapak 
bapak setiap hari kamis, dan kegiatan futsal remaja 
karangtaruna yang setiap malam senin ini pasti ada.  

Dari sini kita mengetahui potensi untuk mengembangkan 
dari desa ngadisanan sangatlah besar akan tetapi belom 
bisa ter ekspose ke banyak orang karena dari desa 
ngadisanan ini rata rata orangnya gaptek dengan 
tekonologi banyak masyrakat belum bisa mengakses hp, 
masih banyak masyrakat yang tidak mau menjual daganya 
ke online shop masih banyak masyrakat ya, dan masih 
banyak masyarakat sudah mempunyai hp akan tidak mau 
memanfaatkanya untuk membranding kualitas desa pada 
saat kita berdiskuis dnegan para remaja karang taruna dan 
para bapak kepala pemerintahan kita setuju potensi 
ngadisanan ini sangatlah besar. Terutamnya di sector 
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ekonomi karena setiap warga masyrakat desa ngadisanan  
mempunyai usaha kerajinan tas. Dan semua ini semata 
semata kita mengetahui karena dari factor pribadipun 
belum bisa dipisahkan dengan factor kebersamaan untuk 
meningkatkan kualitas desa. Untuk meningkatkan 
kualiatas desa pastinya harus ada penggerak yang selalu 
bisa berkontribusi untuk bersama sama meningkatkan 
potensi desa. Dan semua ini harus dilakukan dengan cara 
penyadaran bersama dari setiap terkait kebersamaan 
membangkitkan potensi desa. Dihari ke 10 kami rapat 
kembali untuk membahas permasalahan dan memetakan 
masalah yang ada. Dari permasalahan permasalahn yang 
sudah kita hadapi kita mendapat beberapa masalah lalu 
kita klasifikasikan masalah ini menjadi beberapa masalah 
kembali yang menemui titik temu potensi desa yang belum 
ter ekspose atau eksistensi desa yang telihat melalui 
kacamata  dunia digital. 

Pada zaman saat ini dunia sudah memasuki era industi 4.0 
apa artinya semua yang dilakukan oleh masyakat saat ini 
harus bisa berdampingan dengan adanya kemajuan 
teknologi. Tidak dapat kita munafikan lagi era digital 
sudah menjadi kebutuhan primer. Tanpa adanya digital 
kita semua pasti akan menjadi masyrakat yang tertinggal, 
tanpa adanya tekonologi kita pasti tak akan bisa 
berkomunikasi secara intens. Era digital ini hadir ketika 
masyarakat sudah mengetahui apa itu pentingnya dunia 
digital yang dihadapkan pad ara pandemi. Pejabat 
pemerintah kala itu sangat dengan gencar gencarnya 
untuk menyerukan atau mengkampeyakan era digital ini. 
Pada era pandemic covid kemarin kita sangat kesusahan 
untuk berinteraksi dengan sanak keluarga kita kesusahan 
dalam mendapatkan materi Karena tidak pernah 
melakukan aktifitas pendidikan, difactor ekonomi banyak 
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pasar pasar yang ditutup untuk membatasi kegiatan 
masyrakat, banyak acara acara masyarakat yang ditiadakn 
juga karena  padnemi. Oleh karenya era digital kemarin 
hadir untuk memudah masyarakat atau memberikan 
solusi kepada masyarakat untuk bisa melakukan kegiatan 
sehari harinya menggunakan alat yang dinamakan digital. 
Oleh karenanya era pandemi ini selain memberikan 
dampak negative bagi kita juga membrikan dapat positive 
bagi kita semua. Dan menurut kami era digital ini harus 
bisa berjalan dan harus bisa terealisasikan dengan cara 
penyadaran keapada masyarakat baik itu  remaja ataupun 
dewasa. Dilapangan kita mendapatkan bebrapa perangkat 
desa masih banyak yang belum bisa mengakses computer, 
belum tahu manfaat pembuatan branding media, dan 
masih banyak perangkat desa yang mengetahui website, 
media social, dan bapak kepala desa sendiri pun bercertita 
kalau desa mau membranding kegiatan mereka harus 
membayar terlebih dahulu ke warta warta yang di 
ponorogo seharga 350.000 perwarta dipopnorogo .Oleh 
karenanya perlu adanya penyadaran mengenai pentingnya 
masyrakat ini memahami adanya digital atau biasa disebut 
dengan digitalisasi desa agar masyarakat desa memami 
bawasanya era digital sangat ini sangatlah mudah untuk 
dipahami, era digital ini bisa sangar mudah untuk 
membantu pelayanan desa, dan era digital bisa membantu 
untuk kesejahteraan masyrakat desa ngadisanan . Di hari 
ke 16 kelompok kita sepakat untuk membuat workshop 
mengenai pelatihan media, dan penyadaran pentingnya 
era digital untuk memajukan desa. Dihari itu kita 
merapatkan targetnya sasaran stategi . agar semua ini 
berjalan secara sistematis untuk sesuai rencana yang kita 
pikirkan. h-6 sebelum acara kita menentukan sebuah tema 
yang dimana ini untuk menentukan arah gerak dari sebuah 
seminar. Dengan dialegtika yang panjang panjang telah 
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disepakati tema pada saat itu pemanfaatn teknologi untuk 
meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan desa 
ngadisanan. Semua ini belandaskan dari kegelisahan yang 
samapaikan tadi 1. Dari factor individu yang tidak mau 
diajak untuk memajukan desa 2. Banyak pontensi desa 
ngadisanan akan tetapi belum bisa memajukan desa 
ngadisanan dan yang ke 3. ingin memajukan desa 
ngadisanan sebagai desa umkm agar eksistensi desa bisa 
terbentuk.  Dengan kegiatan dan tema ini kami sangat 
berharap besar masyarakat desa ngadisanan bisa sadar 
untuk mewujudkan kesehjateraan desa dan 
mementingkan kepentingan bersama untuk mewujudkan 
desa umkm yang eksistensi bisa tercapai melalui media 
digital. Yang kedua kami juga mengingkan masyrakat ini 
sdar digital atau melek digital karena era saat ini 
dihadapkan dengan era globalisasi. Dan yang ketiga kami 
adanya sebuah brand yang dimana desa ini untuk 
membuat logo sendiri tekait umkm desa. Setelah kita rapat 
membahs konsep acara dari tujuan stretegi dan output kita 
membahas teknis acara. Hasil dari rapat yang sudah 
dilaksankan acara ini dimulai hari rabu tanggal  27 Juli 
2022.  Dengan pemateri bu Irma sebagai dosen 
pembimbing lapangan dan ahmad nur muklasin 
mahasiswa kpi sebagai pemateri kedua. Bu Irma disini 
akan membahas tentang pengembagan umkm desa 
melalui digital dan ahmad nur muklasin akan membahas 
materu tentang digitalasi desa yang perlu dilaksanakan 
didesa. 

Pesiapan acara kita laksanakan pada malam hari sekitran 
jam 8 pada tanggal 26 Juli 2022 disini kita melaksanakan 
galdi bersih dari live streaming, cek sound,  persiapan mc 
formal dan non formal, dirijen , dan doa. Selain itu kita juga 
bercengkarama dengan bapak kepala desa mengenai acra 
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pada esok hari. Dan Alhamdulillahnya dari bapak kepala 
desa sangat berantusias untuk pelaksanaan workshop 
smart desa ini. Teman teman mahasiswa gladi besih 
sampai jam 10 dan selanjutnya kita beristirahat di 
basecamp kita masing masing.  Ke esokan harinya kita 
melaksankan workshop smart desa. Biasanya teman 
teman bangun jam 8 dan jam 9 teman teman hari ini 
dituntut untuk bangun jam 4 pagi. Kita melaksanakan 
sholat subuh terlebih dahulu dimasjid setelah itu kita 
melakukan giat pribadi untuk mandi sholat dll  dan 
sekitaran jam 6  teman teman sudah sampai di balai desa 
ngadisanan. Sambil menunggu masyarakat desa 
ngadisanan kami melakukan pengecakan kembali apakah 
ada yang kurang atau perlu revisi dalam kegiatan in. 
pengecekan ini seperti live streaming memastikan 
persiapan soundsistem dari lagu Indonesia raya dan 
memastikan konsumsi sesuai dengan apa yang telah kita 
rencanakan. Setelah semua sudah dirasa siap. Panitia 
melakukan tugas sesuai jobdisk yang telah diberikan. 
Dihari itu bapak kepala desa tidak bisa hadir berpamitan 
dan meminnta maaf tidak bisa mendampingi kita sampai 
pada waktu acara karena ada kepentingan mendadak 
rapat dengan bapak camat sambit. Acara ini tergolong 
molor hamper setengah jam lebih dari konsep yang kita 
telahnsepakati acara dimulai sekitaran jam 9 akan tetapi 
molor sampai jam 09.30. Kemoloran ini disbebkan karena 
para peserta belum ada 50% dari target yang telah 
ditentukan. Setelah masyakat desa ngadisann telah hadir 
didalam acara. Setealah acara kita mulai dengan peserta 
sejumlah 35 orang, acara ini dibuka alifia selaku mc formal, 
selanjutnya menyanyikan lagu Indonesia raya & syubanul 
wathon, sambutan sambutan dan dibuka oleh bapak 
sekretaris desa. Lanjut ke acara inti workshop smart desa 
dibuka oleh mc non formal alfia pada kesempatan saat alfia 
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menyampaikan prolog sebelum masuk acara. Beliau 
menyampaikan bawsanya era digital telah hadir era digital 
saat ini telah merubah peradaban dunia lalu selaku 
masyarakat desa harus bisa berdampingan era digital. 
Selanjutnya alfia mengarah kan kepamteri pertama yaitu 
ahmad nur muklasin. Sedikit membahas apa yang telah 
disampaikan pemateri. ahmad nur muklasin membahas 
tentang digitilasi desa yang dimana beliau membahas 
tentang pengertian digitalisasi desa, jumlah orang dalam 
pemakain internet, fungsi digitalisasi desa dan membahas 
tentang pentingnya ciri khas desa untuk membranding 
sebuah desa. Pada kesempatan saat itu  ahmad nur 
muklasin menyampaikan bawasanya era saat ini benar 
sudah diera digital apabila Indonesia ingin maju dalam 
segala aspek terkhsus di wilayah digital pastiny desa itu 
harus terakses intenet telebih dahulu. Tanpa adanya 
internet tak akan ada namanya digitalisasi. Lalu yang 
kedua mas ahmad juga menyampaikan kita harus bisa 
hidup berdampingan dengan internet karena untuk 
memajukan Indonesia kita harus bisa berdampingin 
dengan perubahan zaman yang sangat cepat. Perubahan 
ini tanpa kita sadari telah sampai pada titik bien ora enek 
iki sak iki enek iki.  Oleh karenaya masyarakat diharapkan 
harus bisa berdampingan dengan perubahan zaman 
terkhusunya di interne. Pemateri juga menyampaikan 
apabila digitalisasi ini masuk desa siapa saja yang akan 
dimudahkan siapa saja yang akan dapat mendapatkan 
manfaat pastinya semua pelayanan yang serba cepat ini 
akan memudahkan masyarakat, mempercepat proses 
adminitrasi desa serta meningkat eksistensi desa sesuai 
target dan sasaran desa. Setelah itu sampai ke materi ke 2  
yang di isi oleh bu Irma selaku dpl dari kelompok 9 bu Irma 
juga menyampaikan digitalisasi ini sudah bukan proyek 
desa saja akan tetapi digitalisasi ini adalah proyek kita 
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semua Karena kemajuan ini adalah tugas kita bersama 
bukan proyek pemerintah saja. Dan pemerintahpun sudah 
mempersiapkan hal itu sejak tahun 2010. Bu Irma juga 
menyampaikan jika semua bisa diajak kolaborasi dalam 
menyukseskan desa siapa nanti yang kita diuntungkan 
pastinya juga masyarakat desa juga . dan terakhir bu Irma 
juga memberikan wawasan yang baru mengenai proyek 
pemerintah melalui pengembangan proyek desa yang 
bernama sdks desa. Setelah bu Irma menyampaikan materi 
acara dilanjtnkan dengan sesi Tanya  jawab akan tetapi 
waktu sudah menunjuakn jam 11 siang sesi Tanya jawab 
diakhiri langsung moderator. Dan untuk Rencana Tindak 
Lanjut dari wokshop desa ini teman teman  bisa membantu 
perangkat desa untuk menitik targekan lokasi dari 
pendidikan ekonomi budaya didalam google maps. Dan 
teman teman bisa membantu membuat pengelolaan media 
didesa ngadisanan guna mewujudkan desa yang melek 
digital dengan mengembangkan umkm ya. 
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PENGALAMAN DAN CERITA SELAMA KULIAH 
PENGABDIAN MASYARAKAT YANG DILAKSANAKAN DI 

DESA NGADISANAN SELAMA 40 HARI 

OLEH: MARSAA LUTHFIA ADHAMA 

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh para 
mahasiswa diperguruan tinggi. Pelaksanaan pengabdian 
masyarakat dalam bentuk kuliah pengabdian masyarakat 
atau yang popular disebut dengan KKN. Bentuk kegiatan 
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan 
daerah tertentu disebut dengan KKN. Pelaksanaan 
kegiatan KKN biasanya berlangsung sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan oleh pihak kampus yang 
bertempat di beberapa daerah. KKN bertujuan untuk 
mengaplikasikan terapan ilmu pengetahuan teknologi dan 
sains kepada masyarkat, sehingga dapat meningkatkan 
bentuk sinergi antara kawula muda berpendidikan dengan 
masyarakat sekitar agar lebih maju dan lebih baik.  

 Saya Marsaa Luthfia Adhama. Saya lahir pada 
tanggal 05 November 2000 di kota tercinta ini Ponorogo, 
Jawa Timur. Alamat lengkap saya ada di jalan Sekar Taman, 
Tonatan, Ponorogo. Saya Mahasiswi semester 7 di 
Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negri Ponorogo.  
Fakultas Tarbiyah dengan Prodi Pendidikan Agama Islam. 
saya alumni MAN 2 Ponorogo dengan jurusan IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam).  Dari awal saya sudah merasa tertarik 
terhadap KPM ini karena sudah mendengar cerita-cerita 
tentang keseruan disaat KPM dari beberapa senior atau 
kakak tingkat.  
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  Pada kesempatan ini perkenankan saya 
memperkenalkan desa Ngadisanan yang terletak di 
kecamatan Sambit, Ponorogo. Didalam desa Ngadisanan 
terdapat 2 dusun yaitu Dusun Gangin dan Dusun Sanan. 
Kepala Desa Ngadisanan ialah Bapak Suparni yang 
beralamat di Dusun Sanan, Ds. Ngadisanan. Beliau sangat 
bijaksana dan sangat baik kepada masyarakatnya. Dan 
perangkat yang ada dikantor Desa Ngadisanan ada sekitar 
11 orang. Di Desa Ngadisanan ini terdapat beberapa 
Organisasi yaitu ada PKK kepanjangan dari Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga, BPD, dan Karang Taruna. diDesa 
Ngadisanan ini yang paling diunggulkan adalah UMKM 
nya. Namun beberapa warga juga ada yang menjadi petani. 
Namun mayoritas warga di desa Ngadisanan ini menjadi 
seorang petani. Ada yang petani di sawah da nada petani 
buah melon.  

 Didesa Ngadisanan memiliki 6 lembaga, yaitu : 

1. TK Dharmawanita Gangin 
2. TK Muslimat NU 148 Ngadisanan 
3. SDN 1 Ngadisanan (Sanan) 
4. SDN 2 Ngadisanan (Pagersari) 
5. TPA Gangin 
6. TPA Pagersari 

 

 Kuliah Pengabdian Masyarakat dilaksanakan 
tanggal 04 Juli 2022 sampai dengan 12 Agustus 2022. 
Menuju hari H atau hari pelaksanaan KPM beberapa dari 
kami melakukan survey sebanyak 2x. Survey yang pertama 
dilakukan pada tanggal 24 Juni 2022. Survey yang pertama 
difokuskan untuk mencari infomarsi atau menggali 
informasi tentang potensi-potensi dan problematika yang 
ada di Desa Ngadisanan ini. Survey yang ke dua dilakukan 
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pada tanggal 27 Juni 2022. Survey yang ke dua dilakukan 
untuk melihat atau mengecek rumah yang akan kita 
tempati selama masa KKN atau disebut dengan Posko 
KPM. Saat itu kita mengecek posko bersama-sama dengan 
tujuan agar kami mengerti bagaimana lingkungan dan 
keadaan yang akan kita tempati selama masa KKN itu 
berlangsung. Survey itu dipandu oleh salah satu perangkat 
desa bernama Bapak Bayu. Kita melihat 2 rumah yang akan 
kita tempati. Dalam masa KKN ini kita dipinjamkan dua 
rumah untuk tempat tinggal kami selama di desa 
Ngadisanan ini, dengan kesepakatan antara laki-laki dan 
perempuan untuk  rumah atau posko dipisah. Dengan 
tujuan tetap menjaga nama baik kampus, kelompok, dan 
diri kita masing-masing.  

Setelah kita melakukan survey yang pertama, kita 
menemukan beberapa problematika yang ada didesa 
Ngadisanan ini. Problematikanya ialah : 

1. Kurang berkembangnya SDM yang ada didesa 
ini 

2. Belum ada Branding Media 
3. Kurangnya pemahaman tentang kaidah 

keagamaan  
4. Terdapat kesenjangan Ekonomi antara 

pengepul, pengrajin dan reseller 
5. Kurangnya kualitas tenaga pendidik dan 

peserta didik di dalam lembaga-lembaga yang 
ada di desa Ngadisanan ini seperti TK dan SD.  
 

Dalam permasalahan diatas kita diharuskan 
mencari solusi untuk permasalahan-permasalahan yang 
sudah ditulis diatas. Solusi yang harus kita cari jalan 
keluarnya ialah : 
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1. Dengan melakukan pengembangan UMKM atau 
dengan membantu pengembangan UMKM 
Dengan melakukan pembuatan platform media 
social, seperti Instagram, Youtube, Dompet Digital 
seperti Shoppe.  

2. Dengan memberikan pemahaman tentang 
Branding Media kepada masyarakat yang ada 
didesa ini. 

3. Dengan meningkatkan pemahaman tentang kaidah 
keagamaan didesa ini.  

4. Dengan memberikan pemahaman tentang 
pemasaran UMKM. 

5. Membantu tenaga pendidik didalam lembaga-
lembaga yang ada didesa Ngadisanan ini.  

 

Oleh pihak kampus, KPM ini dibagi menjadi 120 
Kelompok. Terdapat kelompok Mono Disiplin dan Multi 
Disiplin. Mono Disiplin ialah program individu yang harus 
dilaksaanakan dengan sasaran masyarakat, sesuai dengan 
bidang keilmuan tiap-tiap mahasiswa atau satu prodi saja. 
Sedangkan Multi Disiplin ialah program yang dilakukan 
secara bersama-sama yang diambil dari beberapa 
mahasiswa dengan jurusan atau prodi yang berbeda-beda 
dengan sasaran masyarakat. Dan saya memilih kelompok 
Multi Disiplin dengan alasan untuk menambah wawasan 
yang luas, menambah teman dari beberapa prodi yang lain 
dan agar lebih bisa bersosialisasi dengan teman teman dari 
kelompok lainnya dengan cara bertukar pikiran. Kami 
mendapat urutan nomor kelompok 79 yang mendapatkan 
desa Ngadisanan sebagai tempat kita untuk melakukan 
KKN selama kurang lebih 40 hari. Di Desa Ngadisanan ini 
terdapat 2 kelompok, yaitu Mono Disiplin dan Multi 
Disiplin. Dari kelompok Mono berada di Ds. Gangin, 
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sedangkan kelompok Multi Disiplin berada di Ds. Sanan. 
Didalam kelompok KPM terdapat Dosen Pendamping 
Lapangan atau biasa disebut dengan DPL.  

Dosen Pendamping Lapangan kelompok 79 ialah Ibu Irma 
Yuliani. S.E, M.E,.  

 

Sebelum KPM berlangsung kita melakukan 
beberapa kali pertemuan guna untuk merencanakan agar 
KPM berjalan dengan lancar. Disaat kita berkumpul untuk 
melakukan beberapa pembahasan, kita membentuk 
struktur KPM terlebih dahulu. Yaitu : 

Ketua               : Irvan Nasrul 

Wakil Ketua    : Marsaa Luthfia A 

Sekretaris I    : Alfia M 

Sekretaris II   : Lailatul  

Bendahara I   : Fina Ayu 

Bendahara II  : Aditya  

Kegiatan         : Anik 

Konsum          : Agung, Hudatul, Erin, Ike, Silvia 

Humas            : Alifia, Aziz, Wawan, Rishanda 

Kebersihan     : Zainul, Nora, Iin, Muklasin, Devi 

 

Pemberangkatan Kuliah Pengabdian Masyarakat 
dilakukan pada tanggal 04 Juli 2022, yang diawali dengan 
pembukaan yang ada di kampus IAIN Ponorogo yang 
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dihadiri oleh Ketua dan Wakil Ketua dari kelompok KPM 
79 ini. Dimulai pukul 07.00 sampai 08.30 WIB, didalam 
pembukaan KPM tersebut Pembina membuka dan 
memberikan nasehat-nasehat untuk kita ketika menjalani 
KPM di tempat yang sudah ditetapkan agar selalu baik dan 
selalu menjaga nama baik. Pembukaan KPM 2022 ini 
diiringi atau dibuka dengan simbolis dengan melakukan 
Penerbangan Burung Merpati Putih oleh para petinggi-
petinggi kampus. Selanjutnya pembukaan yang kedua 
dilanjutkan dengan pembukaan yang diadakan di 
Kecamatan Sambit dimana kita akan melakukan KPM. 
Yang dimulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 10.30 WIB. 
Dengan dihadiri oleh beberapa mahasiswi perwakilan dari 
kelompok KPM. Dari kelompok KPM 79 mengirimkan 6 
anak yang sebagian menjadi petugas atau menjadi MC, 
Dirigen, dan Penjaga Absen untuk para tamu undangan. 
Setelah melakukan serangkaian pembukaan KPM kita 
melanjutkan perjalanan menuju Posko yang ada didesa 
Ngadisanan yang diantar atau didampingi oleh ibu Dosen 
Pendamping Lapangan. Dilanjutkan dengan Silaturahmi 
kepada tuan rumah yang akan kita tempati atau yang akan 
kita jadikan sebagai posko selama 40 hari kedepan. 
Pemilik rumah yang akan ditempati oleh mahasiswa laki-
laki bernama mbah Punjul. Dan pemilik rumah yang akan 
ditempati oleh mahasiswi perempuan bernama mbah 
Wagirah.  

Selanjutnya, kita dari KPM 2022 kelompok 78 dan 
79 sepakat melaksanakan pembukaan di Balai Desa 
Ngadisana secara bersamaan. Antara kelompok Mono dan 
Multi, yang dilaksanakan pada hari Rabu, 06 Juli 2022 
dimulai pukul 08.00 sampai dengan selesai. Sebelum 
melakukan pembukaan didesa, malam Rabu atau dihari 
Selasa malam Rabu kita melakukan prepar atau persiapan 
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bersama kelompok 78 di Balai Desa Ngadisanan. Didalam 
persiapan tersebut kita mempersiapkan yang ada di Balai 
Desa dengan menata dan membersihkan Balai Desa. 
Kemudian kita beristirahat, dan keesokan harinya kita 
bersiap diri untuk melakukan pembukaan yang akan 
dilaksanakan. Pembukaan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur, yang dihadiri oleh Bapak Kepala Desa, Dosen 
Pendamping Lapangan kelompok 79, dan serta para 
undangan yang sudah diundang.  

Keesokan harinya, hari Kamis beberapa dari kita 
melakukan Survey Potensi yang ada didesa Ngadisanan. 
Survey potensi yang pertama dilakukan di tempat 
Pengepul dan Pengrajin  anyaman yang ada di ds. Gangin, 
Ngadisanan. Pemiliknya Bernama Ibu Istanti. Beliau 
merintis usahanya sejak tahun 2007 sampai saat ini. Beliau 
sudah memiliki banyak reseller aktif yang mengambil 
barangnya dari tempat bu Istanti tersebut. Selanjutnya 
pada hari Jum’at, kami semua kelompok 79 melakukan 
rapat pleno yang dilaksanakan di posko perempuan, guna 
untuk pembahasan kedepannya. Dan dihari itu juga dipagi 
hari kita melakukan senam bersama dengan ibu-ibu yang 
ada di desa Ngadisanan dan sangat menyenangkan sekali.  
Dan di hari Sabtu, 09 Juli 2022 kita melakukan persiapan 
untuk menyambut Hari Besar Islam Hari Raya Idhul Adha 
yang jatuh pada tanggal 10 Juli 2022.  

Di hari Ahad, 10 Juli 2022. Dimulai dari pagi pukul 
07.00 sampai 08.00 WIB kami melakukan sholat Idhul 
Adha serentak bersama warga dan masyarakat di dsn. 
Sanan, Ngadisanan. Untuk yang laki-laki membantu proses 
penyembelihan, sedangkan yang perempuan membantu 
proses pembagian dan membantu memasak untuk makan 
siang para warga yang ada di Masjid. Kemudian, pada 
tanggal 11 Juli 2022, mahasiswa dibagi tugas, ada yang 
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berkoordinasi dengan pihak SDN 1 Ngadisanan terkait 
pengabdian kita untuk membantuk pengajaran Pramuka 
dan PBB di SDN tersebut. Ada  yang survey UMKM yang ada 
di Ngadisanan ini, untuk jam siang sampai sore beberapa 
anak mengikuti pembukaan Madrasah Diniyah atau biasa 
disebut dengan TPA. Untuk TPA yang ada di Desa 
Ngadisanan terdapat 2 lembaga, TPA Gangin dan TPA 
Pagersari. Kemudian keesokan harinya, tanggal 12 Juli 
2022, kita bersama-sama melakukan pelatihan pembuatan 
anyaman tas yang dilakukan di posko perempuan. 
Kemudian di tanggal 13 Juli 2022, kita melakukan 
Koordinasi dengan TK yang ada di dsn. Gangin. Kita 
melakukan koordinasi guns untuk memperlancar kegiatan 
penunjang kita selama KPM ini.  

Kemudian, keesokan harinya, hari Kamis tanggal 14 
Juli 2022, kita diposko perempuan kedatangan tamu, guru 
SDN 2 Ngadisanan yang meminta bantuan mahasiswa KPM 
untuk melatih Pramuka dan PBB. Karena di SDN 2 
Ngadisanan sangat minim pengajar atau pendidik, serta 
para peserta didik yang baru bangkit, atau baru memulai 
pembelajaran secara offline dengan bertatap muka setelah 
terkena pandemi covid-19 yang mengharuskan sekolah 
vakum dengan hanya melakukan pembelajaran secara 
online, sehingga membuat pihak sekolah meminta bantuan 
kepada para peserta KPM untuk ikut serta turun tangan 
merangkul dan mengajari para peserta didik yang hamper 
semua masih awam terhadap sekolah yang tatap muka. 
Kemudian, dihari selanjutnya kita bersama-sama berlatih 
membuat anyaman tas lagi bersama para ibu-ibu warga 
dsn. Sanan, Ngadisanan. Kemudian saya dan beberapa 
teman yang lain yang paham akan ke Pramukaan mulai 
melatih Pramuka di 2 SD yang berbeda. Dengan pembagian 
hari yang kami buat seadil-adilnya. Untuk hari Selasa, 
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Kamis, Sabtu saya dan teman-teman mengajar di SDN 1 
Ngadisanan, untuk hari Senin, Rabu, Kamis saya dan 
teman-teman mengajar di SDN 2 Ngadisanan. Jadi, saya 
dan teman teman setiap hari melatih pramuka dan PBB 
secara bergantian hari.  

Kemudian, ditanggal 18 Juli 2022, saya dan teman-
teman melakukan koordinasi atau mengunjungi SDN 2 
Ngadisanan untuk pertama kalinya guuna untuk 
perkenalan dengan para guru dan para peserta didik yang 
ada disana. Guru dan peserta didik sangat antusias dengan 
kedatangan kami, serta peserta didik yang sangat 
menggemaskan yang membuat first impression kita sangat 
menyenangkan. Kemudian, di hari Kamis, 21 Juli 2022, 
beberapa dari kami membantu berlangsungnya Posbindu 
yang diadakan di Balai Desa Ngadisanan oleh ibu-ibu PKK. 
Peserta Posbindu tersebut ialah sekumpulan para lansia 
lansia yang ada di desa tersebut. Keesokan harinya saya 
dan teman-teman melatih PBB di SDN 2 Ngadisanan 
dilaksanakan mulai pukul 09.00 sampai 11.00 WIB. Dan 
kemudian malamnya kita bersama-sama melakukan rapat 
guna untuk mempersiapkan acara besar kita, atau proker 
utama kita yaitu workshop. Didalam rapat itu kita mulai 
pukul 20.00 sampai dengan 22.00 WIB  rapat tersebut 
dipimpin oleh ketua KPM 79. 

Kemudian keesokan harinya, saya dan teman 
teman berlanjut melatih Pramuka Prestasi Siaga yang akan 
dilombakan di Kecamatan Sambit yang dilakukan secara 
serentak. Dan setelah itu kita melanjutkan kunjungan 
UMKM guna untuk menggali informasi yang lebih dalam 
tentang pengrajin dan pengepul yang ada di desa 
Ngadisanan ini. Kemudian keesokan harinya, diBalai Desa 
ada kegiatan Minggu Bersih, para mahasiswa laki-laki 
melakukan kerja bakti di Balai Desa dan yang mahasiswi 
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perempuan melakukan minggu bersih di posko. 
Selanjutnya, saya dan teman teman mengajar di TK Gangin 
terlebih dahulu, dan sorenya mulai pukul 15.00 – selesai 
mengajar di TPA Gangin dan pada pukul 14.00 – selesai 
mengajar di TPA Pagersari, para peserta KPM dibagi 
menjadi 2 kelompok, yang satu di TPA Gangin dan yang 
satunya di TPA Pagersari. Kemudian keesokan harinya, 
ditanggal 26 Juli 2022 kita semua melakukan persiapa 
workshop yang akan dilaksanakan tanggal 27 Juli 2022, 
workshop tersebut sangat mendadak sekali, Namun 
hebatnya kita semua bisa melaksanakan workshop 
tersebut dengan lancar. Workshop Smart Desa 
bertemakan “Pemanfaatan Teknologi Untuk Meningkatkan 
Pelayanan dan Kesejahteraan Warga”. Didalam workshop 
tersebut ada 2 pemateri yaitu ibu Irma Yuliani S.E, M.E. 
sebagai pemateri Perkembangan Ekonomi, dan Ahmad 
Nur Muklasin sebagai pemateri tentang Digital.  

Isi dari workshop tersebut ialah tentang 
Digitalisasi.digitalisasi merupakan sebuah termonologi 
untuk menjelaskan proses alih media dari bentuk tercetak, 
audio, maupun video menjadi bentuk digital. Digitalisasi 
dilakukan untuk membuat arsip dokumen bentuk digital, 
untuk fungsi fotokopi, dan untuk membuat koleksi 
bebrbagai macam yang bisa dibuat digital. Digitalisasi 
adalah proses pengalihan informasi dalam bentuk analog 
ke bentuk digital. Proses pengalihan dengan menggunakan 
teknologi digital, sehingga infromasi bisa diperoleh dan 
ditranmisikan melalui peralatan dan jaringan internet. 
Dalam era digital, perubahan terjadi begitu cepat. Saat ini 
dalam dunia perbisinisan digital digunakan sebagai alat 
pemasaran. Konsumen lebih sering mencari apa yang 
diperlukan via internet. Sebagai pemilik bisnis, seseorang 
pengusaha tidak boleh tertinggal dan harus mampu 
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mengikuti tren digital yang sedang yang sedang 
berlangsung. Olej karna itu, bisnis juga memerlukan 
digitalisasi, agar tteap bisa bertahan diera transformasi 
digital. Digitalisasi bisnis merupakan proses peralihan 
bisnis analog menjadi bisnis digital. Bisnis digital adalah 
jenis usaha yang dibangun dalam dunia digital.  

Pandemic Covid-19 memberikan dampak luar biasa 
bagi keberlangsungan bisnis, termasuk usaha Mikro Kecil 
Menengah atau biasa disebut UMKM. UMKM mengalami 
banyak dampak yang cukup parah seperti penurunan 
omxet hingga harus melakukan pengurangan karyawan. 
Demi mempertahankan bisnis, berbagai cara pun 
dilakukan. Salah satunya adalah dengan melakukan 
digitalisasi UMKM. Digitalisasi UMKM bukan sekedar 
menggunakan teknologi untuk menjual produk. Lebih dari 
itu, digitalisasi UMKM memungkinkan UMKM untuk 
mengatur keuangan, memantau cash flow bisnis, hingga 
memperoleh bahan baku secara online. Dengan begitu, 
digitalisasi berperan penting bagi berjalannya proses 
bisnis UMKM secara keseluruhan. Digitalisasi bahkan 
mampu membuat pertumbuhan UMKM tumbuh pesar 
dimasa pandemic ini.  

Manfaat digitalisasi UMKM ialah : 

1. Memperluas Jaringan Pemasaran 
UMKM melakukan digitalisasi, jaringan 

konsumen turut bertambah luas. Bukan hanya 
orang-orang disekitar tempat usaha yang 
mengetahui adanya bisnis tersebut. Komunitas 
yang ada diberbagai platform digital akhirnya 
juga mengetahui keberadaan UMKM tersebut 
beserta produk-produknya.  

2. Merespon Perubahan Gaya Hidup 
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Dengan melakukan digitalisasi UMKM 
mampu beradaptasi menuju tren belanja online. 
Apabila UMKM gagal melakukan adaptasi 
terhadap perubahan gaya hidup masyarakat, 
maka peluangnya untuk bertahan tentnya 
semakin mengecil.  

3. Mempermudah Konsumen Melakukan 
Transaksi 

Tren belanja online diiringi dengan 
perubahan cara transaksi konsumen. Dari yang 
sebelumnya menggunakan pembayaran tunai, 
sekarang menggunakan alat pembayaran yang 
disebut dompet digital, atau pembayaran non 
tunai.  

4. Meningkatkan Pendapatan 
Seluruh upaya digitalisasi UMKM akan 

erakhir manis dengan meningkatnya 
pendapatan bagi bisnis. Ini karena UMKM 
menyediakan akses pembayaran digital yang 
memudahkan konsumen untuk bertransaksi 
sekaligus memaksimalkan system pengelolaan 
keuangan secara digital. Hasilnya, proses bisnis 
UMKM pun menjadi lebih optimal dan 
mendatangkanpun menjadi lebih optimal dan 
mendatangkan lebih banyak keuntungan.  

 

Setelah melakukan workshop, kita melakukan 
evaluasi bersama sama di posko perempuan dan 
didampingi oleh Ibu Irma Yuliani selaku DPL kelompok 
KPM 79. Didalam evaluasi tersebut kita menyampaikan 
apa yang kurang didalam acara workshop, dan 
memberikan apresiasi kepada diri kita masing-masing 
karna sudah menjalankan proker utama dengan lancar dan 
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tiada halangan suatu apapun. Keesokan harinya, kita 
melakukan kunjungan di TK Pagersari guna untuk 
melakukan koordinasi antara pihak TK dengan peserta 
KPM 79. Karna agar diminggu-minggu terakhir kita KPM 
kita memaksimalkan kegiatan penunjang kita dalam hal 
pendidikan. dari pihak TK Pagersari sangat menerima 
kehadiran para peserta KPM yang akan ikut serta dalam 
pengajaran di TK tersebut. Karna memang minimnya 
pengajar yang ada di TK tersebut sehingga kedatangan 
kami sangat diterima baik oleh pihak TK Pagersari. Untuk 
mengajar di TK Pagersari kita hanya ada waktu 1 minggu 
saja. Sehingga kita sangat memaksimalkan dalam 
pengajaran di TK tersebut.  

Kemudian ditanggal 30 Juli 2022 bertepatan 
dengan tahun baru Islam 1 Muharram, sehingga kita 
menambah kegiatan penunjang kita dengan mengadakan 
Khataman yang dilakukan dalam waktu satu hari penuh. 
Untuk pembagian pembacaan ayat Al-Qur’an nya dibagi 
per anak mendapat bagian 2 jus. Dikarenakan yang 
perempuan juga ada yang sedang tidak sholat, sehingga 
yang bisa membaca ayat Al-Qur’an hanya beberapa saja. 
Kita melaksanakannya dengan sangat khitmat dan 
berjalan dengan lancar tanpa gangguan apapun. Semoga 
dengan mengadakannya khataman ini dapat 
meningkatkan ukhuwah islamiyah, lebih mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. , menambah pahala kita. Khataman  
merupakan suatu amalam atau ibadah yang paling dicintai 
oleh Allah SWT.   

Selanjutnya keesokan harinya, diawal bulan tanggal 
1 Agustus 2022, saya dan teman teman melatih pramuka 
di SDN 2 Ngadisanan yang akan mengikuti perlombaan 
pada tanggal 13 Agustsu 2022 yang semakin dekat waktu 
untuk perlombaan itu, saya dan teman-teman 
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memaksimalkan dalam melatih karena para peserta didik 
belum semua menguasai materi kepramukaan dan waktu 
sudah dekat. Problem yang ada di pramuka adalah 
kurangnya perhatian dari guru yang ada disekolah 
tersebut sehingga membuat para peserta didik kurang 
berpartisipasi dan sangat sulit dikendalikan. Dan beberapa 
dari kami juga mengajar dan mendampingi di TK yang ada 
di Pagersari. Dihari pertama mendampingi para peserta 
didik di TK kami melakukan pendampingan jalan-jalan 
disekitaran TK dalam rangka memperingati Tahun Baru 
Islam. Dan kegiatan di Minggu terakhir menyesuaikan 
dengan hari hari sebelumnya, atau menyesuaikan dengan 
kegiatan yang sudah disepakati.  

 

Budaya bersih desa sering dilakukan masyarakat 
dibumi reog ini. Salah satunya ialah desa Ngadisanan ini. 
Desa Ngadisanan ini mengadakan acara Bersih Desa 
dengan tema “Gumerah Agawe Bungah”. Yang akan 
dilaksanakan mulai tanggal 1 sampai 15 Agustus 2022. 
Yang akan dimeriahkan dengan beberapa event yang 
sudah ditata rapi oleh panitia bersih desa Ngadisanan. 
Saya dan teman-teman diikut sertakan dalam kegiatan 
bersih desa ini, ada yang menjadi panitia da nada yang 
diminta untuk meramaikan acara bersih desa tersebut. 
Didalam bersih desa tersebut ada beberapa rangkaian 
acara, yaitu :  

1. 1 – 6 Agustus 2022 event Bola Volly 
2. 7 Agustus 2022 Sholawat/Habsinana+Yatiman 
3. 11 Agustus 2022 Ziarah Makam 
4. 11 Agustus 2022 Do’a Bersama 
5. 13 Agustus 2022 Khataman 
6. 13 Agustus 2022 Kesenian Jaran Thek 
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7. 14 Agustsus 2022 Jalan Santai 
8. 14 Agustus 2022 Kesenian Reog dan Gajah-

gajah an 
9. 15 Agustus 2022 Acara puncak yaitu Wayang 

Kulit yang menghadirkan Cak Percil CS dan Ki 
Eko Kondho Prisdianto 
 

Selanjutnya, acara yang terakhir ialah acara 
penutupan KPM 79 tahun 2022. Yang dilaksanakan pada 
tanggal 12 Agustus 2022 bertempat di Balai Desa 
Ngadisanan. Pada malam acara penutupan KPM 2022 itu 
kita semua melakukan prepare di Balai Desa Ngadisanan 
mempersiapkan kebutuhan keseluruhan yang dibutuhkan 
untuk acara penutupan tersebut. Penutupan KPM 2022 
dilaksanakan bersama-sama dengan kelompok Mono 
Disiplin atau kelompok 78. Acara penutupan KPM 2022 ini 
dimulai pukul 08.00 sampai dengan selesai. Didalam acara 
penutupan tersebut kita dari kelompok memberi kenang-
kenangan kepada 6 lembaga pendidikan, seperti SD ada 2, 
TK 2, TPA ada 2 dan kepada Desa Ngadisanan yang 
penyerahannya di berikan kepada bapak Kepala Desa 
Ngadisanan yaitu Bapak Suparni. Setelah acara penutupan 
selesai, kita semua melakukan packing barang dan 
membawa barang-barang kita untuk dibawa pulang karna 
KPM telah usai.  

Kesan selama KPM di Desa Ngadisanan ini sangat 
jauh dari perkiraan saya, yang sebelumnya saya mengira 
KPM itu sangat menyusahkan Namun ternyata KPM itu 
sangat amat menyenangkan. Karna banyak kegiatan yang 
dilakukan, dan saya mendapatkan banyak ilmu baru, serta 
saya bisa mendapatkan keluarga baru selama KPM ini. Dan 
saya mendapatkan banyak pengalaman juga. Pertemuan 
bukan sekedar bertatap muka dengan lawan bicara, 
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melainkan juga perihal menambah relasi pergaulan dan 
memperluas wawasan antar sesame manusia. Selama KPM 
ini saya mendapatkan pelajaran dan menjadi mengerti 
bagaimana sebuah kekeluargaan. Saya bertemu dengan 
teman-teman KPM yang sebelumnya tidak mengenal satu 
sama lain sampai bahkan sekarang menjadi sangat amat 
dekat dan sudah seperti keluarga sendiri. Lalu, disini saya 
dapat belajar bagaimana terjun langsung dalam dunia 
kemasyarakatan, terjun langsung untuk bersosialisasi 
dengan langsung bertatap muka dan megobrol dengan 
warga yang ada di desa Ngadisanan ini. Masyarakat atau 
Warga desa Ngadisanan yang sangat menerima 
kedatangan kita, yang sangat baik dalam hal apapun 
membuat saya sangat bersedih ketika akan meninggalkan 
desa Ngadisanan ini.  

Untuk teman-teman, terima kasih atas semuanya. 
Atas kerja kerasnya selama 40 hari ini, terima kasih atas 
kebaikan kalian kepada saya. Dan teruntuk Ibu Irma 
Yuliani selaku DPL dikelompok KPM 79 ini, saya 
menyampaikan banyak –banyak terima kasih atas 
bimbingan, pendampingan, dan menyampaikan ilmu yang 
telah diberikan kepada kami. Sehingga kami dapat 
menjalankan KPM ini tanpa ada halangan suatu apapun.  

Pesan : jangan pernah melupakan saya, kita adalah 
tim dank ta adalah keluarga. Jangan pernah lupa akan KPM 
di desa Ngadisanan ini. Untuk teman-teman KPM tetap 
semangat kuliahnya dan terima kasih atas segala-galanya 
selama 40 hari ini.  
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PENGABDIANKU ADALAH JALAN NINJAKU MENUJU 
SEMESTER TUJUH 

OLEH: IRVAN NASRUL FAUDI 
Mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang 

berada pada tatanan elit karena pedidikan intelektual yang 
dimiliki   dengan demikian mahasiswa memiliki kekhasan 
peran dan fungsi serta tanggung jawab.  Pada dasarnya 
mahasiswa memiliki identitas yang tertuang pada tiga janji 
perguruan tinggi  yang tak asing ditelinga kita yaitu Tri 
Dharma Perguruan tinggi yang menjadi kewajiban semua 
mahasiwa di kampus didalamya memuat  pendidikan, 
penelitian dan penabdian masyarakat.Mahasiswa secara 
tdak langsung memiliki tanggung jawab intelektual, sosial 
dan moral pada masyarakat. Oleh karena itu mereka yang 
di nobatkan sebagai mahasiswa memiiki julukan sebagai 
agen of change , agen of control , iron stok dan moral force 
dalam masyarakat pada saat ini mahasiswa merupakan 
sebagai ujung punggung Negara dan tonggak kemajuan  
bangsa.mahasiswa tak hanyaberperan  sebagai individu 
yang memikirkan masa depan pribadi namu juga 
memikirkan bagaimana secara sadar mengabdikan dirinya 
kepada masyarakat.oleh karena itu dalam mewujudkan Tri 
dharma Perguran tinggi mahasiswa harus bekontribusi 
secara nyata dalam pengamdian di masyarakat. 

Kampus IAIN Ponorogo merupakan perguruan 
Tinggi keagamaan Islam yang berada di kabupaten 
ponorogo.Pasca Pendemi Covid19 Kampus IAIN Ponorogo 
dalam menerapkan Tridharma Perguruan tinggi pada 
sector pengabdian masyarakat dilaksanakan secara 
offline. Pada tahun ini Program  Kuliah pengabdian 
masyarakat (KPM) beretmpat  di 5 kecamatan di 
kabupaten ponorogo yaitu kecamatan Slahung, Ngrayun, 
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Bungkal, Sambit dan Sawoo.Pogram Kuliah Pengabdian 
masyarakat (KPM) ini dilaksanakan dari tangal 4 juli 2022- 
12 Agustus 2022. Saya Irvan nasrul Faudi Mahasiswa aktif 
semester 6  dari jurusan Tadris IPA yang mengikut 
program KPM 2022 ini memiliki cerita pengalaman dalam 
mengabdi selama 45 hari tersebut, Pada KPM kali ini saya 
di tempatkan di desa Ngadisanan kecamatan Sambit 
Kabupaten ponorogo,. Desa Ngadisanan merupakan desa 
yang memiliki banyak kenangan di dalamnya selama KPM 
ini Saya bergabung dengan kelompok 79 multidisiplin 
dengan beranggotakan 21 mahasiswa, pada KPM kali ini 
saya di beri amanah teman teman anggota kelompok 
sebgai ketua kelompok yang memimpim kelompok KPM 
79 selama 45 hari di desa ngadisanan. Selama persiapan 
KPM kami melaksanakan kumpul perdana pada tanggal 5 
juni 2022 di warung warpram. Dalam kumpul tersebut 
kami membahas terkait persiapan dan survey lokasi yang 
akan dilakukan untuk mengetahui kondisi dan keadaan 
desa ngadisanan sebelum berangkat KPM. 

Pada tanggal 24 juni 2022 kami melaksanakan 
survey lapangan dengan kelompok 78 monodisiplin yang 
mana KPM berada sama di desa ngadisanan. Jadi KPM yang 
ada di desa ngadisanan terdapat 2 kelompok yaitu 
kelompok 78 monodisiplin ( Ekonomi Syariah) dan 
kelompok 79 multi disiplin (Beberapa jurusan). Pada 
survey lapangan tersebut kami langsung menemui bapak 
kepala desa ngadisanan pak Suparni dalam kegiatan 
tersebut kami memberikan surat pemberitahuan KPM dari 
LPPM IAIN Ponorogo dan  bertanya terkait kegiatan 
masyarakat setiap harinya tidak hanya itu kami juga 
bertanya terkait posko nanti di tempatkan di sebelah 
mana. Pada saat itu kami diarahkan pada posko yang kami 
tempat I saat kegiatan KPM dalam pembagianya kelompok 
78 podkonya di dusun gangin kemudian kelompok 79 
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ditempatkan di dusun sanan. Persiapan demi persiapan 
sudah selesai tinggal nunggu hari pemberangkatan 
kelokasi KPM yang dilaksanakan tanggal 3 juli 2022. 

Minggu pertama adalah hari dimana KPM IAIN 
Ponorogo dimulai. Pada tanggal 4 juli 2022 kami peserta 
KPM di buka secara resmi di halaman kampus 1 IAIN 
Ponorogo. Pembukaan terbut dibuka secara langsung oleh 
wakil rector 2 dengan undangan perwakilan per kelompot 
dua anggota . tak hanya pembukaan di kampus saja KPM 
dibuka di kecamatan dan desa . pada pembukaan di 
kecamatan dilaksanakan setelah pembukaan kampus yang 
di laksanakan di kantor kecamatan sambit dan dipimpin 
langsung oleh Dr. H Ahmad Munir M,Ag selaku Dekan 
fakultas usuludin dan dakwah dan secara resmi di buka 
oleh bu camat kecamatan sambit, Pada tanggal 6 july 2022 
dilaksanakan pembukaan di desa Ngadisanan secara 
formal dalam kegiatan pembukaan tersebut dihadiri 
sekitar 70 tamu undangan  yang terdiri dari perangkat 
desa, BPD , Ibu PKK, Ketua RT, Ketua Karangtaruna, 
pemilik Posko dan sisanya temen-temen mahasiswa. Pada 
kegiatan pembukaan KPM ini dilaksanakan pada malam 
hari dikarenakan ketika siang hari banyak tamu undangan 
yang tidakbisa hadir karena faktor pekerjaan. Pembukaan 
KPM dilaksanakan secara formal dengan dipimpin oleh MC 
dan dilajukan oleh rangkaian rangkaian acara. Pada saat 
itu saya sambutan mewakili temen temen mahasiswa 
mengucapkan banyak terima kasih kepada ppihak desa 
ngadisanan yang telah memberikan izin berkegiatan dan 
tempat tinggal (Posko)  selama 45 hari kedepan. Setelah 
saya sambutan diteruskan oleh ibu Irma yuliani SE,ME 
selaku Dosen Pembimbing lapangan Kelompok 79 dalam 
sambutanyanya beliau memberikan semangat pada 
Mahasiswa dalam melaksanakan program KPM ini  dan 
beliau menyerahkan Mahasiswa peserta KPM ke Pihak 
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desa dalam pembimbingan secara langsung dilapangan 
dalam melaksanakan kegiatan ini. Selanjutnya sambutan 
diberikan pada  bapak Suparni selaku kepala desa 
ngadisanan dalam sambutanya beliau bersenang hati 
dengan adanya kegiatan KPM IAIN Ponorogo ini karena 
dapat membantu masyarakat Ngadisanan dalam 
mengembangkan potensi yang ada di ngadisanan dan 
beliau membuka secara resmi KPM di Desa ngadisanan. 
Posko kami terletak di RT 2 Rw 2 dusun sanan 
desangadisanan  dan dibagi menjadi dua rumah yang putra 
di rumah pak punjol dan posko putri di rumah mbah 
wagirah. 

Kegiatan di minggu pertama selain pembukaan 
yaitu melaksanakan observasi ke masyarakat sekitar 
posko dan beberapa dusun di desa ngadisanan. Kegiatan 
observasi ini bertujuan untuk menggali potensi apa saja 
yang perlu dikembangkan di desa ngadisanan. Dalam 
kegiatan observasi kami membuat tim observasi sehingga 
observasi yang kami lakukan dapat berjalan secara 
maksimal. Tim yang saya buat menjadi 4 tim/ devisi  yaitu 
devisi keagamaan, devisi Ekonomi Kreatif, Devisi Sosial 
Budaya, Devisi Pendidikan dari devisi-devisi mereka focus 
ke bidang yang akan di observasi. Hasil dari observasi 
tersebut di sampaikan pada rapat hari akhir minggu 
pertama sebelum hari raya idhul adha pada rapat tersebut 
devisi ekonomi kreatif menyampaiakan banyak 
problematika yang dihadapi dari survey ke lokasi UMKM 
salah satunya pengrajin tas ada beberapa pengrajin 
antusias akan kedatangan kami dan ada yang beberapa 
pengrajin yang kurang welcome dengan kedatangan kami. 
Informasi yang kami dapat dari hal tersebut menjelaskan 
bawasanya pengrajin Anyaman tas di desa ngadisanan 
sudah maju karena ada 3 pengepul besar di desa 
ngadisanan yang pemasaranya sudah export produk 
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sampai manca Negara dan beberapa pengrajin masih 
belumbisa memasarkan secara online masih tergantung 
dengan pembeli di pasar dan mengandalkan pengepul . 
pekerjaan pengrajin tersebut selain buat sampingan  juga 
mengisi waktu luang ibu ibu desa ngadisanan ketika 
musim panen nya lagi sepia tau masih nunggu. Devisi yang 
kedua yaitu devisi keagamaan menyampaikan bawasanya 
sector agama disini masih kurang di beberapa titik 
masyarakat sehingga ketika jamaah mushola/ masjid 
terkadang sepi kadang rame  itu menjadi problem di 
masyarakat. Devisi yang ketiga devisi sosialbudaya pada 
devisi ini observasi terkait potensi budaya yang ada di desa 
ngadisanan yang menjadi kultur budaya setempat . devisi 
yag terakhir adalah devisi pendidikan pada devisi 
pendidikan ini obsevasi yang dilakukan tim  dengan 
mensurvei lembaga lembaga pendidikan di desa 
ngadisanan dalamsurvei trsebut  kami mensurvei 6 
lembaga pendidikan formal maupun nonfomal di beberapa 
titik di 3dusun di desa ngadisanan. Itu tadi adalah 
beberapa kegiatan di minggu pertama  KPM 2022 . 

Pada tanggal 9 juli 2022 kami melaksanakan bersih 
bersih masjid guna mempersiapkan hari raya idhul adha. 
Masjid yang kami bersihakan yaitu masjid ar-rahmah 
dalam bersih-bersih masjid tersebut tidak hanya 
mahasiswa saja tetap juga melibatkan masyarakat sekitar 
dengan mempersiapkan terop untuk tempat sholat ied 
besok paginya. Pada malam harinya dalam menambut hari 
raya idul adha kami elaksanakan takbir bersama 
masyarakat dukuh sanan dengan menggunakan pengeras 
suara dan di iringi alat music tadisional yaitu kompang, 
jedor dan kenong, alat music tersebut mengiringi akbiran 
hingga larut malam. Keesokan harinya tanggal 10 juli 2022  
kami melaksanakan ibadah sholat ied bejamaah di masjid 
ar-rahmah kemudian dilanjut kegiatan sembelh hewan 
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kurban. Dari data yang masuk pada takmir masjid ar-
rahmah hewan qurban yang di qurbankan total ada 1 ekor 
sapi dan 4 ekor kambing. Setelah seluruh hewan di 
sembelih semua daging dibagikan pada masyarakat secara 
merata. 

Minggu kedua merupakan minggu terjadwal  
sebagai  minggu mendefinisakan potensi-kekuatan di desa 
ngadisanan pada har pertama kami memulai megajardi 
TPA dan di Sd , pada roses pengajaran hari pertama adalah 
perkenalan adek adek sangat antusias bisadi ajar teman 
teman KPM . pad perkenalan di TPA Miftahul huda gangin 
terdapat salah sau anak yang sangat berani bertanya , anak 
tersebut bernama tito, anak tersebut merupakan anak 
yang paling aktif diTPA Miftahul huda ,  jumlah santri yang 
terdapat di TPA Miftahul huda kurang lebih ada 20 santri 
rata rata masih seusia Sekolah dasar.ta lupa saya juga 
memperkenalka diri dengan ustad da ustadsah TPA 
Miftahul huda yaitu pak topo dan mbak uul,beliau sudah 
mengajar sejak lama diTPAMisftahul Huda  

Selain mengaja di TPA gangin juga mengajar di TPA 
dusun pagersari  jumlah santri yang ada di sana sekitar 15 
santri setiap hari senin sampai kamias santri tersebut di 
ajar oleh ustad rizki yang membuka madrasah diniyah di 
rumah beliau , beliau merupakan lulusan dari pondok 
temboro magetan sehingga dari segi ilmu keagaamaan 
sudah tidak di ragukan lagi. Selain itu kami juga membantu 
SD dan TK di desa ngadisanan dalam pembagianya agar 
mahasiswa ini tidak tubrukan jadwalnya  dalam 
pembagiannya saya bagi 3 kelompok yaitu 2 kelompok 
yang mengajar TPA di sore hari dan di pagi harinya 
mengajar TK dan satu kelompok membantu SD di pagi dan 
sore. Yaitu mengajar pramuka dan PBB . saya disini masuk 
di kelompok yang ketiga yang mengajar di SD karena basic 
saya seorang pramuka jadi saya memilih untuk mengajar 
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di pramuka saja yaitu pada hari senin , rabu, jumat di SDN 
2 Pagersari dan di hari selasa,kamis dan sabtu di SDN 1 
Ngadisanan . satu kelompok ini terdiri dari 5 mahasiswa 
yaitu saya , Agung, Marsha, Fia dan Fina, kelima mahasiswa 
ini focus dalam pengajaran Di SD. Program mengajar ini 
merupakan program penunjang dalam KPM ini karena 
kegiatan ini bertujuan untuk  meringankan tenaga 
pendidik dalam proses pembelajaran  yang nantinya 
output dari kegiatan kampus mengajar ini agar ada 
pemerataan pendidikan yang ada di desa ngadisanan , saya 
rasa ada sedikit kesenjangan pendidikan di wilayah  dusun 
pegersari karena wilayah pagersari yang saya rasa 
wilayahnya terpecah di ujung selatan desa ngadisanan 
menjadi latar belakang terjadi kesenjangan tersebut. 

Selain mengajar kami di minggu pertama juga 
melakukan latihan UMKM di beberapa titik industry 
kerajinan tas anyaman. Dalam latihan tersebut kami di 
sambut sangat hangat oleh ibu ibu pengrajin kami berlatih 
membuat tas anyaman sehingga kami pulang dari sini 
dapat membuat yas sendiri di rumah , di hari selanjutnya 
kami juga menyurvei pengepul yang ada diidesa 
ngadisanan . di desa ini terdapat 3 pengepul besar yaitu di 
rumah pak kamituwi gangin , pak heri dusun sanan dan 
mbak mur dukuh sanan  juga ketiga pengepulini dalam 
pemasaranya berbeda beda ada yang sudah export keluar 
negri ada juga yang masih pemmasaran di sekitar 
karisidenan madiun,  sector umkm ini merupakan sector 
yang mempunyai potensi di desa ngadisanan sehingga 
perlu dikembangkan  sector umkm ini.  

Selain dari sector pendidikan dan pemberdayaan 
ekonomi kreatif kami setiap malam juamat juga kultum 
keagamaan di masajid  kegiatan kultum ini bertujuan 
untuk memberikan wawasan tentang kaidah agama islam  
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kepada masyarakat khususnya jamaah masjid arrahmah 
dusun sanan / kegiatan ini dilakukan seminggu sekali bkda 
sholat mahgrib .out put dari kegiatan kultum ini  yaitu 
terciptanya kegiatan rutin bagi jamaah masjid  arahmah 
dan nantinya kegiatan ini bisa berlanjut  kemudian hari di 
teruskan masyarakat . kegiatan masyarakat yang kami 
ikuti  yaitu yasinan rutin setiap malam jumat . yasinan 
pertama di minggu ini yaitu di rumah bapak kayamiun 
belakang SDN 1 Ngadisanan  dalam kegiatan tersebut kami 
memperkenalkan diri pada masyarakat  meminyta izin 
untuk bergabung dan mengikuti kegiatan di masyarakat 
selama KPM berlangsung , masyarakat jamaah yasinpun 
sangan memndukung apa saja program yang akan kami 
lakukan kedepanya  

Memasuki minggu ketiga yaitu pemantaban 
program inti yang akan kami lakukan di desa ngadisanan. 
Melihat selama 2 minggu kami observasi dan juga melihat 
lihat potensi yang akan dikembang kan kami kemolmpok 
KPM 79 ingin mengembangkan  potensi UMKM melalui 
branding media desa banyaknya pengrajin di desa 
ngadisana menjadi faktor mengapa kami memilih program 
inti kami ke branding media desa . kegiatan nantinya yaitu 
kami berinama workshop Smart Desa , program ini 
bertujuan aar pemerintah desa dapat meningkatkan 
pelayanan pada warga dengan memanfaatkan  teknologi di 
era digital  sasaran dari kegiatan ini nantinya yaitu 
masyarakat dan pemerintah desa ngadisanan  output 
jangka panjang nantinya dapat mengefektifkan dan 
mengefiesiensikan  kinerja dalam pelayanan digital. 

Wokshop smart desa ini dilaksanakan pada tanggal 
27 juli 2022 di minggu ke 4 KPM  kegiatan ini dikuti sekita 
60 peserta tamu undangan yang kami undang yaitu pelaku 
UMKM dan Karangtaruna yang ada di ngadisanan . 
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kegiatan ini di isi oleh sahabat muklasin mahasiswa dari 
kelompok kami dan juga Ibu Irma Yuliani SE, ME . 
kegiataini dilakukan dengan acara formal dan non formal 
materi yang diangkat pada program inti ini yaitu 
digitalisasi desa yang di paparkan sahabat osin dan media 
desa sebagaai saranamewujudkan SDGs desa. 
Alhamdulilah acara wokshop tersebut berjalan dengan 
lancar. 

Masuk di minggu ke empat dan kelima kami 
dimitan bapak kepala desa untuk menjadi panitia acara 
bersih desa ngadisanan yang dilaksanakan mulai tanggal 1 
agustus sampai tanggal 15 agustus adapun rangkaian 
acara yang dilaksanakan pada program bersih desaini , 
tanggal 1-7 agustus 2022 dilaksanakan lomba bola voli 
antar dusun dalam pertandingan bola voli ini kami 
mahasiswa KPM mengirimkan  1 tim untuk ikut bertanding 
sayang sekali di pertandingan pertama dan kedua tim kami 
mengalami kekalahan . dan pada pertandingan bola voli ini  
pada sesi final menpertemukan antara tim putra sanan 
dengan pagersari A dan  dimenangkan oleh putra sanan 
yang berasal dari dukuh sanan  pada tanggal 9 agustus  
kami memperingati 10 muharam dengan melaksanakan 
lomba TPA dengan beberapa lomba seperti adzan, doa dan 
cerdas cermat yang dilakukan di TPA Miftahul huda 
Pagersari dan dilanjut acara desa santunan anak yatim 
dam malamnya dilanjut sholawatan bersama masyarakat 
desa ngadisanan yang bertyempat di balai desa 
ngadisanan. 

Pada tanggal 11 agustus dilaksanakan ziarah 
khubur ke makam eyang ngadisono yang mana beliau 
merupakan tokoh yang membabat desa ngadisanan 
dulunya jadi kita sebagai anak dan cucunya harus 
mendoakan beliau. Dan pada tanggal 12 austus kami 
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melaksanakan penutupan kegiatan secara formal di balai 
desa kami mengucapkan banyak terima kasih kepada desa 
dan  masyarakat desa ngadisanan yang telah memberuikan 
kami tempat tinggal  dan izin kegiatan  dan  terima kasih 
kepada ibu Irma yuliani SE, ME sudah mendampingikami 
mebimbing kami di lapangan selama KPM berlangsung.  
pada penutupan itu kami juga memberikan kenang 
kenangan kepada lembaga lembaga yang telah berkerja 
sama pada program KPM ini . namun bapak kepala desa 
meminta untuk tinggal sebentar selama 3 hari walaupun 
secara resmi KPM di desa ngadisanan sudah di tutup  kami 
diminta untuk membantu kegiatan puncak bersih desa . 
pada tanggal 13 austus ada acara pagelaran budaya jaran 
thek kemudian dilanjut minggu tanggal 14 agusttus pagi 
lanjut jalan santai bersama masyarakat desa ngadisanan 
kemudian dilanjut pagelaran reog di depan balai desa pada 
malam puncaknya  tanggal 15 agustus hari senin  
dilaksanakan pagelaran wayang kulin yang menampilkan 
dalang kondang Ki Eko kondho Prisdianto dan bintang 
tamu Cak Percil CS. Kegiatan ini sangat luarbiasa sekali dan 
megah. 

Sebagai penutup pada esay yang saya buat kesan 
dan pesan  KPM 2022 di desa ngadisanan  sangat luarbisa 
banyak cerita yang tidak bisa diceritakan dan banya kesan 
yang tidak bisa di ungkapkan terima kasih teman teman 
sudah menemani selama 45 hari di desa orang hidup 
bersama tidur bersama makan bersama  anggaplah 
keluarga ini keluarga tanpa kartu keluarga yang mengikat 
seperti keluarga sendiri , dari lubuk hatiku yang paling 
dalam aku ingin mengucapkan banyak terima kasih karena 
telah menjadi temanku semoga perjalanan mewujudkan 
mimpimu tercapai  perpisahan mungkin terasa seperti 
selamanya  tapi bukanlah akhir terutama sebagai 
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kenangan di dalam hidupku. Terima kasih  y allah , terima 
kasih bapak dan ibu dan terima kasih ibu Irma yuliani , 
terimakasih  bapak kepadesa terima kasih pihak pihat 
terkait  how lucky I am to have something that makes saying 
goodbye so hard. 
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KPM 45 HARI SIA-SIA GA DAPAT AYANG 

OLEH: AGUNG SUBIANTORO 

KPM yang merupakan kependekan dari Kuliah 
Pengabdian Masyarakat merupakan kegiatan wajib 
ditempuh oleh mahasiswa IAIN Ponorogo yang minimal 
telah menempuh semester 6. Selama 6 semester ini 
mahasiswa telah  mempelajari berbagai macam teori, 
sehingga pada saat KPM ini merupakan penerapan dari 
teori yang telah didapatkan sebelumya. Di beberapa 
kampus, mereka menyebut dengan KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) biasanya KKN ini berbasis pembangunan desa 
seperti pembangunan pos ronda, perbaikan jalan, atau 
kegiatan berbasis desa yang lainnya. KPM merupakan 
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa yang basisnya adalah meningkatkan potensi 
yang ada didalam masyarakat atau desa. 

Sebelum KPM ini dimulai Mahasiswa diminta untuk 
mendatarkan diri secara online untuk mengikuti KPM dan 
diminta untuk memilih Mono atau Multi disiplin, kelompok 
mono merupakan kelompok KPM yang anggotanya bisa 
terdiri dari satu fakultas, atau bahkan satu jurusan. 
Sedangkan di kelompok Multi disiplin anggotanya terdiri 
dari berbagai fakultas dan jurusan yang ada di IAIN 
Ponorogo. Masing-masing kelompok rata-rata terdiri dari 
19 sampai 22 mahasiswa. Kemudian kelompok-kelompok 
tersebut disebarkan di berbagai desa yang ada di 5 
kecamatan di kabupaten ponorogo. Pada kesempatan ini, 
saya menjadi anggota kelompok 79. Kelompok 79 
merupakan kelompok multi disiplin, kelompok ini 
ditugaskan untuk mengabdi di desa ngadisanan yang 
terletak di Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 
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Kelompok 79 terdiri dari 7 mahasiswa dan 14 
mahasiswi yang datang ke desa Ngadisanan dari berbagai 
jurusan dan fakultas. Dengan sukarela maupun terpaksa, 
kami harus tinggal di desa ngadisanan demi menjalankan 
kewajiban kami, melaksanakan KPM selama 45 hari, mulai 
dari tanggal 04 Juli hingga 12 Agustus.  Namun 
dikarenakan pihak desa menginginkan kami untuk turut 
ikut serta meramaikan acara bersih desa, kami harus 
tinggal disini hingga tanggal 15 Agustus. Kami mahasiswa 
dan mahasiswi tidak tinggal dalam satu atap, namun lokasi 
antara dua tempat tinggal kami tetap berdekatan, sehingga 
disaat rapat ataupun kegiatan lainya seperti makan atau 
sekedar kumpul-kumpul tidak terhalang jarak maupun 
waktu. 

Dikarenakan kelompok 79 beranggotakan dari 
berbagai jurusan, mau tidak mau, kami harus hidup 
berdampingan selama satu setengah bulan lamanya. Hidup 
bersama orang yang baru dikenal bukanlah hal yang 
mudah, mereka tentunya memiliki kepribadian dan watak 
yang berbeda-beda. Harus pandai-pandai membaca 
kepribadian dan beradaptasi dengan waktu yang cepat. 
Namun sebelum KPM ini dimulai, kami sudah beberapa 
kali melakukan pertemuan guna membentuk struktur 
kepengurusan, merencanakan anggaran apa saja yang 
kemungkinan besar diperlukan saat KPM, perlengkapan 
apa saja yang perlu dibawa oleh setiap individu, dan lainya. 

Pada minggu pertama, kelompok kami dibagi lagi 
menjadi beberapa kelompok guna menjalankan survey ke 
sekolah-sekolah, rumah produksi atau UMKM, TPQ dan 
kami juga berkunjung ke rumah-rumah warga untuk 
bersilaturahmi agar lebih dekat dengan warga sekitar. 
sambutan ramah kami dapatkan dari warga disana. 
Diminggu pertama, selain bersosialisasi dengan warga 
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sekitar, kami juga merencanakan program kerja apa saja 
yang akan dijalan kan.  

Di minggu kedua, setelah kelompok kami survey 
hari ke 2 kami disana kami sudah mulai proker seperti 
mengajar di SD, taman kanak-kanak, TPQ, belajar dan 
membantu dirumah produksi anyaman tas, rutinitas itu 
kami lakukan di hari senin hingga kamis. Namun di SD 
kami hanya mengajar pramuka saja di hari senin hingga 
sabtu pagi dan siang. Malam harinya di malam jum’at kami 
ada acara yasinan jamaah laki-laki sehabis sholat jumat, 
sedangkan malam sabtu ada yasinan jamaah perempuan 
sehabis sholat mahrib. 

TPA dusun gangin dan juga TPA dusun pagersari  
merupakan dua TPA yang ada di desa ngadisanan, di sana 
ada sekitar 15 santri, mereka belajar mengaji secara rutin 
setiap hari senin sampai kamis, santri tersebut di ajar oleh 
ustad rizki yang membuka madrasah diniyah di rumahnya 
, beliau merupakan lulusan dari pondok temboro 
magetan,dari sini saja pastinya ilmunya dalam 
keagaamaan sudah tak di ragukan lagi. Kami dibagi 
menjadi 3 kelompok untuk mengajar di beberapa bidang 
pendidikan yang ada di desa ngadisanan ini, ada 2 
kelompok yang mengajar pagi hari di TK dan sore harinya 
2 kelompok tersebut mengajar di TPA, sedangkan satu 
kelompok sisanya, membantu untuk mengajar murid di SD 
untuk belajar pramuka di pagi dan sore.  

Saya disini masuk di kelompok yang ketiga, yang 
membantu mengajar pramuka  di SD, kebetulan saya 
sedikit memahami pramuka. saya , irfan, Marsha, Fia dan 
Fina mengajar pada hari senin , rabu, jumat di SDN 2 
Pagersari dan di hari selasa,kamis dan sabtu di SDN 1 
Ngadisanan. Sebelumnya saya juga sering praktik 
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mengajar kepada anak-anak sd dirumah teman bersama 
teman sekelas saya, namun bukan pramuka, yaitu 
pelajaran yang sesuai dengan jurusan saya, yaitu bahasa 
Inggris. Ini berbeda dikarenakan materi yang diberikan 
dan juga metodenya berbeda. Kesulitan pastinya tidak 
dapat dihindari. Karena di kedua SD yang ada di desa 
Ngadisanan ini sudah kurang lebih 3 tahun vakum 
pramuka, jadi sulit juga untuk mengajarkan pramuka 
kepada murid-murid disana, mereka kurang mengerti arah 
kanan dan kiri, sehingga saat mengajarkan PBB menjadi 
tidak efisien karna kurangnya pemahaman mereka untuk 
membedakan  arah kanan dan kiri. Anak-anak disana juga 
sukit membedakan antara instruksi balik kanan dan hadao 
kanan, maupun hadap kiri dan kanan. 

Hingga minggu terahir, kegiatan mengajar tetap 
kami laksanakan sekaligus diminggu ini kami dimulai 
sibuk dengan mempersiapkan acara penutupan KPM, dan 
acara bersih desa di desa Ngadisanan ini. Acara penutupan 
KPM dilaksanakan pada tanggal 12 agustus 2022 dan 
kegiatan bersih desa tanggal 1 hingga 15 agustus 2022.  
Pada acara bersih desa ini kami diminta untuk 
membantu/menjadi panitianya, banyak acara yang 
dijalankan demi memeriahkan acraa ini, mulai dari lomba 
bola voly, jalan sehat, hingga wayangan. 

Sekitar 45 hari kegiatan KPM telah kami jalani, dan 
waktu yang ditetapkan dari kampus pun akan segera 
berakhir. Kini saatnya kami berpisah dengan masyarakad 
desa Ngadisanan, keramahan, kekeluargaan, gotong 
royong, ramah tamah akan selalu menjadi memori yang 
tak akan pernah kami lupakan. 

Terimakasih untuk Desa Ngadisanan, yang telah 
memberikan kelompok kami banyak pengalaman yang 
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sanggat berharga, pengalaman yang tak akan pernah kami 
dapatkan dimanapun, pengalaman hidup yang telah kami 
dapat di Desa Ngadisanan akan menjadi bekal untuk kami 
kedepan dalam hal bersosialisasi masyarakat maupun 
dunia kerja nantinya, aamiiin.  
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PENGABDIANKU SELAMA KPM DI DESA NGADISANAN  

OLEH: HUDATUL FAWAIDA 

KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) ialah bentuk 
pengabdian mahasiswa yang memiliki tujuan untuk 
membantu kegiatan masyarakat dalam berbagai bidang. 
KPM juga merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh 
oleh mahasiswa IAIN Ponorogo semester 6 yang memiliki 
bobot 4 sks. IAIN Ponorogo akhirnya melaksanakan KPM 
secara offline setelah beberapa tahun dilakukan secara 
online akibat adanya Covid-19. Dalam menempuh KPM 
2022 ini sedikit berbeda dengan KPM tahun-tahun 
sebelumnya karena pada KPM 2022 mahasiswa 
ditawarkan 2 jenis program KPM yaitu mono disiplin dan 
multi disiplin. KPM mono disiplin merupakan kelompok 
KPM bagi para mahasiswa yang merencanakan program 
kegiatan KPM sesuai dengan bidang keilmuannya jadi 
hanya terdiri dari satu jurusan. KPM multi disipin 
merupakan kelompok KPM bagu para mahasiswa yang 
merencanakan program kegiatan KPM sesuai dengan 
kondisi utama lokasi KPM, jadi disini terdapat berbagai 
macam jurusan. Pelaksanaan KPM berlangsung selama 
sebulan lebih yang mengharuskan para mahasiswa 
menginap ditempat lokasi KPM. IAIN Ponorogo 
melaksanakan KPM mulai dari tanggal 4 Juli-12 Agustus, 
jadi para mahasiswa akan melaksanakan KPM lebih 
tepatnya 45 hari. Tema dari KPM 2022 yaitu 
menumbuhkan kepedulian mahasiswa dalam memulihkan 
produktifitas dan kehidupan masyarakat pasca pandemi. 
Terdapat 4 daerah yang menjadi lokasi atau tempat para 
mahasiswa untuk bermukim yaitu Kecamatan Slahung, 
Bungkal, Sambit, Ngrayun dan Sawo.  
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Perkenalkan saya Hudatul Fawaida Mahasiswa 
IAIN Ponorogo prodi Pendidikan Agama Islam Tahun 2019 
semester 7 merupakan peserta KPM 2022. Dalam KPM 
2022 saya memilih jenis program KPM multi disiplin 
dikarenakan saya ingin memiliki pengalaman yang baru 
dan juga teman baru bukan hanya dalam bidang 
pendidikan sesuai dengan prodi saya melainkan dari 
berbagai bidang dikarenakan dalam jenis program ini 
terdapat mahasiswa dari berbagai jurusan. Dalam 
pembagian kelompok KPM 2022 saya ditempatkan di 
Kecamatan Sambit di Desa Ngadisanan dan berada 
dikelompok 79 yang berjumlah 21 mahasiswa terdiri dari 
14 perempuan dan 7 laki-laki.  

Gambar tersebut saat kami melakukan pertemuan 
pertama kelompok 79 untuk perkenalan satu sama lain 
serta membentuk struktur kepengurusan agar KPM 
berjalan dengan baik serta terarah. Dari pertemuan 
tersebut mendapatkan hasil sebagai berikut : 

Jabatan Nama 
Ketua Irvan Nasrul Fuadi 
Wakil Ketua Marsaa Lutfia Adhama 
Sekertaris Alfia Hidayatul Layli 

Lailatul Jannah 

Bendahara Fina Ayu Wardani 
Aditya Rizki Ramadhani 

Devisi Kegiatan Abdillah Darmawan (CO) 
Hudatul Fawaida 
Silvia Azhari 
Innarotul Maftukhatul Ngilmi 
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Devisi Humas Agung Subiantoro (CO) 
Erin Ni’matul Firdaus 
Abdul Aziz 
Arvian Devi Firlia 

Devisi 
Konsumsi 

Muhammad Zainul Khaq (CO) 
Ike Nurazizah 
Silvia Azhari 

Devisi 
Perkapdok 

Ahmad Nur Mukhlasin (CO) 
Alifia Imroatus Solikah 
Nora Adeliya Sikin 

 

Gambar tersebut ketika kami melakukan 
pembekalan bersama dengan ibu dosen pembimbing 
lapangan yaitu Irma Yualita yang dilakukan pada hari 
Selasa, 21 Juni 2022 bertempat diwarkop Warpram dekat 
kampus, dikarenakan Ibu Irma menghendaki pembekalan 
yang santai tidak harus formal maka pembekalan tidak 
dilakukan diruang kelas kampus. Disini Bu Irma memberi 
arahan tentang KPM  hal apa yang harus dilakukan ketika 
kami sudah berada disana, seperti apa laporan yang harus 
dibuat, harus menjaga etika ketika sudah berada di tampat 
KPM, dan selalu solit satu sama lain di kelompok. 

Senin, 4 Agustus 2022 perwakilan dari kelompok 
mengirim 7 mahasiswa untuk pembukaan KPM, 2 
mahasiswa mengikuti pelepasan mahasiswa KPM dari 
kampus, 5 mahasiswa mengikuti pembukaan di 
Kecamatan Sambit. Bagi mahasiswa yang tidak bertugas 
mengikuti pembukaan tersebut langsung menuju ke lokasi 
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penginapan. Untuk penginapan sendiri terdapat 2 rumah. 
Pertama bertempat dirumah Mbah wagirah yang 
ditempati oleh para perempuan, kedua bertempat 
dirumah Mbah Punjul yang ditempati oleh kaum laki-laki. 
Untuk pembukaan dari desa tidak dilaksanakan pada 
tanggal tersebut melaikan pada hari Rabu, 6 Juli 2022 baru 
dilaksanakan pembukaan dikarenakan pihak desa masih 
ada beberapa acara atau kesibukan yang tidak bisa 
ditinggalkan sehingga pembukaan dari desa baru 
dilaksanakan tanggal tersebut. Setelah pembukaan dari 
kampus dan kecamatan selesai Bu Irma mendatangi posko 
penginapan kami untuk bersilaturahmi kepada pemiliki 
rumah untuk menitipkan kami kepada mereka dan Bu 
Irma berpesan kepada pemilik rumah untuk jangan 
sungkan-sungkan menegur kami apabila kami salah kata 
perilaku selama disini. Karena pembukaan masih 
dilaksanakan tanggal 6 Juli 2022 maka tanggal 5 Juli 2022 
kami bersilaturahmi kepada pihak staf desa mulai dari 
bapak Rt/Rw, untuk mempererat hubungan dan menjalin 
silaturahmi yang baik antara mahasiswa dengan 
masyarakat setempat selama beberapa hari kedapan 
untuk melaksanakan KPM.  

Kamis, 7 Juli 2022 pembukaan dari pihak Desa 
Ngadisanan yang diikuti oleh mahasiswa KPM mono 
disiplin dan multi disiplin. Untuk pembukaan berada di 
balai desa ngadisanan yang dihadiri oleh kepala desa 
Ngadisanan Beliau Bapak Suparni, beberapa staf Desa, dan 
juga Ibu pembimbing lapangan dari kelompok 79 yaitu 
Irma Yuliani. Alhamdulillah pembukaan berjalan dengan 
lancar sampai dengan akhir. Dihari berikutnya kami senam 
melakukan survei untuk menggali potensi-potensi yang 
ada didesa Ngadisanan mulai dari bidang pendidikan, 
kebudayaan, keagamaan, dan kerajinan. Kami membangi 
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menjadi 4 kelompok untuk survei dibidang-bidang 
tersebut. Saya berada dikelompok untuk melakukan survei 
dibagian bidang pendidikan. Hari Kamis di pagi hari kami 
senama bersama dengan ibu-ibu pkk serta kpm mono 
disiplin yang bertempat dibalai desa. Dimalam harinya 
kami melakukan rapat untuk mempresentasikan hasil dari 
survei yang telah dilakukan. Dari rapat diperoleh hasil 
bahwa dibidang kebudayaan terdapat kesenian gajah-
gajahan, dan reog. Bidang keagamaan terdapat rutinan 
yasinan setiap malam jumat untuk jamaah laki-laki dan 
malam minggu untuk jamaah perempuan. Bidang 
kerajinan terdapat kerajinan anyaman tas yang dilakukan 
oleh para ibu rumah tangga yang mana hal tersebut 
dilakukan diwaktu senggah atau sebagai pekerjaan 
sampingan setelah pembuatan anyaman tas tersebut 
disetorkan kepada pengepul. Bidang pendidikan, terdapat 
banyak lembaga pendidikan di Desa Ngadisanan diantara 
ada 2 SD yaitu, SDN 1 dan 2 Ngadisanan, 2 TK yaitu TK 
Darma Wanita dan TK Muslimat NU 148, dan 2 TPA yaitu 
TPA Miftahul Ulum dan TPA Al-Falah. Untuk bidang 
pendidikan sendiri kami membangi teman-teman menjadi 
3 kelompok, 1 kelompok berada di SDN 1 dan 2 
Ngadisanan untuk melatih pramuka untuk jadwal satu hari 
di SD Ngadisanan hari kedua SD pagersari dan seterusnya. 
1 kelompok di TK Darma Wanita dan TPA Mifathul Ulum 
dan 1 kelompok berada di TK Muslimat NU 148 dan TPA 
Al-Falah. 

Dimalam hari tanggal 9 Juli kami melakukan takbir 
di masjid ar-Rahmah untuk memeriahkan malam idhul 
adha bersama dengan remaja dan para warga. Di pagi 
harinya kami melaksanakan sholat idhul adha di masjid 
tersebut lalu dilanjutkan untuk membantu penyembelihan 
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hewan qurban jumlah yang disembelih pada hari itu ialah 
5 ekor yang terdiri dari 1 sapi dan 4 kambing.  

Diminggu ketiga kami mulai untuk belajar 
mengayam tas dan juga mulai mengajar TPA dan pramuka 
di SD . Minggu ketiga baru memulai mengajar di TK. Untuk 
saya sendiri mendapat bagian di TK Darma Wanita dan 
TPA Mifathul Ulum. Untuk proker utama kami 
dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Juli yaitu Workshop 
Smart Desa dengan tema pemanfaatan teknologi untuk 
meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat 
Desa Ngadisanan. Dengan pemateri dosen pembimbinga 
lapangan  Bu Irma Yualita, SE., M.E. dan Anggota kelompok 
kami Ahmad Nurc Mukhlasin.  

Gambar tersebut ketika saya dan teman-teman 
melakukan wawancara kepada kepala sekolah TPA 
Mifathul Ulum. yaitu Bapak Topo. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut TPA Mifathul Ulum sudah berdiri 
sejak tahun 1996 didirikan oleh bapak Tumisan Beliau 
ialah bapak dari Pak Topo. Di TPA Mifathul Ulum hanya 
memiliki 2 orang guru yaitu Bapak Topo dan Ibu Uul. TPA 
masuk dari hari Senin-Kamis untuk waktunya dimulai jam 
15.00-16.30. Untuk tempat TPA Ngagen berada di serambi 
masjid dan materi pelajaran yang diajarkan diantaranya 
Fiqih, Imlaq, al-Quran Hadits, Khot, dan ibadah. 

Waktu Keterangan 
15.00 Masuk 
15.00 Shalat Ashar berjamaah 
15.15 Mengaji dan materi pelajaran 
16.15 Istirahat 
16.30 Pulang 
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Bapak Topo mengatakan jika TPA Mifathul Ulum 
hanya memiliki santri sebanyak 10 santri saja dikarenakan 
beberapa tahun TPA libur akibat Covid-19 ketika pandemi 
sudah selesai dan tiba waktu untuk kembali masuk banyak 
santri yang sudah malas karena terlena dengan libur 
panjang sehingga tidak mau mengaji dan juga ada 
beberapa santri yang pindah ditempat mengaji lain. 

Hal tersebut menjadi problem atau masalah bagi 
masyarakat Desa Ngadisanan karena TPA ialah lembaga 
pendidikan non-formal yang menitik bertakan kepada 
pembelajaran serta menanamkan nilai al-Quran sejak usia 
dini. Adanya TPA dapat membawa misi yang besar dalam 
memperkenalkan dan menanamkan anak diusia dini 
tentang nilai-nilai al-Quran dan diharapkan anak tidak 
hanya pintar dalam segi intelektuannya saja melainkan 
juga cerdas rohani yang dibangun sejak usia dini. TPA juga 
merupakan salah satu bentuk dakwah yang dikemas sesuai 
dengan kebutuhan anak. Dakwah yang diajarkan melalui 
TPA diantaranya mengenal huruf hijaiyah, membaca 
menulis al-Quran. Dalam TPA tidak hanya diajarkan 
tentang membaca dan menulis al-Quran melainkan juga 
diberi materi tentang ajaran Islam dasar seperti cara 
berwudhlu, cara shalat, rukun iman, rukun Islam dan 
sebagainya. Jadi anak tidak hanya bisa membaca dan 
menulis al-Quran saja tetapi juga mengetatahui ajaran 
dasar Islam. Lalu jika anak di Desa Ngadisanan kurangnya 
minat untuk mengikuti TPA dan orang tua yang enggan 
mengikutkan anaknya untuk TPA maka akan menjadi anak 
yang kurang akan menanamkan nilai-nilai al-Quran dan 
juga bisa jadi akan tidak bisa membaca dan menulis al-
Quran disebabkan tidak mengikuti TPA.  

Solusi yang dapat diberiakan dari saya dan teman-
teman dari permasalahan tersebut dengan memberikan 
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penyuluhan tentang pentingnya anak mengikuti TPA. 
Penyuluhan yang dilakukan dengan cara ketika saya dan 
teman pagi mengajar di TK Darma Wanita kami memberi 
tahu kepada orang tua siswa untuk mengikutkan anak-
anaknya ke TPA Miftahul Ulum bagi yang belum bergabung 
dengan memberikan metode yang menarik ketika anak 
belajar bersama kami sehingga dapat menarik minat para 
siswa, dan juga ketika kami mengikuti jamaah Yasinan 
kami memberikan informasi kepada ibu-ibu untuk 
mengikutkan anak-anak mereka ke TPA Miftahul Ulum. 
Dan kami juga dibantu oleh Bapak Topo untuk memberi 
tahu anak yang sebelumnya ikut TPA setelah itu tidak 
mengikuti untuk ikut bergabung kembali ke TPA karena 
ada kami yang akan mengajar TPA, mungkin dengan 
adanya kami di TPA Mifathul Ulum bisa menumbuh 
semangat anak-anak untuk mengikuti TPA kembali. 

Alhamdulillah selama kami mengajar disana santri 
yang datang lumayan banyak. Hal tersebut membuat kami 
sangat senang karena setelah kami memperi penjelasan 
dan infromasi pentingnya TPA bagi para anak akhirnya 
didengarkan juga dengan bukti santri yang mengaji  di TPA 
Ngagen bertambah walau tidak pesat, setidaknya masih 
ada sebagaian anak yang tergerak untuk mengikuti TPA 
kembali. 

Berikut beberapa gambar saat saya dan teman-
teman mengajar di TPA Ngagen terlihat mereka sangat 
semangat dan antusias mengikuti TPA, ketika waktunya 
menulis para santri juga menulis dengan semangat. 
Metode pelajaran yang kami suguhkan tidak 
membosankan seperti ada tepuk sesuai dengan materi 
pelajaran yang kami sampaikan sehingga para santri lebih 
semangat dan juga mudah mengingat materi pelajaran 
yang sudah disampaikan. Tetapi tidak dipungkiri ada 
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beberapa santri yang masih belum bisa membaca dan 
menulis sehingga membuat kita harus ekstra dalam 
membimbing anak tersebut agar ia tidak minder dengan 
teman yang sudah bisa membaca dan menulis apabila ia 
sudah minder maka kemungkinan besar ia tidak mau 
masuk lagi di TPA. Kami menjalankan pengabdian di TPA 
Miftahul Ulum kurang lebih 3 minggu dan pada hari Kamis, 
30 Juli 2022 masa pengabdian kami di TPA Miftahul Ulum 
kami tutup dengan rasa haru kami harus berpisah kepada 
para santri yang sudah mau belajar bersama kami selama 
beberapa minggu ini. 

 Kesan saya selama KPM di Desa Ngadisanan 
mendapatkan banyak pengalaman baru serta masyarakat 
di Desa Ngadisanan sangat baik kepada kami, kami 
diberikan sayur-sayuran untuk dimasak serta makanan. 
Masyarakat juga sangat senang akan kedatangan kami. 
Terkhusus selama saya mengajar di TPA Miftahul Ulum 
membuat saya mengenal diri saya sendiri, saya menjadi 
tahu apa kekurangan yang ada dalam diri saya mulai dari 
kurangnya kesabaran dimana ketika menghadapi santri 
yang susah untuk membaca dan menulis membuat saya 
sendiri kurang agak bersabar untuk membimbingnya.  
Membuat saya sadar akan pentingnya anak untuk 
mengikuti pembelajaran TPA dan juga pentingnya peran 
ustadz/ ustadzh dalam membimbing para santri. 

 Pesan untuk masyarakat Desa Ngadisanan terima 
kasih untuk kebaikan yang telah diberikan kepada kami 
maaf kami tidak bisa membalas kebaikan yang diberikan 
masyarakat kepada kami. Hanya doa yang dapat kami 
berikan semoga kebaikan yang telah diberikan dibalas 
oleh Allah Swt. Terhusus untuk  para santri yang saya 
cintai ketika pengabdian kami sudah selesai jangan sampai 
semangat untuk mengikuri pembelajaran TPA mengendor, 
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akan tetapi harus semakin bertambah semangat dan 
antusias untuk mengikuti TPA. Selalu ingat pesan-pesan 
yang diberikan kakak-kakak kepada kalian. Semoga dilain 
kesempatan kita bisa berjumpa kembali dan terima kasih 
yang banyak sudah mau berjumpa dan belajar bersama 
kami. Maaf apabila ada tutur kata atau perilaku dari kakak-
kakak yang kurang berkenan dihari kalian.  
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KESERUAN KEGIATAN KULIAH PENGABDIAN 
MASYARAKAT DI DESA NGADISANAN SELAMA 

EMPAT PULUH HARI 

OLEH: IKE NURAZIZAH 

KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat) 
merupakan tugas yang dilakukan mahasiswa untuk  
mengintegrasi antara pengabdian kepada masyarakat 
dengan Pendidikan dan penelitian terutama oleh 
mahasiswa. KPM dilakukan oleh mahasiswa yang 
mendekati semester akhir sebagai syarat kelulusan. 
IAIN Ponorogo melaksanakan KPM selama 40 hari 
yang dilaksanakan mulai dari  tanggal 4 Juli 2022 
sampai dengan 12 Agustus 2022. Jumlah mahasiswa 
yang ikut melaksanakan KPM pada Tahun 2022 ini 
sebanyak 2895 yang terbagi menjadi 120 kelompok 
dan dalam satu kelompok terdiri dari 21 anggota yang 
tersebar di lima Kecamatan meliputi Kecamatan 
Sambit, Kecamatan Sawo, Kecamatan Slahung, 
Kecamatan Bungkal dan Kecamatan Ngrayu. KPM IAIN 
Ponorogo dibagi menjadi 2 jenis yaitu KPM Mono 
Disiplin (satu jurusan) dan Multi Displin (antar 
jurusan). Pada tanggal 31 Mei pembagian kelompok 
sudah turun dan kami pun mulai mencari teman satu 
kelompok yang awalnya belum kenal sama sekalih 
setalah itu membuat group Whatapps. Dalam satu 
kelompok terdiri 21 orang yang 14 perempuan dan 7 
laki-laki. Kelompok 79 ini mendapatkan Dosen 
Pembimbing Lapangan Bu Irma Yuliani  yang bertugas 
membantu kami dalam pelaksanaan KPM selama 40 
hari kedepan. Sebelum KPM dilaksanakan kami 
melaksanakan 3 kali rapat yang pertama 
menggunakan media Google meet, Rapat yang kedua 
dilaksanakan secara offline yang bertempat di 
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Warpram yang diawali dengan pengenalan dan 
dilanjutkan dengan pembentukan struktut organisasi 
mulai dari pemilihan Ketua, wakil Ketua dan para 
seksi yang diperlukan. Struktur Organisasi yang utama 
adalah ketua yaitu Irvan Nasrul Faudi. Wakil ketua 
Marsa Lutfhi Adham, Sekertaris ada 2 anak yaitu Alfia 
Hidayatul Layli dan Lailatul Jannah. Bendahara 2 anak 
yaitu Fina Ayu Wardani dan Aditya Riski Ramadhani. 
Seksi kegiatan Co Abdilah Darmawan yang dibantu 
oleh Hudatul Fawaid, innarotul Maftuhatul Ngilmi. 
Humas ada 4 anak yaitu Co Agung Subiantoro dibantu 
oleh Erin Ni’matul Firdaus, Abdul Aziz dan Arvian Devi 
Firlia. Seksi konsumsi Co Muhammad Zainul dibantu 
oleh Ike Nurazizah, Silvia Azhari dan Rishanda. 
Perdekdokan ada 3 anak  yaitu Co Alifia Imroatus 
Sholihah dibantu oleh Ahamad Nur Muklasin dan Nora 
Adeliya Sikin. Saya mengambil KPM jenis Mono 
Disiplin yang ditempatkan di Kecamatan Sambit, Desa 
Ngadisanan, Dusun Sanan kelompok 79. Di Desa 
Ngadisanan terdapat 2 kelompok KPM yang terdiri 
dari satu kelompok Mono Disiplin dan satu kelompok 
Multi Disiplin. Desa Ngadisanan sendiri memiliki tiga 
Dusun meliputi Dusun Sanan, Dusun Gangin dan 
Dusun Pagersari, Dan kami diberi tempat tinggal 
(posko) yang berbeda Dusun  antara kelompok Mono 
Disiplin dan Multi Disiplin, kelompok Mono Disiplin 
mendapatkan tempat tinggal di Dusun Gangin dan 
kelompok Multi Disiplin di Dusun Sanan, Namun 
kelompok Multi Displin diberikan tempat tinggal yang 
berbeda oleh Pak Supardi selaku Kepala Desa 
Ngadisanan antara laki-laki dan perempuan 
dIkarenakan untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal 
yang tidak diinginkan, Namun tempat tinggal kami 
tidak berjarak jauh hanya saja menyebrangi jalan. 
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Perempuan ditempatkan di rumah kosong yang 
pemiliknya sudah wafat, namun rumahnya masih 
banggunan baru dan jarang ditempati dan 
bersebelahan dengan rumah mbah wagirah yang 
merupakan ibu dari pemilik  rumah yang sudah wafat. 
Tempat tinggal Laki-laki dirumah mbah Punjul. Posko 
kami sangat dekat dengan masjid sehingga kami lebih 
muda untuk melaksanakan ibadah sholat.  

Pada hari Senin 4 Juli 2022 dilaksanakan 
pembukaan KPM di  kampus sekaligus pelepasan 
mahasiswa KPM yang dihadiri oleh perwakilan 
kelompok sebanyak 2 orang dan juga bersamaan 
dengan pembukaan KPM yang dilaksanakan di 
Kecamatan Sambit yang dihadiri oleh perwakilan 
anggota kelompok sebanyak 5 orang  dan juga dihadiri 
oleh DPL setiap kelompok, setelah selesai pembukaan 
di Kecamatan kami bersilaturahmi di posko laki-laki 
bersama dengan DPL dilanjutkan dengan 
membereskan barang kami dan juga membersihkan 
posko. Selasa 5 Juli kami melaksanakan silaturahmi ke 
Pak RT dan Pak Kepala Desa yang dilakukan oleh 
Sebagian anggota kelompok. Rabu 6 Juli kami 
melaksanakan pembukaan KPM di Balai desa 
Ngadisanan yang dilaksanakan bersamaan dengan 
kelmpok Mono Disiplin yang dihadiri oleh Bapak 
kepala Desa, perwakilan dari karangtaruna dan juga 
perwakilan dari ibu-ibu PKH, pembukaan 
dilaksanakan pada malam hari sekitar jam 19.30 
diawali dengan pembukaan, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Sambutan ( Bapak kepala Desa, 
Perwakilan DPL dan Perwakilan ketua kelompok), 
penerimaan Mahasiswa KPM di Desa Ngadisana, 
penutup dan dilanjutkan dengan sesi dokumentasi.  
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Kamis 7 Juli kami dibagi mejadi beberapa devisi terdiri 
dari 4 sampai 5 orang untuk  melaksanakan survei 
potesi meliputi kegamaan, perekonomi, pendidikan, 
sosial dan budaya yang berada didesa Ngadisanan. 
Jum’at 8 Juli kami melaksanakan rapat pleno  diikuti 
oleh semua anggota yang bertempat di posko 
perempuan dan  melaksanakan senam bersama ibu-
ibu posyandu lansia (Posbindu) di Balai Desa 
Ngadisanan, Setelah senam selesai kami ikut 
membantu dalam kegiatan Posbindu yang meliputi 
absensi, menimbang berat badan, mengecek tensi 
darah, mengukur tinggi badan dan yang terakhir 
pembagian konsumsi. Sabtu 9 Juli kami persiapan  
idhul adha dan  takbir bersama di masjid Baitul 
Rohmah yang dilaksanakan mulai jam 19.00 sampai 
jam 22. Ahad 10 Juli bertepatan dengan  Idhul Adha 
kami melaksanakan sholat Idhul Adha di masjid Baitul 
Rohmah dilanjutkan dengan penyembelihan hewan 
Qurban yaitu sapi 2 dan juga kambing sebnyak 5 yang 
dilakukan oleh para panitia qurban dibantu juga dari 
anggota KPM dan yang perempuan bertugas 
membantu mengemasi daging yang sudah selesai di 
timbangi dilanjutkan dengan makan bersama.  senin 
11 Juli melaksanakan  survey UMKM  oleh Sebagian 
anak, Sebagian melaksanakan pembukaan di TPA 
Miftahul Huda Gangin dan Madin Miftahul Huda 
Pagersari mulai jam 15.00 sampai selesai dan 
Sebagian melakukan koordinasi dengan pihak SDN 1 
Ngadisan. Selasa 12 Juli kami Latihan pembuatan 
anyaman tas yang didampingi oleh  Bu Nur di rumah 
beliau, kami diajari dari awal cara membuat tas yaitu 
harus menggunakan cetakan yang terbuat dari kayu 
yang berguna agar bentuk tas tersebut bisa sesuai 
ukuran dan mempermudah dalam pembuatanya dan 
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juga mengajar TPA,TPA dilaksanakan setiap hari Senin 
sampai hari Kamis . Rabu 13 Juli kami melanjutkan 
Latihan pembuatan anyaman tas didampingi oleh Bu 
Nur di rumah beliau dan Sebagian melaksanakan 
koordinasi dengan pihak sekolah TK Darma Wanita 
yang bertempat di Dusun Gangin . Kamis 14 Juli 
mendapatkan kunjungan dari SDN 2 Ngadisanan, kami 
perwakilan anak diminta untuk membantu mengajar 
pramuka di SDN 1 Ngadisanan. Jum’at 15 Juli kami 
belajar menganyam tas yaitu membuat bagian 
pegangan tas dan juga membuat kancingan tas atau 
sering disebut dengan ketupat bertempat di posko 
perempuan yang didampingi Bu Nur.  Sabtu 16 Juli 
Sebagian anak melatih prestasi Siaga di SDN 2 
Ngadisanan. Ahad 17 Juli  kami melaksanakan rapat 
Grand Desain bertempatan di posko perempuan yang 
diikuti oleh semua anggota. Senin 18 Juli 8 anak yang 
terdiri dari 6 anak perempuan dan 2 orang anak laki-
laki  mulai mengajar di TK Darma Wanita. Selasa 19 
Juli kami melaksnakan diskusi Grand Desain diikuti 
oleh semua anggota kelompok dipimpin oleh Irvan 
Nasrudin selaku ketua dari kelompok 79 bertempatan 
di posko perempuan. Kamis 21 Juli 4 orang anak 
membantu pelaksanaan Posbindu (Posyandu Lansia) 
di Balai Desa Ngadisanan yang diawali dengan senam, 
mengisi daftar hadir, menimbang berat badan, 
mengecek tensi darah, mengukur tinggi badan dan 
yang terakhir pembagian konsumsi, Sebagian melatih 
PBB untuk persiapan didakanya lomba.  Sabtu 23 Juli 
melatih perhas siaga di SDN 2 Ngadisanan oleh 4 orang 
anak dan Sebagian anggota mendatangi pemilik 
UMKM yang ada di Desa Ngadisan. Ahad 24 Juli dipagi 
hari anak laki-laki melakukan kerja bakti di Balai Desa 
Ngadisanan bersama para warga yang dilaksanakan 
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mulai jam 07.00 sampai jam 09.00. Selasa 26 Juli kami 
sekelompok rapat akbar persiapan  workshop yang 
diikuti oleh seluruh anggota kelompok yang 
bertempat di posko perempuan mulai jam 19.00 
sampai dengan jam 22.00 dilanjutkan menata 
persiapan tempat di Balai Desa pada pukul 23.00 
sampai pukul 01.00. Rabu 27 Juli pelaksaan workshop 
smart Desa yang dihadiri oleh Kepala Desa, pemilik 
UMKM, perwakilan dari karangtaruna, perwakilan 
pemuda Desa Ngadisanan dan juga perwakilan dari 
anggota kelompok KPM Monodisiplin Ngadisanan, 
dimulai dari jam 07.00 sampai selesai dan kami mulai 
persiapan menuju ke Balai Desa, Jam 07.30 tamu 
undangan mulai hadir dan mulai mengisi daftar hadir 
juga pembagian konsumsi, jam 08.00 mulai acara 
woksshop Smart Desa yang diawali dengan 
pembukaan penyanyian lahu Indonesia Raya, 
penutupan dengan berdoan dan dilanjutkan dengan 
acara puncak yaitu Workshop Smart Desa pemateri 
dari anggota kelompok 79 sendiri yaitu Muhammad 
nur mukhlasin dan pemateri kedua oleh Bu Irma 
Yuliani selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
kelompok 79, setelah acara selesai dilanjutkan dengan 
acara pemgambilan dokumentasi dengan semua tamu 
undangan juga oleh panitia, Setelah itu dilanjutkan 
dengan evaluasi bersma Bu Irma Yuliani bertempat di 
posko perempuan. Kamis 28 Juli 7 anak  melakukan  
kunjungan di TK Muslimat NU 148 dan mengajar di 
TPA.  Jum’at 29 Juli mulai mengajar di TK Muslimat NU 
148. Minggu 30 Juni bertepatan dengan 1 Muharam 
yaitu tahun baru bagi umat Islam kami mengadakan 
kegiatan khataman Al-Qur’an yang bertempat di Majid 
Ar-Rohmah  yang dimulai setelah sholat shubuh 
berjamaah yang di buka oleh Bapak Atim selaku 
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takmir Masjid Ar-rohmah dan setelah itu dilanjutkan 
oleh para teman-teman dari KPM yang dibagi setiap 
anak kebagian 2 JUZ dan khatam Al-Qur’an setelah 
Sholat Ashar yang dikhatami oleh Bpk Atim selaku 
takmir Masjid Ar-rohmah. Senin 1 Agustus Sebagian 
kelompok mulai mengajar pramuka di SDN 2 
Ngadisanan, Sebagian anggota membantu mengajar di 
TK Darma Wanita Ngadisanan dan Sebagian 
membantu mengajar di TK Muslimat NU 148 dan 
minggu terkhir ini mengajar di TK mulai hari senin 
sampai hari kamis untuk TK Muslimat NU 148 dan juga 
di Tk Darma Wanita, pada hari Jum’at dilaksanakan 
penutupan kegiatan mengajar di TK dan juga 
penutupan mengajar di TPA Miftahul Huda Gangin. 
Adapun, Kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap 
seminggu sekalih  yaitu setiap malam Jum’at setalah 
sholat magrib  Kultum selama kurang lebih 15 menit 
dan setelah isya’ sekitar jam 19.00 sampai jam 21.00 
rutinan yasinan bersama bapak-bapak, Kegiatan rutin 
setiap seminggu sekali pada Sabtu malam setelah 
sholat Magrib yaitu rutinan yasinan bersama Ibu-ibu 
yang diawali dengan adanya pembayaran arisan 
dilanjutkan dengan pembacaan yasin dan di akhiri 
dengan pembagian konsumsi. Selain itu anak KPM juga 
ikut  memeriyahkan  acara bersih Desa yang 
dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus sampai dengan 
15 Agustus, Dimulai pada tanggal 1 Agustus sampai 
dengan 6 Agustus yaitu lomba Bola Volly yang 
dilaksanakan di Gor Surodiwiryo, 7 Agustus Sholawat 
yasinan dan yatiman bertempat di Balai Desa, 11 
Agustus Doa bersama di Balai Desa, 12 Agustus yaitu 
penutupan kegiatan KPM di Balai Desa yang 
dilaksanakan serentak oleh kelompok 78 dan 79 
Monodisiplin/Multidisiplin mulai jam 08.00 sampai 
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jam 10.00 yang dihadiri oleh DPL dari kelompok 78 
dan kelompok 79  yang diawali dari acara pembukaan 
penyanyian lagu Indonesia Raya, Sambutan, Doa dan 
penutup dilanjutkan dengan sesi dokumentasi. 13 
Agustus Khataman Al-Qur’an di Punden Mbah 
Ngadisono mulai pagi jam 06.00 samapai selesai. 
Sabtu 13 Agustus pentas Jaran Thek yang bertempat di 
Balai Desa Ngadisanan mulai pukul 19.30-23.00. 
dialnjutkan pada hari minggu yaitu jalan santai star 
dari Balai Desa Ngadisanan mulai pukul 06.30-selesai 
dan dilanjutkan pada sore harinya Reog dan Gajah-
gajah pukul 13.00 sampai selesai. Malam puncak acara 
jatuh pada hari senin malam yaitu pertunjukan 
Wayang kulit yang ikut dimeriyahkan oleh Cak Percil 
yang bertempat di Balai Desa Ngadisanan jam 19.30 
sampai selesi. Adapun proker utama dari kelompok 79 
Monodisiplin yaitu Workshop smart Desa  yaitu 
sosialisasi brending media di Desa, pembuatan plat 
from media  yang bertjuan agara pemerintah Desa 
meningkatkan pelayanan pada warga dengan 
pemanfaatan teknologi diera digital  yang digunakan 
untuk mengefektifkan dan mengefesienkan 
kinerjadalam pelayanan digital. Selain itu ada 2 
kegiatan penunjang yaitu kultum untuk memberikan 
pengetauhan tentang kaidah Islam dan juga Kampus 
mengajar mulai dari membantu tenaga pendidik di 2 
SD dan 2 TK, membantu 2 tenaga pendidik madrasah 
diniyah. 

Dalam kegiatan KPM ini saya menemukan salah 
satu problem dalam Lembaga TPA/TPQ (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an) adalah Lembaga yang 
menyelengarakan Pendidikan non formal jenis 
keagamaan islam yang memberikan pembelajaran Al-
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Qur’an sejak usia dini, serta memahi dasar-dasar 
Agama Islam pada anak-anak.TPA Miftahul Huda 
Gangin adalah suatu Lembaga Pendidikan non formal 
yang berdiri di Desa Ngadisan, Dusun Gangin yang 
berdiri ditengah-tengah masyarakat Islam. Tujuan 
berdirinya TPAMiftahul Huda Gangin adalah untuk 
memberikan pembelajaran tentang ilmu keagamaan 
kepada para anak-anak supaya bisa menjadi bekal di 
dunia maupun akherat nantinya.Proses Pendidikan 
yang ada di TPA Miftahul Huda Gangin saat ini masih 
sama seperti yang dulu yaitu mengajari cara baca iqro’ 
dan Al-Qur’an belum ada kurikulum yang digunkan 
sehingga semua masih bergantung pada inisiatif para 
ustadzahnya. Adapun jadwal tetap yang dilaksanakan 
di TPA Miftahul Huda Gangin yaitu dimulai pada pukul 
15.00 langsung melaksankan sholat Ashar berjamaah 
selanjutnya pukul 15.15 yaitu Mengaji dan pemberian 
materi pembelajaran dilanjutkan dengan Istirahat 
pada pukul 16.15 dan pada pukul 16.30 waktunya 
untuk pulang. 

Dari hasil penelitian yang saya temukan bahwa 
ada beberapa kendala yang muncul dalam 
pembelajaran TPA Miftahul Huda Gangin yaitu tidak 
adanya kurikulum TPA sehingga membuat proses 
pembelajaran cenderung kurang berkembang, tidak 
ada jadwal tetap untuk materi yang diberikan 
sehingga materi yang diberikan setiap harinya tidak 
menentu, kurang telitinya anak-anak dalam membaca 
Al-Qur’an sehingga membuat banyak bacaan yang 
salah, banyak anak-anak yang masih binggung dengan 
harokat dan juga dengan huruf dasar sehingga bacaan 
banyak yang salah, anak-anak  banyak yang ramai saat 
pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran 
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kurang kondisional dan kurangnya guru yang 
mengajar di Madin Gangin. Dalam mengatasi masalah 
tidak adanya kurikulum TPA dapat diatasi dengan 
membuat kurikulum  tetapi dilihat juga dari kesiapan 
dari ustadzah, karena kurikulum itu akan disususn 
oleh para ustadzahnya itu sendiri agar kurikulum itu 
dapat berjalan dengan baik. Tidak adanya jadwal 
pembelajaran tersebut saya berinisiatif  membuatkan 
jadwal pembelajaran setiap harinya. Hari senin yaitu 
belajar qori’, hari selasa menyanyi lagu-lagu islami, 
hari rabu mengafalkan bacaan wudhu dan sholat dan 
hari kamis praktek wudhu dan juga praktek sholat. 
Kurang telitinya anak-anak dalam membaca Al-Qur’an 
sehingga membuat bacaan banyak yang dapat diatasi 
dengan cara seorang guru membaca terlebih dahulu 
kemudian ditirukan oleh anak-anak. Banyak yang 
belum hafal dengan huruf dan juga harakat juga 
banyak dialami oleh anak-anak sehingga bacaan 
banyak yang salah lalu saya berikan materi dari awal 
tentang membaca dan menulis huruf hijaiyah  juga 
menghafalkan harokat. Banyaknya anak-anak yang 
masih ramai saat belajar berlangsung sehingga 
menjadikan suatu pembelajaran kurang efektif dalam 
masalah ini guru harus berpencar untuk mengawasi 
para anak-anak agar tidak ramai saat pembelajaran 
berlangsung. Kurangnya tenaga guru ini suatu 
masalah kurangnya guru ini suatu masalah yang sulit 
untuk dipecahkan dikarenakan di Dusun Gangin 
sendiri masih minim orang yang faham tentang islam 
namun dapat diatasi dengan mendatangkan guru dari 
luar Dusun yang bisa membantu mengajar sehingga 
dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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Setelah adanya upayah yang saya lakukan 
seperti pembuatan jadwal pembelajaran setiap 
harinya  pemberian materi untuk selanjutnya akan 
lebih teratur lagi sehingga dapat mempermudahkan 
dalam proses pengajaran. Pemberian materi 
pembelajaran tentang baca tulis huruf hijaiyah mulai 
dari dasar dan juga menghafal harokat semoga 
kedepanyanya anak-anak bisa lebih teliti dalam proses 
mengaji. Kurangnya tenanga guru di Madin Gangin ini 
setelah adanya bantuan dari anggota KPM sedikit 
mengurangi permasalahan tentang kurangnya guru. 
Masih banyak anak yang ramai saat pembelajaran 
belangsung ini semenjak adanya bantuan dari anak 
KPM di Madin Gangin ini bisa membantu mengawasi 
anak-anak agar bisa belajar dengan efektif. 

Kesan saya selama 45 hari tinggal di Desa 
Ngadisanan tentunya saya memiliki banyak 
pengalaman yang saya dapatkan, banyak cerita, 
pelajaran, ilmu-ilmu baru, dan  semua masyarakat 
Ngadisanan sangat baik yang dimana semua 
masyarakat Ngadisanan sangat senang akan 
kedatangan saya bersama teman-teman yang lain. 
Saya merasa terharu dari awal saya sampai di 
Ngadisanan saya tidak bisa berfikir bagaimana cara 
saya beradaptasi disana, ternyata dari hari ke hari 
saya mersa nyaman disana, saya merasa seperti di 
tempat tinggal saya sendiri karena kebaikan 
masyarakat dan kebaikan dari teman-teman 
kelompok saya sangat luar biasa, saya dianggap 
seperti keluarga sendiri dan juga adek-adek disana 
menggangap kami seperti guru sekaligus teman, saya 
bersama teman-teman tinggal dirumah Mbah Wagirah 
dan Mbah Punjul diperlakukan sangat baik, saya 
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sangat senang tinggal bersama beliau dan saya sudah 
menganggap mereka seperti orang tua saya sendiri. 
Sikap beliau kepada  saya dan teman-teman yang lain 
sangat luar biasa, tidak saya sangka beliau menerima 
kedatangan saya dan juga teman-teman dengan 
ketulusan. Tidak akan pernah saya lupakan jasa-jasa 
beliau, semua kebaikan akan selalu saya inggat dan 
semoga apa yang beliau berikan kepada saya dan 
teman-teman akan dibalas lebih oleh Allah SWT. 
Adapun, kesan saya selama saya mengajar di TPA 
Miftahul Huda Gangin membuat saya menjadi lebih 
peka terhadap adek-adek yang ada di sekitar saya, 
kegiatan mengajar ini telah mengajarkan saya arti 
menjadi seorang guru dan mengajarkan saya arti 
kesabaran mengadapi adek-adek. 

Pesan saya terhadap masyarakat Desa 
Ngadisanan, saya berharap jangan pernah melupakan 
saya dan teman-teman KPM kelompok 79 
Monodisiplin, anggap saya dan teman-teman sebagai 
keluarga walaupun saya telah jauh dari Ngadisanan  
dan terimalah kami kapan pun saya dan teman-teman 
datang ke Ngadisanan. Sekali lagi saya mengucapkan 
terimakasih telah menerima saya di Ngadisana, 
memperlakukan saya dan teman-teman sebaik 
mungkin dan semoga kebaikan masyarakat 
Ngadisanan di balas oleh Allah SWT. Adapun pesan 
saya untul TPA Miftahul Huda Gangin semoga 
kedepannya lebih maju dan lebih berkembang lagi dan 
jangan pernah melupakan saya dan teman-teman 
meskipun kita sudah terpisahkan oleh jarak yang 
lumayan jauh. 

 `  
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WALAUPUN TIDAK SEDARAH TERIMAKASIH SUDAH 
SEARAH 

OLEH: FINA AYU WARDANI 

Assalamua’laikum Wr Wb,, 

  Salam sehat salam sejahtera untuk kita semua. 
Pertama-tama saya sampaikan puji syukur terhadap Allah 
SWT yang telah melimpahkan nikmat dan hidayah kepada 
saya, sehingga saya bisa mengikuti dan menyelesaikan 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) dengan lancar tanpa 
halangan suatu apapun.   

 Sebelumnya perkenalkan nama saya Fina Ayu 
Wardani, anak ketiga dari bapak Imam Misni dan ibu Sri 
Widayati. Mahasiswi semester 7 Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Alamat rumah di Desa Sedah Kecamatan 
Jenangan Kabupaten Ponorogo.  

 Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) merupakan 
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 
untuk membantu kegiatan masyarakat di suatu daerah 
tertentu dalam hal kegiatan sehari-hari dalam berbagai 
bidang. Selain Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) juga 
merupakan salah satu matakuliah yang wajib di tempuh 
oleh mahasiswa semester 7 untuk selanjutnya berlanjut di 
skripsi. Kuliah Pengabdian Masyrakat (KPM) sendiri 
mempersatukan mahasiswa dari berbagai jurusan 
maupun bidang yang berbeda dengan masing-masing ilmu 
dan keahlian yang dimiliki. Pelaksanaan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) berlangsung selama 40 
hari yang mengharuskan mahasiswa menetap. 
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 Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
dilaksanakan dari tanggal 04 juli sampai dengan tanggal 12 
agustus. Pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) berada di daerah Ponorogo yaitu Kecamatan 
Slahung, Ngrayun, Sambit, Sawo, dan Bungkal. Seluruh 
mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
berjumlah lebih dari 2000 orang, seluruh mahasiswa 
dibagi menjadi 120 kelompok dengan rata-rata jumlah 
anggota 21 orang. Saya termasuk dalam anggota kelompok 
79 yang berlokasi di desa ngadisanan dusun sanan 
kecamatan sambit, dengan jumlah anggota kelompok 
berjumlah 21 orang dengan 7 laki-laki dan 14 perempuan.   

 Desa ngadisanan merupakan desa paling timur di 
kecamatan sambit dekat perbatasan kecamatan sawo. Di 
desa ngadisanan memiliki 3 dusun, yaitu dusun gangin, 
dusun sanan, dan dusun pagersari. Bukan hanya itu di desa 
ngadisanan memiliki 6 lembaga pendidikan yaitu TPA di 
dusun gangin, TPA di dusun pagersari, TK Darma Wanita 
Gangin, TK Muslimat NU 148 Ngadisanan, SDN 1 
Ngadisanan, dan SDN 2 Ngadisanan. Di desa ngadisanan 
terkenal dengan kerajinan tas anyaman dan batu bata. 
Banyak sekali ibu rumah tangga bekerja sebagai pengrajin 
tas anyaman. Di desa ngadisan ada 2 pengepul tas 
anyaman, dimana 2 pengepul tersebut menyalurkan hasil 
anyaman ibu-ibu untuk ditrisbuikan ke luar kota maupun 
luar negeri. Sebagian besar penduduk desa ngadisanan 
bekerja sebagai petani.  

 Sebelum memulai Kuliah Pengapdian Masyarakat 
(KPM) saya dan teman-teman melakukan survey sebanyak 
2 kali. Yang pertama bersama kelompok monodisiplin dan 
multidisiplin di balai desa ngadisanan memberikan surat 
pengantar dari kampus. Dan yang kedua bersama teman-
teman satu kelompok. 
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Adapun problematika atau fenomena yang terjadi di desa 
ngadinasan yaitu, meliputi: 

1. Belum adanya branding media 
2. Kurangnya pemahaman tentang kaidah agamasa 
3. Terdapat kesenjangan ekonomi antara pengepul, 

pengrajin, dan Reseller 
4. Kurangnya kegiatan rutin masyarakat 
5. Kurangnya kuantitas tenaga pendidik dan peserta 

didik di TK maupun SD 
 

  Dalam problematika yang sesudah di sebutkan 
diatas, maka solusi yang diberikan yaitu pertama, adanya 
pembuatan plafrom media sosial desa, seperti adanya 
instagram ataupun youtube. Dimana aplikasi tersebut 
berguna untuk memberikan informasi untuk masyarakat 
di desa ngadisana maupun luar masyarakat ngadisan 
bagaimana situasi dan kondisi desa ngadisanan. Bukan 
hanya itu plafrom juga bisa digunakan untuk proses jual 
beli online kerajinan tas anyaman yang lebih mudah dan 
modern. Kedua, upaya untuk meningkatkan pemahaman 
tentang kaidah agama. Dengan cara memberikan 
kultum/ceramah setiap selesai sholat magrib. Ketiga, 
adanya kesenjangan ekonomi di masyarakat desa 
ngadisanan. Solusi yang berikan pada problem tersebut 
yaitu memberikan harga yang sama terhadap setiap 
pengepul dengan tujuan agar tidak terjadi kesenjangan 
antar pengrajin. Keempat, mengaktifkan kegiatan rutin 
masyarakat seperti kegiatan yasinan bapak-bapak, dan 
ibu-ibu. Kelima, membantu mengajar di TK dan SD. 
Memberika pengalaman atau pengetahuan yang telah di 
pelajari di kelas dan mempratekkan secara langsung. 
Demikian solusi yang saya berikan kepada problematika di 
desa ngadisana. 
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  Sebelum dilaksanakan pembukaan, terlebih dahulu 
ada pembekalan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 
yang memberikan pembekalan mengenai apa saja yang 
dilakukan saat KPM dan bagaimana penulisan atau 
ketentuan laporan Kuliah Pengapdian Masyarakat (KPM). 
Pada Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) Melakukan 
pembukan sebanyak 3 kali, yang pertama di kampus IAIN 
Ponorogo, kedua di Kecamatan Sambit, dan yang ketiga di 
desa ngadisanan. Pada pembukaan di kampus diwakilkan 
oleh 2 orang pada setiap kelompok. Kegiatan KPM kali ini 
dibuka oleh petinggi dengan pelesan 2 burung merpati 
putih. Sedangkan pada waktu bersamaan dilaksanakan 
pembuakaan di kecamatan sambit yang dihadiri oleh 
beberapa Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), pak dekan, 
dan lurah di setiap desan di kecamatan sambit. Pembukaan 
dilaksanakan secara formal tetapi tidak ditemani oleh ibu 
camat kecamatan sambit, dikarenakan ibu camat ada 
kegiatan lain di kuar kota. Petugas pembukaan 
dilaksanakan oleh kelompok 79. Setelah pembukaan di 
kecamatan selesai para mahasiswa mengantarkan Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) ke lokasi KPM.  
 
  Keesokan harinya, pada tanggal 06 juli 2022 
pembukaan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di desa. 
Yang dilaksanakan bersamaan dengan kelompok 78 mono 
disiplin yang di hadiri oleh bapak Suparni selaku lurah di 
desa ngadisanan, bu Irma Yuliani, S.E., M.E. selaku Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) kelompok 79 multi disiplin 
dan bu Yunaita Rahmawati, M.Si., Ak. Selaku Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) kelompok 78 mono disiplin. 
 
  Sebelumnya saya bersama teman-teman KPM 
membawa barang bawaan atau keperluan kelompok 
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sebelum pembukaan. Setelah berdiskusi dengan pak lurah, 
diharuskan dipisah tempat tinggalnya dikarenakan tidak 
baik jika laki-laki dan perempuan tinggal di satu rumah. 
Maka dari itu, dari pihak desa menyiapkan dua rumah. 
Rumah pertama, milik seorang warga lansia yang tinggal 
sendirian bernama mbah wagirah ditempati oleh 
perempuan. Untuk kegiatan memasak dan lain-lain di 
lakukan di rumah mbah wagirah. Sedangkan rumah kedua 
milik seorang yang rumahnya sering kosong karena sang 
pemilik sedang merantau di luar kota. Rumah tersebut 
milik pak punjol yang ditempati oleh anak laki-laki. Tetapi 
disana hanya tempat untuk tidur dan mandi saja, 
selebihnya semua kegiatan dilakukan di rumah mbah 
wagirah. 
   
  Setelah dilakukannya pembukaan, mahasiswa 
bersiap untuk menetap di desa ngadisanan. Semua 
persiapan dilaksanakan secara matang. Meliputi kegiatan 
harian dan mingguan di desa ngadisanan. 
 
  Pada Kuliah Pengapdian Masyarakat (KPM) kali ini 
banyak sekali kegiatan dikarenakan bersamaan dengan 
kegiatan di desa yaitu bersih desa yang dilaknakan pada 
tanggal 1 agustus- 15 agustus 2022. Dimana mahasiswa 
KPM di minta untuk ikut serta dalam meriahkan kegiatan 
bersih desa ini. Kegiatan bersih desa meliputi perlombaan 
bola volley yang diikuti oleh setiap dusun desa ngadisanan, 
santunan anak yatim, jalan santai, dan juga wayang kulit.  
 
  Pada kegiatan rutin Kuliah Pelaksanaan 
Masyarakat (KPM) di laksanakan secara teratur dimana 
dalam kelompok ini dibagi beberapa devisi agar 
memudahkan untuk mengetahui masalah atau fenomena 
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yang ada di desa ngadisanan. Berikut struktur 
keanggotaan kelompok 79 multi disiplin: 
 
Ketua  : Irvan Nasrul Faudi 
Wakil ketua : Marsaa Luthfia Adhama 
Sekretaris 1 : Alfia Imroatus Solikah 
Sekretaris 2 : Lailatul Jannah 
Bendahara 1 : Fina Ayu Wardani 
Bendahara 2 : Aditya Rizky Ramadhani 
Devisi kegiatan :   Anik Nur Ria 

Abdul Aziz 
Ahmad Nur Muklasin 
Muhammad Zainul Khaq 

Devisi Humas :   Alfia Hidayatul Layly 
Nora Adeliya Sikin 
Agung Subiantoro 
Hudatul Fawaida 
Rishanda Aisha Zalfa 

Devisi Konsumsi :   Abdillah Darmawan 
Ike Nurazizah 
Arvian Devi Firlia 
Silvia Azhari 
Erin Ni’matul Firdaus 
 

  Kegiatan selajutnya yaitu mengenai silahturahmi 
kepada warga desa ngadisanan. Silahturahmi dilakukan 
kepada kediaman pak lurah, pak rt, pak kamituwo dan pak 
takmir masjid ar-rahman. Bukan hanya itu, saya dan 
teman-teman sedikit wawancara mengenai apa saja yang 
ada di desa ngadisanan. Alhamdulillah masyarakat desa 
ngadisanan menerima dengan baik kedatangan KPM. 
Warga desa ngadisanan ramah-ramah bukan hanya itu 
anak-anak di desa ngadisanan sangat antusias untuk 
bermain dan belajar bersama kami. 
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  Selanjutnya pada tanggal 07 juli 2022, saya dan 
teman-teman melakukan survey potensi yang berada di 
desa ngadisanan. Tokoh yang kita survey meliputi Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), kebudayaan, dan 
pendidikan di desa ngadisanan. Banyak sekali UMKM di 
desa ngadisanan terutama di dusun gangin. Bukan hanya 
itu, di sini banyak ibu-ibu pengrajin tas anyaman. Dan 
bapak-bapak berkerja sebagai petani. Banyak sekali 
persawahan disini yang di dominasi oleh tanaman padi, 
melon, jangung, dan cabai. Tak lupa dengan pertambangan 
yang berada disebelah selatan desa ngadisana. Adanya 
pertambangan tersebut untuk meningkatkan 
perekonomian desan ngadisanan. 
 
  Setelah melaksanakan survey kita melakukan rapat 
untuk mengetahui potensi apa yang dapat di kembangkan. 
Melalui wawancara yang telah dilakukan terdapat 
kebudayaan yang telah lama berhenti beroperasi karena 
pandemi covid-19. Ada dua kebudayaan yang dimiliki oleh 
desa ngadisanan yaitu kebudayaan gajah-gajahan di dusun 
sanan dan kebudayaan jaran tek di dusun pagersari. Bukan 
hanya pada kebudayaan saja tetapi di pendidikan. Kita 
semua menjabarkan setiap permasalahan yang ada setelah 
itu menentukan program kerja apa yang sesuai dengan 
permasalahan tersebut. 
 
  Keesokan harinya, bersama dengan kelompok 78 
mengikuti senam di lanjut dengan posyandu lansiya 
bertempat di balai desa ngadisanan. Senam dipandu oleh 
instruktur professional. Pada kegiatan posyandu lansia 
ada beberapa yang harus diperiksa meliputi pendataan, 
pengecekaan berat badan, tinggi badan, lingkar perut, 
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tekanan darah, kolestrol, dan kadar gula. Posyandu lansia 
dilaksanakan setiap tanggal 15. 
   
  Bertepatan dengan hari raya idul adha, mahasiswa 
KPM diminta bantuan oleh masayarakat setempat untuk 
ikut membantu memeriahkan. Untuk laki-laki membantu 
menyembelih hewan kurban dan untuk perempuan 
membantu memasak. Setelah kegiatan penyembelihan dan 
menimbang selesai. Semuanya makan siang di masjid 
bersama-sama.  
   
  Setelah kegiatan hari raya idul adha. Pada sore hari 
melaksanakan pembukaan madin. Sembari menunggu SD 
masuk sekolah tahun ajaran baru. Di desa ngadisanan 
memiliki 2 madin/TPA. Untuk membantu mengajar di 
madin tersebut di bagi 2 kelompook kelompok 1 mengajar 
di TPA dusun gangin dan kelompok 2 mengajar di dusun 
pagersari. Materi yang di berikan secara kondisional 
karena banyak anak yang kurang berminat karena pernah 
libur lama selama covid-19. Anak-anak masih terlalu dini 
untuk mengikuti TPA. Bukan hanya itu, anak-anak masih 
didampingi oleh ibu mereka masing-masing. Tak hanya 
mengajar di TPA tetapi juga mengajar TK di desa 
ngadisanan. 
 
  Kegiatan selanjutnya yaitu belajar membuat tas 
anyaman bersama ibu nur sebagai seorang pengrajin yang 
sudah cukup lama menekuni tas anyaman. Ibu nur begitu 
sabar memberikan arahan kepada saya dan teman-teman. 
Atas bantuan ibu nur saya dan teman-teman sudah bisa 
membuat tas sendiri. Bukan hanya itu, kami membeli 
bahan itu sendiri di pengepul tas anyaman seharga 43.000.  
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  Pada tanggal 16 juli 2022 Sekolah Dasar sudah 
masuk secara offline. Dan saya dan teman-teman diminta 
bantuan untuk mengajar pramuka dikarenakan akan ada 
prestasi siaga yang dilaksanakan di kecamatan sambit. 
Sebuah pengalaman yang baru bagi saya dan teman-teman 
mengajar pramuka. Menemui banyak 
karakter/kepribadian yang dimiliki anak-anak, bercerita 
dan bermain bersama mereka.  
   
  Untuk kegiatan inti kelompok 79 multi disiplin 
yaitu melaksanakan workshop smart desa yang 
bertemakan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 
pelayanan dan kesejahteraan masyarakat desa ngadisanan 
yang dilaksanakan pada hari rabu, 27 Juli 2022 pukul 08-
00 sampai selesai. Yang menyampaikan materi yaitu Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) bu irma yuliani, S.E,. M.E, dan 
Ahmad Nur Muklasin. Pada workshop ini diharapkan 
masyarakat dapat memanfaat teknologi dengan baik dan 
benar. Bukan hanya itu adanya teknologi ini dapat 
meningkatkan pelayanan dan kesejehteraan melalui 
teknologi digital.  
 
  Menjelang perayaan tahun baru 1 muharram, saya 
dan teman-teman melaksanakan khataman di masjid satu 
hari full. Mulai dari selesai sholat subuh sampai menjelang 
magrib. Yang dipimpin oleh bapak takmir. Bukan hanya itu 
malam 1 muharram syukuran di masjid membawa 
makanan dari dan dan di bagikan. Kebiasaan tidak pernah 
tertinggal di desa ngadisanan yaitu membawa makanan di 
taruh di takir. Masing-masing atu keuarga membawa satu 
takir. 
 
  Setelah kegiatan 1 muharram dilanjut dengan 
kegiatan bersih desa yang dilaksanakan pada tanggal 1 
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agustus sampai dengan tanggal 15 agustus 2022. Bersih 
desa ngadisanan 2022 gumregah agawe bungah yang 
dimeriahkan oleh Ki Eko Kondho Prisdianto dan Cak Percil 
CS. Banyak sekali kegiatan yang akan dilaksanakan di desa 
ngadisan meliputi bola volly, 
Sholawat/Habsinan+Yatiman, Ziarah Makam, Do’a 
Bersama, Khataman, Jaran Thek, Jalan Santai, Reog dan 
Gajah, dan Wayang Kulit. Mahasiswa KPM diminta untuk 
berpartisipasi memeriahkan kegiatan volley dan juga jalan 
santai. 
   
  Penutupan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
dilaksanakan pada tanggal 12 agustus 2022 jam 08-00 
sampai selesai. Penutupan dilaksanakan bersamaan 
dengan kelompok 78 seperti halnya saat pembukaan. 
Setelah itu di lanjut dengan penutupan di kecamatan 
sambit.  
   
  Hal pertama yang ingin saya sampaikan adalah 
ucap syukur karena seluruh program kerja dapat 
terlaksanakan dengan cukup baik. Tidak hanya 
bermodalan pengetahuan akademik, namun juga 
pengetahuan-pengetahuan mengenai kehidupan. Menurut 
saya pelaksanaa Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
sangat berkesan, membuat saya belajar banyak hal yakni 
kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, dan solidaritas. 
Disini saya juga belajar untuk bersosialisai, bagaimana 
bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam 
suatu hal.  
 
  Di desa ngadisanan saya belajar bagaimana 
menghadapi masyarakat di pedesaan yang pada umumnya 
berbeda dengan masyarakat di kota. Saya juga berterima 
kasih kepada teman-teman yang telah memberikan 
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motivasi selama berada di posko.  Tak lupa kepada mbah 
wagirah dan pak punjol yang sudah menampung kami 
dengan penuh kasih sayang seperti keluarga sendiri serta 
masyarakat yang selalu ramah terhadap kami. 
 
  Pesan untuk teman-teman, jangan pernah 
melupakan perjuangan kita dalam  mengabdi kepada desa 
ngadisanan. Jangan pernah lupa akan kenangan manis, 
maupun kenangan pahit. Mohon maaf kepada semua jika 
saya melakukan kesalan yang tidak sengaja menyakiti hati 
teman-teman. 
 
  Harapan kami kepada desa ngadisanan tetap 
menjaga keagamaan, kebudayaan, persaudaraan, tetap 
bersemangat untuk membangun perubahan di desa 
ngadisanan agar tetap maju.  
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PENGEMBANGAN DIGITALISASI MELALUI KONSEP 
SMART DESA  

DI DESA NGADISANAN 

OLEH: ANIK NUR RIA 
Haii semuanya, perkenalkan saya Anik Nur Ria 

mahasiswi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam di IAIN PONOROGO semester 7, nah disini saya akan 
sedikit bercerita tentang bagaimana perjalanan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) saya. Sebelum itu, kalian 
juga harus tau apa itu KPM, baik akan sedikit saya jelaskan 
apa itu Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) adalah 
kegiatan perkulihan pengabdian masyarakat dalam 
bentuk belajar, meniliti atau menganalisis, dan bekerja 
bersama masyarakat untuk turut aktif partisipatif dalam 
melakukan proses pencarian dan penemuan jalan terbaik 
dalam menggali potensi dan menyelesaikan persoalan 
yang dihadapi masyarakat guna menjalankan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang wajib ditempuh oleh seluruh 
mahasiswa IAIN PONOROGO. Yang mempunyai prinsip 
dan tujuan untuk saling bergotong royong, pengembangan 
kepribadian mahasiswa, pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan institusi guna menginvestigasi, 
mendampingi, dan membersamai masyarakat dalam 
memecahkan masalah baik dari segi ekonomi, social, 
budaya, dan agama dan bertujuan untuk 
mengimplemantasikan dan mengkonfimasikan ilmu serta 
pengetahuan yang telah didapatkan dikelas sehingga 
diharapkan mahasiswa dapat mengaktualisasikan diri 
secara maksimal, professional, dan proposional sehingga 
dapat dilasanakan sesuai dengan daya dukung sumber 
daya yang tersedia dan memberikan manfaat bagi 
masyarakat. 
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Alhamdulillah, tepat pada tanggal 4 juli 2022 
pemberangkatan KPM dari kampus IAIN PONOROGO 
diresmikan. Dan untuk penempatan di bagi sesuai dengan 
pembagian kelompok yang sudah ditentukan oleh pihak 
kampus terkait desa dan kecamatan yang akan ditempati 
selama kurang lebih satu bulan setenggah, dan 
Alhamdulillah pada kesempatan kali ini saya diizinkan 
untuk mengikuti kegiatan intrakulikuler ini yang 
bertempat disalah satu desa yang terletak dipinggir timur 
kota Ponorogo. Dimana desa ini biasa disebut dengan desa 
penghasil melon terbaik diponorogo pada masa itu, yaitu 
Desa Ngadisanan.  

Dukuh Sanan yang terletak di Desa Ngadisanan dan 
dikepalai oleh Bapak Suparni selaku Kepada Desa, Dan 
dimana desa ini terbagi menjadi 3 dukuh yaitu Gangin, 
Sanan, dan Pagersari. Dan di Desa Ngadisanan sendiri 
memiliki banyak potensi diantarnya ada pengrajin tas 
anyaman jali-jali, pembuatan batu bata, kesenian jaran tek 
dan gajah-gajahan. Adapun untuk mata pencaharian 
sebagian besar masyarakat di Desa Ngadisanan bekerja 
sebagai petani. Dimana di Desa Ngadisanan banyak 
ditanamani padi, jagung, dan brambang. Desa Ngadisanan 
sendiri juga mempunyai Produk Unggulan UMKM yang 
bisa dikembangkan dengan baik seperti halnya anyaman 
tas berbahan jali-jali. 

Kegiatan minggu pertama tim KPM Multi-Displin 
Desa Ngadisanan yaitu mengikuti kegiatan Ceremonial 
(diutamakan perwakilan saja) di bagi menjadi 2, tepatnya 
di kampus IAIN PONOROGO dan Kecamatan Sambit. 
Selanjutnya tim KPM yang lainnya mengikuti kegiatan 
ramah tamah di posko tempat kami akan menginap. 
Tempat penginapan kami dipisahkan antara yang putra 
dan putri. Untuk yang putri kami bertempat tinggal di 
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rumah anak dari Mbah Wagirah dan untuk yang putra 
bertempat tinggal dirumah Mbah Punjul. Sebelum kami 
melakukan program kerja, terlebih dahulu kami 
bersilaturahmi dirumah RT dan perangkat Desa yang kami 
tempati. Sebelum kami merencanakan proker kami, kami 
mensurvey potensi-potensi apa saja yang ada di Desa 
Ngadisanan, sembari kami melakukan survey kami juga 
menyiapkan acara Idul Adha bersama masyarakat.  

Ditengah-tengah kami melakukan survey kami 
sudah sedikit menemukan problem-problem yang ada di 
Desa Ngadisanan ini diantaranya, terkait dunia UMKM 
yang mana UMKM ini terdapat kesejangan antar warga 
baik pengepul, pengrajin, dan reseller. Dengan tidak 
adanya wadah bagi usaha ini untuk melakukan kegiatan 
bersama-sama mengakibatkan ketidaksetaraan upah atau 
hasil dari penjualan tas anyaman tersebut. Untuk itu kami 
berharap dengan adanya kami disini kami bisa membantu 
masyarakat untuk mendapatkan income yang sesuai 
dengan keahlian dan profesinya.  

Tidak hanya UMKM sebenarnya juga ada wisata 
budaya, seperti gajah-gajahan dan reog akan tetapi tidak 
berjalan dengan maksimal, sebab pemudanya yang kurang 
aktif dan budaya ini aktif ketika mendekati event besar 
saja, dan itupun dimainkan oleh orang-orang yang sudah 
professional. Artinya untuk regenasi budaya belum 
dimaksimalkan dengan baik. Dengan adanya kami disini 
belajar budaya bersama guna menumbuhkan rasa empati 
terhadap penerus budaya agar melestarikan budaya ini.   

Memasuki hari Idul Adha kami membantu takmir 
masjid Ar-Rahmah, pada malam takbiran kami dan anak-
anak sekitar masjid melakukan takbiran bersama di 
masjid. Dan hari menjelang pagi kami melakukan sholat 
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Idul Adha bersama masyarakat dan setelah kami 
melakukan sholat Idul Adha kami bersiap-siap untuk 
membantu takmir masjid untuk penyembelihan kambing 
dan sapi. Di masjid Ar-Rahmah menyembelih 4 kambing 
dan 1 sapi. Dari penyembelihan daging itu dibagikan 
kepada masyarakat sekitar desa.  

 Kegiatan minggu kedua kami melakukan lobbying 
pada sekolah-sekolah di Desa Ngadisanan baik pendidikan 
formal maupun non formal diantaranya SD N 
NGADISANAN 1 & 2, TK DHARMA WANITA, TK MUSLIMAT 
NU 148 NGADISANAN, dan TPQ. Adapun kelemahan dalam 
pendidikan yang ada di Desa Ngadisanan sendiri yaitu, 
keterbatasan pendampingan dan minimnya tenaga 
pendidik dalam hal kegiatan belajar mengajar, yang 
menjadikan adanya beberapa peserta didik dari Desa 
Ngadisanan memilih untuk sekolah di Desa lain. Setelah 
kami melakukan lobbying Alhamdulillah kami diterima 
baik oleh Kepala sekolahnya dan kami diizinkan untuk 
membantu kegiatan yang ada sekolah tersebut. untuk 
belajar bersama dengan adik adik di sekolah, kami 
membagi kelompok agar teman-teman kami juga bisa ikut 
belajar bersama. Di SD N Ngadisanan 1 dilakukan 3 hari 
pada satu minggu, di hari senin, rabu, dan jumat. Di SD N 
Ngadisanan 2 juga dilakukan 3 hari pada satu minggu juga 
di hari selasa, kamis, dan sabtu. Untuk pendidikan yang 
ada di SD N kami membantu pada ekstra sekolah yaitu 
pentas siaga. Sedangkan untuk TK juga begitu, kami 
membagi kelompok dan dilakukan 2 hari pada satu minggu 
pada hari senin dan rabu. Dan untuk TPQ kami ada di Desa 
Gangin dan Desa Pagersari untuk TPQ kami atif mulai hari 
senin sampai kamis.  

Selain itu juga ada KUD sebagai lembaga yang 
membantu masyarakat desa dalam menjamin kebutuhan 
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dan kesejahteraan masyarakat tetap terpenuhi. Ada pula 
organisasi masyarkat Desa Ngadisanan diantaranya ada 
PKK, POSYANDU, POSBINDU, dan KARANGTARUNA, Serta 
kegiatan rutin dari masyarakat desa yaitu yasinan, 
habsy,dan adapula kegiatan kesenian jaran tek dan gajah 
gajahan. Sangat disayangkan, untuk kegiatan desa yang atif 
hanya beberapa saja, untuk yang lainnya jika tidak ada 
acara besar maka jarang mengadakan kegiatan rutin. Dan 
SDM nya pun juga minim, kebanyakan dari anak muda 
disini lebih memilih kegiatan yang lain untuk menunjang 
perekonomian keluarganya. 

Tidak hanya itu saja, kami juga mengikuti kegiatan 
rutin masyarakat diantaranya: yasinan, habsy, posbindu, 
dan lain sebagainya. Yasinan dilaksanakan pada satu 
minggu sekali pada hari sabtu malam minggu, untuk habsy 
dilakukan dua minggu sekali di hari sabtu, sedangkan 
untuk posbidu dilakukan satu bulan sekali, dikegiatan 
posbindu kami juga diizinkan untuk membantu 
menyiapkan keperluan yang dibutuhkan pada saat 
melakukan pemeriksaan gratis untuk lansia.  

Di sela-sela kami mengabdi disekolah tak lupa pula 
kami juga belajar UMKM tas anyaman jali-jali yang ada di 
Dukuh Sanan ini, untuk UMKM tas anyaman di daerah Desa 
Ngadisanan sendiri sudah ada yang Go-Internasional, tapi 
sayangnya para pengrajin disini belum memiliki 
komunitas yang mewadahi mereka dalam berkreativitas, 
mereka hanya mengandalkan pengepul dan orderan by 
phone.  

Selain itu adapun proker ke-2 dari kami, yaitu 
memberikan kultum kepada masyarakat desa sekitar 
masjid guna memberikan wawasan tentang kaidah 
keislaman, dan kegiatan ini dipimpin oleh anak putra yang 
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dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari kamis sore 
setalah sholat magrib. Selain untuk masyarakat sekitar 
juga bermanfaat bagi kami untuk melatih public speaking 
dihadapan masyrakat yang lebih luas lagi. Dan diharapkan 
dari program ini agar terus berlanjut menjadi tradisi rutin 
di masjid Ar-Rahmah.  

Memasuki minggu ketiga acara inti, kami mulai 
menyiapkan proker ke-3 yang akan kami sajikan untuk 
Desa Ngadisanan lebih unggul. Pada minggu ini kami 
melakukan workshop smart desa yang akan membranding 
Desa Ngadisanan agar lebih dikenal oleh masyarakat luas 
melalui media social. Selain itu kami juga mengenalkan 
kepada masyarakat betapa pentingnya media social pada 
saat sekarang ini guna menunjang pendidikan, 
perekonomian, dan lain sebaginya untuk masyarakat 
sekitar. Sebab, dengan adanya pembangunan desa kearah 
yang lebih maju adalah sebuah amanah yang wajib 
dijalankan dalam UU No 16 Tahun 2014. Segala usaha telah 
dikerahkan oleh pemerintah pusat maupun daerah untuk 
mengatasi ketimpangan pembangunan antara wilayah 
satu dengan wilayah lainnya. Salah satu usaha pemerintah 
(Kementrian Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Trasmigrasi) adalah dengan mendorong digitalisasi pada 
level desa. Kemudahan yang ditawarkan dalam 
pemanfaatan teknologi sangat berguna untuk membantu 
melancarkan urusan rumah tangga desa, selain itu 
digitalisasi juga mampu mempercepat gerak lajunya 
perekonomian.  

Digitalisasi adalah sebuah tantangan yang harus 
direspon oleh desa untuk menghadapi era revolusi 
industri 4.0 yang serba cepat dan mudah. Revolusi Industri 
4.0 adalah perkembangan teknologi internet yang masuk 
ke dunia industri sehingga mempermudah berbagai 
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praktik industri. Revolusi industri 4.0 ditandai dengan 
meluasnya penggunaan internet. Fenomena revolusi 
industri 4.0 memiliki dampak yang nyata pada kehidupan 
manusia saat ini. Berbagai contoh adanya revolusi industri 
4.0 adalah pemesanan tiket online, jual beli online dan 
pelayanan publik secara online. Oleh karena itu revolusi 
indistri 4.0 tidak hanya menambah efesiensi dalam dunia 
industri namun juga menyelesaikan berbagai masalah 
publik.  

Inisiasi pembangunan desa cerdas menjadi 
mekanisme untuk mengurangi ketimpangan antara desa 
dan kota. Desa cerdas menjadi sarana dalam mewujudkan 
smart society sehingga keberadaan desa cerdas sendiri di 
latarbelakangi oleh setidaknya dua faktor. Pertama, 
Peningkatan tren penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi. Sifatnya yang digital mampu melampaui 
hambatan ruang dan waktu. Dalam konteks desa cerdas, 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi secara 
umum bisa dilihat sebagai media bagi para stakeholder 
untuk memaksimalkan peran dan potensinya dalam 
memberikan pelayanan dalam tata pemerintahan. Kedua, 
Kebutuhan untuk mewujudkan demokratisasi desa.  

Proses demokratisasi menciptakan peran aktif 
masyarakat dan meminimalisasi adanya kecenderungan 
kekuasaan yang terpusat. Pengembangan teknologi dan 
kmunikasi akan mendorong partisipasi masyarakat agar 
transparansi dan akuntabilitas dapat terwujud, kemudian 
mekanisme pengambilan keputusan sudah tidak lagi 
bersifat Top-Down namun Bottom-Up. Pun dengan 
demokratisasi kemampuan inovasi dan kreatifitas 
masyarakat juga akan berkembang. 
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Meskipun terdapat sedikit hambatan dalam 
mencapai keberhasilan dalam beberapa progam, dengan 
keantusiasan dan semangat serta kerja sama yang baik 
dari warga desa membuat segala hambatan tersebut dapat 
dengan mudah terlewati. Konsep desa cerdas yang di 
usung dalam progam ini membuat perangkat desa dan 
masyarakat desa merasa tertarik untuk mewujudkannya. 
Karena sudah menjadi sebuah impian sejak lama bagi Desa 
Ngadisanan untuk bisa menjadi desa yang maju dan 
mandiri. Kemudian, tindak lanjut dalam pelaksanaan 
progam desa cerdas adalah komitmen dan keteguhan 
bersama masyarakat Desa Ngadisanan dalam menerapkan 
konsep desa cerdas. Dimulai dari merubah mindset dan 
bertindak berani untuk berinovasi meninggalkan sistem 
budaya kerja konvensional maka hasil dari progam desa 
cerdas akan dapat dirasakan dan dilihat dimasa 
mendatang.  

Minggu keempat, setelah kami melakukan 
workshop smart desa yaitu kami melakukan RTL terkait 
sosialisai yang sudah kami berikan kepada masyarakat, 
yaitu dengan memasang tanging  atau pin di google map 
terkait tempat pendidikan, pengepul, dan pengrajin guna 
mempermudah akses agar dapat dijangkau oleh 
masyarakat luar yang belum tau daerah tersebut. selain 
itu, kami juga melakukan ngopi bareng dengan salah satu 
remaja di desa gangin yang akan mengaktifkan akun 
sosialmedia yang telah dibuat oleh kelompok KPM 79 
Multidisplin Desa Ngadisanan ini. Tak lupa pula pada 
minggu terakhir tanggal 31 Juli kami melaksanakan 
khataman mengyongsong bulan  Muharam bersama di 
masjid Ar-Rahmah. 

Tidak hanya itu saja, kami juga membantu 
persiapan bersih desa yang mana acara ini merupakan 
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acara tahunan dari Desa Ngadisanan sendiri guna menjaga 
dan melestarikan budaya. adapun rangkainan acaranya 
yaitu: pertandingan bola volley yang diselengarakan pada 
01-06 Agustus 2022, sholawat/habsy dan yatiman 
diselenggarakan pada 07 Agustus 2022, ziarah makam dan 
doa bersama diselenggarakan pada 11 Agustus 2022, 
Khataman diselenggarakan pada 13 Agustus 2022, dan ada 
pula pelastarian budaya yaitu jaran thek diselenggarakan 
pada 13 Agustus 2022, reog dan gajah-gajahan serta jalan 
santai diselenggarakan pada 14 Agustus 2022, serta untuk 
puncak acaranya pihak desa mempersembahkan wayang 
kulit dan didalangi oleh Ki Eko Kondho Prisdianto dengan 
bintang tamu pelawak kondang Cak Percil CS. 

Dari pemaparan cerita diatas, kami berharap 
dengan adanya branding desa ini akan menjadikan desa 
ngadisanan yang lebih baik dan lebih unggul lagi serta 
dikenal jauh oleh masyarakat diluar Ponorogo tentunya, 
dan tak lupa pula kami sampaikan terimakasih yang 
sebesar-sebarnya kepada kepala desa Ngadisanan yang 
telah menerima kami dengan baik disini dan kami 
memohon maaf yang sebesar-besarnya apabaila dari kami 
ada salah kata maupun perbuatan di Desa ini. Dan tak lupa 
pula kami sampaikan terimakasih banyak kepada ibu 
pendamping KPM 79 Multi-Displin ibu Irma Yuliani 
S.E,.M.E yang telah sabar mendampingi dan mindidik kami 
selama satu bulan lebih ini dan kami juga memohon maaf 
yang sebesar-besarnya apabila dari kami maupun saya 
pribadi ada salah kata ataupun perbuatan yang kurang 
berkenan dihati panjenengan. Dan tak lupa pula saya 
sampaikan terimakasih banyak kepada teman-teman KPM 
yang telah sabar dan mau berkoordinasi dengan saya 
selama ini mohon maaf jika banyak salah kata maupun 
perbuatan yang kurang berkenaan di hati temen temen 



115 
 

semuanya, semoga jalinan silaturahmi ini akan terus 
berlanjut, aamiin.  

Saya banyak belajar dalam memahami keadaan, 
belajar dalam menghargai orang lain, belajar dalam 
menjalani hidup mandiri dan serba terbatas. Di Desa 
Ngadisanan ini saya mendapatkan keluarga baru, sahabat 
baru, teman baru, dan mengenal orang–orang yang berasal 
dari berbagai masyarakat. Setiap individu memiliki 
kepribadian masing–masing. Di sini kita berjalan 
beriringan, berjuang bersama, dan saling memberikan 
dorongan dalam keadaan apapun. Semoga apa yang kami 
lakukan dapat bermanfaat, memberi inspirasi dan 
perubahan positif bagi semua pihak yang terlibat. 

"Keakraban itu indah saat dijalani dan indah saat 
diingat nanti" Terimakasih KPM 79 Multi-Disiplin dari 
semua kisah yang telah dijalani. 
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45 HARIKU, DI NGADISANAN 

OLEH: ARVIAN DEVI FIRLIA 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) merupakan 
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 
untuk membantu kegiatan masyarakat di suatu daerah 
tertentu dalam hal kegiatan sehari-hari dalam berbagai 
bidang. Selain pengabdian kepada masyarakat Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) juga merupakan salah satu 
matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 
semester akhir untuk selanjutnya berlanjut ke skripsi. 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM)  sendiri 
mempersatukan mahaiswa dari berbagai jurusan  maupun 
bidang yang  berbeda dengan masing-masing ilmu dan 
keahlian yang dimiliki. Pelaksanaan Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) berlangsung selama sebulan penuh 
yang mengharuskan kami mahasiswa harus menetap 
disana. 

Dimulai Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 
pengadakan kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) yang bertemakan menumbuhkan kepedulian dalam 
memulihkan produktifitas dan kehidupan masyarakat 
pasca pandemi yang dilaksanakan dari tanggal 04 Juli 
sampai dengan 12 Agustus 2022, yang bersifat wajib bagi 
semester VI. Pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) berada di daerah Ponorogo yaitu kecamatan Sawoo 
terdapat 14 Desa, , kecamatan Sambit terdapat 16, 
kecamatan Bungkal terdapat 19 Desa, kecamatan Ngrayun 
terdapat 11 Desa , dan kecamatan Slahung terdapat 22 
Desa. Dan keseluruhan dari 5 kecamatan tersebut terdapat 
82 Desa yang menjadi tempat pelaksanaan KPM ini.  
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Dilaksanakannya kegiatan KPM bertujuan untuk 
mengabdi kepada masyarakat sesuai dengan Tridarma 
Perguruan Tinggi. Mahasiswa dalam menjalankan 
kegiatan ini akan mengabdikan ilmu-ilmu yang telah 
mereka dapatkan di bangku kuliah kepada masyarakat 
desa yang cukup jauh dari perkotaan. 

Dalam KPM ini ada 2 jenis pilihan yaitu mono 
displin dan multi disiplin. Mono disiplin adalah kelompok 
bagi mahasiswa yang merencanakan program kegiatan 
sesuai dengan jurusan masing-masing., sedangkan multi 
disiplin adalah kelompok bagi mahasiswa yang 
merencanakan program kegiatan sesuai dengan kondisi 
keragaman/kebutuhan utama dilokasi KPM. Anggota 
kelompoknya adalah mahasiswa lintas prodi dan fakultas. 
Seluruh mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
berjumlah lebih dari 2895 orang, seluruh mahasiswa 
dibagi menjadi 120 kelompok dengan rata-rata jumlah 
anggota kelompok 21-24orang. Saya termasuk  dalam 
anggota kelompok  79 yang berlokasi di dusun Sanan desa 
Ngadisanan kecamatan Sambit, dengan jumlah anggota 
kelompok berjumlah 21 orang dengan jumlah laki-laki 7 
orang dan perempuan 14 orang. 

Desa Ngadisanan merupakan Desa yang terletak 
yang di Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo, Provinsi 
Jawa Timur. Desa ini dipimpin oleh seorang kepala desa 
yaitu Bapak Suparni , beliau sudah menjalani tugas sebagai 
kepala desa selama dua periode. Beliau memiliki dua orang 
putra yang saat ini sedang menjalani pendidikan di bangku 
perkuliahan. Beliau mampu membiayai kuliah kedua 
anaknya sendiri karena kebetulan suaminya sudah 
meninggal dunia sekitar dua tahun yang lalu.  
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Dalam menjalani Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) selama sebulan lebih ini, kami mahasiswa IAIN 
Ponorogo tinggal di sebuah rumah yang kami kontrak 
selama sebulan lebih atau tepatnya 45 hari. Akan tetapi 
untuk laki-laki dan perempuan tempat tinggal kami dibagi 
dua, yang laki-laki tinggal di rumah mbah Punjul dan untuk 
yang perempuan tinggal di rumah mbah Wagirah. Hal ini 
dilakukan karena banyak pertimbangan yang sudah kami 
pikirkan, diantaranya untuk menghindari omongan warga 
yang tidak enak apabila laki-laki dan perempuan tinggal 
dalam satu rumah.  

Banyak ilmu dan pengalaman yang saya dapat 
selama kegiatan KPM yang tidak akan pernah saya dapat 
ditempat lain dengan waktu yang sama, pengalaman 
pertama yang saya dapat ketika saya digabung dengan 
jurusan yang berbeda digabungkan dalam satu kelompok, 
perbedaan itu yang membuat kami lebih akrab, dari awal 
pertemuannya kami acuh satu sama lain ketika bertemu 
dan KPM itu sifat acuh itu berubah menjadi rasa 
persaudaraan yang erat. 

Selama kuliah pengabdian masyarakat (KPM) 
berlangsung kami bukanlah mahasiswa ekonomi syariah, 
perbankan syariah, PGMI, PAI, HKI, HES dan lain lain. 
Selama KPM  kami adalah kelompok 79. Dari semua 
perbedaan yang ada dari awal hingga akhir kelompok kami 
selalu kompak dalam hal apapun. Kegiatan kami dimulai 
dari jam 04:30-22:00 setiap harinya. Pagi hari jam 04:30-
07:00 dan jam 08:00-10:00 kami pergi mengajar sekolah 
dasar dan TK, jam 11:00-14:00 ishoma, jam 14:30-16:30 
mengajar di sekolah sore (TPQ) dan selanjutkan 19:30-
23:00 dilanjutkan dengan evaluasi malam dan membahas 
proker yang akan dilanjutkan esok harinya. 
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Pada waktu kami tiba di desa Ngadisanan, 
sambutan dari kepala desa dan warga sangat baik dan 
menyenangkan atas kedatangan kami mahasiswa KPM. 
Kami pun mengunjungi rumah rumah warga untuk 
silaturahmi sekaligus memperkenalkan kami para 
mahasiswa dan memohon bantuan apabila nantinya kami 
akan melaksanakan kegiatan yang membutuhkan dan 
mengikut sertakan warga di dalam kegiatan tersebut. 
Tanggapan warga atas kunjungan kami sangat baik dan 
mereka tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
kami dan dengan tangan terbuka akan membantu kami 
apabila sewaktu waktu kami membutuhkan bantuan dari 
warga.  

Seiring berjalannya waktu dan kegiatan yang kami 
laksanakan baik di dalam maupun diluar rumah, banyak 
sekali informasi dan pengalaman baru yang kami dapatkan 
diantaranya adalah Desa Ngadisanan merupakan salah 
satu sentra pengrajin tas anyaman dengan produk 
berbagai macam tas yang sudah terjual sampai luar negeri. 
Mayoritas masyarakat desa Ngadisanan hampir setiap 
rumah setiap harinya membuat berbagai macam model 
tas. Dalam sehari mereka dapat menghasilkan 20-25 buah 
tas.  

Untuk bidang pertaniannya sendiri, Desa 
Ngadisanan dapat dikatakan sudah mulai cukup 
mengalami kemajuan. Akan tetapi akhir-akhir ini para 
petani  yang menanam melon mengalami gagal panen, hal 
tersebut dikarenakan faktor cuaca, sehingga  banyak 
petani yang akhirnya beralih menanam padi dan jagung.  

Selain di bidang pertanian, desa Ngadisanan juga 
memiliki banyak keunggulan di bidang kesenian. Untuk 
kesenian sendiri di desa Ngadisanan sudah memiliki 
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kesenian gajah dan reog sendiri, mulai dari alat musik dan 
peraganya seperti reog dan gajah. Anggotanya pun terdiri 
dari warga ngadisanan sendiri, tetapi ada juga gabungan 
dari desa lain. 

Untuk bidang pendidikan sendiri, Desa Ngadisanan 
dapat dikatakan cukup baik karena di desa ini terdapat 2 
Sekolah Dasar, 2 sekolah sore atau TPQ. Tetapi dalam 
bidang pendidikan ini terdapat kendala yaitu sedikitnya 
murid yang mau sekolah disini. Masih banyak anak anak 
disini yang lebih memilih sekolah di luar desa ngadisanan. 
Hal tersebut disebabkan karena persaingan sekolah lain 
yang lebih unggul. Oleh karena itu sebagai kegiatan 
penunjang kami yaitu ikut serta mengajar di 2 sekolah 
dasar dan sekolah sore (TPQ). 

Hari keberangkatan yaitu tanggal 2 juli 2022. Kami 
berkumpul dengan sebelumnya mengumpulkan barang di 
Kost Alifia immrotus sholihah. Karena barang-barang 
terlalu banyak kami menyewa mobil pick up untuk 
membawa barang-barang kelompok kami ke posko. 
Kemudian kami berangkat dengan menggunakan sepeda 
motor bersama-sama. 

Minggu pertama, kami melakukan pembukaan 
dikecamatan dan dikampus, setelah pembukaan pada 
minggu pertama ini kami fokus untuk bersilaturahmi 
dengan masyarakat dan tokoh desa untuk 
memperkenalkan diri dan tujuan kami melakukan KPM 
disini. Selain itu kami juga memulai survey potensi desa, 
dan karena pada minggu pertama bertepatan pada hari 
Idul Adha kami melakukan takbir bersama anak-anak dan 
bapak-bapak dimasjid. 
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Minggu kedua, Minggu kedua, semua aktivitas yang 
berkaitan dengan pembuatan proker dan membantu 
mengajar disekolah SD Negeri 01 Ngadisanan dan Taman 
Kanak-kanak Gangin mulai berjalan, dimulai dari jam 
08:00-11:00 tim pengajar, untuk taman kanak-kanak 
sendiri hanya sampai jam 10:00. Rutintas rumah produksi 
mulai evektif. Kelompok kami mulai mengrjakan proker, 
kami membantu sekolah-sekolah. kami juga mulai 
melalukan latihan UMKM yaitu ikut dalam pembuatan 
anyaman tas bersama ibu ibu pengrajin. Kami juga 
mendatangkan salah satu ibu rumah tangga salah satu 
pengrajin juga untuk melatih kami membuat anyaman tas 
tersebut. Untuk bahan sendiri kami membeli bahan sendiri 
untuk berlatih. Untuk bahan kami membeli di pengepul 
yang ada di dusun gangin. Kebetulan disana adalah 
pengepul terbesar di desa Ngadisanan. Selain melakukan 
pelatihan pembuatan tas tersebut kami juga memulai 
untuk mengajar TPQ dan koordinasi dengan sekolah dasar. 

Pada minggu ketiga, rutinitas mengajar di TK dan 
SD, melatih PBB dan pramuka, mengikuti posbindu lansia, 
diskusi grand desain, dan kerja bakti dibalai desa untuk 
laki-laki. Selain itu pada minggu ketiga ini kami melakukan 
rapat malam untuk persiapan untuk workshop inti kami 
yaitu melalukan workshop smart desa yang dilakukan 
pada tanggal 27 juli 2022.  Persiapan acara dimulai dari 
tanggal 25 sampai dengan hari H dengan persiapan yang 
sangat singkat kami memulai persiapan dimulai dari 
penentuan tema, mengkonsep kegiatan sosialisasi, 
pemesanan snack, pembutan bener, pembuatan surat-
surat untuk masyarakat maupun untuk kantor desa, 
pembersihan ruangan balai desa untuk acara dan 
mempersiapkan materi, tema yang kami ambil adalah 
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“Pemanfaatan Teknologi Untuk Meningkatkan Pelayanan 
dan Kesejahteraan Warga” 

Pada minggu keempat, sebelum hari H workshop 
kami dilaksanakan rutinitas mengajar  TK, SD dan TPA 
tetap kami laksanakan. Kemudian sehari sebelum 
workshop dilaksakan kami yang telah membuat 
kepanitianaan melakukan tugasnya masing-masing. 
Seperti menyebarkan surat undangan, mempersiapan alat 
dan perlengkapan dan lain-lain. Hari yang kami nanti-nanti 
pun tiba tepat pada tanggal 27 Juli 2022 acara workshop 
pun dimulai. Kami membagi tugas sesuai dengan 
bagiannya. Acara demi acara pun telah dilewati dan 
akhirnya acara workshop kami berjalan dengan lancar. 
Setelah acara selesai kami membersihkan kembali 
ruangan dan melakukan evalusi kegiatan bersama DPL 
kami. Bertepatan tanggal 30 juli adalah hari 1 muharram 
kami mengadakan khataman di masjid bersama seluruh 
anggota kelompok dan ta’mir masjid yang dimulai dari 
setelah sholat subuh sampai magrib. 

Minggu kelima, adalah minggu terakhir kami 
melakukan rutinitas mengajar, satu persatu kami 
menghentikan kegiatan belajar mengajar dengan 
berpamitan kepada guru guru dan anak anak. Setelah kami 
menghentikan kegiatan belajar mengajar tersebut kami 
fokus untuk kegiatan bersih desa yang kebetulan kami 
diminta untuk membantu acara-acara tersebut yang 
dimulai tanggal 1 agustus-15 agustus 2022. 

Pada minggu terakhir yaitu minggu keenam, kami 
hanya fokus untuk kegiatan bersih desa. Ada banyak 
rangkaian acara yang diselenggarakan seperti pada 
tanggal 1-6 Agustus yaitu turnamen bola voli yang 
dilaksanakan di gor surodiwiryo, tanggal 7 Agustus yaitu 
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sholawat/habsinan-yatiman di balai desa Ngadisanan, 11 
agustus ziarah makam leluruh ngadisanan dan doa 
bersama di punden mbah ngadisono, tanggal 13 agustus 
yaitu khataman dan kesenian jaran thek, 14 agustus jalan 
santai dan kesenian geog dan gajah, kemudian puncak 
acara yaitu tanggal 15 agustus wayang kulit dengan dalang 
H Eko Kondho Prisdianto dan Cak Precil. Pada minggu 
terakhir ini, kami juga melakukan penutupan di balaidesa 
yang dimulai pukul 08.00, tidak lupa dalam acara 
penutupan tersebut kami melakukan penyerahan vandel 
sebagai kenang-kenangan untuk masyarakat desa 
Ngadisanan. 

Mengenai kegiatan rutinan di masyarakat tiap 
minggunya adalah kegiatan yasinan pada hari kamis 
malam jumat untuk laki laki dan sabtu malam minggu 
untuk perempuan. Untuk laki laki yasinan dimulai setelah 
isya’ dan untuk perempuan dimulai setelah magrib. Selain 
itu, Kerja bakti membersihkan masjid setiap hari jumat. 
Dari kami juga mengadakan kultum setiap hari jumat 
setelah shlat maghrib. Pengisi kultum sendiri yaitu dari 
anggota dari kelompok kami tetapi hanya untuk laki-laki 
saja.  

Hari demi hari telah kami jalani hingga tiba saatnya 
berpisah dengan warga Desa Ngadisanan, air matapun 
bercucuran baik dari pelupuk mataku dan teman-teman 
kelompok maupun masyarakat sekitar yang cukup dekat 
dengan kami selama sebulan di Desa Ngadisanan ini. 
Dengan berat hati rasanya melambaikan tangan dengan 
mereka saat kami akan meninggalkan Desa Ngadisanan 
ini.. Terima kasih Desa Ngadisanan. Terima kasih LPPM 
IAIN Ponorogo. Ucapan terima kasih ini saya sampaikan 
dengan sepenuh hati kepada lembaga maupun personal 
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yang telah membantu perkembangan kedewasaan saya 
dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat. 

Dari hasil keseluruhan kegiatan kami selama KPM 
dari tanggal 4 juli - 15 agustus 20122 di desa Ngadisanan 
Kecamatan Sambit  Kabupaten Ponorogo selama 45 hari, 
selain kami mengabdi berbagai keilmuan khususnya 
dalam pendidikan yang kami dapat selama berada di meja 
perkuliahan. Kami juga belajar tentang hidup 
bermasyarakat serta potensi-potensi apa yang ada 
khususnya di Desa Ngadisanan dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan KPM dapat berjalan dengan lancar. Upaya 
pengabdian kepada masyarakat dalam hal kerajinan dan 
pendidikan yang melibatkan peranan segala elemen 
masyarakat didalamnya, yang didapatkan selama proses 
perkuliahan di aplikasikan langsung kepada masyarakat 
dengan melihat kebutuhan yang diperlukan.  

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan merupakan 
sarana untuk berbagi keilmuan kepada masyarakat 
dengan tujuan pelestarian. Ketika berada langsung 
dilapangan sangat jauh berbeda dibanding saat 
perkuliahan, pembelajaran yang di dapat merupakan 
hidup bermasyarakat sosial ketika terjun langsung dengan 
masyarakat khususnya di Desa Ngadisanan. Nilai etika, 
estetika, dan kebudayaan merupakan hal terpenting yang 
penyusun dapatkan selama KPM yang patut untuk di 
aplikasikan.  

Merasakan banyaknya manfaat dari kegiatan KPM. 
Saya dan teman-temannya mengatakan jika mahasiswa 
angkatan di bawah mereka harus menjalani KPM. Banyak 
manfaat dan pengalaman yang didapat selama KPM, dari 
yang awalnya tidak bisa menjadi bisa. Jadi mahasiswa lain 
harus bisa merasakan manfaat ini juga. Mereka juga 
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berharap agar kampus bisa memberikan keamanan yang 
lebih baik lagi. Terutama untuk masalah rumah yang 
dijadikan posko atau tempat tinggal mahasiswa yang 
pernah terjadi dengan teman mereka yang ditempatkan di 
Desa Maguan. Terlebih lagi penempatan waktu KPM di 
semester akhir yang dirasa kurang tepat. Seharusnya KPM 
dijadwalkan bukan di akhir semester, agar tidak mepet 
dengan praktek mengajar ataupun praktek magang di 
kantor. 
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KISAHKU BERSAMA KELUARGA TANPA KK DI DESA 
NGADISANAN 

OLEH: INNAROTUL MAFTUKHATUL NGILMI  

KPM atau Kuliah Pengabdian Masyarakat 
merupakan sebuah kegiatan Intrakurikuler untuk 
mahasiswa semester tujuh di IAIN Ponorogo sebagai 
persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana, KPM ini 
sebagai sarana bagi mahasiswa dalam mempraktekkan 
secara nyata kemampuan- kemampuan yang telah di dapat 
selama di bangku perkuliahan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan sosial 
masyarakat yang sesuai dengan visi, misi dan fungsi 
perguruan tinggi Islam, dengan kerjasama yang baik 
bersama masyarakat sekitar untuk mencari dan 
menemukan jalan terbaik dalam menggali potensi dan 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat.  

KPM pada tahun ini adalah KPM offline pertama 
setela pandemi covid-19, yang di mana pada masa 
pandemi tersebut KPM di laksanakan secara daring dari 
rumah atau di sebut dengan KPM-DR. KPM pada tahun ini 
qdilaksanakan dari tanggal 4 Juli-12 Agustus 2022, yang 
diikuti oleh 2895 Mahasiswa dari 4 Fakultas ( FASYA, 
FATIK, FUAD, FEBI) dan terbagi menjadi 120 kelompok 
yang tersebar ke kecamatan yaitu Slahung, Bungkal, 
Ngrayun, Sambit, Sawo. Pada tahun ini KPM di bagi 
menjadi 2 jenis yaitu: KPM Multi disiplin yang 
beranggotakan dari berbagai jurusan, dan KPM Mono 
disiplin beranggotakan dari satu jurusan atau prodi saja.  

Dalam persiapan KPM ini saya sangat antusias 
sekali karena setelah  dua tahun KPM di laksanakan secara 
onlinedan akhirnya waktu saya KPM sudah bisa 
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dilaksanakan secara ofline atau langsung, dan karena saya 
memilih jenis KPM Multi Disiplin maka  saya sangat senang 
sekali  karena akan bertemu dengan teman-teman baru 
dari berbagai jurusan, selain itu saya juga sudah tidak 
sabar akan berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat di Desa Ngadisanan sebagai lokasi KPM 
kelompok saya yaitu kelompok 79 yang beranggotakan 14 
Mahasiswa perempuan dan 7 Mahasiswa laki-laki dari 
berbagai jurusan dengan pembimbing lapangan (DPL) 
oleh ibu Irma Yuliani, S.E., M.E.  

Senin 4 Juli 2022 kita berangkat ke lokasi posko 
KPM kami bersamaan dengan itu perwakilan 2 mahasiswa 
untuk pembukaan di kampus, 3 mahasiswa pembukaan si 
kecamatan, dan yang lainnya berangkat ke posko tujuan. 
Karena barang barang sudah di antar sehari sebelum 
pemberangkatan dengan  menyewa mobil pickup sekalian 
membersihkan posko tempat kami tinggal, sehingga saat 
waktu pemberangkatan kita hanya membawa sedikit 
barang tambahan yang belum di bawa sebelumnya 
kedatangan kami sangat di sambut dengan hangat oleh 
pemilik rumah yang akan kami tinggali, dan respon yang 
sangat ramah dari tetangga yang membuat saya menjadi 
tambah kerasan untuk tinggal disini.  

Desa Ngadisanan merupakan salah satu desa yang 
terdapat di kecamatan sambit, desa ini terbagi menjadi tiga 
dusun yaitu, Dusun Sanan, Gangin, dan Pagersari. Yang 
dimana dalam desa ini terdapat dua kelompok KPM dari 
IAIN ada kelompok Mono dan Multi, sedangkan kelompok 
saya sendiri merupakan kelompok KPM multi disiplin 
dimana posko yang saya dan teman-teman sekolompok 
saya bertempat di samping SDN 1 Ngadisanan, sedangkan 
kelompok Mono yang beranggotakan dari mahasiswa 
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jurusan Ekonomi Syari,ah mendapatkan posko yang 
bertempat di utara Balaidesa tepatnya di Dusun Gangin.  

Kegiatan keseharian kami di desa ini di mulai sejak 
tanggal 4 Juli 2022, kami sudah bermukim di posko yang 
telah di sediakan oleh perangkat desa, untuk posko kami 
dipisah antara putra dan putri, posko putra terletak di 
rumah mbah punjul, dan untuk posko putri terletaki tidak 
jauh dari putra yaitu di rumah mbah Wagirah, kemudian 
melaksanakan silaturahmi kepada perangkat-perangkat 
desa, seperti rumahnya Pak Suparni sebagai kepala desa 
disini, kemudian kepada pak RT, dan RW di setiap 
duaunnya, dalam rangka memperkenalkan diri dan 
bersilahturahmi kepada beliau.  

Tidak cukup dengan itu kami juga mengadakan 
pembukaan secara resmi yang dilaksanakan di balai desa, 
kami bekerjasama dengan kelompok mono untuk 
menyelenggarakan acara tersebut, disitu untuk tamu 
undanganya kita ambilkan dari seluruh perangkat desa, 
perwakilan dari ibu-ibu PKK, pemuda-pemuda karang 
taruna, ibu-ibu pos yandu dan pos bindu dan juga 
perwakilan dari stakeholder pengrajin yang ada di desa 
ngadisanan. Kita senang sekali karena acara dapat berjalan 
dengan lancar, dan respon yang di berikan oleh 
masyarakat sangat positif sekali, sehingga kita pun 
langsung bisa berbaur dengan masyarakat setempat.  

Minggu pertama kegiatan kami masih dalam proses 
sowan-sowan atau konfirmasi kelembaga setempat, jadi 
untuk penggalian informasi dan proses sowan-sowan ini 
kami laksanakan sesuai devisi masing-masing yang mana 
telah terbagi sejak awal pertemuan kami waktu rapat 
persiapan KPM sebelumnya, kami terbagi menjadi empat 
devisi, untuk devisi konsumsi bertugas dalam bidang 
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keagamaan, dekdok bertugas dalam bidang ekonomi, 
untuk devisiperlengkapan bertugas dalam bidang budaya, 
dan yang terahir untuk devisi ke pndidikan bertugas dalam 
bidang pendidikan.  

Terdapat enam lembaga pendidikan yang kami 
pegang ada SD, TK, dan TPA.Yang manauntuk SD ada dua 
yang satu di dusun Sanan atau tepatnya di samping posko 
putri, dan yang kedua berada di dusun pagersari, untuk SD 
sendiri kita tidak merambah kedunia pendidikan nya 
namun kita hanya membantu dalam ekstra nyasaja 
kebetulan KPM kami ini waktunya mendekati hari 
kemerdekaan RI yaitu tanggal 17 Agustus, seperti tahun-
tahun sebelum adanya Covid-19 kemarendesa Ngadisanan 
selalu mengadakan acara bersih desa, dengan 
serangkaiankegiatan dan perlombaan yang di mulai dari 
tanggal 1 sampai 15 Agustus. 

Dan kami dari pihak SD dusun Pagersari diminta qq 
untuk membantu melatih PBB anak kelas 4-6 dalam 
rangka mengikuti perlombaan bersih desa, sedangkan 
untuk SD sanan kita di minta untuk melatih pramuka kelas 
5 dan 6. Untuk waktunya di SD sanan setiap hari senin 
sampai sabtu mulai jam 8 pagi sampai jam 11 siang, 
sedangkan untuk SD pagersari waktunya mulai jam 3 
sampai jam setenah 5 sore. Jadi untuk pagi kita terbagi 
menjadi 3 kelompok yang satu kelompok di SD Sanan, dan 
2 kelompok lagi terbagi ke TK pagersari dan TK gangin, 
untuk waktunya dari jam setengah delapan pagi sampai 
jam 10 siang.  

Untuk sorenya kita juga terbagi menjadi 3 
kelompok ada yang melatih PBB di SD pagersari, dan ada 
juga yang di TPA Sanan yang di dampingi oleh pak Topo 
dan mbak Desi, untuk TPA pagersari di dampingi oleh pak 
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Rizki dan istrinya, untuk lokasinya kalau di gangin 
lokasinya di masjid, sedangkan untuk di pagersari 
lokasinya di rumah pak Rizki, waktunya untuk TPA di 
gangin, dari jam 3 sampai jam setengah 5, sedangkan untuk 
TPA di pagersari dari jam setengah 3 sampai jam setengah 
lima.  

Di minggu kedua kita sudah mulai aktif dengan 
serangkaian kegiatan-kegiatan yang kami rencanakan 
sebelumnya seperti jalan santai di pagi hari, kemudian ikut 
membantu warga setempat, kebetulan belum lama kami di 
sini bertepatan  dengan peringatan  hari raya Idul Adha 
sehingga kami ikut membantu dalam memeriahkan malam 
takbiran di masjid, dan juga bersih- bersih masjid, 
kemudian sholat Idul Adha dan ikut membantu 
membagikan daging kurban kewarga-warga.  

Selain itu untuk kegiatan kita di malam hari ba'da 
maghrib kita mengaji bersama anak- anak-anak dusun 
Sanan di masjid Ar -Rahmah, dilanjutkan belajar bersama 
setelah ‘isya' nya. kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari 
kecuali malamJum’at ba'da maghrib karena di isi kultum 
dari peserta KPM yang putra, yang di tujukan kepada 
jama'ah masjid. Setelah itu ba'da ‘isya'nya yang putra 
mengikuti yasinan desa, untuk yang putri yasinan desanya 
malam minggu ba'da maghrib. Selain kegiatan yasinan juga 
ada kegiatan sholawatan bersama pemuda pemudi 
Ngadisanan yang dilaksanakan setiap malam minggu 
setelah yasinan ibu-ibu selesai untuk lokasinya bergilir 
dari masjid kemasjid setiap dusunnya.  

Desa ngadisanan merupakan salah satu desa yang 
yang memiliki UMKM  pengrajin tas anyaman jali-jali, 
selain itu juga terdapat pengrajin dompet kulit, pembuat 
genteng, dan batubata, sebenarnya untuk profesi utama 
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warga di desa ini mayoritas adalah petani, mulai dari 
petani jagung, padu, bawang merah, dan melon, namun 
apabila panen gagal atau harga jual turun banyak petani 
yang banting setir menjadi pengrajin tas untuk menunjang 
ekonomi keluarga dan sebagai sarana dalam mengisi 
waktu luang agar bisa tetap menghasilkan uang, di desa ini 
ada  tiga pengepul besar yang sudah menjual tasnya 
sampai luar kota bahkan bali dan ada juga yang sudah 
sampai ekspor keluar negri, seperti Korea Selatan  dan  
New Zealand.  

Untuk pengrajin yang lain pemasaran masih 
bergantung kepada pengepul, bahan juga didapatkan dari 
pengepul, dan untuk pembuatnya terbagi menjadi dua ada 
yang membuat badan tas dan ada juga yang membuat 
pegangamnya atau sebagai finisin, untuk upah yang 
didapat juga berbeda-beda bagi yang membuat badan tas 
satu tas dihargai 5.000 sampai 8.000  Rupiah tergantung 
ukuran tas yang dibuatnya, sedangkan untuk pembuat tali 
atau finising, tiap tasnya pengrajin mendapat upah 3.000 
rupiah, dan setiap hari pengrajin bisa membuat  kurang 
lebih 35 tas.  

Sebenarnya untuk model pemasaran yang di 
gunakan bagi warga sini sudah beragam, mulai dari yang 
masih menjualnya secara tradisional atau dengan di jual 
kepasar, ada juga beberapa yang sudah menggunakan 
media aplikasi seperti Shopee, lazada, menguploud di 
Facebook, grup whatsapp,dll. Namun masih jarang karena 
pengrjain lebih memilih di jual ke pengepul agar bisa cepat 
mendapatkan uang, walaupun dengan harga yang rendah. 
Karena kalau di aplikasi untuk mendapatkan pesanannya 
tidak pasti dan mereka biasanya kesulitan dalam 
pengemasan dan pengurusan pengiriman jika yang pesan 
dari luar kota, provinsi, bahkan luar negri. Sehingga 
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mereka memilih jalan instan untuk menjual ke pengepul 
saja.  

Sedangkan untuk kesenian yang ada di desa ini 
adalah kesenian gajah-gajahan dan jaran tek yang akan di 
tampil akan nanti saat acara bersih desa dalam rangka 
memperingati bulan muharam atau sering disebut dalam 
bahasa jawanya yaitu Suro-an, acara tersebut dimulai dari 
tanggal 1-15 Agustus, terdapat serangkaian kegiatan dan 
perlombaan seperti pertandingan bola voli, berdoa 
bersama, sholawat, penampilan gajah-gajahan, jaran tek, 
dan pada malam puncak acaranya adalah wayangan 
sekaligus mengundang cak percil. Acara bersih desa ini 
merupakan acara rutin tahunan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat desa ngadisanan, antusias dan apresiasi dari 
warga yang dapat memeriahkan serangkaian kegiatan, 
sehingga dapat berjalan dengan baik dan dapat menjagan 
tradisi yang telah ada sejak dulu.  

Selain acara bersih desa kami juga ikut 
memperingati masuknya bulan muharam dengan 
melaksanakan kegiatan sima’an di masjid, acara dimulai 
sejak ba,da subuh yang di buka oleh Pak ‘Atim yang mana 
beliau sebagai Ta’mir masjid Ar- Rahmah, kemudian 
dilanjutkan simaa’an al- qur’an yang dilaksanakan oleh 
seluruh peserta KPM baik putra maupun putri sesuai 
dengan pembagian jus masing-masing, dan ditutup sore 
hari setelah sholat ‘ashar sampai sebelum maghrib yang 
juga di pimpin oleh Pak ‘Atim. Dengan diadakannya 
kegiatansima’an ini dalam rangka memperingati Suro-an 
tersebut kita berharap semoga dengan berkahnya 
khataman Al- Qur’an dapat memberikan keberkahan bagi 
masyarakat desa Nadisanan. 
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Untuk fokus permasalahan yang kita temukan pada 
desa ini adalah karena sebenarnya di desa ini banyak 
sekali potensi-potensi yang bisa di kembangkan seperti 
kerajinan tas, dompet, pembuatan baru bata, genteng, dan 
ada tambang batu, ada juga kesenian gajah-gajahan, dan 
jaran tek, yang seharusnya bisa terekspos melalui sebuah 
media sehingga orang-orang selain warga desa 
Ngadisanan bisa melihat potensi-potensi dan keunggulan 
dari desa tersebut. untuk menciptakan desa yang smart 
dalam memanfaat kan teknologi untuk meningkatkan 
pelayanan dan mensejahterakan Masyarakat di desa 
Ngadisanan. Kami mengadakan sebuah seminar dengan 
tujuan untuk memperkenalkan masyarakat tentang media 
yang sebenarnya jika kita gunakan dengan benar dapat 
meningkatkan memberikan dampak positif bagi kita 
sendiri.  

Harapan kami disini dapat mengembangkan 
penggunaan media dalam upaya menciptakan desa yang 
lebih maju dan berkembang, baik dari sisi pendidikan, 
kebudayaan, maupun ekonominya, dan rencana tindak 
lanjut kami adalah merangkul pemuda desa Ngadisanan 
untuk di ajak menghidupkan desa dengan mengupdate 
potensi dan keseharian maupun acara-acara penting yang 
ada di desa untuk di ekspos ke sebuah media Web dan 
tempat-tempat penting di desa ke Google Maps, agar jika 
ada orang luar desa yang mau ke desa ini bisa mengetahui 
terlebih dahulu ada apa sih di desa Ngadisanan itu, dengan 
melihat Web dan mencari lokasi tertentu bisa langsung 
lihat Maps.  

Namun harapan kami agar apa yang di upload ke 
Web itu tidak hanya potensinya saja juga harus di 
cantumkan kegiatan-kegiatan keseharian warga, dan 
ketika ada acara-acara penting juga harus di upload 
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dengan deskripsi yang dapat membangun semangat 
masyarakat desa dalam berekspresi dan antusias untuk 
meningkatkan eksistensi desa Ngadisanan itu sendiri. Dan 
juga selalu mengupdate informasi mengenai desa agar 
yang melihat Web bisa selalu mengetahui informasi 
terbaru dari desa Ngadisanan. Selain itu kamu juga 
berharap agar UMKM yang ada di desa ngadisanan ini bisa 
lebih maju dan di akui oleh pihak atas dengan cara antara 
pengrajin satu dengan pengrajin lainnya bisa untuk kerja 
sama atau bahkan membuat komunitas sendiri agar 
kemudian untuk kualitas dan harga tas bisa di sama 
ratakan, sehingga tidak menimbulkan persaingan berat 
dan pereburan tenaga pengrajin.  

Minggu terahir disini kami gunakan untuk 
berpanitam kepada lembaga-lembaga pendidikan yang 
selama KPM kita datangi, dan penutupan secara resmi kita 
adakan pada tanggal 12 Agustus 2022 yang seharusnya 
setelah itu kita sudah pulang kerumah masing-masing 
tetapi karena di desa sedang ada acara bersih desa dan dari 
kepala desa kita di minta untuk ikut terlibat dalam acara 
malam puncak bersih desa yaitu tanggal 15 Agustus 2022, 
yang mana dari desa mengundang cak percil dan pagelaran 
wayangan di lapangan depan balai desa, sehingga 
perjuangan kami di undur menjadi tanggal 16 Agustus 
2022.  

Kegiatan penutupan kami lakukan di balai desa 
sama seperti waktu pembukaan, jadi kita bekerja sama 
dengan kelompok KPM mono untuk melaksanakan 
penutupan tersebut, penutupan dilaksanakan secara 
resmi, sekaligus pemberian kenang kenangan kepada 
pihak-pihak yang telah terlibat selama kami KPM di desa 
Ngadisanan. Seperti Pak Kepala Desa yang diberikan ke 
Balai desa, kemudian lembaga-lembaga pendidikan seperti 
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SD, TK, dan TPA yang di berikan  kepada perwakilan yang 
kita undang pada acara penutupan, setelah itu juga 
pembagian kenang-kenangan kepada pemilik rumah yang 
kami gunakan sebagai posko tempat tinggal kami selama 
KPM.  

Kesan yang saya dapat dari KPM ini saya sangat 
senang sekali sejak awal pengumuman KPM karena saya 
beranggapan bahwa saya termasuk orang yang beruntung 
bisa melaksanakan KPM secara langsung tidak seperti 
KPM dua tahun sebelum ini yang KPM nya di laksanakan 
secara daring, karena dengan KPM ini saya jadi bisa sedikit 
tahu bagaimana rasanya terjun kemasyarakat langsung, 
karena kelak kita semua akan mengalaminya, maka KPM 
ini saya jadikan sebagai bentuk latihan tersendiri untuk 
menyiapkan mental sebelum akhirnya saya mengalami 
yang sebenarnya. Saya juga sangat bersyukur karena 
lokasi KPM saya tidak terletak di pucuk gunung  sehingga  
untuk air masih mudah didapat, suhu juga normal, untuk 
ke kota pun juga tidak jauh, sehingga masih mudah untuk 
dijangkau. Ditambah lagi antusias dari warga ketika 
mengetahui desanya terpilih menjadi salah satu lokasi 
KPM juga sangat baik, bisa dilihat dengan keramahan 
mereka kepada kami, dan bahkan kami sering diberi 
bahan-bahan makan seperti sayuran, bumbu-bumbu dan 
waktu pembagian daging qurban kita juga diberi daging 
yang banyak sekali, sehigga membuat saya semakin berat 
sekali untuk meninggalkan desa ini.  

Pesan saya semoga setelah KPM selesai desa 
Ngadisanan ini bisa menjadi desa yang lebih maju lagi, dan 
pemuda-pemuda desa juga bisa lebih aktif lagi dalam 
upaya membesarkan nama desa, dan UMKM yang ada di 
desa juga semakin maju. Sehingga harapan kami untuk 
mencipkatan desa yang smart dalam menggunaan 
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teknologi sehingga dapat  meningkatkan pelayanan dan 
kesejahteraan masyarakat desa Ngadisanan dapat ter 
wujud. Saya mengucapkan terimakasih banyak kepada 
seluruh masyarakat desa Ngadisanan karena kami telah 
diberikan kesempatan untuk menjadi bagian dari 
warganya selama satu bulan lebih.  
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HARI-HARIKU BERSAMA DESA NGADISANAN 

OLEH : SILVIA AZHARI 

Desa Ngadisanan merupakan desa yang terletak di 
kecamatan sambit perbatasan dengan kecamatan sawoo, 
kabupaten ponorogo, provinsi jawa timur. Yang di pimpin oleh 
kepala desa yang bernama Suparni. Dalam menjalani KPM 
selama 45 hari ini, kami mahasiswa IAIN Ponorogo tinggal di 
sebuah rumah yang kami kontrak selama 45 hari. Akan tetapi 
untuk lali-laki dan perempuan tinggal terpisah. yang laki-laki 
tinggal di rumah kosong milik bapak dan ibu punjul dan untuk 
yang perempuan tinggal di rumah rumah kosong pemiliknya 
mbah wagirah. Hal ini dilakukan karena banyak pertimbangan 
yang sudah kami pikirkan, diantaranya untuk menghindari 
omongan warga yang tidak enak apabila laki-laki dan 
perempuan tinggal satu rumah.  

Kuliah Pengapdian Masyarakat (KPM) bukan kegiatan 
bakti sosial, KPM adalah kegiatan partisipatif yang berbasis 
pada pemberdayaan masyarakat melebur menjadi satu dan 
bersama-sama secara aktif partisipatif melakukan proses 
pencarian dan penemukan jalan terbaik dalam menggali potensi 
dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi masyarakat. tahun 
ini, LPPM – KPM diselenggarakan selama 45 hari, yang tersebar 
ke beberapa kecamatan Ponorogo Jawa Timur khususnya 
slahung, bungkal, ngrayun, sambit dan sawoo. Ribuan 
mahasiawa IAIN Ponorogo dilepas ke masyarakat dengan 
beberapa kuliah pembekalan sebelumnnya, Saya seorang 
mahasiswi Pendidikan Agama Islam angkatan 2018,  LPPM – 
KPM yang masuk SKS dalam system pernilaian semester akhir. 
Sebelum keberangkatan yang dijadwalkan Tanggal 4 Juli 2022, 
kami seluruh anggota KPM desa ngadisanan yang berjumlah 21 
orang mengikuti coaching yaitu Bu Irma Yuliani, S.E,M.E pada 
tanggal 4 juli 2022 sesudah pelepasan pemberangkatan dari 
kampus  dan pembukaan di Kecamatan Sambit.   
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Dari awal saya merasa antusias dengan adanya kegiatan 
dari kampus yang sudah lama kami tunggu-tunggu yakni 
KPM/KKN. Saya membayangkan hidup selama 45 hari. Bersama 
kelompok Multi Disiplin. Beberapa orang yang baru kenal dari  
berbeda–beda jurusan juga dengan berbagai karakter masaing-
masing dan belum mengenal sifat mereka secara mendalam 
serta harus berinteraksi dan mengadakan program kerja ke 
masyarakat yang notabene belum diketahui adat budaya 
setempat. Hal ini menarik perhatian saya karena saya dapat 
mempelajari sifat dan karakteristik dari teman-teman yang 
tidak sefakultas dengan saya, karena selama ini saya setiap hari 
berinteraksi dengan teman-teman sefakultas yang memiliki 
pemikiran dan sifat yang sama.  

Persiapan sebelum keberangkatan KPM saya 
menyiapkan beberapa keperluan mulai dari keperluan pribadi 
mapun keperluan kelompok dan lain sebagainya, yang dirasa di 
butuhkan selama 45 hari KPM. Selain persiapan tersebut juga 
dipersiapkan mental dan fisik serta materi. beberapa rapat 
diadakan sesama anggota mengenai mekanisme keberangkatan 
ke lokasi KPM. Dimana yang telah di sepakati bahwa barang 
barang bawaan di berangkatkan terlebih dulu menggunakan 
monil pick up serta anggota KPM membersihkan rumah yang 
akan di tempati, dengan adanya tersebut menpermudah teman 
teman pada hari H keberangkatan kpm tidak membawa barang 
bawaan yang banyak.  

Pada waktu kami tiba di desa ngadisanan, sambutan dari 
kepala desa dan warga sangat baik dan menyenangkan atas 
kedatangan kami dari mahasiswa kpm. Dalam desa ngadisanan 
juga terdapat kelompok lain yakni kelompok mono dari jurusan 
ekonomi syaria’ah. Kami pun mengunjungi   rumah-rumah 
warga untuk silaturahmi sekaligus memperkenalkan kami para 
mahasiswa dan memohon bantuan apabila nantinya kami akan 
melaksanakan kegiatan yang membutuhkan dan mengikut 
sertakan warga di dalam kegiatan tersebut. Tanggapan warga 
atas kunjungan kami sangatlah baik dan mereka tertarik untuk 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan kami dan dengan tangan 
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terbuka akan membantu kami apabila sewaktu-waktu kami 
membutuhkan bantuan warga. 

Kami diberikan tugas oleh DPL untuk mebuat buku 
panduan berisi penjabaran mengenai program utama yang 
sudah dicantumkan didalam mengenai pemanfaatan teknologi 
untuk meningkatkan pelayanan & kesejahteraan masyarakat 
ngadisanan.  

Minggu pertama merupakan suasana adaptasi bagi kami 
dan sekaligus mengadakan sosialisasi secara resmi program 
kerja kami yang bertempat di kantor desa. Yang di hadiri oleh 
kepala desa dan masyarakat penting di desa dengan tujuan 
program kami merata. Namun sosioalisasi dirasa masih belum 
efektif karena program kerja yang kami ajukan belum 
terperinci, akhirnya kami memutuskan untuk terjun langsung 
yang sesaui dengan aturan dari kampus untuk tempat survey 
yang tertuju, hal ini kami lakukan agar kepala desa dapat 
memilih empat program yang dirasa sangat dibutuhkan oleh 
warganya. 

Seiring berjalanya waktu dan kegiatan yang kami 
laksanakan baik di dalam maupun di luar rumah, banyak sekali 
informasi dan pengalam baru yang kami dapatkan. Terutama 
program yang ajukan untuk masyarakat. Kami pun mengunjungi 
rumah RT/RW setiap dusun di desa ngadisanan dan tak lupa 
berkunjung di rumah pak atim atau biasa di panggil dengan pak 
takmir selaku pengurus masjid ar rohmah dusun sanan dan 
pihak sekolah (SD dan TK) menerima kita untuk mengajar, kami 
hanya perlu jadwal agar tidak berselisih. Kami mengadakan 
rapat besar untuk membahas perincian kegaiatan di sekolah 
dan masjid. Kami memulai melaksanakan kegiatan ke sekolah 
SDN 1 dan SDN 2 Ngadisanan pada minggu terakhir dan TPA 
pada minggu kedua KPM karena bertepatan awal masuk sekolah 
dan TPQ. 

Minggu kedua  Kegiatan berjalan sedikit padat, dimana 
setiap pagi sampai sore kami memiliki kegiatan jadwal 
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membantu mengajar dibeberapa lembaga meliputi SDN, TK dan 
TPQ sore hari  sehingga kami tidak mengalami masalah internal 
yang mencakup serius, Setiap minggu kami mengadakan jalan 
santai dan mengikuti senam bersama ibu-ibu PKK, kegiatan ini 
sebagai sarana kami mengakrabkan diri dengan masyarakat, 
karena kami menyadari bahwa kegiatan KPM ini memang 
bertujuan agar kami dapat bersosialisasi dan mengaplikasikan 
ilmu kami sebelum nantinya setelah tamat terjun ke masyarakat 
langsung.   

Dalam sasaran kerjasama terdapat beberapa program 
yaitu ekonomi, keagamaan, umkm, teknologi dan lain–lainnya. 
Saya mempersiapakan mental dan secara matang – matang 
semua agar semua program bermanfaat dan tidak sia – sia pas 
waktu pelakasaan. Kegiatan serba bisa untuk membantu UMKM 
di lingkungan masyarakat untuk mengajak bekerjasama sama 
warga yang lain lanjutkan pembuatan tas anyaman dari bahan 
plastic, batu bata, dan dompet kulit. Karya sangat diminati oleh 
para pelanggan adalah tas anyaman yang dibuat oleh 
masyarakat di lingkungan desa dan hasil kerajian tas anyaman 
ini sampai ke luar jawa seperti lombak, NTT, seluruh jawa dan 
sampai luar negeri.  

Masyarakat desa ngadisanan ini membeli barang 
setengah jadi lalu masyarakat membuatan tas secara manual 
untuk membantu perekonomian keluarga. Setiap pembuat 1 
hari biasanya dapat 10 – 15 tas anyaman siap jadi tas 
utuh,cantik dan siap diperjual belikan. Harga per satu tas dan 
upah setiap pengerajin tas tiap rumah berbeda – beda sehingga 
sangat di setorkan ke pengempul harga per 1 tas ada yang Rp 
8.000,00 – Rp 10.000,00. Kami harus memberikan tindakan agar 
harga dan upahnya sama setiap rumah demi kesejahteraan 
pengerajin tas anyaman. Minggu pertama kegiatan KPM 
berlangsung hingga memasuki bulan hari besar (idul Adha), 
kami menghabiskan 1 minggu kami di lokasi KPM, pengalaman 
baru bagi kami karena selama ini selalu menghabiskan puasa 
arofah and tarwiyah di desa ngadisanan kabupaten ponorogo, 
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sekali di dusun sanan saya merasakan menemukan keluarga 
baru saat kpm ini.  

Selain di bidang Kerajinan Anyaman Tas, desa 
ngadisanan juga memiliki banyak keunggulan di bidang 
kesenian, untuk kesenianya sendiri di desa ngadisanan terdapat 
gajah-gajahan dan reog ponorogo yang di perankan oleh warga 
desa ngadisanan sendiri dan anggotanya pun tidak terlalu 
banyak, adapun pelatih dalam menjaga budaya kesenian 
tersebut tetap berasal dari desanya sendiri. Di ikuti mulai dari 
kaum anak-anak, remaja, bahkan orang tua sangat bersemangat 
dalam menjaga budayanya tersebut. Meskipun hanya budaya 
kesenian desa, tetapi sudah banyak prestasi yang di hasilkan 
oleh kesenian ini terutama dalam menghibur warga desanya 
sendiri dalam berbagai acara.  

Di desa ngadisanan juga terdapat karang taruna yang 
merupakan organisasi kepemudaan, akan tetapi  terdapat 
keunikan dalam organisasi ini, anggotanya mayoritas bukan 
pemuda melainkan para orang tua yang berusia antara 30-45 
tahun. Hal ini disebabkan oleh minimnya jumlah pemuda yang 
terdapat di desa ngadisanan, yang memilih untuk merantau 
organisasi ini cukup berjalan dengan baik, namun organisasi ini 
jarang sekali mengadakan kegiatan atau acara, sehingga 
ketertarikan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 
organisasi ini sangatlah minim. Hanya segelintir orang yang 
mau dan tertarik dengan karang taruna. 

Seiring berjalanya waktu tak terasa sudah memasuki 
minggu ketiga banyak hal yang kami lakukan bersama dengan 
warga desa. Mulai dari yang anak-anak hingga orang dewasa, 
untuk anak-anak kami mengajukan kegiatan membantu guru di 
sekolah maupun di tpq, mulai dari membantu di TK nggangin, 
TK pagersari bahkan di dua SD sekaigus dalam bidang ke 
pramukaan.hal ini di harapkan dapat meringankan beban guru 
dan juga menambah semangat belajar pada anak anak, dan 
untuk orang dewasa ialah kami mengadakan kultum yang di isi 
oleh pemateri Mahasiswa KPM, di adakan satu minggu sekali 
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yang bertepatan pada hari kamis sesudah magrib, yang 
bertempat di masjid ar rahmah. Disini mereka merespon 
dengan baik apa yang kami sampaikan, mereka mau menerima 
ajaran baru dari luar yang menurut mereka itu sangat menarik 
dan berguna bagi mereka suatu saat nanti.  

Tidak hanya itu kelompok kami selalu mengadakan 
rapat untuk mencapai kegiatan bersama, bertepatan pada hari 
rabu tanggal 27 pada minggu ketiga kelompok kami telah 
melaksanakan workshop yang bertemakan “Pemanfaatan 
Teknologi Untuk Meningkatkan Pelayanan Dan Kesejahteraan 
Warga”. Dengan adanya kegiatan workshop tersebut kami 
berharap masyarakat desa ngadisanan dapat membuat desa 
ngadisanan lebih maju dan berkembang dalam masalah apapun 
mulai dari UMKM ataupun masalah sosial media yang ada dalam 
desa ngadisaan, yang di hadiri oleh bapak kepala desa serta 
perangkant desa dan tak terlupakan yaitu para masyarakat 
ngadisanan yang berkecimpung dalam pembuatan kerajinan tas 
anyaman baik sebagai pengepul maupun pengrajin. Agar warga 
dapat termotivasi dalam memajukan kerajinan tas anyaman 
melalui workshop tersebut, kami juga membuatkan media 
social  ngadisanan untuk menunjang kedepannya biar informasi 
tentang desa ngadisanan langsung dilihat di webset desa dan 
kami juga mendaftarkan tempat yang belum terdaftar google 
maps seperti TK Muslimat Nu Ngadisanan dan lain – lain.  

Banyak hal yang bisa dibawa pulang setelah KPM, 
terutama adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap 
kejadian yang terjadi, kami mempelajari bagaimana 
berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat 
kelompok dan pribadi, mempelajari kehidupan bermasyarakat 
dan kegiatan kemasyarakatan di ngadisanan tersebut, 
mempelajari bagaimana berpandai-pandai menghadapi 
masyarakat yang mungkin memiliki sifat antagonis tetapi masih 
menjunjung tinggi sikap sopan dan santun. 

Pada minggu terakhir KPM kami ingin 
mempersembahkan sebuah acara sebagai ucapan terima kasih 
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kami kepada pihak desa, sekaligus mengucapkan perpisahan 
karena kami akan kembali pulang dan berpisah dengan warga 
desa dan kami untuk menyiapkan segala laporan, meminta 
tanda tangan, menyiapkan antologi agar nantinya tidak 
menyebabkan halangan saat mengumpulkan laporan. Sehari 
sebelum kepulangan  kami juga menyiapkan kenang-kenangan 
untuk kantor desa ngadisanan yang menandakan kami pernah 
mengadakan KPM di daerah tersebut. Kami berharap 45 hari 
yang kami lalui bermanfaat bagi kami dan masyarakat setempat 
sehingga tujuan KPM ini dapat tercapai.  

Kami juga mengikuti kegiatan warga yang sangat 
menarik dan baru menurut kami, yang diadakan tahunan 
dengan  sebutan  kegiatan bersih desa, dalam rangka 
menyongsong tahun baru islam atau biasa disebut oleh 
masyarakat jawa “suroan”. Di meriahkan oleh runtunan acara 
yang banyak mulai dari acara turnamen olah raga hingga 
keagamaan dan tak lupa kami sebagai mahasiswa KPM juga ikut 
serta memeriahkan acara tersebut mulai dari awal hingga acara 
puncak yang diakhiri dengan acara wayangan.  

 Hari kepulangan tiba, kami berpamitan dengan warga 
yang kami tempati rumahnya dengan cukup haru, karena kami 
merasa sudah menjadi keluarga. Sebelumnya DPL kami juga 
sudah berpamitan dengan resmi ke kantor desa ngadisanan. 
Banyak sekali yang sudah kami lalui bersama dalam mengikuti 
kegiatan KPM ini, banyak suka duka yang kami alami. Terdapat 
konflik yang terjadi diantara kami baik dari pihak kami 
mahasiswa maupun dari pihak warga, akan tetapi itu tidak 
menjadikan kami untuk terus berseteru. Kami menjadikan itu 
semua pengalaman yang sangat berarti dan menjadikannya 
pembelajaran hidup untuk kedepannya agar lebih mengerti lagi 
bagaimana bersosialisasi di lingkungan luar dan bagaimana cara 
kita menyesuaikan diri di lingkungan yang baru.  

Terimakasih untuk Desa Ngadisanan yang telah 
menerima kami dengan sambutan kehangatan. Pengalaman 
hidup yang kami dapatkan disini begitu berharga, karena dapat 
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menjadi bekal bersosialisasi dimasyarakat nantinya. Bagi kami 
Desa Ngadisanan merupakan tanah yang memiliki penduduk 
yang ramah, rasa kekeluargaannya sangat erat, dan menjunjung 
tinggi gotong royong. Kenangan akan hal tersebut akan selalu 
kami rindukan, karena Desa Ngadisanan menjadi salah satu 
saksi dari perjuangan kami mahasiswa Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) kelompok 79 dalam mewujudkan mimpinya. 
Harapan kami semoga dengan adanya program – program yang 
telah kami realisasikan di Desa Ngadisanan dapat bermanfaat,  
baik di masa sekarang hingga masa yang akan datang. Kami 
yakin Desa Ngadisanan memiliki potensi yang begitu besar, 
khususnya dalam UMKM, jika masyarakat dan desa mampu 
memanfaatkan peluang yang ada, maka dari sektor ekonomi 
bisa tumbuh dengan pesat. Sehingga kami berharap Desa 
Ngadisanan bisa mengambil peluang itu dan segera 
memanfaatkannya agar menjadi Desa yang sejahtera dan 
berjaya. 
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CERITA SAYA TENTANG DESA NGADISANAN DAN 
KESEHARIANNYA  

OLEH: ERIN NI'AMATUL FIRDAUS 

Kuliah pengabdian masyarakat merupakan 
kegiatan perkuliahan pengabdian mahasiswa dalam 
bentuk belajar, meneliti dan bekerja bersama 
masyarakat.KPM ini merupakan kegiatan perkuliahan 
pengabdian masyarakat mahasiswa IAIN Ponorogo 
sebagai salah satu bagian penting kegiatan pengalaman Tri 
Dharma Perguruan tinggi yang wajib di tempuh oleh 
seluruh mahasiswa IAIN Ponorogo khususnya bagi 
mahasiswa aktif semeste 7,yang telah menempuh minimal 
98 SKS di buktikan dengan transkip nilai 
sementara.kegiatan KPM dilakukan selama 6 minggu 
dimulai dari tgal 4 juli dan di tutup tgal 12 agustus akan 
tetapi berhubungan dengan adanya Kegiatan Bersih Desa 
maka oleh pihak desa peserta KPM di minta partisipasi nya 
untuk menjadi panitia acara sampai dengam acara selesai 
yaitu pada tanggal 15 Agustus yang di tutup dengan 
kegiatan Wayang yang di bintangi oleh Cak Percil. 

Dalam KPM ini memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar,melakukan proses pencarian, 
memecahkan masalah yang terdapat dalam masyarakat 
dan bekerja bersama masyarakat guna meningkatkan 
kesejahteraan dan memajukan perekonomian dalam 
masyarakat desa yang kita tempati. 

KPM bukanlah kegiatan bakti sosial akan tetapi 
merupakan kegiatan partisipatif mahasiswa terhadap 
masyarakat desa yang berbasis pada pemberdayaan 
masyarakat yang dimana mahasiswa peserta kpm berbaur 
jadi satu dengan masyarakat dan bersama-sama 
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melakukan pencarian dan penemuan jalan terbaik guna 
menggali potensi yang terdapat dalam masyarakat. 

Dalam KPM tahun 2022 ini terdapat dua jenis yaitu 
KPM Mono Disiplin dan KPM Multi Disiplin. Adapun KPM 
Mono Disiplin merupakan kegiatan kuliah pengabdian 
masyarakat yang di lakukan oleh kelompok mahasiswa 
dengan bidang keilmuan yang sama atau bisa di sebut 
dengan satu Jurusan. Program utama yang dilakukan KPM 
Mono Disiplin tidak harus berbasis dengan kebutuhan 
masyarakat akan tetapi program kerja yang berbasis pada 
bidang keilmuan yang di pelajari dalam bangku kuliah.  

Sedangkan KPM Multi Disiplin merupakan kegiatan 
kuliah pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 
kelompok peserta KPM yang beranggotakan mahasiswa 
dengan bidang keilmua yang berbeda-beda atau bisa di 
sebut dengan beda Jurusan, program kerja utama KPM 
Multi Disiplin di sesuai kan dengan kebutuhan yang ada 
dalam masyarakat saat ini berdasarkan hasil identifikasi 
permasalahan, kebutuhan dan potensi yang ada dalam 
masyarakat dan tidak mengharuskan sesuai dengan 
bidang setudi yang di pelajari dalam bangku perkuliahan 
sehingga mahasiswa dapat berkolaborasi dengan fakultas 
yang lain sehingga mampu menghasilkan semangat gotong 
royong antar bidang keilmuan dalam program pengabdian 
yang dilakukan. 

Perkenalkan nama saya Erin ni'amatul firdaus, 
mahasiswi IAIN Ponorogo fakultas syari'ah jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah A.yang beralamatkan di Desa 
Balam jaya kecamatan Way kenangan Kabupaten Tulang 
Bawang Barat Provinsi Lampung.Dalam.KPM 2022 ini saya 
memilih untuk mengambil jenis tema Multi Disiplin karena 
menurut saya bisa menambah pengalaman dan 
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pengetahuan sehingga kita bisa berkolaborasi dalam 
melakukan proker inti KPM dan juga bisa menambah 
pertemanan dari berbagai jurusan. 

Dalam KPM saya mendapatkan kelompok 79 yang 
bertempat di Desa Ngadisanan kecamatan sambit 
kabupaten Ponorogo.Dosen pembimbing Lapangan yaitu 
Ibu Irma Yuliani, S.E., M.E. Dan Beranggotakan 21 orang 
yang berasal dari berbagai bidang keilmuan atau berbagai 
jurusan dia antaranya sebagai berikut: 

Nora Adeliya Sikin Fakultas FEBI jurusan PS, Alifia 
Imroatus Sholikah  Fakultas FEBI jurusan PS, Ahmad Nur 
Mukhlasin Fakultas FUAD jurusan KPI, Marsaa Luthfia 
Adhama Fakultas FTIK jurusan PAI, Irfan Nasrul Faudi 
Fakultas FTIK jurusan TIPA, Agung Subiantoro Fakultas 
FTIK jurusan TBI, Hudatul Fawaida Fakultas FTIK jurusan 
PAI, Ike Nurazizah Fakultas FASYA Jurusan HKI, Fina Ayu 
Wardani Fakultas FTIK jurusan PGMI, Anik Nur Ria 
Fakultas FEBI jurusan ES, Arfian Devi ferlia Fakultas FEBI 
jurusan ES, Innarotul Maftukhatul Ngilmi Fakultas FTIK 
jurusan PAI, Silvia Azhari Fakultas FTIK jurusan PAI, Erin 
Ni'amatul Firdaus Fakultas FASYA Jurusan HES, Abdul Aziz 
Fakultas FTIK Jurusan PBA, Lailatul Jannah Fakultas FTIK 
jurusan PBA, Rishanda Aisha Zalfa Fakultas FTIK jurusan 
TIPA, Alfia Hidayatul Layli Fakultas FTIK jurusan PAI, 
Muhammad Zainul Khaq Fakultas FEBI jurusan ES , 
Abdillah Darmawan Fakultas FASYA jurusan HKI, Aditya 
Rizki Ramadhani Fakultas FEBI jurusan PS 

Setelah mendapatkan kelompok dan nama-nama 
kelompok kami mengadakan pertemuan perdana bersama 
teman-teman yang lain untuk melakukan perkenalan dan 
pembahasan tentang perlengkapan apa yang di butuhkan 
dan berbagai kebutuhan yang lainnya, seta tidak lupa kita 
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membentuk struktur kepengurusan KPM kelompok 79 
sebagai berikut: 

Ketua: Irvan Nasrul Faudi 

Wakil ketua: Marsaa Luthfia Adhama 

Sekertaris I: Alfia Hidayatul Layli  

Sekertaris II: Lailatul Jannah 

Bendahara I: Fina Ayu Wardani 

Bendahara II: Aditya Rizki Ramadhani  

Seksi Kegiatan: 

1.  Abdillah Darmawan  
2. Hudatul Fawaida, 
3.  Anik Nur Ria  
4.  Innarotul Maftukhatul Ngilmi  

Seksi Humas:  

1. Agung Subiantoro 
2.  Abdul Aziz 
3. Erin Ni'amatul Firdaus 
4. Arfian Devi ferlia  

Seksi Konsumsi:  

1. Muhammad Zainul Khaq 
2. Ike Nurazizah  
3. Rishanda Aisha Zalfa 
4. Silvia Azhari  

Seksi Perkapdok:  

1. Ahmad Nur Mukhlasin 
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2. Nora Adeliya Sikin  
3. Alifia Imroatus Sholikah   

Setelah sususan organisasi terbentuk kita mengadakan 
pertemuan dengan Dosen pembimbing Lapangan untuk 
melakukan Bimbingan terkait kegiatan KPM.dan 
selanjutnya kami melakukan survei lapangan di desa 
ngadisanan, Di Desa Ngadisanan terdapat dua kelompok 
kuliah pengabdian masyarakat (KPM) yaitu jurusan Mono 
Disiplin yang bertempat tinggal di Dusun Nggangin dan 
jurusan Multi Disiplin yang bertempat tinggal di Dusun 
Sanan. Kami di tempatkan di dua rumah yang berbeda 
akan tetapi saling ber dekatan, Bagi peserta laki-laki 
bertempat tinggal di rumah bapak Punjol dan bagi peserta 
perempuan bertempat tinggal dirumah Mbah Wagirah. 

Desa ngadisanan merupakan desa yang Nyaman dan 
bersih, yang di pimpin oleh Bapak Suparni, masyarakat 
yang ada di desa ngadisanan notaben nya bermata 
pencaharian Petani dan budidaya melon juga terdapat 
home industri yang sangat menonjol yaitu kerajinan 
anyaman berasal dari bahan jali-jali yang di buat dan 
kemudian di setorkan kepada beberapa pengepul.sehingga 
kerajinan anyaman ini bisa terekspos di dalam negeri 
maupun luar negeri. 

Tagal 4 Juli 2022 bertempat dengan hari pertama 
melakukan KPM, di awali dengan pembukaan kuliah 
pengabdian masyarakat di kampus I IAIN Ponorogo yang 
di wakili oleh beberapa peserta, di jam yang sama juga 
terdapat pembukaan KPM di kecamatan sambit yang di 
hadiri oleh beberapa peserta KPM Mono Disiplin dan Multi 
Disiplin yang bertempat di kantor kecamatan sambit dan 
Juga beberapa perangkat desa masing-masing dan 
berbagai masyarakat terkait.Setelah kedua acara selesai 
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kami pun berkumpul di posko bersama Ibu Pembimbing 
Lapangan yaitu Ibu Irma Yuliani guna memberikan 
wejangan serta evaluasi kegiatan pembukaan. 

Hari pertama sampai hari kedua di lokasi KPM kita 
lakukan dengan acara bersih-bersih kemudian dilanjutkan 
dengan sowan ke berbagai macam instansi 
masyarakat,seperti di rumah bapak RT 1 dan RT 2 dusun 
Sanan, sowa ke beberapa lembaga pendidikan seperti TK 
Gangin, TPQ Gangin, SD N 1 Ngadisanan, TK Muslimat NU 
148 Ngadisanan yang bertempat di dusun Pagersari, 
Madin Pagersari dan SD N 2 Ngadisanan. 

Pada hari Rabu 6 Juli 2022 tepatnya jam 20.00 kita 
mengadakan pembukaan kuliah pengabdian masyarakat 
(KPM) yang bertempat Di Balai Desa Ngadisanan bersama 
seluruh peserta Mono Disiplin dan Multi Disiplin, bebrapa 
perangkat Desa dan Masyarakat yang bersangkutan,yang 
di buka oleh Bapak Suparni selaku kepala Desa desa 
Ngadisanan, setelah acara selesai di lakukan evaluasi oleh 
ibu pembimbing dan ketua kelompok. 

Hari berikutnya di isi dengan survei Potensi Desa 
Ngadisanan, dalam survei ini di bagi bebrapa kelompok, 
seperti Pendidikan, Ekonomi, keagamaan dan 
kesenian.Dalam bidang pendidikan di desa ngadisanan 
kita berfokus pada TK Gangin yang bernama TK Darma 
Wanita terdapat dua kelas yaitu kelas TK A berjumlah 21 
anak dan TK B berjumlah 19 anak. Disini kami hanya 
pendamping pembelajaran dimulai dari hari senin dan hari 
Rabu, dimulai dari jam 07.30-10.00. kemudian di lanjutkan 
dengan SDN 1 Ngadisanan yang bertempat di dusun Sanan, 
disini kami hanya mengisi kegiatan Pramuka saja untuk 
persiapan lomba siaga pada tanggal 13 Agustus,yang 
mengisi kegiatan Pramuka hanya 6 orang dalam satu 
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Minggu di isi 3 kali pertemuan dan hari lainnya di latih oleh 
guru dari SD tersebut. Selanjutnya survei di lakukan di 
desa pager sari yaitu di TK Muslimat NU 148 Ngadisan 
terdapat dua kelas yaitu TK A yang berjumlah 13 anak dan 
TK B berjumlah 13 anak, disini kami juga menjadi 
pendamping pembelajaran dimulai dari hari Senin dan 
hari Rabu, dimulai dari jam 07.30-10.00. dan yang terkahir 
Di SD N 2 Ngadisanan yang bertempat di dusun pager sari 
disini kami hanya mengisi kegiatan Pramuka saja untuk 
persiapan lomba siaga pada tanggal 13 Agustus,yang 
mengisi kegiatan Pramuka hanya 6 orang dalam satu 
Minggu di isi 3 kali pertemuan dan hari lainnya di latih oleh 
guru dari SD tersebut. 

Perekonomian yang terdapat di Desa Ngadisanan 
berupa pertanian dan kerajinan. Sebagian besar 
masyarakat Ngadisanan berpotensi sebagai 
petani,ngadisanan terkenal dengan petani melonnya akan 
tetapi beberapa tahun ini mengalami gagal panen sehingga 
sebagian masyarakat menekuni kerajinan anyaman tas, 
yang berbahan dasar dari Jali-jali.model pembuatan 
anyaman ini di bagi bebrapa macam.mulai dari pembuatan 
kerangka pembuatan tali tas dan pembuatan hiasan 
tas,setiap pengrajin menjual kerajinannya ke pengepul di 
hargai 10ribu per tas, dan dari pihak pengepul menjual ke 
pembeli dengan harga 25 ribu sesuai dengan bentuk dan 
ukurannya.Di desa ngadisanan uga terdapat kerajinan 
Dompet yang berbahan dasar Kulit sintesis akan tetapi 
eksistensinya kalah dengan kerajinan anyaman. 

Keagamaan yang ada di Desa Ngadisanan kami berfokus 
pada TPQ Miftakhul Huda yang bertempat di Gangin 
pembelajaran yang di lakukan berupa menyimak mengaji 
dan pemberian materi seperti fiqih, tauhid, dan 
tajwid.dimulai dari hari Senin sampai Kamis, jam 15.00-



152 
 

17.00. kemudian Madin Al Fatah yang bertempat di 
pagersari,pembelajaran yang di lakukan berupa menyimak 
mengaji dan pemberian materi seperti fiqih, tauhid, dan 
tajwid.dimulai dari hari Senin sampai Kamis, jam 14.30-
17.00.dan kegiatan sholat Berjamaah bersamaa adek-adek 
Madin dan juga masyarakat sekitar dan anggota kpm,pada 
setiap malam Jum'at kami mengadakan kultum dan yang 
mengisi dari peserta laki-laki saja. Kegiatan yang rutin di 
lakukan masyarakat adalah yasinan bapak-bapak pada 
hari Kamis malam Jum'at dimulai dari habis sholat ngisya' 
sampai selesai dan yasinan Ibu-ibu pada hari Sabtu malam 
Minggu dimulai dari habis Maghrib sampai selesai dan juga 
ta'ziyah bersama-sama apabila terdapat masyarakat yang 
meninggal dunia. 

Kesenian yang terdapat di desa Ngadisanan berupa 
kesenian Reog yang bertempat di dusun Pagersari di 
rumah bapak Sarni, dalam latihan rutin biasanya 
dilakukan 1 Minggu 2 kali dan peralatan maupun personil 
gabungan antara Pagersari dengan banyu gong.kemudian 
Gajah-gajahan yang bertempat di dusun Gangin di ketuai 
oleh Pakwo Boyo, latihan rutin biasanya kondisional saja 
atau tidak menentu. Ada juga kesenian Karawitan yang 
bertempat di Desa pager sari, latihan rutin dilakukan tidak 
menentu. Ada juga kesenian Habsy yang di ketuai oleh Mas 
Agus romdony, latihan yang di lakukan juga tidak menentu 
dan juga terdapat tempat wisata berupa Air terjun yang 
bertempat di dusun Pagersari yang bernama Curuk 
Uwong, wisata ini sempat di buka dan berlangsung selama 
1 tahun akan tetapi sekarang sudah tidak terekspos karena 
susahnya Medan menuju tempat wisata tersebut,pihak 
desa sudah mengupayakan untuk membuatkan wisata 
Curuk uwong akan tetapi dari pihak perhutanian tidak ada 
respon atau tanggapan sehingga pembangunan menjadi 
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terkendala dan wisata air terjun ini mulai tidak terjamah 
oleh masyarakat. 

Kegiatan rutin bulanan meliputi kegiatan posbindu 
yang di hadiri para ibu-ibu, kemudian melakukan senam 
bersama dan di lanjutkan dengan pengecekan kesehatan 
para ibu-ibu maupun bapak-bapak. Kegiatan posbindu ini 
dilakukan satu bulan sekali. Ada juga posyandu Lansia 
yang di ikuti para bapak-bapak dan ibu-ibu yang sudah 
sepuh,di awali dengan senam bersama dan dilanjutkan 
dengan pengecekan kesehatan.dan juga posyandu anak-
anak yang di hadiri para balita dan anak-anak. 

Di tgal 10 Juli bertepatan dengan hari raya idul 
Adha,para mahasiswa KPM juga menjadi panitia Qurban 
mulai dari persiapan tempat sholat idul adha berupa 
pendirian Terop agar pada saat pelaksanaan sholat tidak 
terkena sinar matahari, membersihkan sekitar masjid dan 
takbir pada malam idul adha. Pagi harinya kita melakukan 
sholat Idul Adha berjamaah di masjid Ar-Rohman sampai 
selesai, setelahnya kita membantu bapak-bapak maupun 
ibu-ibu untuk memasak bagi perempuan dan 
membersihkan hewan qurban bagi laki-laki. 

Pada umumnya masyarakat ngadisanan belum 
terlalu mengetahui tentang brending media, sehingga 
model pemasaran produk nya hanya mengandalkan 
pengepul saja, tidak mau memasarkan sendiri dengan 
alasan malas atau tidak mengetahui caranya, dengan cara 
di setorkan ke pengepul sehingga langsung instan 
mendapatkan hasilnya.dari hal ini kami ingin memberikan 
pengetahuan atau sama-sama belajar dengan cara 
mengadakan Workshop Smart Desa dan pembuata  
platform media sosial Desa yang di ikuti oleh masyarakat 
sekitar dan berapa pengusaha rumahan, dengan adanya 
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platform media sosial Desa memudahkan desa lain 
mengakses atau untuk mengetahui tentang desa 
ngadisanan. 

Untuk memperingati Tahun baru Islam, kami 
mengadakan khatam Al-Quran di masjid Ar-Rohman, yang 
di mulai setelah sholat subuh sampai setelah sholat 
asyar.dan di lanjutkan dengan sholat berjamaah bersama 
masyarakat sekitar. 

Pada Tahun baru Islam ini bertempatan dengan 
bulan Agustus dan Acara Bersih Desa sehingga banyak 
acara yang di selenggarakan mulai dari tnggal 1-7 Agustus 
yaitu pertandingan bola voly antar dukuh dan juga dari 
KPM IAIN yang anggotanya di gabung antara Mono Disiplin 
dan Multi Disiplin. Tanggal 10 Agustus jam 07.00 sampai 
selesai di adakan Ziaroh Maqom yang membabat desa 
ngadisanan dan ziaroh di tempat para sesepuh desa 
ngadisanan. Kemudian tgal 13 malam hari nya jam 19.30 
terdapat kesenian Jaranan Nogo Pertolo yang di bintangi 
oleh celeng kondang dari Kediri yaitu Erina Celeng. 
Tanggal 14 Agustus jam 06.00-selesai terdapat kegiatan 
Jalan santai yang lokasi start nya berada di Balai Desa dan 
finisnya di Balai Desa juga. Jam 13.00 dilanjut dengan 
kesenian Reog dan gajah-gajahan yang berasal dari dusun 
Pagersari dan banyu Gong.kemudian puncaknya acara 
pada tanggal 15 Agustus yaitu pagelaran Wayang kulit 
yang di Dalangi oleh     dan di bintangi oleh pelawak 
kondang Yaitu Cak Percil sekaligus penutupan acara bersih 
desa ngadisanan tahun 2022. 

Permasalah yang terdapat pada Desa Ngadisanan 
berdasarkan pengamatan kami meliputi: 

1. Belum adanya brending media 
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2. Kurangnya pemahaman tentang kaidah agama 
Islam, sehingga banyak anak-anak yang belum 
mengetahui tentang agama 

3. Kurangnya tenaga pendidik dan peserta didik di SD. 
Karena kebanyakan minat di MI 

Solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah: 

1. Pembuatan platform media sosial Desa 
2. Meningkatkan pemahaman tentang kaidah agama 
3. Membantu tenaga pendidik 

Kesan dan pesa saya selama KPM di Desa Ngadisanan 
kecamatan sambit kabupaten Ponorogo 

Banyak hal yang bisa di bawa pulang setelah KPM, 
terutama pengalaman baru dan hikmah dari setiap 
kejadian yang terjadi,Dan tentunya banyak kenangan 
bersama teman-teman semua, berawal dari tidak saling 
kenal kemudian menjadi teman akrab,Pesan untuk teman-
teman semua, semoga pertemanan atau kedekatan Iki 
selalu terjalin tidak hanya saat KPM tetapi seterusnya, 
walaupun beda tempat, beda tujuan harapan saya 
pertemanan tetap terjalin sampai kapan pun. dan tidak 
lupa juga kami berterimakasih kepada warga sekitar 
karena sudah mau menerima kami dengan baik dan sudah 
mau berpartisipasi dalam segala kegiatan kami,beribu-
ribu terimakasih saya ucapkan kepada pihak desa khusus 
nya kepala desa yang sudah mau menerima kami dengan 
baik dan sudah di perbolehkan mengadakan kegiatan KPM 
di Desa Ngadisanan dan semoga Desa Ngadisanan menjadi 
desa yang jauh lebih baik, jauh lebih maju dan senantiasa 
di jauhkan dari segala bahaya. 
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MENJADIKAN DIRI YANG BERPENGALAMAN DI 
MASYARAKAT MELALUI KULIAH PENGABDIAN 

MASYARAKAT (KPM) 

OLEH: ABDUL AZIZ 

Insitut Agama Islam Negri sebagai perguruan tinggi 
memiliki tugas dan fungsi melaksanakan tugas dan fungsi 
melaksanakan Tti Dharma Perguruan Tinggi, yakni 
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan mahhasiswa berupa Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM). KPM merupakan sebuah 
kegiatan pembelajaran lapangan yang dilakukan oleh 
mahasiswa, dan diharapkan dapat memberikan solusi 
tentang persoalan yang ada didalam masyarakat, 
mengembangkan potensi-potensi  dan mengetahui 
kelebihan dan kekurangan masyrakat setempat. Kegiatan 
ini juga diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas 
mahasiswa, memberikann pembelajaran untuk 
mahasiswa dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Kuliah pengabdian masyrakat (KPM) merupakan 
satu mata kuliah wajib di tempuh  di kampus IAIN 
Ponorogo saat semester ganjil. Yang dilaksanakan pada 
tanggal 04 Juli 2022 sampai 12 Agustus 2022, yang mana 
bertepatan dengan hari raya Idul Adha. Jumlah siswa 
sendiri terdiri dari 57757 yang terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu mono dan multi. 

Sebagai bagian dari sivitas akademik, baik secara 
pribadi maupun kelompok, secara langsung maupun tidak 
langsung, mahasiswa harus mampu menjaga citra institusi. 
Oleh karena itu, dalam upaya membantu memcahkan 
permasalahan yang ada, perlu mengedepankan etika 
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akademik, nilai dan norma serta etika sosial di masyarakat. 
Menjunjung tinggi pluralitas dan toleransi terhadap 
berbagai perbedaan di lokasi KPM Mengedepankan 
kebersamaan dan kerukunan dalam setiap upaya 
perbaikan yang dilakukan. 

Pada tahun ajaran 2022/2023 ini penulis laporan 
ditempatkan di Desa Ngadisanan, Kecamatan Sambit, 
Kabupaten Ponorogo sebagai wilayah kegiatan Studi 
Lapangan. Pada kesempatan ini penulis laporan ingin 
mengabdikan diri pada masyarakat untuk berbagi ilmu 
pengetahuan tentang apa yang telah diperoleh selama 
dibangku perkuliahan. Di sini penulis laporan mencoba 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di 
Desa Ngadisanan, Kecamatan Sambit, Kabupaten 
Ponorogo, dalam bidang kesenian. Kesenian-kesenian 
tersebut khususnya mencakup seni tari, seni karawitan, 
etnomusikologi, seni rupa murni, desain interior, dan seni 
media rekam. 

Desa Ngadisanan tidak terlalu jauh dari kota 
Ponorogo sekitar 17 km bila ditempuh dengan kendaraan 
bermotor. Di Ngadisanan terdapat emapat dukuh yaitu 
Sanan, Gangin, Pager Sari dan Banyu Gong, Ngadisanan 
dekat dengan jalan lintas Ponorogo-trengalek.desa 
ngadisana memiliki wisata air terjum namun karena jalan 
yang susah dan tidak diperbolehkanya menebang pohon 
oleh perhutani yang menyebabkan tidak bisnya membuat 
akses jalan menuju air terjun tersebut. Dan desa 
ngadisanan memiliki potensi merajut tas yang bahannya, 
namun terdapat permasalahan dalam proses pemasaran 
tas, yang diseabkan kurang tahunya cara pemasaran yang 
baik dan benar. 
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Sebelum melaksanakan kegiatan kuliah pengadian 
masyarakat, mahasiswa di minta untuk mendaftarkan diri 
supaya memudahkan paitia KPM dalam membagi 
kelompok dan menentukan penempatan mahasiswa. 
Untuk penempatan mahasiwa di letakkan di 5 Kecamatan 
yaitu Sambit, Bungkal, Selahung, Sawo dan Ngerayun. 

Peserta mata kuliah wajib tempuh KPM adalah 
mahasiswa Program Studi S1, yang telah menempuh mata 
kuliah minimal 110 SKS. Langkah awal yang dilakukan 
mahasiswa setalah mendata ulang SKS nya adalah dengan 
mendaftarkan diri ke bagian administrasi di masing-
masing fakultas. Syarat-syarat pendaftaran yaitu dengan 
membawa transkrip akademik yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang akan mendaftar sudah menempuh 
minimal 110 SKS. 

Pembekalan KPM dilaksanakan mulai dari tanggal 
04 Juli 2022. Dalam pembekalan ini mahasiswa diberikan 
informasi mengenai lokasi pelaksanaan KPM akan 
berlangsung. Lokasi KPM di Kabupaten Pnorogo Provinsi 
Jawa Timur. Peserta KPM akan disebar di Kecamatan yaitu 
Sambit, Bungkal, Selahung, Sawo dan Ngerayun. 

Pemberian pembekalan ini bertujuan untuk 
mempersiapkan mahasiswa peserta KPM dalam 
menghadapi segala sesuatu yang akan dihadapi di 
lapangan. Selain itu pembekalan dilakukan agar 
mahasiswa mengenal sedikit banyak mengenai Kota 
Pacitan dan desa-desa yang akan menjadi tempat Studi 
Lapangan. 

Pembekalan hari pertama mahasiswa diberikan 
materi umum yang bersifat teori. Teori-teori tersebut 
berisikan mengenai hal-hal apa saja yang akan dan harus 
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dilakukan dalam melakukan studi lapangan. Hal ini 
diharapkan dapat menjadi bekal dalam melaksanakan 
tugas di lapangan. Hari kedua mahasiswa diberikan 
gambaran tentang lokasi kegiatan Studi Lapangan. 
Penjelasan tentang keadaan geografis maupun potensi 
yang ada di daerah tersebut. Pada pembekalan hari ketiga 
mahasiswa dikumpulkan berdasarkan kelompok yang 
sudah ditentukan oleh panitia. Pertemuan kelompok ini 
dibimbing oleh masing-masing DPL (Dosen Pembimbing 
Lapangan) yang bertanggung jawab untuk memberikan 
pengarahan yang akan dilakukan nantinya di lapangan. 
Pada penutup pembekalan mahasiswa dibagi ke dalam 
masing- masing prodi untuk diberikan tugas membuat 
contoh kegiatan yang akan dilakukan di lapangan. 

Setelah pembekalan untuk mahasiswa pada hari 
pertama atau tepatnya tanggal 04 juli 2022, Saya 
membawa barang-barang yang diperlukan selama KPM 
seperti pakaian, alat makan, alat untuk mandi dan 
sembako seperti kopi, gula, minyak. Untuk dibawa menuju 
tempat KPM yang telah ditentukan oleh panitia KPM. 
Namun karena jarak yang cukup lumayan jauh seperti 
yang saya katakan di atas yaitu sejauh 17 km maka dari itu 
keperluan;keperluan yang harus di bawa selama KPM di 
kumpulkan menjadi satu di Kos nya Alifia yang nantinya 
akan di muat oleh pick up agar lebih mudah. 

Untuk Lokasi saya sendiri berada di Desa 
Ngadisanan Kecamatan sambit Kabupaten Ponorogo 
Provinsi Jawa Timur. Saya berada di urutan Kelompok 79 
dan saya mengambil bagian Multi, karena saya selain ingin 
mengetahui dibidang apa yang bisa saya kembangkan 
selain diperguruan, saya juga ingin bersosialisasi dengan 
teman-teman yang berbeda jurusan. dan untuk posko saya 
dan teman-teman berada di rumanya Bapak Punjul dan Ibu 
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Wagirah, untuk posko laki-laki dan perempuan di bedakan 
supaya tidak menimbulkan sesuatu yang diinginkan 
namun untuk makan dan lain sebagainya berada di posko 
putri, posko putra hanya untuk tempat tidur dan 
menerima tamu, tapi tidak selalu berada di putra, karena 
terkadang ada juga yang perempuan, bila ada tamu yang 
perempuan di tempatkan di poskonya perempuan. 

Setelah barang-barang dari kelompok saya 
terkumpul semua pick up pun berangkat menuju lokasi 
saya yaitu sambit dan teman-teman satu kelompok saya 
juga berangkat bersamaan dengan pick up. Sesampainya 
dilokasi saya dan teman-teman tidak langsung menata 
barang-barang karena waktu sudah menjelang maghgrib 
maka dari itu teman-teman istirahat dan setelah adzan lalu 
mulai memasukkan barang-barang yang di angkut pick up 
dimasukan kedalam rumahnya ibu Wagirah. Setelah 
barang-barang di masukan teman-teman kembali 
istirahat, setelah istirahat saya dan teman-teman pun 
puang kerumah masing-masing. 

Malampun telah usai pagipun bergembira, dan saya 
pun mendapat kabar dari ketua kelompok untuk segera 
berangkat keposko jam 08,00 wib. Sayapun persiapan 
berangkat dan membawa barang-barang yang lupa 
kemarin saya bawa dan saya pun berangkat jam kurang 
lebih jam 08 wib dan sampai di lokasi sekitar jam 08.40 
wib. Sesampinya di loksi saya tidak istirahat namung 
langsung membawa baranng-barang saya ke rumahnya 
pak punjul karena rumahnya ibu Wagirah di khusus kn 
untuk putri, dan rumahnya pak punjul untuk putra. 

Setelah selesai menata barang-barang saya pribadi 
saya dan tema-temanpun bersilahturahmi ke pemilik 
rumah yaitu bu Wagirah dan Bapak punjul dan juga 
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bersilahturahmi ke kepala desa yaitu bapak Suarni. Setelah 
selesai bersilahturahmi saya dan teman-teman pun 
kembali ke posko dan beristirahat. Waktupun sudah 
masuk sholat dzuhur sayapun pergi ke masjid untuk 
menunaikan sholat berjamaah setelah selesai sholat 
berjamaah sayapun istirahat kembali karena badan saya 
masih terasa capek. Waktu adzan ashar sudah tiba saya di 
bangunkan oleh teman-teman untuk sholat berjamaah. 
Setelah selesai adzan berjamaah saya dan teman-teman 
pun berbincang bincang sambil melanjutkan perkenalan 
diri ke teman-teman sampai tak terasa waktu maghrib 
telah tiba, ya sesuai aktifitas saya dan teman-teman 
melaksanakan sholat berjamaah di masjid, setelah sholat 
maghgrib kamipun makan bersama di posko perempuan 
dan sampinya makan kamipun bersendau gurau sambil 
menunggu waktu isya. Dan sampilah waktu isya kamipun 
berangkat ke masjid melaksanakan sholat berjamaah. 
Setelah kami selesai  berjamaah kamipun kembali keposko 
untuk rrpat membahas mengenai pembukaan desa yang 
akan dilaksaakan tanggal 05 juli 2022. 

Haripun sudah berganti sayapun bersiap-siap 
berangkat menuju balai desa bersama teman-teman untuk 
melaksanakan kegiatan pembukaan dibalai desa. Di balai 
desa ngadisanan kelompok saya tidak sendiri karena kami 
telah bekerja smaa dengan kelompok mono disipliin. yang 
juga ditempatkan di desa Ngadisanan agar menghemat 
biaya dan sekaligus menjalin silaturahmi antar anggota 
kelompok. Acara Pembukaan dilaksanakan pada hari Rabu 
pagi tanggal 06 Juli 2022 yang dilaksanakan di Balaidesa, 
Sambutan dari kepala desa, ketua kelompok, dan 
rangkaian acara berikutnya serta warga Desa Ngadisanan 
sangat baik dan menyenangkan atas kedatangan kami 
mahasiswa KPM. 



162 
 

Setelah acara selesai sayapun pulang ke posko 
untuk makan karena saya belum sempat srapan karena 
waktu sudah mepet. Setelah saya dan teman-teman selesai 
ketua kelompok saya mmeminta untuk berkumpul 
membahas mengenai  evaluasi pembukaan dan membahas 
tentang survei yang akan dilaksanakan di hari esok. Rapat 
pun selesai, karea waktu sudah masuk waktu dzuhur saya 
dan teman-teman melaksanakan sholat berjamaah. 
Setelah selesai solat berjamaah saya pun menyempatkan 
untuk istirahat sampai waktu ashar tiba dna bangun 
melaksanakan solat ashar setelah itu saya mengobrol 
dengan teman-teman tidak lama lalu saya mandi dan 
berangkat kemasjid menunggu adzan maghrib. Setelah 
melaksanakan solat maghrib saya dan teman-teman pergi  
keposkoo putri unttuk makan dan sambil bersendau 
gurau. Sambil menunggu waktu isya. Setelah itu kamippun 
solat  isya, setelah isya kamipun menuju cakrok untuk 
bersering dengan warga sampai wkatu tak terasa sudah 
malam kamipun pulang dan istirahat. 

Haripun sudah berganti kegiatan kelompok saya 
hari  kamis yaitu survei mengenai potensi yang ada di desa 
ngadisanan, kelompok kami dibagi menjadi beberapa 
kelompok sesuai dengan devisi masing masing seperti 
survei di bidang Agama, Bidang UMKM, Bidang Pendidikan 
dan Bidang Budaya, lalu melakukan survei mengenai 
potensi kerajinan tas, batu bata, dan surevei Tpa/Tpq, 
survei sd dan tk namun karena sd dan tk masih libur, 
kamipun mencari kepala sekolah dan meminta info 
mengenai kpann kembali masuknya Sd maupun Tk. 
Setelah survei selesai kampun berkumpul membahas 
mengenai  pembagian yang akann mengajar di tk maupun 
di sd. berkunjung ke rumah Ta’mir masjid untuk menggali 
informasi di Biang Kegamaan. Untuk keagamaan di desa 
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nggadisanan mengadakan rutinan yasinan untuk yang 
laki-laki pada malam jum’at setelah sholat isya, sedangkan 
perempuan yasinannya pada malam ahad, dan dari 
kelompok saya mengadakan rutinan kultun setiap malam 
jumat setelah sholat maghrib di Masjid Ar-rohmah yang 
mana masjid tersebut takmirnya yaitu pak Atip, rumah 
beliau di samping masjid Ar-rohmah. Untuk jadwal kultum 
saya sendiri yaitu pada tanggal 04 Agustus 2022. 

Pada hari selanjutnya kami melakukan senam 
bersama ibu-ibu masyarakat ngadisnan yang bertempayt 
di balai desa, saya pun senang dengan acara hari ini karena 
dengan kegiatan senam ini badan setidaknya menjadi lebih 
sehat walaupun seluruh badan lelah. Setelah senam selesai 
saya melakukan aktifitaas seperti biasanya. Malam pun 
tiba saya dan teman-teman bersiap-siap menuju kemasjid 
untuk melakukan persiaan mendirikan terop untuk solat 
Idul Adha besok dan setelai selesai sayapun kedalam 
mesjid ikut melaksanakan takbiran bersmaa masyarakat 
Ngadisanan. 

Pada tanggal 10 juli 2022 saya dan teman-teman 
bernaggkat menuju masjid untuk melaksankan sholat idul 
adha, dan setelah solat usai kamipun pulang dan persipan 
membantu masyarakat dalam mengurus sapi dan kambing 
yang berqurban baik memotong pembersihan bulu, 
memotong daging, dan membagikan daging kambing. 
Setealh selesai semua kamipun di makan bersama dengan 
masyarakat di dekat masjid.dan ternyata kempok saya 
juga mendapatkan bagian daging kurban. 

Waktupun sudah berganti saya dan teman-teman 
melaksanakan survei kembali karena kurangnya informasi 
yang di dapatkan baik itu berupa tidak adanya orang nya, 
belum ketemu rumahnya, dan lain sebagainya. Kamipun 
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berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
informasi yang di butuhkan untuk kpm. Dan kamipun 
mulai perkatek untuk membantu UMKM masyarakat 
ngadisanan sampai tanggal 13, dan di tanggal 14 kami 
menndapat kunjungan dari sd untuk mengajar pramuka. 
Pada hari selanjutnya kami pun berlatih bersama-sama di 
posko putri menganyam tas, supaya kita bisa mendapkan 
juga ilmu menganyam. 

Hari sabtu untuk kempok saya ada yang mengajar 
pramuka di sd, tetapi saya tidak ikut karena saya 
mendapatkan bagian mengajar Tk dan Tpa. Karena tk 
belum masuk dan tpa belum masuk saya pun 
menyempatkan diri untuk belajar  menganyam tas 
bersama teman-teman yang tidak mendapat bagian 
mengajar di Sd. Karena badan terasa capek sayapun 
memutuskan untuk istirahat, dan setealh istirahat sayapun 
melaksanakan kegiatan-kegiatan seeperti biasa baik itu 
makan mandi sholat dll. Dan untuk hari selajutnya hari 
ahad semua pendidikan libur kelopok saya menyempatan 
untuk melihat wisata yang ada di sambit yaitu bendungaan 
bendo. Seusainya dari bendo sayapun melaksanakan 
kegiatan seperti biasa. 

Pada tanggal 18 juli 2022 pukul 07:00 wib saya pun 
mulai mengajar tk. Dan jam 14:30 saya mengajar madin di 
pagersari. Untuk selesainya mengajar sdi pager sari untuk 
tk saya di targetkan selesai tanggal 04 agustus 2022, 
sedangkan untuk tk madin saya di berikan waktu mengajar 
sampai hari selasa tanggal 09 agustus 2022. 

Memasuki minggu ke empat kelompok saya 
mengadakan kegiatan workshop pada tanggal 27 juli, yang 
mana di ketuai oleh saya sendiri dan alhamdulilah acara 
lancar, setelah acara worksop di balai desa saya dan 
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teman-teman mengadakan evaluasi di posko mengenai 
kekurangan worksop. Setelah evaluasi selesai saya pergi 
ke dapur untuk mengambil jatah sarapan saya dan 
mengajak teman saya untuk makan bersama. Setelah 
selesai makan sayapun melakukan aktifitas seperti 
biasanya baik itu sholat, mencuci baju membaca al-quran. 

Memasuki tanggal 28 dan 29 juli di pagi hari 
kempok kami mengulang tk yang mana terbagi menjadi 
dua kelompok 11 di Tk ngangin dan 10 di Tk pager sari dan 
saya mengajar di tk pagersari. Sedangkan sorenya saya 
mengulang ngaji di Tpa Pagersari untuk pembagian nya 
seperti pembagian tk agar memudahkan nya informasi. 
Dan untuk malamnya saya gunakan istirahat sambil 
menyicil mengerjkan esai yang mana esai tersebut adalah 
tugas individu. Untuk hari selanjutnya kelompok saya 
mengadakan acara Khataman Al-quran di masjid. Yang di 
mulai setelah subuh sampai selesai. Dan untuk doanya 
sebelum solat maghrib yang di pimpin oleh bapak Atip atau 
ta’mir Masjid. Dan alhdulilah bapak Atip dan warga senang 
dengan acara yang kami adakan yaitu khataman alquran 
tersebut. 

Bulan pun sudah berganti memasuki bulan 
agustugas ini saya dan teman-teman masih mmengajar tk 
dipagi hari dan Tpa di sore hari dan untuk malamnya ada 
acara bola voli dan kelompok saya pun jugaa ikut serta 
mengikuti permainan bola voli tersebut. acarra bola voli 
tersebut bmerupakan rangkaian acara bersih desa 
Ngadisanan sampai tanggal 12 dan masih ada acara 
lainnya sperti jalan santai, jaran tek, gajah-gajahan, reog 
dan mengundang cak percil juga. Untuk kelompok saya 
juga di mintai oleh bapak kepala de untuk tetap di 
Ngadisnan samapai tanggal 15 Agustus 2022 unTuk 
menjadi panitia, kami pun menyangggupi melakukannya 
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walaupun sebenarnya Kpm saya di Ngadisnan sudah 
selesai pada tanggal 12 Agustug 2022.  

Untuk kesan saya selama di ngadisanan saya 
mendapatkan pengalaman, pelajaran, dan serta ilmu-ilmu 
baru. Jujur dari saya sendiri, masyarakat ngadisanan 
sangat ramah rammah sekali seperti contoh ketika berpas-
pasan baik itu di jalan dan dimana pun saling bertegur sapa 
dan juga masyarakat ngadisnan sangat senang akan 
kedatangan kami, awal sampai ngadisanan saya tak bisa 
berfikir bagaimana saya beradaptasi disana. Ternyata dari 
hari kehari saya merasa nnyaman di desa ngadinanan, saya 
sudah merasa ditempat asli saya dan keluarga saya, 
kebaikan mmasyarakat sangat luuar biasa, kamipun juga 
di anggap sebagai keluarga mereka, dimana orang tua 
menggap kami sebagai anak, pemuda enggap kami sebagai 
teman, dan anak-anak menggap kami sebgai guru dan juga 
teman. Saya dan teman-teman tinggal di rumahnya bapak 
punjul kami di perlakukan sangat baik bahkan sampai 
sampai hampir setiap paginya mani dibuatkan kopi dan 
juga di kasiih senek. Dan pernah bapak punjul dan ibu 
mengadakan tasyakuuran karena sangat senangnya 
dengan kami. Dan kamipun sudah menggap mereka 
sebagai orang tua sendiri. tidak akan kami lupakan jasa-
jasa mereka semua kebaikan insyallah masih kammi ingat, 
dan kami hanya bisa mendoakan mereka semoga apa yang 
mereka berikan kepada kami semua di balas oleh Allah 
SWT Amin. Pesan saya untuk Masyarakat ngadisanan 
terkhusunya saya, saya berharap masyarakat ngadisanan 
jangan pernah melupakan kami, anggap kami sebagai 
keuarga sendiri walaupun kami telah jauh dari kampung 
ngadisanan, terimalah kami kapan punjika kami datang ke 
desa Ngadisana, dan kamipun menggap kalian ssebagai 
keluarga sendiri. 
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HARAPAN BESAR DI DESA NGADISANAN 
OLEH: LAILATUL JANNAH 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) adalah 
sebuah kegiatan intrakulikuler mahasiswa yang berbasis 
pada pemberdayaan masyarakat. Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) itu bukan bakti sosial, tetapi 
merupakan kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif 
mahasiswa ketika menjadi satu melebur dengan 
masyarakat untuk mencari dan menemukan solusi terbaik 
dari potensi dan persoalan yang dihadapi oleh masyarakat 
tersebut. Jadi Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) yaitu 
kegiatan perkuliahan yang wajib ditempuh oleh 
mahasiswa sebagai bentuk pengamalan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang diwujudkan dengan meneliti dan 
bekerja bersama masyarakat. Pelaksanaan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) tahun 2022 dilaksanakan 
sebagai bentuk kepedulian perguruan tinggi terhadap 
masyarakat akibat wabah covid-19 yang melanda negeri 
Indonesia selama kurang lebih sekitar 2 tahun, 
harapannya dengan diadakannya Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) ini, mahasiswa mampu membantu 
masyarakat bangkit dalam memulihkan keadaan baik dari 
sektor ekonomi, sosial, budaya dan agama. Maka dari itu, 
mahasiswa diharapkan mampu mengimplementasikan 
ilmu yang didapatkan selama di bangku perkuliahan ke 
dalam lingkup masyarakat melalui program ini. 

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) berlandaskan pada dua hal yaitu norma 
agama dan ilmu sosial. Dari segi norma agama sudah jelas 
sekali bahwa agama islam sangat mendorong umat 
manusia kearah kemajuan dan perbaikan, serta 
menjunjung tinggi keadilan. Sedangkan dari segi ilmu 
sosial, didasarkan pada prinsip pendidikan yaitu tidak 
netral tapi berpihak pada mereka yang tertindas dan 
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mendorong pada perbaikan. Jadi berdasarkan ilmu sosial, 
pendidikan di perguruan tinggi itu tidak hanya berproses 
pada peningkatan kompetensi saja, tetapi juga pada 
kesadaran, kepedulian, serta karakter mahasiswanya agar 
dapat berkontribusi dalam upaya perbaikan keadaan. 
Adapun landasan lain yang mendasari kegiatan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) yaitu konsep organics 
intellectual, dimana menurut konsep ini pengembangan 
keilmuan tidak hanya terletak pada pengembangan 
keilmuan saja, tetapi juga kepedulian dan kesadaran untuk 
memperbaiki keadaan sumber daya manusia. 

Dari pemaparan diatas, diketahui bahwa 
pelaksanaan kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo itu 
memiliki dasar landasan yang jelas, sehingga pada tanggal 
11 April 2022 Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) berani mensosialisasikan kepada 
seluruh mahasiswa semester 6 terkait pelaksanaan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) pada tahun ini akan 
dilaksanakan secara offline  Para mahasiswa sangat 
berantusias terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut, 
pasalnya selama 2 tahun terakhir ini Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) hanya dilaksanakan secara online dan 
terbatas pada wilayah yang ditempati. Pendaftaran 
peserta Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) pun dibuka 
mulai tanggal 18 April hingga 29 April 2022 secara online, 
hal ini dilakukan untuk memudahkan mahasiswa dalam 
mendaftarkan diri sebagai calon peserta Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) tanpa harus menunggu 
antrian yang panjang dan menghindari desak – desakan. 
Pada tahun 2022 ini, mahasiswa diberikan dua jenis 
pilihan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) yaitu mono 
displin dan multi disiplin. Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) mono disiplin merupakan jenis pengabdian kepada 
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masyarakat yang beranggotakan sekelompok mahasiswa 
pada satu bidang keilmuan saja dan fokus kegiatannya 
sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh selama di 
bangku perkuliahan, sedangkan Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) multi disiplin merupakan jenis 
pengabdian kepada masyarakat yang beranggotakan 
sekelompok mahasiswa dari berbagai bidang keilmuan 
yang berbeda dan fokus kegiatannya pada persoalan dan 
potensi yang ada pada wilayah yang akan ditempati selama 
kegiatan pengabdian. 

Setelah memilih jenis Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) yang diinginkan, seluruh mahasiswa 
diminta oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) untuk mengumpulkan berkas bukti 
pendaftaran online ke kantor LPPM. Tujuannya agar 
mahasiswa mengetahui apakah data yang diisikan pada 
saat pendaftaran online berhasil, valid dan jenis 
pangabdian yang dipilih sesuai dengan apa yang 
diinginkan, selain itu apabila ada kendala dan kekeliruan 
data bisa terkonfirmasi dengan cepat oleh Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM). 
Penyerahan berkas diberikan rentang waktu yang 
lumayan panjang yaitu dari tanggal 18 April hingga 13 Mei 
2022, sehingga mahasiswa bisa meneliti lagi data – data 
yang diisikan sebelum diserahkan pada kantor Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM). 
Memasuki tanggal 30 Mei 2022, data para calon peserta 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) yang berhasil 
mendaftar diumumkan via online melalui WhatsApp. Dari 
hasil pengumuman yang telah di share oleh Lembaga 
Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM), 
seluruh mahasiswa yang mendaftar Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) pada tahun 2022 ini terbagi menjadi 
120 kelompok yang tersebar di 5 kecamatan yaitu Sawoo, 
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Sambit, Ngrayun, Bungkal, dan Slahung. Selain penetapan 
peserta yang akan mengikuti Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM), kampus juga sudah menentukan Dosen 
yang akan mendampingi selama kegiatan ini berlangsung 
yang disebut dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 
pada setiap kelompok.  

Ketika pengumuman tersebut sudah tersebar di 
seluruh WhatsApp mahasiswa, maka saya juga tak lupa 
untuk mengecek nama untuk mengetahui kelompok dan 
kecamatan mana yang akan saya tempati. Setelah 
beberapa menit berlalu, akhirnya saya menemukan nama 
yang bertuliskan Lailatul Jannah dengan jenis Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) multi displin berada di 
kelompok 79 dan untuk lokasinya terletak di Desa 
Ngadisanan, Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo. 
Kelompok 79 ini beranggotakan 21 mahasiswa yang 
terdiri dari 7 laki – laki dan 14 perempuan, dan selama 
kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) ini 
berlangsung akan didampingi oleh Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) dari dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam yaitu Ibu Irma Yuliani, S.E., M.E.  

Kecamatan Sambit merupakan salah satu 
kecamatan di Kabupaten Ponorogo yang letaknya berada 
di ketinggian 128 meter sampai 879 meter diatas 
permukaan laut, dimana luas wilayahnya 59.83 km2. 
Secara Demografis, akhir tahun 2019 diperkirakan 
penduduk di Kecamatan Sambit berjumlah 33.619 jiwa 
dengan rincian 16.815 jiwa penduduk laki – laki dan 
16.804 jiwa penduduk perempuan. Sedangkan secara 
administratif Kecamatan Sambit terbagi menjadi 16 desa, 
yaitu Desa Gajah, Desa Wringinanom, Desa Ngadisanan, 
Desa Maguwan, Desa Nglewan, Desa Bedingin, Desa 
Bancangan, Desa Campurejo, Desa Campursari, Desa Bulu, 
Desa Sambit, Desa Besuki, Desa Wilangan, Desa Bangsalan, 
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Desa Kemuning, Desa Jrakah. Berdasarkan pengumuman 
dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM), kelompok 79 ditempatkan berada di 
Desa Ngadisanan, dimana desa ini memiliki 3 dusun yaitu 
Dusun Sanan, Dusun Pagersari, dan Dusun Gangin. 

Tanggal 27 Juni 2022, saya dan beberapa teman 
dari kelompok Kuliah Pengabdian Masyarakat  (KPM) 79 
multidisiplin melakukan survei rumah yang akan 
digunakan sebagai posko selama kurang lebih 45 hari. 
Kami memulai perjalanan pada pukul 09.00 WIB menuju 
balai desa, untuk menanyakan lokasi yang akan digunakan 
sebagai posko dalam kegiatan pengabdian ini. Kepala desa 
memberikan dua opsi kepada kami, pertama yaitu satu 
rumah berada di Dusun Gangin dan dua rumah di Dusun 
Sanan. Mendengar perkataan dari Kepala Desa terkait opsi 
tersebut, kami  meminta izin untuk mengobservasi tiga 
rumah tersebut. Setelah beberapa jam melakukan 
observasi, kami tidak langsung memutuskan lokasi rumah 
yang akan ditempati, tetapi melakukan pertimbangan 
terlebih dahulu dengan proses diskusi. Dari proses diskusi 
yang lumayan singkat itu, sekitar jam 11.30 WIB kami 
mendapatkan keputusan yaitu menggunakan 2 rumah 
sebagai posko yang mana digunakan sebagai satu rumah 
untuk posko laki – laki dan satu rumahnya lagi untuk posko 
perempuan yang berada di Dusun Sanan.  

Hari terus berganti, waktu terus melaju dengan 
cepatnya, kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
telah didepan mata, perjuangan mahasiswa dalam 
mengabdi di masyarakat akan segera dimulai. Dalam 
kegiatan ini, mahasiswa menjadi agent of change yang 
membawa perubahan dengan cara menggali potensi dan 
menyelesaikan persoalan yang terjadi di masyarakat ke 
arah yang jauh lebih baik. Hari ini bertepatan dengan 
tanggal 4 Juli 2022, ribuan mahasiswa semester 6 dari 
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berbagai fakultas Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Ponorogo telah siap untuk belajar, berjuang, dan mengabdi 
di masyarakat. Proses pembukaan dan pemberangkatan 
120 kelompok Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
tahun 2022 akan segera dimulai, di sekitar kampus terlihat 
banyak sekali mahasiswa memakai jas almamater dengan 
raut wajah yang sangat bahagia.  

Matahari pagi semakin terik, jam menunjukkan 
pukul 09.00 WIB, upacara telah berakhir dan seluruh 
mahasiswa mulai berangkat menuju lokasinya masing – 
masing. Begitupun saya dan teman – teman mulai 
berangkat menuju Desa Ngadisanan, sepanjang jalan kami 
bertemu dengan banyak sekali mahasiswa dari kelompok 
lain yang juga bersemangat menuju lokasi Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM). Sekitar 30 menit 
melakukan perjalanan, akhirnya tibalah kami di posko 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 79 multi 
disiplin. Sesampainya disana, Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) yaitu Ibu Irma Yuliani, S.E., M.E. mengajak 
kami bersilaturahmi dengan pemilik rumah yang 
digunakan sebagai posko. Kami disambut dengan suka cita 
oleh kedua pemilik rumah, baik dari rumah yang ditempati 
oleh laki – laki maupun perempuan. Setelah melakukan 
silaturahmi, Ibu Irma Yuliani, S.E., M.E. memberikan 
bimbingan dan pesan kepada kami agar selalu menjaga 
attitude dan bersosialisasi yang baik dengan masyarakat. 

Hari pertama berlangsung dengan menyenangkan, 
walaupun kami baru mengenal satu sama lain tapi rasa 
persaudaraan yang terjalin sudah sangat erat. Kami 
berasal dari jurusan yang berbeda, fakultas yang berbeda 
bahkan daerah yang berbeda, namun kekompakan dari 
kelompok kami tumbuh dengan sendirinya. Perbedaan 
tidak menghalangi kami untuk melakukan semua hal 
secara bersama – sama, justru perbedaan itulah yang 
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menciptakan warna - warni pada kelompok kami yaitu 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 79 multi 
disiplin. Memasuki hari kedua, kami belum bisa langsung 
mengadakan kegiatan, karena berdasarkan arahan dari 
Ibu Irma Yuliani, S.E., M.E selaku Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL), kami harus nuwun sewu ketika baru 
datang di daerah yang baru dikenal. Maka sebelum 
melakukan berbagai kegiatan di Desa Ngadisanan ini, kami 
melakukan silaturahmi ke Kepala Desa, Pak RT, Pak RW, 
Pak Takmir dan beberapa sesepuh di desa tersebut. 
Mereka sangat welcome dengan kedatangan mahasiswa 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 79 multi disiplin, 
mereka berharap kegiatan yang akan kami lakukan dapat 
memberikan dampak positif dan bermanfaat bagi 
masyarakat di Desa Ngadisanan. 

 Matahari telah terbenam, suara adzan mulai 
berkumandang, kami mengambil air wudhu dan menuju 
masjid untuk melaksanakan sholat maghrib berjama’ah. 
Ba’da Maghrib kami melakukan persiapan untuk proses 
penyambutan dengan menyelenggrakan acara pembukaan 
mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa 
Ngadisanan, dimana dalam kegiatan tersebut terjalin 
kerjasama antara kelompok 78 mono disiplin dengan 
kelompok 79 multi disiplin. Untuk tempat pelaksanaan 
acara pembukaan yaitu di balai desa Ngadisanan dan 
waktunya ba’da Isya’. Satu persatu para tamu undangan 
berdatangan, kami sangat bahagia karena mereka dapat 
meluangkan waktu untuk menghadiri acara pembukaan 
yang diadakan oleh mahasiswa Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM). Acara berlangsung dengan khidmat 
hingga jam menunjukkan pukul 21.00 WIB, acara 
penutupan pun selesai dan para tamu undangan mulai 
meninggalkan balai desa. Setiap mengadakan sebuah 
kegiatan, maka dibutuhkan evaluasi sebagai bentuk revisi 
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agar kegiatan selanjutnya bisa lebih maksimal dan 
kesalahan dapat terminimalisir. Begitu pun mahasiswa 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 78 dan 79 
juga mengadakan evaluasi sebentar setelah para tamu 
undangan sudah tidak ada di ruangan balai desa. 

Beberapa hari telah berlalu, malam ini semua 
masyarakat sangat bergembira, mulai dari anak – anak 
hingga lansia berbondong – bondong menuju masjid Ar - 
Rahmah untuk mengumandangkan takbir, karena 
pemerintah memutuskan bahwa hari raya Idul Adha jatuh 
pada hari Minggu tanggal 10 Juli 2022. Sebagai salah satu 
cara untuk membaur dengan masyarakat, kami ikut 
berpartisipasi di masjid dengan mengumandangkan takbir 
bersama mereka pada malam hari raya Idul Adha. Tak 
terasa malam semakin larut, dan kami meminta izin untuk 
kembali ke posko. Pagi telah tiba, panggilan takbir terus 
dikumandangkan hingga waktu sholat ‘Id akan 
dilaksanakan. Semua umat islam di Desa Ngadisanan baik 
laki – laki maupun perempuan bersama – sama pergi ke 
masjid untuk melaksanakan sholat ‘Id secara berjama’ah. 
Salam penutup khutbah diucapkan oleh khotib, ini 
menandakan berakhirnya pelaksanaan sholat ‘Id dan 
semua jama’ah mulai meninggalkan masjid. Serangkaian 
kegiatan dari awal hingga akhir pelaksanaan sholat hari 
raya Idul Adha berlangsung dengan khidmat dan tidak ada 
halangan suatu apapun. 

Setelah pelaksanaan sholat ‘Id, masyarakat mulai 
mempersiapkan tempat untuk proses penyembelihan dan 
pembersihan daging qurban. Satu persatu hewan qurban 
disembelih dan dagingnya dibawa ke halaman masjid, 
beberapa mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) ikut berpartisipasi membantu masyarakat dalam 
kegiatan penyembelihan tersebut, seperti membantu 
memotong daging, membersihkan daging, menimbang 
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daging, menulis jumlah timbangan daging, memasukkan 
daging ke dalam plastik kresek, dan ada juga yang 
membantu ibu – ibu di dapur menyiapkan makanan untuk 
masyarakat yang berada disitu. Setelah daging dibagikan 
kemasyarakat, mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) meminta izin untuk kembali ke posko dan 
melakukan aktivitasnya masing – masing. 

Satu minggu telah berlangsung, kami telah 
melakukan survei potensi yang ada di Desa Ngadisanan. 
Setelah beberapa hari melakukan survei, kami 
menemukan aset dan potensi dari Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) di Desa Ngadisanan yaitu berupa tas 
anyaman. Usaha tas anyaman ini sudah ada sejak lama di 
Desa Ngadisanan, tetapi belum begitu dikenal di daerah 
lain dan apabila Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) ini 
dapat dikelola dan dipasarkan dengan baik akan bisa 
dikenal sampai ranah Internasional. Siklus pembuatan tas 
anyaman di Desa Ngadisanan yaitu dari pengepul 
membelikan bahan dan memberikannya pada warga untuk 
dibuat menjadi tas anyaman sesuai dengan pesanan 
pelanggan, lalu tas yang sudah jadi dan siap dijual 
diberikan kembali kepada pengepul . Adapun rata – rata 
warga yang bekerja sebagai pengrajin anyaman tas yaitu 
dari warga yang sebelumnya memiliki lahan melon, tetapi 
beberapa tahun terakhir ini mengalami gagal panen secara 
besar – besaran. Melihat kondisi tersebut, warga akhirnya 
bekerja menjual jasa sebagai penganyam tas demi 
mencukupi kebutuhan hidup.  

Dari potensi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
yang ada, sangat sayang sekali apabila tidak bisa terekspos 
dengan baik. Setidaknya dikenal oleh seluruh warga di 
wilayah Ponorogo, dan jika memungkinkan bisa terkenal 
sampai keluar negeri. Karena apabila dapat dikenal secara 
luas akan memberikan dampak yang sangat luar biasa 
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pada pertumbuhan ekonomi di Desa Ngadisanan, dan itu 
akan menciptakan kesejahteraan masyarakat di Desa 
Ngadisanan dan angka kemiskinan dapat terminimalisisr. 
Maka dari itu kami dari Kuliah Pengabdian Masyarakat 
(KPM) kelompok 79 multi disiplin ingin memberikan 
solusi dengan mengadakan program kerja berupa 
workshop Smart Desa dengan tema “Pemanfaatan 
Teknologi Untuk Meningkatkan Pelayanan & 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ngadisanan” yang tujuan 
utamanya untuk mengekspos produk UMKM yang sudah 
ada di Desa Ngadisanan dengan memanfaatkan digital agar 
lebih dikenal luas oleh masyarakat dalam maupun luar 
negeri.  

Setelah mengadakan workshop ini kami berharap 
UMKM di Desa Ngadisanan memiliki website khusus untuk 
mengupload produk yang dijual seperti tas anyaman. 
Karena jika UMKM di Desa Ngadisanan dapat 
memanfaatkan era digital ini dengan baik, maka tidak akan 
kesusahan mencari pelanggan dan orderan akan terus ada 
karena pemasaran produknya sudah dikenal luas di 
berbagai wilayah bahkan negera. Sebab di zaman 
digitalisasi ini, banyak masyarakat yang mulai melakukan 
transaksi jual beli secara online dan kemungkinan untuk 
10 tahun kedepan jual beli secara offline akan semakin 
berkurang bahkan menghilang. Maka untuk menghadapi 
hal tersebut, Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
kelompok 79 multi disiplin mengajak masyarakat agar 
dapat bersiap – siap dan beradaptasi dengan perubahan 
yang ada. 

Program kerja diatas merupakan program inti dari 
kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 
79 multi disiplin, selain program tersebut kami juga 
berkoordinasi dengan beberapa lembaga sekolah baik 
formal maupun informal sebagai program penunjang 
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dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Adapun 
lembaganya yaitu 2 TK, 2 SD, dan 2 TPQ, tujuan dari 
program penunjang ini agar bisa bersosialiasi kepada 
masyarakat dari aspek pendidikan. Adapun untuk TK yang 
ditempati yaitu TK Dharma Wanita Ngadisanan yang 
berada di Dusun Gangin dan TK NU 148 Ngadisanan di 
Dusun Pagersari. Sedangkan SD yang ditempati yaitu SDN 
1 Ngadisanan dan SDN 2 Ngadisanan. Terakhir untuk TPQ 
yang ditempati yaitu TPQ Miftahul Huda Gangin dan TPQ 
Miftahul Huda Pagersari. Dalam program penunjang ini 
kami dibagi menjadi beberapa kelompok mahasiswa, 
untuk mahasiswa yang paginya membantu belajar 
mengajar di TK Dharma Wanita Ngadisanan, maka sorenya 
membantu belajar mengajar di TPQ Miftahul Huda Gangin, 
dan untuk mahasiswa yang paginya membantu 
pembelajaran di TK NU 148 Ngadisanan sorenya 
membantu proses pembelajaran di TPQ Miftahul Huda 
Pagersari. Selain yang berada di TK dan TPQ, mahasiswa 
lainnya mengajar pramuka di SDN 1 Ngadisanan dan SDN 
2 Ngadisanan untuk latihan persiapan lomba pesta siaga. 
Selain membantu dalam proses belajar mengajar, kami 
dari Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 79 
multi disiplin juga mendaftarkan lembaga yang ada di Desa 
Ngadisanan di google maps untuk mempermudah 
pendatang dalam mencari jalan menuju lembaga tersebut. 

Program demi program telah terlaksana dengan 
baik walaupun belum sepenuhnya berjalan secara 
maksimal, mulai dari kegiatan sosial di masyarakat yaitu 
perayaan Idul Adha, yasinan, kerja bakti, posbindu, senam, 
khataman, dan masih banyak lagi, hingga program inti dan 
penunjang dari Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
kelompok 79 multi disiplin yaitu workshop Smart Desa 
dan membantu proses pembelajaran di beberapa lembaga 
sekolah. Sebelum minggu terakhir tiba, kami berpamitan 
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di lembaga sekolah yang digunakan sebagai kegiatan 
pengabdian masyarakat kelompok 79 multi disiplin dan 
meminta foto bersama sebagai kenangan dengan lembaga 
sekolah tersebut. Pengajar di lembaga sekolah berharap 
pada kami bahwa pengalaman yang didapatkan selama 
membantu proses pembelajaran dapat bermanfaat dan 
bisa diterapkan saat terjun dimasyarakat nanti, selain itu 
mereka berharap silaturahmi tetap terjaga walaupun 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) telah berakhir dan 
kami sudah pulang kerumah masing – masing. 

Setiap pertemuan pasti ada perpisahan, memasuki 
tanggal 12 Agustus 2022 kampus menetapkan kegiatan 
pengabdian masyarakat telah berakhir, maka dari itu 
mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
kelompok 78 mono disiplin bekerjasama dengan Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 79 multi disiplin 
untuk mempersiapkan acara penutupan dengan 
membentuk panitia kecil. Acara penutupan dilaksanakan 
pukul 08.00 WIB, selama acara berlangsung seluruh 
mahasiswa dan para tamu undangan mengikuti dengan 
penuh khidmat. Setelah acara penutupan selesai Kami 
Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 79 multi 
disiplin memberikan beberapa bingkisan dan vandel 
untuk desa, lembaga sekolah, dan rumah yang digunakan 
untuk tempat tinggal selama kegiatan pengabdian 
berlangsung. Pemberian tersebut sebagai tanda ucapan 
terimakasih kami karena masyarakat telah menerima dan 
menyambut dengan baik dalam proses belajar, berjuang, 
dan mengabdi di Desa Ngadisanan. Upacara penutupan 
selesai, namun bagi kami hari ini bukanlah hari terakhir 
tinggal di Desa Ngadisanan. Sebab kami masih memiliki 
kewajiban untuk mengikuti beberapa kegiatan bersih 
desa, jadi setelah acara penutupan tersebut berakhir kami 
tidak pulang kerumah masing – masing, tetapi kembali lagi 
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ke posko Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) kelompok 
79 multi disiplin.  

Terimakasih untuk Desa Ngadisanan yang telah 
menerima kami dengan sambutan kehangatan. 
Pengalaman hidup yang kami dapatkan disini begitu 
berharga, karena dapat menjadi bekal bersosialisasi 
dimasyarakat nantinya. Bagi kami Desa Ngadisanan 
merupakan tanah yang memiliki penduduk yang ramah, 
rasa kekeluargaannya sangat erat, dan menjunjung tinggi 
gotong royong. Kenangan akan hal tersebut akan selalu 
kami rindukan, karena Desa Ngadisanan menjadi salah 
satu saksi dari perjuangan mahasiswa Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) kelompok 79 multi disiplin dalam 
mewujudkan mimpinya. Harapan kami semoga dengan 
adanya program – program yang telah kami realisasikan di 
Desa Ngadisanan dapat bermanfaat baik sekarang hingga 
masa yang akan datang. Kami yakin Desa Ngadisanan 
memiliki potensi yang begitu besar, khususnya dalam 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) , jika masyarakat 
dan desa mampu memanfaatkan peluang yang ada,  desa 
akan mengalami kemajuan dari sektor ekonomi. Sehingga 
kami berharap Desa Ngadisanan bisa mengambil peluang 
itu dan segera memanfaatkannya agar menjadi Desa yang 
sejahtera dan berjaya. 
 

 

 

 
 
 
 
 



180 
 

40 HARI DI DESA NGADISANAN 
OLEH: RISHANDA AISHA ZALFA 

Ini adalah cerita saya selama KKN (Kuliah Kerja 
Nyata). Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri 
terlebih dahulu, nama saya Rishanda Aisha Zalfa, saya 
berasal dari Semarang, Jawa Tengah dan saat ini saya 
tinggal di Pacitan Jawa Timur. Saat ini saya menempuh 
perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri 
Ponorogo dan mengambil jurusan S1 Tadris IPA, 
alhamdulillah sampai saat ini saya menikmati jurusan 
yang saya ambil ini. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu 
wujud dari tri dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian 
masyarakat. Pengabdian masyarakat merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk membantu masyarakat 
dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan 
dalam bentuk apapun. Secara umum program ini 
dirancang oleh berbagai universitas atau institut yang 
ada di Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata bagi 
bangsa, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan 
dan kemajuan bangsa Indonesia. Kuliah kerja nyata (KKN) 
juga merupakan salah satu matakuliah yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa semester akhir untuk 
selanjutnya berlanjut ke skripsi.kuliah kerja nyata (KKN) 
sendiri mempersatukan mahaiswa dari berbagai 
jurusan maupun bidang yang berbeda dengan masing-
masing ilmu dan keahlian yang dimiliki. Pelaksanaan kuliah 
kerja nyata (KKN) berlangsung selama sebulan penuh yang 
mengharuskan kami mahasiswa harus menetap disana. 

Harapannya, KKN bagi mahasiswa ini dapat menjadi 
suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah 
pengetahuan, kemampuan dan kesadaran hidup 
bermasyarakat, ketrampilan dalam merumuskan serta 
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memecahkan persoalan yang bersifat “cross sectoral” 
secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa 
diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi 
dalam bidang sosial kemasyrakatan. Hal ini sama dengan 
fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan dalam proses 
pembangunan dan penerapan IPTEK pada umumnya, serta 
mampu memberikan Pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program 
pembangunan, khususnya dipedesaan yang kemungkinan 
masih dianggap baru bagi masyarakat setempat. 

Tujuan utama dari kuliah kerja nyata adalah 
memberikan pengalaman belajar yang berharga kepada 
mahasiswa melalui keterlibatan secara langsung di 
masyarakat untuk menemukan, merumuskan, 
mempelajari, mengenal potensi masyarakat masyarakat 
sasaran, mengorganisasi masyarakat, memecahkan, 
menanggulangi dan mencari solusi permasalahan secara 
rasional dengan menumbuhkan motivasi untuk 
memanfaatkan potensi sendiri. Tujuan utama lainnya 
adalah Memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mengembangkan pemikiran berdasarkan 
ilmupengetahuan, dalam upaya menumbuhkan, 
mempercepat gerak serta mempersiapkan kader-kader 
pembangunan. Berdasarkan hal diatas, Kuliah Kerja 
Nyata IAIN Ponorogo 2022 sebagai bentuk aplikasi 
keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat 
dalam mengembangkan kompetensinya. Diharapkan 
sudah selayaknya siap untuk menghadapi tantangan 
yang sedang berkembang pada era sekarang. 

Dimulai IAIN Ponorogo mengadakan kuliah kerja 
nyata (KKN) yang dilaksanakan dari tanggal 4 Juli – 12 
Agustus 2022 yang besifat wajib bagi mahasiswa semester 
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7. Pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) kampus IAIN 
Ponorogo berada di daerah ponorogo, yaitu kecamatan 
ngrayun, kecamatan slahung, kecamatan bungkal, 
kecamatan sambit, dan kecamatan sawoo serta dibagi 
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok mono disiplin dan 
multi disiplin. Seluruh mahasiswa KKN berjumlah lebih 
dari 1000 mahasiswa. Seluruh mahasiswa dibagi menjadi 
120 kelompok dangan rata-rata jumlah anggota kelompok 
20-23 mahasiswa. Saya termasuk dalam anggota kelompok 
79 multi disiplin yang berlokasi di desa ngadisanan 
kecamatan sambit, dengan jumlah laki-laki 7 orang dan 
perempuan 14 orang. 

Desa ngadisanan merupakan merupakan sebuah 
desa di wilayah Kecamatan Sambit, Kabupaten Ponorogo, 
Jawa Timur. Desa ini dipimpin oleh seorang kepala desa 
yaitu bapak suparni. Desa yang tidak terlalu bising dengan 
suara kendaraan bermotor karena tempatnya yang jauh 
dari jalan raya. Setelah sampai ke tempat tujuan, kami 
langsung diarahkan untuk menetap di rumah yang telah 
disiapkan untuk kami tempati. Rumah yang kami 
tempati terpisah antara laki-laki dan perempuan. 
Rumah yang ditempati perempuan tepat berada di timur 
SDN 1 Ngadisanan sedangkan laki-laki berada di barat 
masjid ar-rahman yang tidak jauh dari tempat tinggal 
perempuan. 

Mayoritas masyarakat desa ini bermata 
pencaharian sebagai petani dan pengrajin tas anyaman. 
Kemudian kami merapikan barang bawaan pribadi dan 
barang kelompok yang sudah kami letakkan di tempat 
tinggal tersebut beberapa hari yang lalu, mulai dari 
peralatan masak dll. Kami juga membagi jadwal piket 
masak dan piket basecamp secara rata apabila ada yang 
tidak melaksanakan piket tersebut maka akan diberi sanksi 
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yaitu membersihkan kamar mandi. Kegiatan kami dimulai 
dari jam 05:00-23:00 setiap harinya. 

Pada minggu pertama, dua hari setelah kedatangan 
kami disini tepatnya hari rabu tanggal 6 juli kami 
mengadakan acara pembukaan KKN bersama kelompok 
78 mono disiplin yang melakukan KKN di desa yang sama 
di balai desa ngadisanan pada malam harinya bersama 
lurah desa ngadisanan, para warga, dan DPL kelompok 
kami yaitu bu Irma Yuliani, S.E, M.E 

Setelah itu, kami melakukan rapat mengenai apa 
saja yang harus dilaksanakan. Pada esok harinya pukul 
08.00-10.00 kelompok kami melakukan kegiatan senam 
yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK dan para lansia di balai 
desa ngadisanan. Setelah acara senam dilakukan, saya dan 
sebagian teman kelompok yang lain membantu ibu-ibu 
tenaga kesehatan untuk menangani para lansia yang 
melakukan posyandu di balai desa. Memasuki hari raya idul 
adha kelompok kami bersama-sama mengikuti sholat ied 
di masjid ar-rahman yang tidak jauh dari posko, setelah 
selesai sholat ied kelompok kami sarapan terlebih dahulu 
sebelum melakukan aktivitasnya masing-masing ada yang 
membantu penyembelihan hewan kurban, melakukan 
survey ke TK dan TPQ. 

Pada minggu kedua, kelompok kami melakukan 
aktivitas yang berkaitan dengan pelatihan UMKM dan 
membantu mengajar TPQ. Membantu mengajar TPQ 
dilakukan dari pukul 14.30- 16.30, kelompok kami dibagi 
menjadi 2 kelompok yang ditempatkan di TPQ dusun 
gangin dan TPQ al-fatah dusun pagersari. Setelah pulang 
dari mengajar, tanggal 11 juli pukul 16.00 DPL 

berkunjung ke posko kami untuk melakukan monitoring 
dan penilaian kelompok kami. Pada tanggal 17 juli ketika 
saya dan teman saya dari kelompok lain ingin kembali 
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ke posko, kami mengalami kecelakaan tunggal dan 
akhirnya dibawa ke puskesmas yang jaraknya tidak terlalu 
jauh dari lokasi kecelakaan tersebut. 

 

 
Minggu ketiga kelompok kami juga memiliki 

kesempatan mengajar TK yang berada di dusun gangin dan 
dusun pagersari pada pukul 08.00-10.00, ada juga yang 
melatih pramuka dan PBB anak SD, pada sore harinya 
melaksanakan rutinitas mengajar TPQ. Pada tanggal 20 juli 
posko kami didatangi oleh ketua LPPM dan wakil rektor 
untuk melakukan monitoring. 

 

Setelah melaksanakan sholat isya’ kami 
melaksanakan rapat dan kami berkumpul per divisi 
masing-masing. Rapat kami membahas tentang bagaimana 
cara agar produk UMKM yang sudah dikenal oleh 
masyarakat luas ini bahkan sudah dipejual belikan sampai 
luar negeri memiliki harga yang selaras dan tidak 
melakukan persaingan pada setiap rumah pengrajin. 

Minggu keempat kami mengadakan rapat untuk 
persiapan workshop, dalam rapat ini kami dibagi menjadi 
beberapa divisi yaitu sie kegiatan, sie perlengkapan, sie 
konsumsi, sie perkapdok, dan sie humas. Kemudian para 
divisi diberi tugas sesuai apa yang mereka dapat hari yang 
dinantikan telah tiba yaitu melaksanakan workshop proker 
inti kami tentang media desa yang di laksanakan tanggal 27 
juli pukul 07.00-12.00. Kami mengundang DPL sebagai 
pemateri untuk workshop ini, pak lurah desa ngadisanan 
yang bertugas untuk memberi sambutan, para warga 
desa ngadisanan dan 3 orang dari kelompok monodisiplin 
sebagai tamu undangan. Acara ini berjalan dengan lancar 
walaupun ada sedikit keterlambatan. 
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Minggu kelima saya dan teman lainnya mendapat 
tugas untuk mengecat TK yang berada di dusun pagersari. 
Kelompok kami melakukan rapat mengenai RTL yang 
akan dilakukan dalam waktu dekat ini. Minggu kelima ini 
adalah minggu terakhir kami membantu mengajar TK 
dan satuan pendidikan lainnya. Pada hari kamis tanggal 4 
agustus kami berpamitan dan foto bersama guru TK 
tersebut dan murid-murid. 

Minggu keenam pada tanggal 9 dan 10 juli TPQ 
dusun pagersari mengadakan lomba dan hari itu juga 
kami berpamitan kepada pemilik TPQ dan anak-anak 
semuanya. Pada minggu terakhir kami KKN ini desa 
ngadisanan melaksanakan acara bersih desa seperti voli 
antar dusun, khataman, jaran thek, reog, sholawatan dan 
wayang. Pada hari jum’at tanggal 12 agustus pukul 08.00 
kelompok kami dan kelompok monodisiplin melaksanakan 
kegiatan penutupan KKN yang dilakukan di balai desa. 
Acara ini juga memberi kenang-kenangan berupa vendel 
untuk lurah desa ngadisanan, pemilik TPQ, dan kepala 
sekolah. Tidak lupa juga kami memberi kenang-
kenangan kepada 2 pemilik rumah yang kami tempati 
selama 40 hari didesa ini. Baiklah, itu adalah sebagian cerita 
selama saya  KKN di desa ngadisanan. 
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CERITA SINGKAT NAMUN MELEKAT 

OLEH: ALFIA HIDAYATUL LAYLI 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) merupakan 
salah satu bagian penting kegiatan pengamalan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang wajib ditempuh oleh 
seluruh mahasiswa. KPM merupakan bagian dari kegiatan 
intrakurikuler yang memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar, melakukan proses pencarian 
(reseach) dan bekerja bersama masyarakat. KPM bukan 
kegiatan bakti sosial, melainkan kegiatan partisipatif yang 
berbasis pada pemberdayaan masyarakat yang dimana 
mahasiswa melebur menjadi satu dan bersama-sama 
secara aktif partisipatif melakukan proses pencarian dan 
penemuan jalan terbaik dalam menggali potensi dan 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi masyarakat. 
Kegiatan KPM ini bertujuan untuk mengimplentasikan dan 
mengkonfirmasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat 
dikelas, sehingga dalam pelaksanaan KPM diharapkan 
mahasiswa mampu mengaktualisasi diri secara maksimal, 
professional dan proposional. Perkanalkan saya Alfia 
Hidayatul Layli mahasiswi semester akhir dari Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Saya 
menjadi salah satu peserta KPM 2022 dari kelompok 79 
Multidisiplin yang bertempat di Desa Ngadisanan.  

 Desa Ngadisanan merupakan satu dari sebelas 
desa yang terletak di Kecamatan Sambit, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur yang menjadi tempat 
Kuliah Pengabdian Masyarakat atau yang biasa disingkat 
dengan KPM IAIN Ponorogo. Desa Ngadisanan dibatasi 
oleh wilayah-wilayah desa tetangga yang meliputi dari 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Sambit, dari 
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sebelah barat berbatasan dengan Desa Maguan, dari 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gajah, dan 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Grogol. Adapun 
nama Desa Ngadisanan menurut orang-orang terdahulu 
atau pinisepuh nama Desa Ngadisanan itu berasal dari kata 
Ngadisono. Ngadisono ialah nama orang yang pertama kali 
babat di Desa Ngadisanan. Desa Ngadisanan dibagi 
menjadi tiga dukuh, yaitu Dukuh Gangin, Dukuh Sanan, dan 
Dukuh Pagersari. Jarak tempuh desa ngadisanan ke ibu 
kota kabupaten ponorogo ialah 20 km, yang dapat 
ditempuh dengan waktu sekitar 30 menit dengan 
kendaraan bermotor. Mayoritas penduduk di desa ini 
bermata pencaharian sebagai petani padi, bawang merah, 
dan melon menjadi komoditas unggulan di desa ini. 
Namun, seiring dengan berkembangan zaman, banyak 
penduduk Desa Ngadisanan yang berinovasi dalam usaha 
menopang perekonomian yakni dengan pembuatan tas 
anyaman berbahan jali-jali. Bukan hanya kerajinan tas 
anyaman, Desa Ngadisanan ini juga memiliki keindahan 
alam yang sangat menakjubkan. Hamparan persawahan 
yang berdekatan dengan bukit-bukit menambah keelokan 
alam Ngadisanan. Ditambah lagi dengan keramahan 
penduduk di Desa Ngadisanan membuat aman, tenang dan 
damai tinggal disini.  

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) ini dilaksanakan dari Senin, 4 Juli 2022 
dan berakhir pada jum’at 12 Agustus 2022. Pembukaan 
KPM ini dilaksanakan terdiri dari tiga pembukaan yaitu 
pembukaan yang dilaksanakan di kampus, di kecamatan, 
dan juga di desa. Untuk pembukaan di kampus dan di 
kecamatan dilaksanakan pada Senin, 4 Juli 2022. 
Sedangkan untuk pembukaan di desa dilaksanakan pada 
Rabu, 6 Juli 2022 yang bertepat di aula Balai Desa 
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Ngadisanan. Pelaksanaan pembukaan didesa ini 
berkolaborasi dengan kelompok 78 Mono Disiplin dengan 
penuh khidmat dan berjalan lancar. Dalam acara 
pembukaan ini dihadari oleh seluruh perangkat Desa 
Ngadisanan, anggota BPD, perwakilan ibu PKK, perwakilan 
karang taruna desa, RT/RW setempat yang menjadi 
basecamp peserta KPM, dan beberapa tokoh masyarakat 
yang ada di Desa Ngadisanan. Untuk basecamp kelompok 
79 Multidisiplin terletak di RT 03/ RW 01 Dusun Sanan 
yang dibagi menjadi dua rumah yakni rumah basecamp 
laki-laki dan perempuan. Untuk basecamp laki-laki 
bertempat dirumah Bapak Punjul, sedangkan untuk 
basecamp perempuan bertempat di rumah Mbah Wagirah. 
Wilayah basecamp kami cukup strategis karena 
berdekatan dengan masjid, sekolah dasar, dan juga tidak 
terlalu jauh dari balai Desa Ngadisanan. 

Pada pelaksanaan KPM minggu pertama, yang 
dilakukan oleh mahasiswa yaitu inkulturasi. Kegiatan ini 
berupa silaturahmi kepada tokoh-tokoh masyarakat dan 
juga masyarakat umum. Silaturahmi yang kami lakukan 
meliputi silaturahmi kepada bapak kepala desa, bapak RW, 
bapak RT, takmir masjid, dan tokoh masyarakat lainnya. 
Selain itu, pada minggu pertama ini juga melakukan 
pendekatan emosional kepada warga sekitar dengan cara 
ikut bergabung dengan warga sekitar, seperti halnya 
sholat berjamaah di masjid, ikut bergabung di pos ronda, 
dan juga jalan-jalan ke sekeliling desa. Tak hanya itu, kami 
juga ikut menyambut perayaan Hari Raya Idul Adha, 
malamnya kami melakukan takbiran di masjid setempat 
yang bernama Masjid Ar-Rahmah. Serta keesokan harinya 
melaksanakan sholat Idul Adha, yang dirangkai dengan 
penyembelihan hewan qurban. Tahun ini Masjid Ar-
Rahmah menyembelih 1 ekor sapi dan 10 Kambing, yang 
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kemudian daging qurban dibagikan kepada masyarakat 
sekitar Masjid Ar-Rahmah.  Peserta KPM laki-laki 
membantu para bapak-bapak untuk menyembelih hewan 
qurban, memotong daging, dan menakar daging qurban. 
Sedangkan untuk peserta KPM perempuan membantu 
memasak didapur dengan ibu-ibu sekitar masjid. Pada 
minggu pertama yang bertepat dihari Jum’at, 8 Agustus 
2022, kami melaksanakan rapat pleno untuk merancang 
kegiatan sehari-hari, kegiatan penunjang, dan kegiatan inti 
(proker utama).  

Sesuai dengan jenisnya, peserta KPM dari 
kelompok Multi Disiplin yang beranggotakan 21 
mahasiswa dengan bidang keilmuan dan rumpun 
keilmuan yang berbeda. Karena itulah program kerja 
utama KPM Multi Disiplin disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat setempat dan tidak mengharuskan sesuai 
dengan bidang atau program studi tertentu. Kelompok 
kami, dibagi menjadi beberapa divisi kecil untuk 
melakukan survey lapangan terkait dengan potensi, asset 
desa, identifikasi permasalahan yang ada, serta kebutuhan 
masyarakat Desa Ngadisanan. Terdapat empat divisi 
dalam bidang-bidang tertentu yakni seperti bidang 
ekonomi, bidang keagamaan, bidang pendidikan, dan 
bidang sosial. Survey ini dilaksanakan pada minggu 
pertama hingga minggu kedua. Dari hasil survey masing-
masing divisi, kelompok kami mendapatkan beberapa 
informasi melalui narasumber yang relevan, yakni sebagai 
berikut ini: 

Desa Ngadisanan ini memiliki beragam potensi dan 
keindahan alam yang sangat menakjubkan. Salah satu 
potensi yang paling terkenal di Desa Ngadisanan ini yakni 
dalam bidang ekonomi yang berupa pembuatan kerajian 
anyaman tas berbahan jali-jali. Berdasarkan hasil 
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wawancara pada kunjungan ketempat pengrajin tas 
anyam pada senin, 11 Juli 2022. Dahulunya memang Desa 
Ngadisanan ini terkenal dengan petani melonnya, namun 
dengan seiring berkembangnya zaman dan beberapa 
hambatan yang ada desa ini lebih terkenal dengan 
kerajinan anyaman tas. Sebagian besar masyarakat yang 
ada didesa ini menekuni pembuatan kerajinan anyaman 
tas yang didominasi oleh para ibu-ibu sebagai pekerjaan 
sampingannya. Dalam satu harinya para pengrajin tas 
anyam ini bisa menghasilkan tas anyam sekitar 10-15 tas 
anyam. Dalam produksinya konsumen bisa meminta 
model dan juga warna yang diinginkan. Produksi anyaman 
tas ini dilakukan dirumah masing-masing yang kemudian 
diberikan kepada pengepul atau kadang juga bisa langsung 
dipasarkan sendiri. Tas anyam ini bukan hanya dipasarkan 
didaerah local saja, namun sudah masuk keluar negeri. 
Untuk pemasaran daerah local meliputi Bali, Yogyakarta, 
Malang, dan masih banyak lagi. Sedangkan untuk 
pemasaran luar negeri yakni New Zeland dan Korea 
Selatan. Karena itu tas anyaman inilah yang menjadi 
produk unggulan di Desa Ngadisanan. Ternyata di Desa 
Ngadisanan ini terdapat dua pengepul besar Di Desa 
Ngadisanan ini memiliki dua pengepul besar yang 
menerima dan menjual tas-tas anyaman buatan warga 
sekitar Desa Ngadisanan bahkan ada yang berasal dari luar 
desa. 

Dalam bidang agama, masyarakat Desa Ngadisanan 
memeluk agama Islam. Kegiatan rutin keagamaan yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadisanan ini seperti 
yasinan atau tahlilan. Contohnya saja di Dusun Sanan 
kegiatan yasinan atau tahlilan dilaksanakan pada malam 
jum’at ba’da isya’ untuk para bapak-bapak, sedangkan 
untuk para ibu-ibu dilaksanakan pada malam ahad ba’da 
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magrib. Dalam bidang pendidikan Desa Ngadisanan ini 
memiliki dua sekolah formal dalam jenjang sekolah dasar 
yakni SDN 1 Ngadisanan dan SDN 2 Ngadisanan. Letak 
keduanya terpantau cukup jauh, untuk SDN 1 Ngadisanan 
terletak di dusun sanan, sedangkan untuk SDN 2 
Ngadisanan Dusun Pagersari. Sedangkan untuk jenjang 
taman kanak-kanak atau biasa dikenal dengan sebutan TK 
ada dua yakni TK Dharma Wanita Ngadisanan yang 
terletak di Dusun Gangin dan TK Muslimat NU 148 
Ngadisanan yang terletak di Dusun Pagersari. Sedangkan 
untuk sekolah non formal yakni berupa TPQ yakni MADIN 
Miftahul Huda terletak di Dusun Gangin dan juga TPA Al-
Fattah terletak di Dusun Pagersari. Disisi lain Desa 
Ngadisanan dalam bidang kebudayaan juga memiliki yakni 
seperti Reog Ponorogo dan Gajah-Gajahan. Biasanya 
kelompok Reog Ponorogo dan gajah-gajahan ini akan 
ditampilkan dalam acara bersih desa yang dilakukan 
setiap dua tahun sekali.  

Selanjutnya pada pelaksanaan KPM minggu kedua, 
kegiatan yang dilakukan mahasiswa yakni berupa 
discocery atau pemetaan asset melalui hasil survey yang 
telah dilakukan. Sembari melakukan riset untuk proker 
utama, kami juga melakukan beberapa kegiatan 
penunjang. Kegiatan penunjang ini akan dilakukan setiap 
minggunya sesuai dengan jadwal masing-masing yang 
dimulai dari minggu kedua hingga minggu ke kelima. 
Beberapa kegiatan penunjang yang kami lakukan yakni 
seperti: 

Dalam bidang pendidikan formal, kelompok kami 
ikut membantu mengajar di SDN 1 Ngadisanan, SDN 2 
Ngadisanan, TK Dharma Wanita Ngadisanan, dan TK 
Muslimat NU 148 Ngadisanan. Dalam jenjang sekolah 
dasar kami membantu mempersiapkan lomba Pesta Siaga 
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dalam peringatan hari jadi pramuka ke 61 dan HUT RI ke 
77 yang diadakan oleh Kecamatan Sambit. Dalam pesta 
siaga ini terdapat banyak perlombaan seperti UPLAS, 
wawasan kebangsaan, mengenal Negara tetangga, 
menyanyikan lagu wajib dan lagu dolanan, mata angin, 
KIM bau, dan Do’a. Pada hari Senin, Rabu, dan Jum’at kami 
melatih pramuka di SDN 2 Ngadisanan. Sedangkan di SDN 
1 Ngadisanan dilatih pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. 
Kegiatan pramuka ini dilaksanakan pada pagi hari sekitar 
pukul 09.00 hingga 11.00 WIB, yang kemudian dilanjut 
pada sore hari sekitar pukul 14.30 hingga 16.00 WIB. 
Pelaksanaan lomba pesta siaga ini pada tanggal 13 Agustus 
2022. Dalam jenjang taman kanak-kanak, kami juga ikut 
serta membantu mengajar di kedua TK yang ada di Desa 
Ngadisanan pada hari Senin sampai Kamis pukul 07.30 
hingga 11.00 WIB. Peserta didik di TK ini lumayan antusias 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang ada. 
Sedangkan dalam pendidikan nonformal, kami juga ikut 
andil mengajar di kedua TPQ yang dilaksanakan pada sore 
hari yakni pada hari Senin sampai Kamis Pukul 15.00 
hingga 16.30 WIB. Santri di masing-masing TPQ tersebut 
dibilang masih sedikit karena kurang minatnya untuk 
belajar mengaji, dan juga memang ada yang sudah belajar 
mengaji di TPQ desa lain. Setiap harinya kurang lebih 
terdapat 15 hingga 20 santri, yang didominasi oleh usia 5 
sampai 7 tahun atau biasanya bersekolah dijenjang TK 
atau Sekolah Dasar.  

Sedangkan dalam bidang sosial, kami ikut serta 
dalam kegiatan rutin yasinan atau tahlilan yang 
dilaksanakan dirumah-rumah warga sekitar secara 
berpindah-pindah. Selain itu kami juga ikut melaksanakan 
kegitan kerja bakti yang diadakan oleh pihak desa setiap 
dua minggu sekali, tak hanya itu untuk peserta KPM laki-
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laki setiap malam ahad bertanding futsal dengan para 
pemuda Desa Ngadisanan, serta juga ikut membantu 
kegiatan Posyandu dan Posbindu lansia. Sedangkan untuk 
kegiatan para pemuda Desa Ngadisanan biasanya pada 
sore hari melakukan olahraga berupa volly dilapangan 
setempat. Selain itu kami juga ikut serta dalam kegiatan 
Masjid Ar-Rahmah yakni berupa menjadwalkan adzan 
setiap hari untuk peserta KPM laki-laki, melaksanakan 
kultum setiap malam Jum’at setelah sholat magrib, dan 
mengajar mengaji dan mengerjakan tugas untuk para 
anak-anak setelah sholat magrib. Sembari melaksanakan 
kegiatan penunjang tersebut kami juga ikut belajar dalam 
proses pembuatan anyaman tasn berbahan jali-jali. 
Ternyata cukup rumit dalam proses pembuatannya, dan 
membutuhkan ketlatenan, kejelian, dan kerapian. Agar 
dapat menghasilkan tas sesuai dengan yang diinginkan.  

Kegiatan KPM minggu ketiga ini yakni melakukan 
design atau mengetahi asset dan peluang yang ada 
berdasarkan pemetaan asset yang ada di desa. Tepatnya 
pada Selasa, 19 Juli 2022 kami mengadakan rapat grand 
desain untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada 
serta memberikan solusi untuk mengatasi kelemahan 
tersebut baik jangka panjang atau jangka pendek. Yang 
kemudian dari beberapa kelemahan yang ada tersebut 
dijadikan sebagai proker utama kami. Adapun beberapa 
kelemahan yang ada di Desa Ngadisanan berdasarkan hasil 
diskusi kelompok 79 Multidisiplin yakni: kurang adanya 
branding media untuk pemasaran hasil produksi UMKM 
berupa tas anyam, kurang pemahaman tentang kaidah 
agama islam, terdapat kesenjangan ekonomi antara 
pengrajin, pengepul, dan reseller, kurangnya kegiatan 
rutin masyarakat, dan kurangnya kualitas tenaga pendidik 
di lembaga pendidikan.  
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Dari beberapa masalah yang ada, disini saya akan 
membahas tentang kurangnya kualitas tenaga pendidik di 
lembaga pendidikan. Tenaga pendidikan yang 
berkompeten sangat menjamin perbaikan kualitas sumber 
daya manusia, sehingga tidak berlebihan jika mengatakan 
bahwa tenaga pendidik memang harus memiliki 
kompetensi yang baik. Rendahnya kualitas tenaga 
pendidik ini akan berdampak pada kualitas pendidikan 
yang ada di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah SDN 2 Ngadisanan 
diketahui bahwa masih rendahnya kualitas tenaga 
pendidik disebabkan karena proses perekrutan guru yang 
tidak fokus kepemilihan tenaga pendidik professional, 
melainkan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan Aparatur 
Sipil Negara (ASN). Dalam perekrutan ASN itu sendiri tidak 
begitu memperhatikan kompetensi guru.  

Selain itu masih ada guru yang mengajar mata 
pelajaran tidak sesuai dengan bidang studi yang 
dipelajarinya. Hal ini biasanya terjadi karena kurangnya 
kuantitas guru pada bidang tertentu. Untuk mengatasi 
permasalahan mengenai rendahnya kualitas guru yang ada 
dapat dilakukan dengan: Pertama, khusus ASN sebagai 
guru sebaiknya terpisah dengan perekrutan pada 
umumnya sebab seringkali perekrutan tersebut hanya 
sebagai formalitas saja. Perlu ada percobaan mengajar 
sebelum direkrut sebagai pegawai pemerintahan agar 
yang diterima menjadi guru memang professional dan 
berkompeten. Kedua, standar kompetensi guru yang 
diterapkan pemerintah sebaiknya berfokus pada kualitas 
pembelajaran peserta didik. Peran pemerintah dari pusat 
dan daerah ikut andil untuk mengubah standar tersebut 
dan diharapkan tidak ada permainan politik dalam setiap 



195 
 

prosesnya. Ketiga, profesi sebagai guru diberikan 
tanggung jawab terhadap kinerja profesinya.  

Kegiatan minggu keempat yakni define, yaitu 
merealisasikan atau pelaksanaan program kerja utama. 
Program kerja utama kami yakni berupa acara Workshop 
Smart Desa dengan mengambil tema “Pemanfaatan 
Teknologi Untuk Meningkatkan Pelayanan Dan 
Kesejahteraan Warga Desa Ngadisanan”. Kegiatan 
Workshop Smart Desa ini dilatarbelakangi oleh belum 
adanya branding media yang ada di desa Ngadisanan 
terkait dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Di Desa 
Ngadisanan terdapat banyak potensi salah satunya yakni 
kerajinan anyaman tas berbahan jali-jali. Namun selama 
ini belum ada inovasi terkait dengan pemanfaatan 
teknologi yang ada untuk meningkatkan pelayanan dan 
kesejahteraannya. Apalagi, diera digital ini atau yang biasa 
disebut dengan era industri 4.0 manusia dituntut untuk 
dapat mengikuti perkembangan teknologi yang ada. Mau 
tidak mau dengan perkembangan industry 4.0 dan 
transformasi digital menjadi kunci detak jantung UMKM 
tetap hidup.  

Kegiatan workshop smart desa ini menghadirkan 
dua pemateri yang hebat yakni pemateri pertama Ahmad 
Nur Muklasin dari Jurusan Komunikasi Penyiar Islam yang 
juga sebagai salah satu anggota KPM Kelompok 79 
Multidisiplin. Dan untuk pemateri kedua yakni Ibu Irma 
Yuliani, S.E., M.E sebagai dosen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Ponorogo yang juga sebagai Dosen 
Pembimbing Lapangan Kelompok 79 Multidisiplin. 
Pelaksanaan workshop smart desa ini dimulai pada pukul 
08.00 WIB hingga 11.00 WIB dengan berjalan dengan 
lancar dan sukses. Antusias para peserta workshop smart 
desa pun dirasa tinggi. Dengan adanya kegiatan Workshop 
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Smart Desa ini diharapkan dapat membantu pemerintah 
Desa Ngadisanan dalam mewujudkan desa UMKM melalui 
sarana Branding Media Desa. Pihak pemerintah desa 
mengapresiasi adanya kegiatan workshop ini guna 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya teknologi di 
era 4.0. Serta bertepatan dengan 1 Muharam pada Sabtu, 
30 Juli 2022, kami mengadakan khataman Al-Qur’an yang 
dilaksanakan di Masjid Ar-Rahmah. Pelaksanaan 
khataman ini dimulai oleh ketua kelompok 79 Multi 
Disiplin yang bernama Irvan Nasrul Faudi pada pagi hari 
ba’da subuh. Yang kemudian dilanjut dengan peserta KPM 
lainnya. Kegiatan khataman ini berakhir pada sore hari 
dengan ditutup oleh Bapak Atim selaku takmir Masjid Ar-
Rahmah.  

Kegiatan minggu kelima yakni refleksi dan evaluasi 
mengenai pelaksanaan program kerja utama. Kelanjutan 
dari program utama kelompok kami ini adalah pembuatan 
website desa, pembuatan gmail unlimited untuk desa, dan 
juga pendaftaran beberapa tempat/lembaga penting ke 
dalam google maps untuk memudahkan informasi-
informasi tentang Desa Ngadisanan. Untuk pembuatan 
website desa dang mail unlimited ini bersama dengan 
pihak pemerintah Desa Ngadisanan dan juga karang 
taruna desa. Sedangkan untuk pendaftaran google maps 
kami lakukan sendiri ketika melakukan kunjungan 
lembaga-lembaga pedidikan terkait.  

Kegiatan minggu terakhir dalam pelaksanaan KPM 
yakni RTL dan Penyusunan laporan yang berupa essay 
untuk tugas pribadi dan artikel untuk tugas kelompok. 
Pada minggu ini, kami lebih mengfokuskan diri untuk 
penyelesaian laporan. Sembari itu kami juga ikut 
membantu kegiatan yang diadakan oleh pihak Desa 
Ngadisanan. Tahun ini acara Bersih Desa Ngadisanan 2022 
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mengusung tema “Gumbregah Agawe Bungah”. Acara ini 
dimulai dari awal Agustus dan berakhir 16 Agustus 2022. 
Rangkaian acara bersih desa 2022 seperti bola voly pada 
1-6 Agustus 2022, sholawatan atau habsian+yatiman yang 
dilaksanakan pada 7 Agustus 2022, ziarah makam para 
leluhur Ngadisanan yang dilaksanakan pada 11 Agustus 
2022, do’a bersama pada 11 Agustus 2022, khataman Al-
Qur’an pada 13 Agustus 2022, jaran tek pada 13 Agustus 
2022, jalan santai pada 14 Agustus 2022, reog dan gajah 
pada 14 Agustus 2022, dan puncak acara wayang kulit 
dengan dalang Ki Eko Kondho Prisdianto dan dimeriahkan 
oleh Cak Percil Cs pada 15 Agustus 2022. 

Pesan dan kesan saya selama melaksanakan 
kegiatan KPM di Desa Ngadisanan selama 45 hari. Saya 
merasa sangat bersyukur bisa bertemu dengan teman-
teman peserta KPM kelompok 79 Multi Disiplin. Saya 
mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu-ilmu baru 
yang sebelumnya belum pernah saya dapatkan dibangku 
kuliah dan tentunya teman-teman yang sangat luar biasa 
hebatnya. Dan juga saya mengucapkan terimakasih banyak 
kepada masyarakat Desa Ngadisanan yang telah 
memberikan waktu, tempat, dan kesempatan kepada saya 
dan teman-teman semua untuk belajar hidup 
bermasyarakat dan mengimplementasikan ilmu yang 
sudah dimiliki dikehidupan bermasyarakat. Tak lupa juga, 
saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Irma Yuliani, 
S.E., M.E selaku dosen pembimbing lapangan kelompok 79 
Multi Disiplin yang sabar membimbing dan menemani 
kami dari awal KPM hingga akhir. Dan saya meminta maaf 
kepada semuanya atas segala kesalahan yang saya miliki. 
Pesan saya untuk Desa Ngadisanan semoga makin maju 
kedepannya. Dan untuk teman-teman KPM kelompok 79 
Multi Disiplin Semoga pertemanan kita bukan hanya di 
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Desa Ngadisanan ini tapi juga bisa kedepannya dan tetap 
menjaga komunikasi yang baik. Terakhir, semoga kalian 
senantiasa sehat selalu, bahagia selalu dan dimanapun 
kalian berada selalu dilimpahi kebaikan. Good luck untuk 
apa yang sedang kalian impikan, wish you luck for 
everything you do, and see you on top. :) 
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“INI CERITA KPM DESA NGADISANAN, BAGAIMANA KPM – 
MU ?” 

OLEH : MUHAMMAD ZAINUL KHAQ  

Kuliah Pengabidan Masyarakat (KPM) Pemberdayaan 
Masyarakat merupakan suatu kegiatan intrakurikuler atau mata 
kuliah yang memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
belajar, melakukan proses pencarian (research)  dan bekerja 
bersama masyarakat. KPM bukan kegaiatan kegiatan bakti 
social, KPM adalah kegiatan partisipatif yang berbasisi pada 
pemberdayaan masyarakat melebur menjadi satu dan bersama 
- sama secara aktif partisipatif melakukan proses pencarian dan 
penemukan jalan terbaik dalam menggali potensi dan 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi masyarakat. tahun ini, 
LPPM – KPM diselenggarakan selama 45 hari yang berlokasi 
bersebar  Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Ribuan mahasiawa 
IAIN Ponorogo dilepas ke masyarakat dengan beberapa kuliah 
pembekalan sebelumnnya, Saya seorang mahasiswa  Ekonomi 
Syariah angkatan 2019,  LPPM – KPM masuk menjadi 110 SKS 
dalam system pernilaian semester akhir. Lokasi LPPM – KPM. 
KPM di IAIN Ponorogo dibagi menjadi 2 yaitu multi disiplin dan 
mono disiplin, Saya memilih KPM multi disiplin sesuai dengan 
keinginan. karena saya ingin mengenal lebih banyak teman dari 
berbagai jurusan, dan begitupun teman-teman kelas saya 
hampir semuanya memilih KPM multi disiplin. Setelah 
pengumuman kelompok KPM yang dilokasi di Desa Ngadisanan, 
kecamatan Sambit, kabupaten Ponorogo. Sebelum Lalu 
pembekalan KPM pertama kalinya saya bertemu dengan teman-
teman kelompok untuk penentuan ketua, seketaris dan 
bendahara kelompok, kami mulai membentuk per divisi, 
diantaranya ada divisi humas, divisi konsumsi, divisi kegiatan 
dan divisi dekdok. Pertemuan kelompok selanjutnya untuk 
rapat dengan didamping Bu Irma Yuliani, S.E,M.E 
keberangkatan yang dijadwalkan Tanggal 4 Juli 2022, kami 
seluruh anggota KPM desa ngadisanan yang berjumlah 21 
mahasiswa mengikuti coaching yaitu Bu Irma Yuliani, S.E,M.   
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Dari awal saya merasa antusias terhadap KPM/KKN. 
Saya membayakan hidup selama 45 hari Bersama kelompok 
Multi Displin. Beberapa orang yang baru kenal dari  berbeda – 
beda jurusan yang baru dikenal dan belum mengenal sifat 
mereka secara mendalam serta harus berinteraksi dan 
mengadakan program kerja ke masyarakat yang notabene 
belum diketahui adat budaya setempat. Hal ini menarik 
perhatian saya karena saya dapat mempelajari sifat dan 
karakteristik dari teman-teman yang tidak sefakultas dengan 
saya karena selama ini saya setiap hari berinteraksi dengan 
teman-teman se fakultas yang memiliki pemikiran dan sifat yang 
sama.  

Persiapan sebelum keberangkatan KPM saya 
menyiapkan beberapa keperluan mulai dari keperluan pribadi 
mapun keperluan kelompok dan lain sebagainya, yang dirasa di 
butuhkan selama 45 hari KPM. Selain persiapan tersebut juga 
dipersiapkan mental dan fisik serta materi. beberapa rapat 
diadakan sesama anggota mengenai mekanisme keberangkatan 
ke lokasi KPM. Dimana yang telah di sepakati bahwa barang 
barang bawaan di berangkatkan terlebih dulu menggunakan 
mobl pick up serta anggota KPM membersihkan rumah yang 
akan di tempati, dengan adanya tersebut menpermudah teman 
teman pada hari H keberangkatan kpm tidak membawa barang 
bawaan yang banyak.  

Pada waktu kami tiba di desa ngadisanan, sambutan dari 
kepala desa dan warga sangat baik dan menyenangkan atas 
kedatangan kami dari mahasiswa kpm. Dalam desa ngadisanan 
juga terdapat kelompok lain yakni kelompok mono dari jurusan 
ekonomi syaria’ah. Kami pun mengunjungi   rumah-rumah 
warga untuk silaturahmi sekaligus memperkenalkan kami para 
mahasiswa dan memohon bantuan apabila nantinya kami akan 
melaksanakan kegiatan yang membutuhkan dan mengikut 
sertakan warga di dalam kegiatan tersebut. Tanggapan warga 
atas kunjungan kami sangatlah baik dan mereka tertarik untuk 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan kami dan dengan tangan 
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terbuka akan membantu kami apabila sewaktu-waktu kami 
membutuhkan bantuan warga. 

Salah satu hasil coaching yaitu mekasnisame survey, 
survey yang dibutuhkan  mengetahui bagaimana lokasi KPM, 
mencari tempat tinggal yang layak jadi bascamp, berkenalan 
dengan kepala desa dan RT/RW, mencari data awal untuk 
menentuan progam kerja yang tepat sehingga tercapai tujuan 
dari KPM yaitu pembelajaran pemberdayaan masyarakat. Desa 
ngadisanan memiliki 3 dusun yaitu dusun gangin, dusun sanan 
dan dusun pagersari.  

Minggu pertama merupakan suasana daptasi, hari senin 
di jum’at pertama kami baru mengadakan sosialisasi secara 
remi program kerja kami ke seluruh kepala desa dan warga. 
kami mengadakan acara tersebut di kantor desa. Kami 
mengundang kepala desa yang Bernama Suparni dan kepala 
lurah, masyarakat penting di desa dengan tujuan program kami 
merata. Namun sosioalisasi dirasa masih belum efektif karena 
program kerja yang kami ajukan belum terperinci, akhirnya 
kami memutuskan untuk terjun langsung yang sesaui dengan 
aturan dari kampus untuk tempat survey yang tertuju, hal ini 
kami lakukan agar kepala desa dapat memilih empat program 
yang dirasa sangat dibutuhkan oleh warganya. 

Program ke masyarakat masih menunggu konfirmasi 
dari kepala desa, kami berinisiatif untuk tidak menunggu hasil 
dari kepala desa. Ada cukup banyak program kami yang 
diajukan. Alhamdulillah niat kami disambut dengan antusias 
oleh kepala desa dan warga yang sangat baik dan 
menyenangkan atas kedatangan kami mahasiswa KPM. Kami 
pun mengunjungi rumah RT/RW setiap dusun di desa 
ngadisanan. Kepala desa mencarikan tempat mukim untuk laki-
laki dan perempuan tempat tinggal kami dibagi dua, yang laki-
laki tinggal di rumah kosong milik bapak dan ibu punjul dan 
untuk yang perempuan tinggal di rumah rumah kosong 
pemiliknya mbah wagiroh. Hal ini dilakukan karena banyak 
pertimbangan yang sudah kami pikirkan, diantaranya untuk 
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menghindari omongan warga yang tidak enak apabila laki-laki 
dan perempuan tinggal dalam satu rumah. Kami kami 
menghabiskan 1 minggu kami di lokasi KPM, pengalaman baru 
bagi kami karena selama ini selalu menghabiskan puasa arofah 
and tarwiyah di desa ngadisanan kabupaten ponorogo, hanya 
masalah kesalahpahaman yang saya maklumi karena kami 
berusaha menyatukan bangsa dan pikiran dan menghadapi 21 
kepribadian yang berbeda, tentu bukan hal yang mudah untuk  
ego masing – masing, tapi kembali lagi kami saling menyadari 
bahwa KPM ini membawa nama baik almamater dan harga diri 
suatu kelompok sehingga kami  tidak terjadi konflik yang dapat 
menrusak image di desa masyarakat. tetapi tentu ada hal yang 
menarik yaitu setiap harinya kami sahur dan buka bersama, 
kegiatan siang hari juga kami adakan seperti ke penyuluhan ke 
masyarakat, kami dituntut lebih banyak bersabar karena dalam 
kondisi puasa sehingga banyak godaan yang memancing emosi 
kami untuk muncul, tetapi kami berusaha untuk menahan diri 
agar tidak menjadi konflik sesama kami yang sudah menjadi 
keluarga besar KPM 79 Desa Ngadisanan IAIN PONOROGO.6 
Saat kpm mendekati hari raya qurban (Id Adha) pas hari raya 
indul adha kami saling membantu malam takbiran sampai 
malam dan membantu buka terop lalu paginya sholat id. Setelah 
sholat id kami membantu para warga penyembelihan hewan 
qurban banyak 5 kambing dan 1 sapi hewan yang diqurbankan 
oleh warga. Saat prosesi penyembelihan hewan qurban warga 
sanan semua warga saling mengayomi satu sama lain dengan 
guruwan dan  yang membuat hati saya tersentuh bagian saat 
bersama masyarakat dusun sanan. Betapa besaranya rasa 
keluarga, sopan santun,kekompakannya mulai dari yang mudah 
sampai tua tidak ada pembedaan – beda sama sekali di dusun 
sanan. saya merasakan menemukan keluarga baru yang lama 
tak jumpa rasanya hati senang,tersentuh ke batin dan terharu.  

Saya memiliki 4 program kerja sasarannya yaitu 
program kerja saya adalah ekonomi, keagamaan, umkm, 
teknologi dan lain – lainnya. Saya mempersiapakan mental dan 
secara matang – matang semua agar semua program 
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bermanfaat dan tidak sia – sia pas waktu pelakasaan. Kegiatan 
serba bisa untuk membantu UMKM dan teknologi di lingkungan 
masyarakat untuk mengajak bekerjasama sama warga yang lain 
lanjutkan pembuatan tas anyaman dari bahan plastik dan 
dompet kulit. Karya sangat di minati oleh para pelanggan adalah 
tas anyaman yang dibuat oleh masyarakat di lingkungan desa 
dan hasil kerajian tas anyaman ini sampai ke luar jawa seperti 
lombak,NTT, seluruh jawa dan sampai luar negeri.  

Masyarakat desa ngadisanan ini membeli barang 
setengah jadi lalu masyarakat membuatan tas secara manual 
untuk membantu perekonomian keluarga. Setiap pembuat 1 
hari biasanya dapat 10 – 15 tas anyaman siap jadi tas 
utuh,cantik dan siap jual belikan. Harga per satu tas dan upah 
setiap pengerajin tas tiap rumah berbeda – beda sehingga 
sangat di setorkan ke pengempul harga per 1 tas ada yang Rp 
8.000,00 – Rp 10.000,00. Masyarakat setiap pembuat hasil 
kerajinan biasanya dijual belikan sendiri di media social 
(Facebook,ig dan shoppe) tanpa disetorkan pengepul. Kami 
harus memberikan tindakan agar harga dan upahnya sama 
setiap rumah demi kesejahteraan pengerajin anyaman 
anyaman.   

Selain di bidang Kerajinan Anyaman Tas, desa 
ngadisanan juga memiliki banyak keunggulan di bidang 
kesenian, untuk kesenianya sendiri di desa ngadisanan terdapat 
gajah-gajahan dan reog ponorogo yang di perankan oleh warga 
desa ngadisanan sendiri dan anggotanya pun tidak terlalu 
banyak, adapun pelatih dalam menjaga budaya kesenian 
tersebut tetap berasal dari desanya sendiri. Di ikuti mulai dari 
kaum anak-anak, remaja, bahkan orang tua sangat bersemangat 
dalam menjaga budayanya tersebut. Meskipun hanya budaya 
kesenian desa, tetapi sudah banyak prestasi yang di hasilkan 
oleh kesenian ini terutama dalam menghibur warga desanya 
sendiri dalam berbagai acara.  

Pada minggu kedua Kegiatan berjalan sedikit padat, hari 
pagi sampai sore kami memiliki kegiatan jadwal mengajar SDN 
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(SDN 1 dan SDN 2 Ngadisanan), TK (gangin dan pager sari) dan 
TPQ (TPQ Miftahul huda gangin dan TPQ Al Falah pangersari) 
sore hari  sehingga kami tidak mengalami masalah internal yang 
mencakup serius, Alhamdulillah tidak ada halangan bagi kami 
untuk mengadakan kultum tiap seminggu sekali di masjid ar 
rohmah dusun sanan dan pihak sekolah (SD dan TK) menerima 
kita untuk mengajar, kami hanya perlu jadwal agar tidak 
bentrok. Kami mengadakan rapat besar untuk membahas 
perincian kegaiatan di sekolah TPA dan masjid. Setiap minggu 
kami mengadakan jalan santai dan mengikuti senam bersama 
ibu PKK, kegiatan ini sebagai sarana kami mengakrabkan diri 
dengan masyarakat, karena kami menyadari bahwa kegiatan 
KPM ini memang bertujuan agar kami dapat bersosialisasi dan 
mengaplikasikan ilmu kami sebelum nantinya setelah tamat 
terjun ke masyarakat langsung.  kami memang tidak bisa 
menghindari konflik, kami yang awalnya menahan diri akhirnya 
sampai ke batas kesabaran, kami mulai bersitegang karena hal 
yang sederhana, ada beberapa sifat dari anggota kami yang 
memang cukup keras dan tidak mau mengalah, muncul kubu-
kubu antar kami, tetapi akhirnya kami sadar bahwa masalah 
bukan untuk ditutupi tetapi diselesaikan secara dewasa, kami 
mengadakan rapat besar membahas segala sesuatu yang 
dipendam selama ini, kami terus terang menyampaikan unek-
unek tetapi tentu saja dengan cara yang sopan dan tidak 
menyinggung perasaan pihak tertentu. karena menurut saya 
sama seperti respon imun, kita perlu untuk disensitisasi barulah 
terbentuk antibodi yang dalam hal ini adalah membentuk 
persepsi kita bagaimana menghadapi sifat yang sama dilain 
waktu.  

Banyak hal yang bisa dibawa pulang setelah KPM, terutama 
adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap kejadian yang 
terjadi, kami mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat 
yang bertolak belakang dengan sifat kelompok dan pribadi, 
mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan 
kemasyarakatan di ngadisanan tersebut, mempelajari 
bagaimana berpandai-pandai menghadapi masyarakat yang 
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mungkin memiliki sifat antagonis tetapi masih menjunjung 
tinggi sikap sopan dan santun. 

Pada minggu ketiga kami kegiatan seperti mengajar TK 
dan TPA, Pramuka di SD dan berkunjung ke rumah rumah 
warga Untuk membantu sekaligus belajar membuat tas 
anyaman, kami dibagi menjadi 2 kelompok untuk mengajar TK 
dan TPA yang di dusun Gangin dan Pagersari, ada juga yang 
bertugas melatih PBB dan Pramuka di SD Sanan dan SD 
Pagersari. Kegiatan ini berjalan dari Minggu kedua hingga 
Minggu ke lima secara kondusif.. Mulai dari yang anak-anak 
hingga orang dewasa, untuk anak-anak kami mengajukan 
kegiatan membantu guru di sekolah maupun di tpq, mulai dari 
membantu di TK nggangin, TK pagersari bahkan di dua SD 
sekaigus dalam bidang ke pramukaan.hal ini di harapkan 
dapat meringankan beban guru dan juga menambah semangat 
belajar pada anak anak, dan untuk orang dewasa ialah kami 
mengadakan kultum yang di isi oleh pemateri Mahasiswa KPM, 
di adakan satu minggu sekali yang bertepatan pada hari kamis 
sesudah magrib, yang bertempat di masjid ar rahmah. Disini 
mereka merespon dengan baik apa yang kami sampaikan, 
mereka mau menerima ajaran baru dari luar yang menurut 
mereka itu sangat menarik dan berguna bagi mereka suatu 
saat nanti. membuat kami tetap semangat dan luangkan waktu 
untuk mengajari adek – adek walaupun di selah - selah 
kesibukan masing – masing di saat di basecamps 

Pada minggu keempat kami mengadakan program kerja 
inti yaitu workshop smart desa, dimulai dari pembagian tugas 
untuk acara workshop smart desa seperti divisi Humas, divisi 
kegiatan, divisi konsumsi, divisi perlengkapan dan divisi 
dekdok dan saya ditunjuk sebagai divisi kegiatan. Tepat di hari 
Rabu 27 Juli kegiatan itu dilaksanakan mulai jam 07.00 - 12.00, 
Alhamdulillah kegiatan workshop smart desa yang bertema 
“Pemanfaatan Teknologi Untuk Meningkatkan Pelayanan & 
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ngadisanan” berjalan dengan 
lancar sesuai dengan harapan. Tujuan  workshop smart desa 
ini untuk pelayani masyarakat lebih mudah dan program 
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informasi yang berisi data – data desa setempat, mulai dari 
jumlah penduduk,apparat,keuangan,kelembagaan,serta 
pembangunan yang kemudian kedlaam jaringan internet atau 
bisa di akses dari website desa. Karena kemajuan teknologi 
semua bidang dalam pendidikan,perekonomian, wisata serta 
pelayanan terhadap masyarakat paling utama di bidang 
pendidikan,teknologi digital ini bermanfaatkan dalam proses 
dan majuan desa. Pada digitalisasi bisa menggali potensi 
kewirausahaan dan wisata lebih mudah dikenalkan kepada 
masyarakat luas. Agar warga dapat termotivasi dalam 
memajukan kerajinan tas anyaman melalui workshop 
tersebut, kami juga membuatkan media social  ngadisanan 
untuk menunjang kedepannya biar informasi tentang desa 
ngadisanan langsung dilihat di webset desa dan kami juga 
mendaftarkan tempat yang belum terdaftar google maps 
seperti TK Muslimat Nu 148 Ngadisanan dan lain – lain. 

Pada Minggu ke lima kami mulai berpamitan ke TK, TPA 
maupun SD dan fokus untuk mengerjakan laporan akhir yaitu 
membuat artikel untuk tugas kelompok dan membuat essay 
untuk tugas individu. Untuk pembuatan tugas kelompok kami 
membagi ke beberapa anggota sesuai dengan divisi masing 
masing.  

Pada minggu akhir atau minggu ke enam kami KPM kami 
ingin mempersembahkan sebuah acara sebagai ucapan terima 
kasih kami kepada pihak desa, sekaligus mengucapkan 
perpisahan karena kami akan kembali pulang dan berpisah 
dengan warga desa dan kami untuk menyiapkan segala laporan, 
meminta tanda tangan, menyiapkan logbook agar nantinya tidak 
menyebabkan halangan sat mengumpulkan laporan. Sehari 
sebelum kepulangan  kami juga menyiapkan kenang-kenangan 
untuk kantor desa ngadisanan yang menandakan kami pernah 
mengadakan KPM di daerah tersebut. Kami berharap 45 hari 
yang kami lalui bermanfaat bagi kami dan masyarakat setempat 
sehingga tujuan KPM ini dapat tercapai.  
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Kami juga mengikuti kegiatan warga yang sangat menarik dan 
baru menurut kami, yang diadakan tahunan dengan  sebutan  
kegiatan bersih desa, dalam rangka menyongsong tahun baru 
islam atau biasa disebut oleh masyarakat jawa “suroan”. Di 
meriahkan oleh runtunan acara yang banyak mulai dari acara 
turnamen olah raga hingga keagamaan dan tak lupa kami 
sebagai mahasiswa KPM juga ikut serta memeriahkan acara 
tersebut mulai dari awal hingga acara puncak yang diakhiri 
dengan acara wayangan 

 Hari kepulangan tiba, kami berpamitan dengan warga 
yang kami tempati rumahnya dengan cukup haru, karena kami 
merasa sudah menjadi keluarga. Sebelumnya DPL kami juga 
sudah berpamitan dengan resmi ke kantor desa ngadisanan. 
Banyak sekali yang sudah kami lalui bersama di dalam kami 
mengikuti kegiatan KPM ini, banyak suka duka yang kami alami. 
Terdapat konflik yang terjadi diantara kami baik dari pihak kami 
mahasiswa maupun dari pihak warga, akan tetapi itu tidak 
menjadikan kami untuk terus berseteru. Kami menjadikan itu 
semua pengalaman yang sangat berarti dan menjadikannya 
pembelajaran hidup untuk kedepannya agar lebih mengerti lagi 
bagaimana bersosialisasi di lingkungan luar dan bagaimana cara 
kita menyesuaikan diri di lingkungan yang baru.  

Pesan dan Kesan dari keseluruhan cerita kami selama 6 
minggu melaskanakan KPM  sangat senang dan gembira atas 
kemajuan desa ngadisanan , saya mendapat begitu banyak 
pelajaran dan pengalaman luar  biasa yang sebelumnya belum 
pernah saya lakukan. Banyak sekali yang sudah kami lalui 
bersama di dalam mengikuti kegiatan KPM ini, banyak suka 
duka yang kami alami. Terdapat konflik yang terjadi diantara 
kami dan itu semua  pengalaman yang sangat berarti dan 
menjadikannya pembelajaran hidup untuk kedepannya agar 
lebih mengerti lagi bagaimana bersosialisasi di lingkungan luar 
dan bagaimana cara kita menyesuaikan diri di lingkungan yang 
baru.  terimakasih untuk Desa Ngadisanan yang telah menerima 
kami dengan sambutan kehangatan. Pengalaman hidup yang 
kami dapatkan disini begitu berharga, karena dapat menjadi 
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bekal bersosialisasi dimasyarakat nantinya. Bagi kami Desa 
Ngadisanan merupakan tanah yang memiliki penduduk yang 
ramah, rasa kekeluargaannya sangat erat, dan menjunjung 
tinggi gotong royong. Kenangan akan hal tersebut akan selalu 
kami rindukan, karena Desa Ngadisanan menjadi salah satu 
saksi dari perjuangan kami mahasiswa Kuliah Pengabdian 
Masyarakat (KPM) kelompok 79 Di Desa ngadisanan dalam 
mewujudkan mimpinya. Harapan kami semoga dengan adanya 
program – program yang telah kami realisasikan di Desa 
Ngadisanan dapat bermanfaat,  baik di masa sekarang hingga 
masa yang akan datang. Kami yakin Desa Ngadisanan memiliki 
potensi yang begitu besar, khususnya dalam UMKM, jika 
masyarakat dan desa mampu memanfaatkan peluang yang ada, 
maka dari sektor ekonomi bisa tumbuh dengan pesat. Sehingga 
kami berharap Desa Ngadisanan bisa mengambil peluang itu 
dan segera memanfaatkannya agar menjadi Desa yang sejahtera 
dan berjaya. 

Aamiin yarabal alamin  
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ADA APA DENGAN NGADISANAN 

OLEH: ABDILLAH DARMAWAN 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) adalah 
kegiatan perkuliahan pengabdian mahasiswa dalam 
bentuk belajar, meneliti dan bekerja bersama masyarakat. 
KPM ini merupakan kegiatan perkuliahan pengabdian 
masyarakat mahasiswa IAIN Ponorogo sebagai salah satu 
bagian penting kegiatan pengamalan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang  wajib ditempuh oleh seluruh 
mahasiswa IAIN Ponorogo.  

KPM merupakan bagian dari kegiatan 
intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar, melakukan proses pencarian 
(research) dan bekerja bersama masyarakat. KPM bukan 
kegiatan bakti social, KPM adalah kegiatan partisipatif 
yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat dimana 
mahasiswa peserta KPM dan masyarakat melebur menjadi 
satu dan bersamasama secara aktif partisipatif melakukan 
proses pencarian dan penemuan jalan terbaik dalam 
menggali potensi dan menyelesaikan persoalan yang 
dihadapi masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan 
mempraktekkan ilmu yang telah didapatkan dibangku 
kuliah dalam bentuk pemberdayaan masyarakat sehingga 
menghasilkan kualitas dan kesejahteraan hidup 
masyarakat menjadi meningkat. Mahasiswa peserta 
kegiatan pengabdian diharapkan mampu bersinergi 
dengan masyarakat sehingga problem sosial masyarakat 
dapat terpecahkan sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan sosial sesuai dengan visi, misi, dan fungsi 
perguruan tinggi agama Islam. 
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Jenis kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat tahun 
2022 ini terdiri dari dua, yaitu KPM mono disiplin dan KPM 
multi disiplin. KPM Mono Disiplin adalah kegiatan kuliah 
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh  sekelompok 
mahasiswa dengan bidang keilmuan atau rumpun 
keilmuan yang sama. KPM ini merupakan kegiatan 
pengabdian masyarakat bagi mahasiswa yang telah 
memiliki atau sedang merencanakan program kegiatan 
pengabdian masyarakat yang berbasis pada program studi 
atau bidang keilmuan yang telah atau sedang dipelajari di 
bangku kuliah. Sedangkan KPM Multi Disiplin adalah 
kegiatan kuliah pengabdian masyarakat yang dilakukan 
oleh kelompok peserta KPM yang beranggotakan 
mahasiswa dengan bidang keilmuan dan rumpun 
keilmuan yang berbeda beda. KPM ini merupakan kegiatan 
pengabdian masyarakat bagi mahasiswa yang akan 
melakukan kegiatanpengabdian masyarakat dengan 
berbasis pada kebutuhan utama masyarakat. Program 
kerja utama KPM Multi Disiplin disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat saat itu dan tidak mengharuskan 
sesuai dengan bidang atau program studi tertentu. Dan 
kebetulan penulis disini mengambil jenis KPM multi 
disiplin dimana penulis tergabung dalam KPM multi 
disiplin kelompok 79. Jadi penulis tergabung  dengan 
kelompok yang terdiri dari mahasiswa dengan bidang 
keilmuan dan rumpun keilmuan yang berbeda beda 
sedangkan jurusan penulis adalah Hukum keluarga islam 
dari Fakultas Syariah IAIN Ponorogo. 

Objek sasaran dari kegiatan KPM ini adalah 
mahasiswa IAIN Ponorogo dan masyarakat Kabupaten 
Ponorogo khususnya yang bertempat tinggal di Kecamatan 
yang menjadi tempat pelaksanaan KPM tahun 2022. 
Adapun penulis yang masuk dalam kelompok 79 multi 
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disiplin mendapatkan tempat untuk melakukan kuliah 
pengabdian masyarakat di Desa Ngadisanan Kecamatan 
Kabupaten Ponorogo. 

Desa Ngadisanan merupakan satu dari sebelas desa 
yang ada terletak di Kecamatan Sambit, Kabupaten 
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. nama Desa Ngadisanan 
menurut orang-orang terdahulu atau pinisepuh nama Desa 
Ngadisanan itu berasal dari kata Ngadisono. Ngadisono 
ialah nama orang yang pertama kali babat di Desa 
Ngadisanan. Desa Ngadisanan terdiri dari tiga dukuh, 
delapan rukun warga (RW), dan dua puluh lima Rukun 
tetangga (RT). Tiga dukuh tersebut yaitu Dukuh Gangin, 
Dukuh Sanan, dan Dukuh Pagersari. Berdasarkan hasil 
registrasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Ponorogo tahun 2019, jumlah penduduk Desa 
Ngadisanan adalah sejumlah 2.743 jiwa yang terdiri dari 
penduduk laki laki sejumlah 1.322 jiwa dan perempuan 
sejumlah 1.421 jiwa. Mayoritas penduduk Desa ini 
bermata pencaharian sebagai petani. Selain sebagai petani 
padi, tanaman bawang merah dan melon menjadi 
komoditas unggulan desa ini. Seiring berkembangnya 
zaman, banyak penduduk Desa Ngadisanan yang 
berinovasi dalam usaha guna menopang perekonomian, 
diantaranya seperti usaha membuat tas anyaman, ayam 
petelur, serta budidaya ikan koi. Desa Ngadisanan dibatasi 
oleh wilayah-wilayah desa tetangga yang meliputi dari 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Sambit, dari 
sebelah barat berbatasan dengan Desa Maguan, dari 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gajah, dan 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Grogol. 

Pelaksanaan kegiatan kuliah pengabdian 
masyarakat (KPM) tahun ini dimulai  dari tanggal 4 Juli 
2022 dan diakhiri tanggal 12 Agustus 2022. Pembukaan 
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kegiatan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) 
dilaksanakan tanggal 4 Juli 2022. Pembukaan itu sendiri 
terdiri dari 3 pembukaan, yaitu pembukaan yang 
dilaksanakan di kampus, pembukaan yang dilaksanakan di 
kecamatan, dan pembukaan yang dilaksanakan di desa. 
Dan kebetulan penulis disini ditunjuk untuk mewakili 
kelompok 79 untuk melaksanakan pembukaan di 
kecamatan yang dilaksanakan di Kecamatan Sambit 
bersama dengan seluruh perwakilan kelompok KPM yang 
bertempat di Kecamatan Sambit. Sedangkan pembukaan 
desa dilaksanakan tanggal 6 Juli 2022 yang dilaksanakan 
oleh kelompok 78 mono disiplin dan kelompok 79 multi 
disiplin yang bertempat di balai desa Ngadisanan.  

Kelompok penulis yaitu kelompok 79 multi disiplin 
Desa ngadisanan tiba di Desa Ngadisanan pada tanggal 4 
Juli 2022, tetapi sehari sebelumnya tepatnya tanggal 3 Juli 
2022 kelompok kami telah datang ke posko kami di Desa 
Ngadisanan untuk meletakkan barang-barang, baik barang 
kelompok maupun barang pribadi dan juga untuk 
membersihkan tempat tinggal yang akan kami tempati 
selama pelaksanaan KPM. Posko kami dibagi menjadi dua, 
yaitu posko utama yang ditempati oleh anggota kelompok 
perempuan dan juga posko untuk anggota kelompok laki-
laki. Posko kami terletak di Dusun Sanan, tepatnya di RT 2 
dan 3 RW 1 Dusun Sanan Desa Ngadisanan. Posko 
perempuan adalah rumah Mbah Wagirah sedangkan posko 
laki laki adalah rumah Pak Punjul. 

Pada minggu pertama, kelompok kami fokus untuk 
melakukan silaturahmi dan juga pengenalan kepada warga 
sekitar dengan cara ikut bergabung (menyatu) dengan 
warga sekitar seperti, ke masjid, ikut gabung di gardu 
gardu rt, jalan jalan keliling desa, dll. Silaturahmi yang 
kami dilakukan meliputi silaturahmi kepada bapak kepala 



213 
 

desa, bapak rw, bapak rt, dan warga sekitar. Dari 21 
mahasiswa anggota kelompok kami dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil untuk melakukan silaturahmi 
tersebut dan kebetulan saya bertugas untuk silaturahmi 
kepada bapak rt di RT 2 Dusun Sanan. Dari silaturahmi 
penulis kepada bapak RT, penulis mendapatkan informasi 
bahwa memang benar Dahulunya Desa Ngadisanan ini 
terkenal dengan petani melonnya, namun dengan seiring 
berkembangnya zaman dan beberapa hambatan yang ada, 
akhirnya desa ini sekaarang lebih terkenal dengan 
kerajinan anyaman tas. Sebagian besar masyarakat yang 
ada didesa ini menekuni pembuatan kerajinan anyaman 
tas yang didominasi oleh para ibu-ibu sebagai pekerjaan 
sampingannya. Dalam satu harinya para pengrajin tas 
anyam ini bisa menghasilkan tas anyam sekitar 10-15 tas 
anyaman. Dan ternyata di desa ini sudah ada beberapa 
pengepul yang menerima dan menjual tas- tas anyaman 
dari warga tersebut. Bahkan beberapa bukan hanya 
memasarkannya didaerah local saja, namun sudah masuk 
keluar negeri,yakni  New Zeland dan Korea. Sedangkan 
pemasaran daerah localnya meliputi Bali, Yogyakarta, 
Malang, dan masih banyak lagi. Karena itu untuk sekarang 
tas anyaman inilah yang menjadi produk unggulan di Desa 
ngadisanan. 

Karena kelompok kami adalah kelompok multi 
disiplin dimana progam kerja utama  KPM multi disiplin 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, maka 
kelompok kami harus mengetahui apa yang menjadi 
kebutuhan masyarakat itu sendiri, yang dimaksud 
masyarakat disini adalah masyarakat di Desa Ngadisanan. 
Oleh karena hal tersebut, maka kelompok kami 
memutuskan untuk membagi anggota kami menjadi divisi-
divisi kecil untuk melakukan survey lapangan guna 
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mengetahui sebenarnya apa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat Desa Ngadisanan. Divisi divisi tersebut 
meliputi divisi keagamaan, devisi sosial budaya, divisi 
ekonomi, dan divisi pendidikan. Disini penulis masuk ke 
dalam divisi Pendidikan yang bertugas untuk mengetahui 
tentang pendidikan yang ada di Desa Ngadisanan. Dalam 
bidang pendidikan, Desa Ngadisanan ini memiliki dua 
sekolah formal dalam jenjang sekolah dasar yakni SDN 1 
Ngadisanan dan SDN 2 Ngadisanan. Letak keduanya 
terpantu cukup jauh, untuk SDN 1 Ngadisanan terletak di 
dusun sanan, sedangkan untuk SDN 2 Ngadisanan Dusun 
Pagersari. Sedangkan untuk jenjang taman kanak-kanak 
atau biasa dikenal dengan sebutan TK ada dua yakni TK 
Dharma Wanita Ngadisanan yang terletak di Dusun Gangin 
dan TK Muslimat NU 148 Ngadisanan yang terletak di 
Dusun Pagersari. Sedangkan untuk sekolah non formal 
yakni berupa TPQ yang berada di Dusun Gangin dan juga 
Pagersari, kedua TPQ tersebut masuk setiap hari senin-
kamis pukul 03.00 WIB sampai dengan pukul 04.30 WIB. 

Dari hasil survey tiap tiap divisi, kelompok kami 
banyak mendapatkan informasi-informasi baru. Informasi 
tersebut seperti, ternyata  Desa Ngadisanan  memiliki 
tempat wisata yang patut untuk dikunjungi yakni sebuah 
air terjun, namun karena kondisi jalur menuju ke air terjun 
sulit untuk diakses dan membahayakan, air terjun tersebut 
belum  dapat untuk dijadikan tempat wisata desa. Menurut 
cerita yang ada, akses menuju air terjun ini melawati 
sungai bahkan naik turun gunung. Disisi lain Desa 
Ngadisanan juga memiliki kebudayaan yang beragam 
yakni seperti Reog Ponorogo dan Gajah-Gajahan. Biasanya 
kelompok Reog Ponorogo dan gajah-gajahan ini akan 
ditampilkan dalam acara bersih desa yang dilakukan 
setiap dua tahun sekali. Kegiatan rutin lainnya yang 
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dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadisanan ini seperti 
yasinan atau tahlilan. Contohnya  di Dusun Sanan kegiatan 
yasinan atau tahlilan dilaksanakan pada malam jum’at 
ba’da isya’ untuk para bapak-bapak, sedangkan untuk para 
ibu-ibu dilaksanakan pada malam ahad ba’da magrib. 
Sedangkan untuk kegiatan para pemuda Desa Ngadisanan 
biasanya pada sore hari melakukan olahraga berupa volly 
dilapangan setempat. Hasil survey tiap divisi tersebut 
kemudian di rapatkan untuk mendapatkan suatu progam 
utama yang akan dilakukan oleh kelompok kami. Tetapi 
hal tersebut tidaklah mudah untuk dilakukan, oleh karena 
itu kelompok kami membutuhkan waktu untuk beberapa 
kali melakukan rapat guna menentukan program utama 
kelompok kami.  

Sembari menunggu program utama kami, 
kelompok kami juga melakukan beberapa program 
penunjang. Dalam bidang pendidikan, kelompok kami ikut 
serta membantu mengajar di SDN 1 Ngadisanan dan SDN 2 
Ngadisanan, kemudian juga membantu mengajar di TK 
Dharma Wanita Ngadisanan dan TK Muslimat NU 148 
Ngadisanan, disini penulis mendapatkan tugas untuk 
mengajar di TK Dharma Wanita Ngadisanan. Kemudian 
dalam bidang keagamaan, kelompok kami melakukan 
kegiatan diantaranya, ikut membantu mengajar di dua TPQ 
yang ada, menjadwal adzan setiap hari untuk anggota 
kelompok laki-laki, dan juga melakukan kultum setiap 
malam jumat setelah sholat magrib di masjid Dusun Sanan. 
Kemudian dalam hal sosial budaya, kegiatan kami adalah 
ikut yasinan rutin setiap malam jumat untuk laki-laki dan 
setiap malam minggu untuk perempuan, melakukan kerja 
bakti setiap 2 minggu sekali, ikut dalam kegiatan bersih 
desa, ikut dalam rutinan futsal pemuda ngadisanan dan 
juga membantu posyandu dan posbindu lansia. 
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Setelah memlakukan banyak pertimbangan, 
akhirnya kelompok kami melaksanakan program utama 
kelompok kami  pada tanggal 27 Juli 2022. Program utama 
kelompok kami yaitu Kegiatan Workshop Smart Desa 
dengan tema “Pemanfaatan Teknologi Untuk 
Meningkatkan Pelayanan Dan Kesejahteraan Warga Desa 
Ngadisanan”. Kegiatan Workshop Smart Desa ini 
dilatarbelakangi oleh belum adanya branding media yang 
ada di desa Ngadisanan terkait dengan potensi-potensi 
yang dimilikinya. Di Desa Ngadisanan terdapat banyak 
potensi salah satunya yakni kerajinan anyaman tas 
berbahan jalijali. Sebagian besar masyarakat yang ada 
didesa ini menekuni pembuatan kerajinan anyaman tas 
yang didominasi oleh para ibu-ibu sebagai pekerjaan 
sampingannya. Namun selama ini belum ada inovasi 
terkait dengan pemanfaatan teknologi yang ada untuk 
meningkatkan pelayanan dan kesejahteraannya. Apalagi, 
diera digital ini atau yang biasa disebut dengan era industri 
4.0 manusia dituntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan teknologi yang ada. Mau tidak mau dengan 
perkembangan industry 4.0 dan transformasi digital 
menjadi kunci detak jantung UMKM tetap hidup. Dengan 
terciptanya efisiensi yang semakin memudahkan pelaku 
UMKM untuk menjalankan usahanya, melalui media social 
yang ada serta lainnya, akan tetapi harus dikemas dengan 
sebaik mungkin. Dengan adanya Workshop Smart Desa ini 
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan 
kesejahteraan warga desa untuk meningkatkan potensi-
potensi yang dimilikinya. Dengan adanya branding media 
terhadap produk yang dimiliki oleh UMKM didesa 
Ngadisanan akan dapat membantu memasarkan produk 
atau jasa yang ada. Karena dengan adanya branding media 
inilah nama produk atau jasa mudah diingat oleh 
masyarakat luas. Kelompok kami berharap semoga 
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kegiatan ini memberi manfaat sebagai pelayanan dan 
kesejahteraan bagi warga desa ngadisanan di lain hari 
secara berkelanjutan. Kelanjutan dari program utama 
kelompok kami ini adalah pembuatan website desa, 
pembuatan gmail unlimited untuk desa, dan juga 
pendaftaran beberapa tempat/lembaga penting ke dalam 
google maps untuk memudahkan informasi-informasi 
tentang Desa Ngadisanan. 

Pesan dan kesan selama melaksanakan kegiatan 
KPM di Desa Ngadisanan, saya banyak mendapatkan 
pengalaman, pelajaran, dan ilmu-ilmu baru. Baik dalam hal 
kehidupan sosial, keagamaan, pertemanaan, kebersamaan, 
dan lain sebagainya. Karena kelompok 79 adalah 
kelompok multi disiplin, sehingga kelompok 79 terdiri dari 
jurusan dan fakultas yang berbeda-beda, sehingga saya 
banyak mendapatkan ilmu-ilmu baru dari teman teman 
anggota kelompok 79 yang berbeda jurusan dengan saya. 
Saya mendapatkan banyak ilmu tentang bagaimana cara 
hidup dalam sosial bermasyarakat, tentang bagaimana 
bekerja sama dengan tim, tentang bagaimana kita 
menghargai orang lain, tentang bagaimana cara 
menemukan solusi untuk sebuah permasalahan, tentang 
bagaimana cara menjadi seorang pengajar yang baik, dll. 
Dan juga masyarakat Desa Ngadisanan menerima kami 
dengan sangat baik, masyarakat Desa ini sangat ramah dan 
baik- baik, bahkan di beberapa kesempatan mereka selalu 
mengistimewakan kami, padahal kami hanyalah penduduk 
sementara di Desa tersebut. Kami mengucapkan banyak 
terima kasih kepada masyarakat Desa Ngadisanan. Pesan 
saya untuk diri saya sendiri adalah teruslah belajar, karena 
tidak ada kata terlambat untuk belajar. Dan untuk teman-
teman kelompok 79 saya ingin meminta maaf kepada 
kalian jika saya banyak salah, terima kasih untuk 
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waktunya, terima kasih untuk kebersamaan kita selama 
ini, terima kasih untuk seluruh perjuangan kita, kalian 
semua luar biasa, saya berharap setelah kegiatan ini 
selesai kita semua masih bisa berteman baik,  semoga 
apapun yang kalian cita-citakan bisa terwujud, dan semoga 
kita semua bisa menjadi orang yang sukses dengan cara 
kita masing-masing dan kita bisa bermanfaat bagi orang 
lain. Pesan untuk masyarakat Desa Ngadisanan, terima 
kasih telah menerima kami dengan baik dan semoga Desa 
Ngadisanan semakin maju dan jaya selalu. 
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45 HARI YANG BERKESAN 

OLEH: ADITYA RIZKI RAMADHANI 

Pada hakikatnya mata kuliah KPM merupakan mata 
kuliah yang mengedepankan proses aktualisasi yang 
baik. Maka dari itu, pelaksanaan kegiatan dalam hal ini 
menjadi sorotan penting serta merupakan tanggung 
jawab yang besar bagi mahasiswa KPM dalam 
menjalankannya. Tahap persiapan awal sebelum 
melaksanakan KPM adalah mahasiswa semester 6 dan 
sudah menempuh minimal 110 SKS, kemudian 
mendaftarkan diri kepada Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat dengan mengumpulkan 
formulir pendaftaraan beserta biodata diri serta foto 4x6 
berwarna memakai jas almamater dengan background 
warna merah. Proses persiapan bukan hanya secara 
materi. Akan tetapi, proses persiapan juga menyangkut 
kesiapan fisik serta mental yang matang harus dimiliki 
oleh seluruh mahasiswa yang mengikuti kegiatan KPM. 

KPM ( Kuliah Pengabdian Masyarakat ) bagi 
mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman 
belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, 
kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi 
masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu 
memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang sosial 
kemasyarakatan. Tujuan utama dari Kuliah Pengabdian 
Masyarakat adalah memberi kesempatan kepada 
mahasiswa untuk belajar dan berlatih memecahkan 
berbagai masalah kemasyarakatan secara langsung dan 
praktis, khususnya dalam masalah yang  berhubungan 
dengan pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya.  
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Tujuan utama lainnya adalah agar mahasiswa 
memperoleh pengalaman belajar yang  berharga melalui 
keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung 
dapat menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Berdasarkan hal diatas, Kuliah 
Pengabdian Masyarakat IAIN Ponorogo 2022 sebagai 
bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa 
terhadap masyarakat dalam mengembangkan 
kompetensinya, diharapkan sudah selayaknya siap untuk 
menghadapi tantangan yang sedang berkembang pada 
era globalisasai seperti sekarang ini.  

Peserta mendapat sosialisasi mata kuliah KPM 
secara teknis penyelenggaraan dengan pembahasan 
mengenai kegiatan KPM, materi persiapan, jadwal KPM, 
dan pendekatan sosial. Pembekalan berlangsung 1 kali 
pertemuan oleh lembaga LPPM via zoom. Pembekalan 
diadakan dengan tujuan agar mahasiswa KPM dapat 
mengetahui situasi, kondisi, teknis kegiatan sebelum 
KPM dimulai. 

KPM di IAIN Ponorogo dibagi menjadi 2 yaitu multi 
disiplin dan mono disiplin, Saya memilih KPM multi 
disiplin sesuai dengan keinginan saya karena saya ingin 
mengenal lebih banyak teman dari berbagai jurusan, dan 
begitupun teman-teman kelas saya hampir semuanya 
memilih KPM multi disiplin. Setelah pengumuman 
kelompok KPM saya mendapat kelompok 79 di desa 
Ngadisanan Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 
Lalu pembekalan KPM pertama kalinya saya bertemu 
dengan teman-teman kelompok untuk penentuan ketua, 
seketaris dan bendahara kelompok, kami mulai 
membentuk per divisi, diantaranya ada divisi humas, 
divisi konsumsi, divisi kegiatan dan divisi dekdok. 
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Pertemuan kelompok selanjutnya untuk rapat dengan di 
dampingi DPL Bu Irma. Dan disini saya ditunjuk sebagai 
bendahara.  

Kurang lebih hanya 3 minggu waktu untuk 
persiapan KPM kami mulai rutin rapat untuk menyusun 
program kerja yang akan dilakukan, dan merencanakan 
untuk survey ke lokasi. Tibalah saat kita pertama kali 
survey ke desa Ngadisanan dan tempat pertama yang kita 
tuju adalah Balai Desa untuk bertemu Bapak Kepala Desa, 
sekaligus menanyakan seputar informasi mengenai Desa 
Ngadisanan, tidak hanya menanyakan ke pak Kades saja, 
kami mencoba untuk langsung terjun ke lokasi untuk 
melakukan survey dan observasi ke dusun-dusun.  

Serta kami menanyakan untuk tempat tinggal atau 
basecamp selama kami KPM, disitu kami diarahkan ke 
salah satu rumah yang ada disana, tetapi saran dari bapak 
kepala desa untuk dipisah antara mahasiswa laki laki dan 
perempuan akhirnya mahasiswa laki laki pun dipindah 
basecamp di rumah bapak Punjul. Desa Ngadisanan 
kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo, desa yang 
sangat aman dan nyaman yang saat ini dipimpin oleh Pak 
Suparni sebagai Kepala Desa ini mempunyai 3 dusun 
diantaranya yakni Dusun Sanan, Dusun Gangin dan 
Dusun Pagersari.. 

Balaidesa Ngadisanan terletak di dusun Sanan, dan 
kami juga bertempat tinggal di Dusun Sanan di rumah 
Pak Punjul sangat strategis karena dekat dengan 
Balaidesa, dikarenakan kegiatan kami banyak yang 
dilakukan disana sehingga kami tidak jauh  –   jauh. 
Mayoritas warga di Desa Ngadisanan semua beragama 
islam, penduduk Desa Ngadisanan rata  –   rata bekerja 
sebagai petani, hasil tani Desa terdiri diantaranya adalah 



222 
 

jagung, bawang merah dan  padi. Sebagian besar 
penduduk disini Bekerja sebagai pengrajin tas anyaman. 
Untuk perekonomian sebagian besar penduduk Desa 
Ngadisanan beranekaragam dari menengah kebawah 
hingga ke atas. Untuk pendidikan di Desa Ngadisanan 
hanya ada TK dan SD  saja. 

Pada hari Senin, tanggal 04 Juli 2022 waktunya 
untuk keberangkatan KPM ke Desa Ngadisanan yang 
dimulai dari Pembukaan KPM oleh Rektor IAIN 
Ponorogo. Kami berangkat dengan membawa motor 
sedangkan barang barang diangkut dengan mobil bak, 
Lalu sebagian dari kami melakukan pembukaan di 
Kampus dan kecamatan bersama dengan kelompok lain 
yang sudah terbagi di Kecamatan sambit. Setelah itu kami 
menuju basecamp masing  –  masing dengan membawa 
barang –  barang per kelompok. Dan kami siap untuk 
menjalani Kuliah Pengabdian Masyarakat selama 6 
minggu. Sesampainya di lokasi kami langsung 
membersihkan posko secara bersama sama, untuk 
perempuan bertugas mmembersihkan posko yang 
bertempat di rumah mbah Wagirah sedangkan untuk laki 
laki bertugas membersihkan posko yang berada di rumah 
Pak Punjul.. 

Yang kami lakukan saat hari pertama KPM adalah 
persiapan untuk pembukaan di Desa dengan silaturahmi 
sekaligus menyebar undangan pembukaan. Dan tibalah 
waktu pembukaan KPM kelompok 79, disini kami bekerja 
sama dengan kelompok mono disiplin yang juga 
ditempatkan di desa Ngadisanan agar menghemat biaya 
dan sekaligus menjalin silaturahmi antar anggota 
kelompok. Acara Pembukaan dilaksanakan pada hari 
Rabu pagi tanggal 6 Juli 2022 yang dilaksanakan di 
Balaidesa, Sambutan dari kepala desa, ketua kelompok, 
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dan rangkaian acara berikutnya serta warga Desa 
Ngadisanan sangat baik dan menyenangkan atas 
kedatangan kami mahasiswa KPM. 

Di desa Ngadisanan ini saya mendapatkan banyak 
sekali pengalaman dan pelajaran terutama dalam 
kehidupan bermasyarakat. Masyarakat mengakui sangat 
senang dengan adanya kami di desa mereka, karena kita 
mengikuti dengan baik agenda yang ada dan sedikit 
banyak telah membantu mereka. Kegiatan yang kami 
lakukan tiap hari mulai dari sholat subuh berjamaah di 
masjid kemudian membantu mengajar di TK yang ada di 
Dusun Pagersari dan Dusun Gangin ada juga yang 
mengajar PBB di SD lalu pulang mengajar habis zuhurnya 
kami melanjutan survey untuk minggu pertama, untuk 
Minggu kedua kemudian selanjutnya kami mulai 
mengajar dan merampungkan tugas laporan akhir yaitu 
essay dan artikel. Kemudian jam 15.00 kami mulai 
mengajar di TPA dan Maddin yang ada di Dusun Pagersari 
dan Dusun Gangin sampai jam 16.30. Selain itu, kegiatan 
rutinan tiap harinya kita ialah sholat berjamaah di Masjid 
Darussalam yang tidak terlalu jauh dari posko kami. 
Kemudian, hampir tiap malam sertelah makan bersama 
kami mengadakan evaluasi atau rapat akan kegiatan apa 
saja yang sudah dilakukan pada hari itu dan apa saja yang 
akan dilakukan pada esok harinya.  

Pada Minggu pertama kelompok kami Melakukan 
survey potensi yang ada di desa Ngadisanan, Kami dibagi 
menjadi beberapa kelompok sesuai dengan devisi masing 
masing seperti survei di bidang Agama, Bidang UMKM, 
Bidang Pendidikan dan Bidang Budaya,  ada yang Menuju 
kantor desa untuk mencari informasi mengenai potensi 
yang ada di desa Ngadisanan ada juga yang bertamu ke 
rumah rumah warga Untuk mencari informasi tentang 
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UMKM ataupun berkunjung ke rumah Ta’mir masjid 
untuk menggali informasi di Biang Kegamaan.  

Hari Sabtu 09 Juli kami melakukan persiapan untuk 
sholat idul Adha seperti mendirikan terop untuk jamaah 
perempuan dan sehabis sholat Maghrib kami 
mengadakan takbiran di masjid sampai malam. Di hari 
minggu pagi kami mengadakan Sholat Idul Adha di 
masjid Ar – Rahmah, setelah selesai sholat Idul Adha kami 
pun membantu warga mennyembelih hewan kurban dan 
memotng daging untuk dibagikan ke warga sekitar.  Di 
tanggal 24 kami menghadiri acara kerja bakti di lapangan 
depan kantor desa Ngadisanan untuk persiapan acara 
bersih desa, dimulai jam 07.00 Disana kami membantu 
pemuda pemuda karang taruna dan para warga. 

Pada Minggu kedua kami mulai mengadakan 
kegiatan seperti mengajar TK dan TPA, Pramuka di SD 
dan berkunjung ke rumah rumah warga Untuk 
membantu sekaligus belajar membuat tas anyaman, kami 
dibagi menjadi 2 kelompok untuk mengajar TK dan TPA 
yang di dusun Gangin dan Pagersari, ada juga yang 
bertugas melatih PBB dan Pramuka di SD Sanan dan SD 
Pagersari. Kegiatan ini berjalan dari Minggu kedua hingga 
Minggu ke lima secara kondusif.  

Dan kebetulan saya bertugas mengajar di TK dan 
TPA, dimuli pukul 07.30 kami berangkat dari posko 
menuju TK yang ada di dusun Gangin disana kami 
membantu ibu Guru untuk mengajar adik adik TK dan 
mendampinginya saat kegiatan Belajar Mengajar 
Berlangsung hingga pukul 10.00. kemudian jam 03.00 
berangkat ke masjid yang ada di Dusun Gangin untuk 
Mengajar Ngaji, disana kami mengajar ngaji ada yang 
masih Iqro’ ataupun ada yang sudah Al Qur’an dan juga 
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memberikan sedikit materi yang mudah untuk dipahami 
adik adik seperti menghafal niat sholat, niat wudhu, dan 
juga kadang mengadakan game kecil kecilan yang 
bertujuan agar adik adik tidak bosan,  kami disana 
mengajar sampai jam 05.00 sore. 

Pada Minggu ke empat kami mengadakan program 
kerja inti yaitu workshop smart desa yang bertemakan 
Digitalisasi yang bertujuan memberikan informasi 
kepada Masarakat Desa akan pentingnya Digitalisasi, 
dimulai dari pembagian tugas untuk acara workshop 
smart desa seperti divisi Humas, divisi kegiatan, divisi 
konsumsi, divisi perlengkapan dan divisi dekdok dan 
saya ditunjuk sebagai divisi kegiatan. Tepat di hari Rabu 
27 Juli kegiatan itu dilaksanakan mulai jam 07.00 - 12.00, 
Alhamdulillah kegiatan workshop smart desa berjalan 
dengan lancar sesuai dengan harapan. Di minggu ke 
empat kami juga mengadakan Khataman Al – Qur’an 
tepatnya hari Sabtu 30 Juli untuk memperingati 1 
Muharam, dimulai sehabis sholat Subuh sampai sholat 
Magrib. 

Pada Minggu ke lima kami mulai berpamitan ke TK, 
TPA maupun SD dan fokus untuk acara bersihdesa yang 
diadakan dari mulai tanggal 1 – 15 Agustus, dimulai pada 
tanggal 1 – 6 Agustus yaitu acara turnamen Bola Volly, 
tanggal 13 Agustus acara Kesenian Jaranan Reog Pertolo, 
tanggal 14 acara jalan santai, kesenian Reog dan Gajah 
diilanjutkan acara puncak pada tanggal 15 Agustus yaitu 
Pagelaran Wayang Kulit. Disamping itu kami masih 
mempunyai tugas mengerjakan laporan akhir yaitu 
membuat artikel untuk tugas kelompok dan membuat 
essay untuk tugas individu. Untuk pembuatan tugas 
kelompok kami membagi ke beberapa anggota sesuai 
dengan divisi masing masing. 
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Di Minggu ke enam atau Minggu terakhir kami di 
undang bapak kepala desa untuk menghadiri acara 
Sholawat Hasby dan Santunan Yatim - Duafa yang 
diadakan di lapangan depan kantor desa Ngadisanan. 
Dimulai dari jam 19.30 Disana kami mengikuti acara 
demi acara yang berlangsung terdiri dari acara 
pembukaan, sambutan sambutan dari bapak kepala desa 
dan ketua panitia acara, kemudian dilanjutkan dengan 
acara Santunan. Setelah selesai acara kami diminta untuk 
tetap Disana untuk mengikuti sholawatan dan berakhir 
jam 23.00. 

Untuk Pesan dan kesan Dari keseluruhan cerita 
kami selama 6 minggu melaksanakan KPM di Desa 
Ngadisanan, saya mendapat begitu banyak pelajaran dan 
pengalaman luar biasa yang sebelumnya belum pernah 
saya lakukan. Banyak sekali yang sudahkami lalui 
bersama di dalam mengikuti kegiatan KPM ini, banyak 
suka duka yangkami alami. Terdapat konflik yang terjadi 
diantara kami dan itu semua pengalaman yang sangat 
berarti dan menjadikannya pembelajaran hidup untuk ke 
depannya agar lebih mengerti lagi bagaimana 
bersosialisasi di lingkungan luar dan bagaimana cara kita 
menyesuaikan diri di lingkungan yang baru.  

Mudah mudahan kelompok 79 terus kompak 
meskipun KPM sudah selesai. Diharapkan mahasiswa 
KPM institut Agama Islam Negeri Ponorogo selanjutnya 
yang akan ber-KKN di Desa Ngadisanan ini pada tahun 
berikutnya dapat menyiapkan program khusus sesuai 
kebutuhan yang telah di paparkan dan dapat 
memberikan bakti pada masyarakat sesuai bidang ilmu 
masing masing. Serta dapat memberikan manfaat yang 
lebih baik dibandingkan kelompok sebelumnya.  
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